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Flashback 


“Flashback 5 years ago 

Sepasang kekasih sedang duduk berhadapan disebuah 
kedai cafe. Di situ tampak sekali wajah sangar lelaki tersebut 
sambil menatap wajah perempuan di depannya. 

"Maksud kamu apa putusin aku lewat pesan chat?" lelaki 
tersebut terus menatap wajah perempuan didepannya sambil 
menunggu jawaban. 

"Ya aku mau kita putus,” jawab perempuan tersebut. 

"Ya tapi kenapa?" lelaki tersebut tetap bertanya karena 
dia merasa belum puas atas jawaban perempuan tersebut. 

"Kenapa? Kamu harusnya mikir dong aku putusin kamu 
itu karna apa,jadi cowo ga peka banget," jawab perempuan 
tersebut dengan ketus dan sambil mengerutkan dahinya. 

"Ya aku gatau salah aku apa? Selingkuh? Atau apa? Coba 
jelasin semuanya," ujar lelaki tersebut. 

"Kamu sadar ga sih,dari awal kita pacaran sampe 1 taun 
belakangan ini kamu cuek terus sama aku? Kamu diemin 
aku,ga pernah kasih kabar, aku chat ga pernah kamu bales, 
aku ngajak ketemu kamu selalu sibuk sama dunia kamu 
sendiri. Jadi aku ini kamu anggap apa?" ujar perempuan 
tersebut sambil menitikan air mata. 

"Kamu tau kan aku sibuk belakangan ini,sibuk urusin ini 
itukan aku udah pernah bilang tolong ngertiin aku juga 
jangan kamu terus yang mau dingertiin" kata lelaki tersebut 
yang sepertinya tidak mau kalah juga. 

“Loh kok kamu jadi nyalahin aku Sih? Harusnya kamu tuh 
sadar, aku iri! Aku iri sama temen - temen kamu yang setiap 
hari bisa ketemu kamu,bisa selalu ada didekat kamu, bisa liat 
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senyum kamu,aku iri semua itu asal kamu tau. Kamu selalu 
nyempetin buat ketemu mereka,tapi aku? Kamu gapernah 
bisa,gapernah hiks hiks," timbal perempuan tersebut sambil 
menangis. 

Lelaki tersebut pun langsung menghapus air mata yang 
terus berjatuhan dari mata sang kekasihnya. 

"Maaf maafin aku,aku janji aku bakal berubah,aku janji," 
kata lelaki tersebut sambil menggenggam jemari kekasihnya. 

Sambil menunggu jawaban dari kekasih nya,lelaki 
tersebut terus menggenggam jemari kekasihnya semakin erat. 

"Engga ,aku gabisa. Kita udah gabisa kaya dulu lagi," 
jawab perempuan tersebut sambil melepaskan tautan jarinya 
dari lelaki tersebut. 

"Kenapa gabisa? Aku janji aku bakal rubah diri aku 
sebagai apa yang kamu mau,aku bakal rubah asalkan kita 
tetap sama-sama." 

"Aku udah puluhan kali kasih kamu kesempatan ya,tapi 
untuk kali ini maaf aku udah ga bisa lagi," kata perempuan 
tersebut. 

"Engga, pokoknya aku gamau pisah sama kamu." 

"Apa untungnya aku tetep sama kamu? Ga ada,aku cuma 
sebagai pajangan aja dimata kamu,ga lebih." 

"Please maafin aku kali ini aja," ucap lelaki tersebut 
sambil memohon. 

"Makasih atas 3 taunnya" ujar perempuan tersebut 
sambil tersenyum. 

"Maaf aku harus pergi," sambung perempuan tersebut 
tanpa menunggu jawaban dari sang kekasih sambil beranjak 
dari kursinya. 

Lelaki tersebut pun langsung menarik lengan kekasihnya 
dengan sedikit keras. 
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"Lepasin tangan aku!" kata perempuan tersebut sambil 
berusaha melepaskan tangannya. 

Tanpa menjawab, lelaki tersebut pun terus mencengkram 
lengan kekasihnya semakin keras. 

"Akh sakit, lepasin," ujar kekasihnya sambil meringis. 

Tanpa aba-aba perempuan tersebut pun menggigit 
pergelangan tangan kekasihnya hingga menimbulkan bekas. 

"Akhhhh sialan kamu ya!!" teriak kekasihnya. 

Perempuan tersebut pun langsung memanfaatkan 
kesempatannya untuk kabur tanpa mempedulikan tolehan 
orang - orang disekitarnya. 

Sampai tibalah ia disebuah halte untuk berteduh karena 
tiba-tiba hujan turun. 

"Maafin aku, aku udah gakuat sama sikap kamu yang 
cuek dan keras sama aku. Aku gakuat kalo kita harus terus 
bersama dan cuma aku yang nantinya akan merasakan sakit 
berkelanjutan" -batin perempuan tersebut. 
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Part 1 


Semua memori tentang 5 taun yang lalu itu kembali 
berputar di otakku. Rasanya sangat miris jika teringat terus. 
Yang dimana jika dibayangkan aku adalah seorang wanita 
yang terabaikan oleh kekasihnya. 

Daripada aku mengingat memori kelam itu, lebih baik 
aku jalan-jalan dan mungkin sedikit berbelanja di mall untuk 
menghilangkan rasa penat selama kuliah. 

Aku beranjak dari tempat tidur dan memilih baju yang 
akan aku pakai untuk berbelanja. Pakaiannya simple saja, 
hanya sweater berwarna hijau tua dan celana jeans 
berwarna putih. 

Setelah selesai berpakaian aku lanjut dengan sedikit 
memoleskan bedak kewajahku dan lip tint. Aku termasuk 
orang yang tidak terlalu suka dengan make up, yang dimana 
wanita berumur 23 tahun sudah sedang ramainya membeli 
bermacam macam make up. Dan aku hanya memakainya 
ketika ada acara penting penting saja. 

"Buu, ibu dimana?" kataku sedikit teriak. Karna sembari 
tadi aku tidak melihat kehadiran ibu. 

Masih belum ada sahutan juga dari ibu. 

Aku mencoba mengeceknya dikamar tetapi tidak ada. Oh 
iya mungkin ibu sedang ada ditaman belakang, aku segera 
mengeceknya kesana. 

Disana aku melihat ibu sedang menelpon dengan 
seseorang, yang sepertinya orang itu adalah perempuan. Aku 
sedikit menunggunya menyelesaikan menelpon dengan 
duduk dikursi taman. 

Ibu menghampiriku “Loh sayang kamu kok ada disini." 
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"Aku mau keluar sebentar dulu bu,mau jalan- jalan," 
kataku sambil membenarkan rambut yang tertiup angin. 

"Kemana? Sama siapa?" ujar ibu 

"Ke mall dekat rumah bu. Aku bawa mobil ya hehe," 
kataku sambil menunjukan kunci mobilnya. 

"Kenapa ga sama teman-teman kamu?" lagi lagi ibu 
bertanya. Jika seperti ini terus kapan aku bisa 
berangkatnya. Huftt. 

"Engga ibu,aku lagi pengen sendiri dulu. Yaudah aku 
berangkat dulu ya," aku langsung saliman dengan ibuku. 

Ibu menitipkan pesan padaku "Pulangnya jangan terlalu 
malam ya,nanti ada yang mau ibu bicarakan." 

"Oke bu. Aku pergu dulu ya, bye!" kataku sambil pergi 
dan melambaikan tangan pada ibuku. 

Karna waktunya hanya 4 jam agar pulang tidak terlalu 
malam,aku langsung melajukan mobilku menuju mall. 

Aku masih memikirkan pesan ibu tadi. Tadi dia bilang 
ada yang akan ia bicarakan dengannya nanti malam, dan 
sepertinya itu penting sekali. Baiklah aku akan menunggu 
malam untuk dapat mengetahuinya. Semoga saja itu kabar 
baik. 

Sekitar 15menit perjalanan,akhirnya aku sampai dimall 
dan langsung menuju lantai 2 untuk melihat lihat baju,siapa 
tau ada yang bagus dan cocok dipakai untukku. 

Saat sedang memilih baju aku melihat seorang pria yang 
sepertinya itu adalah wajah lama yang sudah lama sekali aku 
tidak lihat. Aku terus mencoba mengulang memori agar 
ingat siapa orang tersebut. Saat aku ingat ternyata dia 
ada Rafa. Tidak salah lagi dia adalah Rafa. Mantan pacarku 
saat Sekolah Menengah Atas. 
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Dilihat dari penampilannya dia masih sama seperti dulu. 
Yang beda hanya dari pakaian yang ia kenakan saat ini. Saat 
ini iya mengenakan jas berwarna hitam dengan balutan 
kemeja berwarna merah maroon yang dilengkapi dasi 
berwarna  hitam,mungkin dia sekarang bekerja 
diperusahaan. 

Saat aku sedang menyelidikinya dia melihat kearah ku! 
Ya tuhan aku harus bagaimana? Aku segera membalikan 
badan dan berjalan menuju tempat lain agar ia tak 
melihatku. 

"Untung aja ga ketauan," ucapku sambil menghela nafas. 

Setelah sekitar 3 jam aku memilih baju dan barang 
lainnya,aku menuju kasir untuk bayar barang belanjaanku. 
Setelah bayar,aku langsung menuju lantai bawah dan 
menuju parkiran untuk pulang. 

Jam sudah menunjukan pukul 8 malam, mungkin aku 


akan sampai dirumah 30menit jika macet. 
Kak 


Saat mobilku terparkir digarasi aku melihat ada mobil 
lain juga yang terparkir digarasi,yang sepertinya itu bukan 
mobil kakakku juga. 

Karena penasaran aku langsung masuk kedalam rumah 
sambil membawa belanjaanku. 

"Hai sayang, kamu udah pulang," kata ibu sambil 
menghampiri ku. 

"Loh bu dia siapa," kataku sambil menoleh ke arah orang 
tersebut. 

"Kamu simpan belanjaan kamu dulu, baru ibu kasih tau." 


Eternity Publishing | 8 


Aku langsung menurut dan menyimpan belanjaanku 
dikamar. Setelah menyimpannya,aku langsung keruang 
tamu dan duduk di dekat ibu. 

"Ada apa bu?" ujarku pada ibu. 

"Jadi gini, itu om Arman tangan kanan papah kamu 
saat papah kamu masih ada, dan om Arman yang memegang 
semua surat wasiat papah. Nah ada satu surat wasiat yang 
khusus ditujukan untuk kamu, dan sekarang waktunya surat 
itu untuk dibacakan," jelas ibu panjang lebar. 

"Apa isi suratnya," kataku penasaran. 

"Saya akan bacakan isinya," ujar Om Arman. 

Isi surat tersebut adalah sebuah wasiat yang ditujukan 
kepada Adara Angela saat berusia genap 23 
tahun. Sodari Adara Angela anak kandung dari Pak Anton 
Sukmawijaya yang mencakup tentang adanya sebuah 
perjodohan dengan anak dari teman dekat Pak Anton yang 
telah disetujui oleh kedua belah pihak keluarga. Seorang 
lelaki yang akan dinikahkan dengan sodari Adara adalah 
Anak kandung dari Pak Bram yang bernama Rafanda Putra 
Pratama. 

Mendengar kalimat terakhir yang dibacakan oleh om 
Arman bagai seribu pisau menusuk tubuhku secara 
bersamaan. Aku sangat terkejut mendengar nama itu. Yang 
artinya aku akan menikah dengan Rafa, mantan pacarnya 
dulu. 

"Engga bu aku ga setuju! Pokoknya aku gamau 
dijodohin," kataku sambil menahan air mata yang akan 
jatuh. 

"Ga bisa sayang, itu surat wasiat yang harus dijalankan. 
Apalagi itu adalah surat wasiat dari Almarhum papah," ujar 
ibu sambil mengelus rambutku. 
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"Tapi aku gamau bu. Ibu taukan Rafa itu masa lalu aku. 
Jadi aku gabakal mungkin bisa kembali lagi sama dia," 
kataku sambil mengusap air mata yang terus berjatuhan. 

"Ibu ngerti tapi ini harus nak. Lagian sekarang nak Rafa 
sudah jadi orang yang dewasa dan bertanggung jawab." 

"Aku tetep gamau bu, kataku sambil trus 
mempertahankan keputusanku. 

"Nak, lakuin demi papah dan ibu. Ibu yakin papah 
menjodohkan kamu dengan Rafa itu atas pertimbangan yang 
sudah matang, ga mungkin papah jodohin kamu sama 
sembarang orang. Jadi kamu mau ya? Demi liat papah 
bahagia disana," kata ibu sambil terus mengusap punggung 
ku. 

Aku masih terus mempertimbangkan ucapan ibu tadi. 
Jadi aku harus gimana? Menerimanya atau menolaknya. Jika 
aku menerimanya,aku takut jika masa lalu itu terulang 
kembali. Jika aku menolak,aku akan membuat papah dah ibu 
sedih. 

"Jadi bagaimana nak?" ujar ibu sambil membenarkan 
rambutku. 

“Baiklah bu Aku menerimanya," sungguh sangat berat 
aku mengatakan hal itu. 

"Alhamdulillah, makasih sayang” kata ibu sambil 
memelukku. 

"Karna saudari Adara sudah menyetujuinya silahkan 
tanda tangan dikertas ini" kata om Arman sambil 
menyodorkan kertas tersebut. 

Aku langsung menandatangani surat tersebut dan disitu 
sudah terpampang jelas tanda tangan Rafa, yanga artinya 
Rafa sudah mengetahuinya lebih dulu dan pastinya dia 
sudah menyetujuinya juga. 
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"Baiklah, urusannya sudah selesai. Saya akan 
mengurusnya segera dan terimakasih atas waktunya," 
ucapnya sambil berjabat tangan dengan ibu dan aku. 

"Iya sama sama," kata ibu sambil tersenyum pada om 
Arman. 

Ibu mengantar om Arman sampai gerbang dan aku 
langsung masuk kedalam kamar untuk menenangkan otakku 
sejenak atas apa yang telah terjadi hari ini. 

Tiba-tiba ibu datang dan menghampiriku “Gausah 
terlalu dipikirkan." 

"Tapi bu kenapa harus sama Rafa sih, kaya ga ada cowo 
lain aja," kataku sambil melnyilangkan kaki dan kedua 
tanganku. 

"Nak Rafa Orangnya baik loh dar,waktu itu dia pernah 
nolong ibu," 

"Paling pencitraan doang," kataku ketus. 

“Gaboleh gitu ah. Kamu berdoa aja semoga itu jalan yang 
terbaik buat kamu dan Rafa nantinya," kata ibu sambil 
mecium keningku. 

"Semoga saja bu." 

"Yauda sekarang kamu tidur ya," kata ibu sambil 
menyelimutkan selimut ketubuhku. 

"Selamat malam sayang," ibu mencium keningku. 

“Selamat malam bu," kataku sebelum aku terlelap itu 
dan terbawa ke alam mimpi. 
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Part 2 


AUTHOR POV 

Kring kring kring 

Suara alarm pagi membangunkan seorang gadis yang 
sedang tertidur pulas. 

"Aduh berisik aja," ujar Dara sambil mencari cari 
sumber bunyi tersebut. 

Mau tidak mau Dara harus bangun dan jam pun baru 
menunjukan pukul 6 pagi. Dalam keadaan yang masih sangat 
mengantuk Dara memaksakan untuk bangun dari tempat 
tidurnya dan menuju kamar mandi untuk membersihkan 
badan. 


Setelah selesai mandi dan bersiap siap, Dara langsung 
keluar dari kamar dan menuju kemeja makan untuk 
bergabung sarapan bersama. 

"Pagi," sapa Dara sambil menduduki salah satu kursi. 

"Pagi sayang," timbal Ibunya Dara. 

"Loh ada Kak Bella," ujar Dara sedikit terkejut atas 
kehadiran Bella kakaknya yg sudah beberapa taun tidak 
bertemu. 

Bella menghampiri Dara dan memeluknya "Kakak 
kangen banget sama kamu," ujar Bella sambil melepaskan 
pelukannya. 

"Aku juga kangen banget sama kakak," ujar Dara sambil 
tersenyum pada Bella. 

Tiba-tiba ibu menghampiri Bella dan Dara untuk 
mengajak mereka makan bersama. 
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"Nanti lagi ya kangen kangenannya,sekarang kalian 
sarapan dulu," ujar ibunya sambil merangkul kedua anaknya 
untuk duduk. 

Mereka semua duduk dan makan bersama layaknya 
keluarga bahagia. Terlihat dari raut wajah Bella yang sangat 
senang sekali bisa berkumpul bersama keluarganya setelah 
5 taun berpisah karena Bella memutuskan untuk tinggal 
bersama suaminya di Amerika. 

"Kak Wisnu ga ikut ke indonesia kak?" Dara 
menanyakan suami kakaknya yang sembari tadi tidak 
terlihat. 

"Oh kak Wisnu gabisa ikut, dia masih ada urusan di 
kantornya jadi mungkin nanti lusa dia bisa datang kesini," 
jelas Bella. 

"Ohh okey," kata Dara lalu melanjutkan sarapannya 
dengan lahap. 

Setelah kegiatan sarapannya selesai Dara langsung 
menuju ruang tv untuk melihat berita-berita yang sudah 
lama ia tidak lihat. 

Bella pun menghampiri adiknya 
"Dar," ujar kakaknya sambil duduk disamping adiknya. 

"Iya kak?" jawab Dara dengan polos sambil memakan 
snack nya. 

"Kakak denger katanya kamu dijodohin ya?" ujar Bella 
serius pada adiknya. 

"Iya kak," wajah Dara mulai tampak sendu. 

"Sama Rafa?" 

"Iya," kali ini Dara menjawabnya dengan sedikit 
tersenyum. 

"Kamu setuju atas perjodohan itu?" lagi lagi kakaknya 
menanyakan hal yang sangat Dara benci. 
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"Aku setuju kak," Dara mengucapkan kalimat tersebut 
dengan berat hati. 

"Kakak tau kamu sebenernya ga setuju sama perjodohan 
ini," kakaknya memang selalu tau apa yang ada dihati Dara. 

"Aku gabisa berbuat apa-apa kak selain menyetujuinya," 

"Kamu yang sabar ya. Kakak yakin ini semua yang 
terbaik buat kamu," ujar kakaknya menyemangati. 

"Makasih ya kak." 

"Sama - sama. Oh iya kamu kapan wisuda?" Bella sedikit 
mengalihkan pembicaraan. 

"Sekitar 1 minggu lagi kak. Kakak bisa datang kan?" 
Mohonnya pada Bella. 

"Bisa dong. Kakak kan pengen liat adik kakak ini lulus 
jadi sarjana Kedokteran" ujar kakaknya sambil memeluk 
bahu adiknya. 

"Hehe kakak bisa aja," kata Dara sambil membalas 
pelukan kakaknya. 

Itulah sisi positifnya mempunyai seorang kakak 
perempuan. Bisa menjadi kakak dan sekaligus teman curhat. 
Dara selalu mencurahkan isi hatinya kepada kakaknya dan 
Bella pasti akan selalu memberikannya solusi atau paling 
tidak memberinya semangat. 


Kak 


DARA POV 

"Bu aku keluar dulu ya,mau ke toko buku ada yang harus 
aku beli," kataku sambil berpamitan dengan ibu. 

"Naik taksi?" tanya ibu. 

"Iya aku naik taksi aja bu." 

"Ga dianter sama kak Bella aja?" tawar ibu. 


Eternity Publishing | 14 


“Gausah bu, kak Bella kan baru pulang dia butuh 
istirahat cape habis perjalanan jauh," jawabku sambil 
melirik jam tangan yang sudah menunjukan pukul 2 siang. 

"Yasudah kalo gitu hati-hati dijalan ya, jangan sore sore 
pulangnya," ujar ibu sambil mengelus pucuk rambutku. 

"Oke bu,aku berangkat ya. Assalamualaikum." 

"Waalaikumsalam." 

Setelah berpamitan aku langsung berjalan menuju arah 
luar rumah untuk mencari taksi, kebetulan sekali ada taksi 
yang lewat, akupun langsung melambaikan tangan. 

"Ke toko buku didekat Jln. Anggrek ya pak," kataku 
sambil membereskan rambut. 

"Baik mba," jawab supir taksi tersebut. 

Dalam perjalanan aku terus memikirkan tentang 
perjodohan tersebut. Aku tidak habis pikir bahwa papah 
akan menjodohkanku dengan Rafa yang notabenya adalah 
mantan pacarku. Apa tidak ada cowo lain gitu selain Rafa? 
Ternyata dunia sesempit ini. 

Aku masih membayangkan betapa nanti 
mengenaskannya hubungan rumah tanggaku dengan Rafa. 
Rafa adalah sosok pria yang keras dan terbilang cuek 
menurutku. Dia bukan termasuk tipe cowo yang romantis, 
humoris pun tidak. Jadi apa yang spesial dari diri Rafa? Aku 
pikir tidak ada. 

Dipikir - pikir aku termasuk cewe yang penyabar. Karna 
aku bisa bertahan 3 tahun lamanya berpacaran dengan Rafa. 
Betapa aku sangat mencintai Rafa dulu sampai sampai aku 
tidak sadar bahwa aku terluka karenanya. 

"Sudah sampai mba," lamunanku berhasil kabur oleh 
teguran supir taksi yang kutumpangi. 
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"Oh iya,berapa pak?" kataku sambil mengambil dompet 
didalam tasku. 

"30rb mba" katanya dengan ramah 

"Ini," aku mengeluarkan uang pas agar tidak usah repot 
untuk kembalian. 

Tanpa menunggu lama aku langsung masuk kedalam 
toko buku tersebut dan mencari buku yang akan aku beli. 

Saat sedang mencari buku tiba-tiba. 

"Dara," suara tersebut. Suara yang sudah lama sekali 
tidak aku dengar. 

"Ra-Rafa," jawabku dengan gugup. 

Bagaimana bisa aku bertemu Rafa untuk kedua kalinya. 
Dan kali ini ia benar-benar nyata sedang berada di depanku. 

Dengan sangat terpaksa aku harus pergi dari tempat ini 
"Maaf aku harus pergi," 

Tangan Rafa menarikku dan akupun sedikit tersentak 
kebelakang. 

"Maaf," ujar Rafa sambil melepaskan cengkramannya. 

"Aku mau bicara sama kamu dar," tatapannya kali ini 
tetap sama seperti dulu. 

"Gabisa aku buru-buru," lagi lagi aku menghindar. 

"Kali ini aja dar aku mohon,” katanya sambil 
melembutkan nada bicaranya. 

"Aku bilang gabisa raf, lepasin tangan kamu sekarang 
juga," kataku sedikit membentak. 

"Aku mohon dar kali ini aja, demi masa depan kita." aku 
kaget mendengar ucapan terakhirnya. 

Aku sedikit berpikir kembali, sepertinya Rafa sangat 
ingin membicarakan hal ini. 

"Baiklah," putusku. 
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Aku dan Rafa duduk disebuah kafe dekat toko buku 
tersebut. 

"Apa yang mau kamu omongin?" tanyaku pada Rafa 
dengan muka datar. 

"Aku rasa kamu sudah tau tentang perjodohan kita," 
ujarnya sambil menautkan alis. 

"Aku udah tau." 

"Jadi ga ada yang mau diomongin lagi kan?” kataku 
hendak berdiri lalu Rafa mengentikanku. 

"Duduk dulu dar, kita bicarain ini baik baik." 

"Apa yang perlu dibicarain sih? Ga ada kan? Yang 
penting aku sudah menyetujuinya begitu pun kamu," kataku 
memendam emosi yg ingin meledak. 

"Aku tau kamu masih marah sama aku dar. Tapi aku 
mohon untuk kali ini aja, kita lupain masa lalu kita dan kita 
mulai lembaran baru nanti saat kita sudah menikah." 
jelasnya panjang lebar. 

"Aku gamau," kataku dengan tegas. 

"Dar, kamu kan sudah menyetujuinya," 

"Iya aku sudah menyetujuinya, tapi aku mau nanti kita 
jangan sampai menikah. Pokoknya kamu harus cari cara 
supaya pernikahan ini gagal raf. Terserah dengan cara apa, 
mau kamu selingkuh atau apa yang penting pernikahan kita 
itu gagal," ucapku panjang lebar pada Rafa. 

"Aku gabakal lakuin itu dar. Aku bakal pertahanin ini 
sampai kita menikah," aku cukup kaget dengan alasan yang 
dilontarkan oleh Rafa. 

"Kok gitu sih? Pokoknya aku gamau ya nikah sama kamu 
raf. Gamau," kataku sambil berdiri dan pergi dari tempat 
tersebut. 

Rafa mengejarku. 
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"Dar tunggu," Rafa menarik lenganku, akupun langsung 
berhenti. 

"Aku anter kamu pulang ya," sialan. Aku kira dia akan 
menyetujui ucapan ku tadi. 

"Aku bisa pulang sendiri," kataku sambil mencari taksi. 

Kebetulan sekali ada taksi yang lewat. Dengan cepat aku 
langsung masuk kedalam taksi tanpa memedulikan teriakan 
Rafa yang mencegahku untuk pulang. 

Akhirnya aku bisa lepas dari Rafa juga. Aku sudah cukup 
muak untuk membahas perjodohan ini. Perjodohan ini 
cukup membuatku gila. 


Eternity Publishing | 18 


Part 3 


RAFA POV 

Aku terkejut ketika orangtuaku akan menjodohkanku 
dengan anak dari sahabat papah. Papah bilang karna itu 
adalah perjanjian dengan sahabat karibnya saat dulu dan 
sampai akhir saatnya tiba. 

Aku awalnya hanya menyikapi perjodohan ini dengan 
biasa, aku berpikir mungkin ini sudah saatnya karna 
diumurku yang sudah menginjak 26thn ini aku belum 
memiliki seorang kekasih. Sebenarnya banyak diluaran sana 
perempuan yang menawarkan dirinya untuk menjadi 
pacarku, mulai dari teman kuliah dulu, bawahan dikantor, 
hingga sahabatku saja sampai menyatakan perasaannya dan 
ingin menjadi pacarku tapi tetap saja pertahananku kokoh 
untuk tidak berpacaran dulu. 

Begitu aku mengetahui siapa orang yang dijodohkan 
denganku aku tidak bisa menyikapi perjodohan ini dengan 
biasa saja. Dara, mantanku saat SMA dulu ia adalah orang 
yang dijodohkan denganku. Rasanya antara takut dan 
bahagia, takut aku akan melukainya dan bahagia aku bisa 
bersamanya lagi. 

Karna jujur rasa ini masih ada untuknya setelah sekian 
lama. Dan selama itulah aku merasakan penyesalan yang 
begitu dalam. 

Dia mau bertahan denganku dengan segala sikap 
burukku yang cuek, kasar dan kurang peduli terhadapnya. 
Jika aku tidak mencintainya aku bisa saja 
memutuskannya,tetapi itu sangat sulit kulakukan karna aku 
mencintainya. 
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Aku mencintainya dengan caraku sendiri,cara yang 
mungkin membuat dirinya merasa tidak nyaman. 


Kak 


DARA POV 

"Bu aku keluar dulu ya sama Aldi," kataku sambil 
mencium punggung tangan ibuku. 

Seperti biasa jika hari weekend aku selalu meluangkan 
waktuku untuk pergi bersenang-senang bersama temanku, 
dan kali ini Aldi mengajakku nongkrong di cafe miliknya 
yang baru buka katanya sih dia mau nlaktir gitu, jadi tanpa 
kupikirkan lagi aku langsung menerima ajakannya. 

"Mau kemana?" kata ibuku sambil mengaduk sop 
dipancinya. 

"Mau nongkrong dicafe barunya Aldi gratis loh" kataku 
sambil tersenyum. 

Dari tadi aku terus mengamati masakan yang dimasak 
oleh ibuku, banyak sekali berbagai macam jenis masakan 
padahal hari ini kakakku sedang ada acara makan-makan 
diluar bersama temannya dan aku mau keluar bersama Aldi 
jadi mana mungkin ibu akan memakan masakan sebanyak 
ini sendirian. 

"Bu kok masaknya banyak banget sih, ini udah malem 
loh bu nanti mubadzir ga kemakan," kataku sambil sesekali 
mengunyah cumi asam manisnya. 

"Oh ini, ibu sengaja masak banyak karna nanti malem 
kita bakal kedatangan tamu jadi nanti kamu pulangnya 
jangan lewat dari jam 8," kata ibu sambil meletakan sop iga 
sapi dimeja makan. 

"Tamu? Siapa?" 


Eternity Publishing | 20 


"Ada deh nanti juga kamu tau, mangkannya jangan lama- 
lama keluarnya," 

Tidak biasanya ibu seperti ini,ada yang aneh. Apa 
mungkin keluarga dari papah mau datang kesini?mungkin 
saja kan. 

"Oh yasudah, aku berangkat dulu ya." 

"Hati - hati dijalan nak," kata ibuku mengantarkanku 
sampai pintu. 

Setelah berpamitan aku langsung pergi bersama Aldi ke 


cafe. 
Kaka 


"Mau pesen apa?" ujar Aldi. 

"Lemon tea aja deh," sudah jauh jauh masa cuma mesan 
lemon tea, entahlah tapi rasanya aku sedang ingin minum 
lemon tea. 

"Udah itu aja?" kata Aldi sedikit kaget, karna biasanya 
jika sedang dicafe aku akan memesan menu sedikitnya 3 tapi 
sekarang aku hanya memesan lemon tea saja. 

"Iya itu aja al, aku lagi pengennya lemon tea aja." 

"Oh yaudah deh." 

Lalu Aldi pun memesan 2 gelas lemon tea, seperti 
biasanya Aldi akan memesan apa yang aku pesan. 

"Katanya kamu mau cerita," kata Aldi membangunkan 
lamunanku. 

"Eh nanti aja deh ceritanya," ujarku membatalkan. 

"Kok gitu dar, sekarang aja deh aku udah terlanjur 
penasaran." 

Aku sedikit menghela napas. 

"Aku mau dijodohin Al." 
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Aldi sedikit tersontak kaget mendengar ucapanku tadi, 
aku menceritakan semuanya pada Aldi dan tampak sekali 
dari ekspresi wajahnya bahwa ia tidak setuju atas 
perjodohanku. 

"Kamu gamau nungguin aku?" 

"Mau sampai kapan Al aku nunggu kamu, kayanya kita 
cocok sahabatan aja al, lagian orang tua kamu juga gasetuju 
kan kalo kita pacaran." sebenernya aku berat mengatakan ini 
semua padanya bagaimana pun Aldi adalah orang yang 
selalu ada buat aku. 

Wajah Aldi tampak memelas ia terus menggenggam 
tanganku. 

"Aku gatau harus kaya gimana lagi Al." 

"Kamu bisa tolak perjodohan itu kan dar." Aldi tetap 
keukeuh agar aku membatalkan perjodohanku. 

"Aku gabisa al, itu wasiat dari papah, aku gamau 
ngecewain papah aku." 

Aldi tampak meneteskan air matanya, baru kali ini aku 
membuatnya menangis aku makin merasa tidak enak 
padanya. 

"Al aku mau pulang," aku gabisa diem disuasana yang 
canggung seperti ini lebih baik aku pulang untuk 
menenangkan diri begitupun Aldi. 

"Yaudah sana pulang," Jelas aku sangat kaget atas 
ucapannya barusan, biasanya Aldi tidak akan membiarkanku 
pulang malam sendiri. 

"Al aku minta maaf, tapi aku ga ada niatan buat nyakitin 
hati kamu tapi memang itu kenyataannya." kataku saat 
hendak memegang tangannya secara tiba-tiba pun dia 
menepis tanganku. 

"Pergi dar," ia benar-benar marah padaku. 
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"Tapi al-" 

"Aku bilang pergi!" air mataku lolos seketika saat Aldi 
membentakku tadi. 

Aku benar-benar sakit atas perbuatannya, tapi memang 
ini konsekuensi yang akan aku terima kan? 

Seharusnya Aldi memang benar marah padaku dan aku 
yang harus menerimanya bukannya malah aku yang balik 
marah padanya. Perasaanku benar-benar tidak karuan. 

Jam sudah menunjukan pukul 8 malam aku jadi ingat 
pesan ibu bahwa aku tidak boleh pulang lebih dari jam 8 dan 
ini sudah lewat dari jam 8. 

"Tumben banget ga ada taksi," aku pasti sudah sangat 
telat. Aku mengeluarkan ponsel ku untuk memesan taksi 
online. 

"Mati? Kenapa harus mati si," ponselku mati jadi aku 
harus pulang naik apa. Jalanan disini sangat sepi. 

Tin tin 

Mobil dibelakangku terus menyalakan klaksonnya 
padahal jalan disebelahnya pun kosong, apa pengemudinya 
sedang mabuk. 

Kemudian mobil tersebut berhenti disebelahku dan saat 
kaca mobil nya diturunkan. 

Rafa. 

Bagaimana bisa dia ada disini? Apa dia mengikutiku? 

"Dara ayo ikut aku, biar aku antar pulang." 

Tanpa mempedulikan ocehannya aku terua berjalan 
kedepan sambil sesekali menengok kebelakang. 

Dia menghampiriku. 

"Dara," langkahku terhenti saat tangan Rafa 
menghentikanku. 

"Raf-rafa," kenapa aku jadi gugup begini. 
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"Lepasin," aku langsung menarik tanganku dari 
genggamannya. 

"Kamu ngapain dijalanan sepi gini dar." 

"Kamu sendiri ngapain disini?" ucapku tanpa menoleh 
padanya aku terus menatap jalanan kosong di depanku. 

"Aku habis pulang kerja dan biasanya aku sering lewat 
sini Supaya cepat sampai rumah," katanya menjelaskan. 

"Kalo ada orang ngomong didengerin dong Dara," 
katanya sambil memegang bahuku. 

Berani sekali dia menyentuhku setelah apa yang ia 
perbuat dulu. Sok akrab lagi. 

“Gausah pegang pegang bisa kan,” kataku ketus sambil 
menepis tangannya. 

"Kalo ngomong itu diliat dong lawan bicaranya jangan 
buang muka kaya gitu." 

Sejak kapan Rafa jadi seperti ini? Tumben sekali ia tidak 
cuek seperti dulu biasanya dia tidak banyak omong seperti 
ini, apa mungkin dia mau memperbaiki semuanya? Ya 
ampun dar jangan berharap dulu. 

"Kok malah bengong sih? Yauda mending sekarang 
kamu aku antar pulang ya,” katanya sambil menarik 
tanganku mendekati mobilnya. 

"Apaan sih narik narik, aku bisa pulang sendiri." 

Aku tetap dalam pendirianku untuk pulang sendiri, 
bagaimana jika nanti dia menculiku dan kemudian 
membunuhku. 

"Bener mau pulang sendiri?" tawarnya sambil 
menyilangkan kedua tangannya. 

"Hmm," aku hanya berdeham saja sambil terus berdoa 
akan ada taksi yang lewat. 
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"Katanya sih disini tuh rawan begal terus sering ada 
penampakan gitu. Dan katanya begal itu lebih sering ngincer 
anak kuliahan kaya kamu," 

Kenapa dia jadi nakut-nakutin aku kaya gini. Taksi 
kenapa jadi lenyap semua kaya gini sih, mana hawa nya 
makin dingin lagi. 

"Kalo kamu gamau sih aku ga maksa. Yauda aku pulang 
duluan ya." 

ia benar benar ingin meninggalkannku disini sendirian, 
dasar ga punya perasaan banget jadi cowo. 

"Awas nanti ada hantu," katanya sambil membisikan 
kata kata tersebut ditelingaku. 

Sungguh ucapannya kali ini membuatku merinding. 

Kali ini ia benar meninggalkanku, ia terus berjalan 
menuju mobilnya tanpa menghiraukanku lagi. Apa aku ikut 
saja ya? Tapi gengsi lah udah nolak mentah-mentah gitu 
masa sekarangnya mau nerima. Tapi kalo nunggu taksi bisa- 
bisa aku telat sampai rumah. 

Dengan menghilangkan rasa gengsiku aku lari dan 
menghampirinya. 

"Rafa aku ikutt,” kataku sambil memasang wajah 
memelas. 

Loh kenapa aku jadi masang muka melas gini ya? 

"Tadi katanya gamau," katanya sambil menghampiriku. 

Sialan kenapa dia malah jadi seperti ini. Kalau tidak 
dalam keadaan kepepet seperti ini aku tidak akan ikut 
dengannya. 

"Jadi aku boleh ikut ga nih?" kataku sedikit 
menghembuskan nafas ku. 

"Dengan senang hati calon istriku," dia menekankan 
kata diakhir kalimatnya. 
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Ada sedikit perasaan senang dihatiku ia menyebutkan 
aku sebagai calon istrinya. 

"Kok bengong sih ayo masuk." 

"Eh i-iya," hanya karna kata-kata seperti itu saja aku 
sudah bahagia apalagi yang lainnya. plis dar jangan berharap 
lebih. 

Aku langsung masuk kedalam mobil Rafa dan rafa pun 
melajukan mobilnya menuju rumahku. 

Didalam mobil aku dan Rafa diam saja tanpa ada yang 
mau memulai pembicaraan, tapi baguslah aku jadi tidak 
usah cape berbicara. 

Karna terlalu lama berdiam aku pun tertidur saat 


perjalanan ditambah lagi udara Ac yang begitu sejuk. 
Kak 


"Dar bangun udah nyampe." 

Suara Rafa membangunkanku dari tidur singkatku. 

"Emm udah nyampe ya," kataku dengan suara khas 
orang bangun tidur. 

"Udah, ayo turun apa mau aku gendong?" 

"Aku bisa sendiri," aku langsung tersadar atas ucapan 
Rafa barusan. 

Saat aku hendak masuk kedalam rumag rafa terus 
mengikutiku dari belakang. 

"Ngapain?" kataku sambil menoleh ke arahnya. 

"Ini kok mobil nya kaya mirip punya orang tua aku," 
kata Rafa sambil terus memandangi mobil tersebut. 

"Banyak kali yang punya mobil kaya gitu" ucapku sambil 
menguap. 

"Tapi plat nya juga sama dar, aku yakin ini mobil orang 
tua aku." 
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Kalo itu mobil orang tua rafa berarti tamu yang ibu 
maksud adalah orang tuanya rafa dong. 

"Masa sih raf,mata kamu burem kali," kataku sambil 
menghampiri rafa. 

"Bener dara ini mobil orang tua aku." 

"Dar aku boleh masuk kerumah kamu?" 

Jangan jangan ini modus dia doang mau masuk rumah 
aku. 

"Jangan, ngapain masuk didalem lagi ada tamu ibu aku," 
kataku sambil mentapanya sayu karna jujur aku sudah 
sangat ngantuk. 

Tapi dipikir pikir bisa jadi tamu itu adalah orangtuanya 
Rafa, bagaimana kalo itu bener orangtuanya Rafa. 

"Plis dar aku mau liat doang itu orangtua aku atau 
bukan." 

Karna aku penasaran juga siapa tamuanya jadi aku 
izinkan Rafa untuk masuk. 

"Yaudah." 

Aku berjalan lebih dulu dan rafa membuntutiku dari 
belakang, saat aku membuka pintu rumah aku dan 
memasukinya disusul dengan rafa tiba-tiba. 

"Kebetulan sekali kalian datangnya berdua." 
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Part 4 


Benar saja dugaanku, ternyata tamu yang ibu maksud 
adalah orangtuanya Rafa, yang bisa disebut juga camer 
(calon mertua) kalo jadi nikah itu juga. 

Entahlah apa yang ada dipikiranku saat ini antara 
sedang sadar dan tidak sadar, masalahnya sekarang aku 
sedang mengantuk sekali jadi malam ini aku hanya meng- 
iyakan aja apa yang diucapkan mereka agar acara makan 
malam ini cepat selesai. 

"Dara maaf ya mamah sama ayah malem-malem begini 
ganggu tidur kamu," ujar tante Ratna, ralat mamah Ratna 
memecah keheningan dimeja makan. 

"Eh iya tante ga papa kok," baiklah malam ini mungkin 
aku akan sedikit menurut apa yang mereka ucapkan. 

"Mamah dong sayang panggil nya," kata mamah sambil 
tersenyum padaku. 

"Iya mah," tegasku sambil tersenyum kikuk. 

Entah apa yang sedang mereka bicarakan yang jelas 
sekarang aku ingin tidur. Sepertinya mereka sibuk 
membicarakan pernikahanku dengan Rafa, biasalah para 
orang tua pasti ingin yang terbaik untuk anak-anaknya. 

Aku menyerahkan semua dekorasi dan catering pada ibu 
saja, karena jujur aku paling malas melakukan hal yang tidak 
dari keinginanku sendiri. 

Aku melahap nasi yang ada disendok untuk 
menghilangkan sedikit rasa kantukku. Sesekali melahap nasi 
sesekali pun aku melirik ke arah depan yang terdapat Rafa 
sedang memakan nasi dipiringnya. Tumben sekali dia tidak 
banyak omong seperti dijalan tadi. 
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Mungkin rafa sedikit terganggu karena tatapanku 
padanya ia pun dengan cepat melirik kearahku yang 
kedapatan sedang sibuk mengamati wajahnya, dengan cepat 
pun aku langsung mengalihkan pandanganku pada makanan 
dihadapanku yang masih tersisa. 

Sial malah ketangkep basah. Gumamku pelan. 

"Ada apa sayang?” suara ibu menyadarkan dari 
gumamanku tadi. 

"Engga ada apa-apa bu," kataku sambil meletakan 
sendok. 

Kurang lebih ada 2 jam makan malam bersama orangtua 
Rafa akhirnya mereka pamit untuk pulang karena sudah 
larut malam. 

"Kami pulang dulu ya bu," ujar mamahnya Rafa sambil 
berpamitan pada ibuku, Rafa pun berpamitan pada ibuku. 

"Dara mamah pamit ya," ujar mamah sambil memelukku 
secara tiba-tiba aku pun membalas pelukannya kaku. 

"Rafa ayo kamu pamitan dulu sama Dara." 

"Dar aku pamit dulu ya," ucapnya dengan pelan malah 
hampir tidak terdengar. Sebenarnya dia niat mau ngomong 
atau engga sih. 

"Iyaa." ucapku singkat tanpa menoleh kearahnya yang 
sedari tadi mengulurkan tangan. 

Lagi apa dia ngulurin tangan segala? Mau salaman? 

Ibu menyeggolku sedikit "Dara ayo salaman dulu sama 
nak Rafa." 

Dengan terpaksa pun aku menerima jabatan tangannya 
sambil tersenyum sedikit. 

"Kita pamit pulang dulu ya," ucapan akhir dari 
mamahnya Rafa pada kami. 
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Saat aku ingin menyusul ibu masuk kedalam rumah tiba- 
tiba Tangan Rafa mencegahku. 

Aku pun sedikit kaget dan langsung menoleh kebelakang 
sambil mengisyaratkan Rafa agar melepas cekalannya. 

Rafa pun langsung melepas cekalannya “Besok aku 
kerumah kamu ya." 

Aku pun sedikit mngerutkan dahi "Ngapain?" 

"Mau ajak kamu jalan,” katanya sambil sedikit 
menyinggungkan senyuman. 

"Gabisa besok aku kuliah." 

"Kamu lagi bohong sama aku dara?" bohong? Dia 
menuduhku berbohong katanya. 

"Aku gabohong, emang bener besok aku kuliah mau ada 
presentasi." ujarku sambil mengeratkan jaketku karna udara 
diluar yang cukup dingin. 

"Besok hari minggu dara," ujarnya sambil terkekeh. 

Masa sih besok minggu? Dengan cepat aku langsung 
memberikan alasan lain. 

"Tetep aja aku gabisa, kalo minggu aku mau belanja 
sama temen-temen," 

"Tidak ada penolakan Dara, besok aku bakalan tetep 
kerumah kamu." 

"Aku balik dulu ya, mimpi yang indah Dara." ujarnya 
sambil mengelus rambutku pelan. 

Setan darimana yang memasuki diriku, kenapa aku bisa 
diam saja saat Rafa menyentuhku kenapa malah aku 
menikmati perlakuannya itu. 

Aku tidak boleh terlalu terlena atas perlakuan halusnya 
padaku, aku takut saat nanti aku sudah terbiasa atas 
perlakuan halusnya justru dia akan mempermainkanku 
kembali seperti dulu. 
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Kak 


Ternyata Rafa tidak main main dengan ucapannya, 
benar saja dia pagi-pagi datang kerumah ku untuk 
mengajakku jalan dengan berat hati aku pun menerima 
ajakannya. 

Rafa sedang berbincang-bincang dan tertawa entah 
sedang membahas apa dengan Kak Wisnu. 

Setelah selesai berdandan aku langsung menghampiri 
Rafa, entah kenapa hari ini aku ingin terlihat cantik 
dihadapan Rafa padahal biasanya aku keluar dengan Aldi 
pun tanpa berdandan hanya menggunakan polesan bedak 
tipis dan lipstik saja. 

Saat aku menghampiri Rafa dan Kak Wisnu Rafa pun 
berdiri dari tempat duduknya dan menatapku dengan tidak 
biasa. 

"Raf jadi jalan ga? Kalo ga jadi aku mau masuk kamar 
lagi nih." 

Rafa tersadar dari lamunannya itu. 

“I-iya jadi kok, yaudah yuk kita berangkat." 

Aku dan Rafa langsung berpamitan kepada ibu dan Kak 


Wisnu untuk pergi jalan sebentar mungkin. 
Kak 


"Kamu cantik dar." 

Aku kaget sekaligus bahagia Rafa mengucapkan kalimat 
tersebut. Perlakuan Rafa yang sekarang mungkin berbeda 
dengan Rafa dulu tapi dia tetap saja bisa membuat aku 
merasakan bahagia walau hanya sementara. 

"Pipi kamu kok merah dar?" katanya sambil menyentuh 
pipiku pelan. 
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Udah pasti nih pipi bakalan auto merah kalo Rafa 
sentuh. 

"Apaansi pegang pegang," kataku sambil menepis tangan 
Rafa. 

Rafa pun sedikit mengerutkan dahinya dan sepertinya ia 
akan mengungkapkan sesuatu. 

"Kamu lagi blushing?" 

Masih saja dia ingat, pasalnya dulu setiap Rafa 
menggombaliku atau menyentuh pipiku otomatis rona 
pipiku akan muncul. 

"Eng-engga" aku mengelak ucapan Rafa. 

"Aku masih hapal semuanya dara," katanya sambil 
tersenyum dan meminum sedikit coffee nya. 

Begitupun aku Raf aku masih mengingatnya sampai detik 
Ini. 

"Inget apa sih," aku pura pura tidak mengerti arah 
pembicaraan Rafa karna jujur aku paling tidak suka jika 
membahas masa laluku dengannya. 

"Jangan coba pura-pura ga tau dar. Aku yakin kamu 
masih mengingatnya," dia tetap keukeuh ingin membahas 
hal itu. 

"Aku sama sekali ga ngerti arah bicara kamu raf." 

"Emang dar, masa lalu itu ga perlu diinget inget terus 
karena terlalu banyak kenangan pahit di dalamnya. Sampai 
aku sendiri pun masih berusaha melupakannya karna terlalu 
banyak kenangan pahit yang aku ciptakan di dalamnya." 

Jadi dia mengajakku jalan hanya untuk membahas hal 
itu? Sungguh kencan pertama yang paling buruk yang 
pernah aku terima. 

Aku pun meminum habis air putih dihadapanku. 
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"Jadi kamu ngajak aku jalan cuma mau bahas masa lalu 
kita?" kataku dengan sedikit teriak, untung saja cafe ini sepi 
karena letaknya yang jauh dari perkotaan. 

"Bukan gitu maksud aku dar, aku cuma--" belum selesai 
berbicara aku langsung memotongnya. 

"Jelas jelas kamu ingin membahasnya raf, aku udah 
cukup muak ya sama perjodohan kita ditambah lagi sama 
sikap kamu yang kadang berubah," aku sedikit mengecilkan 
nada bicaraku karena aku takut nantinya akan terbawa 
emosi. 

"Dar aku cuma pengen memperbaiki kesalahan aku 
dulu," katanya sambil menggenggam tanganku. 

Kejadian ini persis sekali saat 5 taun yang lalu, dimana 
itu saat aku memutuskan hubunganku dengannya. 

"Udah terlambat raf." 

Tanpa aba-aba aku langsung mengeluarkan uang dan 
menaruhnya diatas meja lantas pergi dari cafe tersebut. 

Dengan cepat pun Rafa menyusulnya dengan sedikit 
berlali kecil lalu menarik tanganku. 

Aku yakin sebentar lagi dia akan mencengkaram 
tanganku persis dengan kejadian 5 tahun yang lalu, tapi 
nyatanya justru dia malah memelukku. 

"Maafin aku dar, aku minta maaf udah nyakitin kamu," 
ucapnya sambil memelukku erat dan menghirup aroma 
rambutku. 

Seketika itu pun aku menangis terisak atas 
perlakuannya, karena Rafa tidak biasanya seperti ini. Jika 
sedang ada masalah Rafa pastinya akan melakukan kontak 
fisik denganku walaupun itu tidak terlalu keras tapi tetap 
saja ia melukai fisik dan batinku. 
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"Maaf dar, kasih aku kesempatan buat perbaikin 
semuanya. Kita akan mulai dari awal lagi aku bakal berusaha 
jadi pasangan yang baik buat kamu dar." 

"Aku cape raf ngadepin sikap kamu yang suka berubah- 
ubah. Jujur aku paling takut saat kita marahan kaya gini, aku 
takut kamu ngelukain aku. Kamu selalu kasar sama aku kalo 
kita lagi berantem kaya gini. Itu yang aku takutin raf, aku 
takut perlakuan kamu sekarang ke aku itu cuma sebagai 
penenang supaya aku mau balik lagi sama kamu." 

Aku mengeluarkan segala keluh kesah ku selama ini 
terhadapnya, dan masih dalam keadaan yang sama ia terus 
memelukku tanpa mau melepaskannya. 

"Maaf dar, aku janji gabakal ngelukain kamu lagi. Bantu 
aku dar, bantu aku memulainya lagi," katanya sambil terisak. 

Rafa melepaskan pelukanya dan mentapku dengan 
matanya yang sudah dibanjiri air mata dan membengkak. 

"Aku mohon sama kamu kasih aku kesempatan buat 
memperbaiki semuanya." Rafa memegang bahuku sambil 
mengelus dengan ibu jarinya pelan agar aku merasa rilex 
dan tenang. 

Aku sedikit menarik nafas karena hidungku yang sudah 
membengkak dan dipenuhi cairan bening di dalamnya. 

"Yaudah kita pulang sekarang ya, hapus air mata kamu 
dan senyum," katanya sambil menarik ujung bibirku pelan. 

Aku pun terkekeh atas perlakuannya. 

"Nah gitu dong kan lebih cantik," ucapnya sambil 
merangkulku tanpa aku tolak dan berjalan menuju ke arah 
mobil. 

Aku sendiri pun belum yakin bahwa aku sudah 
menerimanya kembali, karena jujur aku saat ini sangat 
menikmati perlakuan halusnya. 
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Part 5 


Hari ini adalah hari dimana aku mendapat gelar Sarjana 
Kedokteran. Seharusnya aku mendapatkan gelar ini 
beberapa tahun lalu, tetapi karena ada suatu masalah jadi 
aku baru bisa lulus tahun ini. 

Sebenarnya gelar ini bukan gelar yang aku inginkan. 
Tapi karna tuntutan papah aku harus menuruti 
kemauannya. 

Aku harus mengambil jurusan yang tentunya kurang aku 
sukai, saat pertama aku menjalani kuliah ini aku sering 
malas-malasan dan kurang fokus pada apa yang dibicarakan 
dosen dan itu sungguh beban untukku. Seiring berjalannya 
waktu aku mulai menikmati dan akhirnya aku berada pada 
titik terakhir. 

Sekarang aku sedang berada ditempat yang dipenuhi 
mahasiswa dan mahasiswi seangkatanku. Pengumuman 
mahasiswa/i terbaik pun sudah diumumkan dan tentunya 
itu bukan jatuh kepadaku. 

Saat acara selesai para wisudawan berkumpul bersama 
sanak saudara dan keluarga, adapun yang mendapat bunga 
dan hadiah dari keluarganya. 

Dan disini aku mencari ibu dan kakakku, mereka bilang 
sudah sampai dan sekarang berada ditaman. 

Saat aku sedang menulis pesan kepada ibuku seseorang 
menepuk bahuku dari belakang. 

"Rafa," 

"Kok kamu disini? Ibu mana?" kataku yang masih sedikit 
kaget karna kehadiran Rafa. 
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Padahal aku dan ibu tidak mengundang atau 
memberitahu bahwa aku akan diwisuda hari ini. 

"Sayang?" ibu menghampiriku dan memelukku disusul 
juga oleh kakakku. 

"Selamat ya, ibu bangga sama kamu." Ibu terus 
menghujaniku ciuman disekitar Wajahku. 

"Iya bu makasih ya." 

"Kok ada rafa sih bu?" tanyaku sedikit berbisik pada ibu. 

"Oh iya tadi nak rafa datang kerumah mau ijin jemput 
kamu, terus ibu ajak ke acara wisuda kamu, " jelas ibu 
panjang lebar. 

Setelah aku mendengar penjelasan dari ibu aku hanya 
ber oh ria saja. Saat aku melirik kearah nya dia terus 
memandangiku dengan senyuman simpul nya. Hanya ada 
satu kata yang terbesit diotakku, manis. 

Disisi lain hatiku terus menolak kehadirannya tapi disisi 
lain pun aku membutuhkannya untuk ada terus bersamaku. 
Aku sendiri pun masih bingung dengan perasaanku ini. 
Karna jujur luka ini masih tetap ada meskipun bertaun taun 
lamanya. 

"Dara kok melamun sih, itu nak rafa ngucapin selamat 
kok ga dijawab," kata ibu sambil memegang pundak ku. 

"E-eh umm makasih ya," aku mengucapkannya sedikit 
gugup dan diselingi senyuman tipis yang kaku. 

"Sama sama," balas Rafa. 

Setelah acara selesai ibu dan kakakku pamit pulang 
duluan. Disitu hanya ada aku dan Rafa saja yang sedari tadi 
berdiri dibawah teriknya sinar matahari. Tiba-tiba Rafa 
menarikku dan membawaku ketempat yang lebih teduh. 

Aku pun melepas genggamannya, Rafa sedikit melirik ke 
arahku. 
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"Kamu keringetan," ternyata dari tadi ia 
memperhatikan. 

Baru saja ingin mengelap keringat diwajahku dengan 
tangan, Rafa menahanku. 

"Pakai ini," kata Rafa sambil menyodorkan sapu tangan 
berwarna Biru. 

"Masih bersih kok," setelah Rafa mengatakan 
pernyataan tersebut aku langsung mengambil sapu tangan 
itu dari tangan Rafa. 

Keheningan kembali terjadi diantara kita. Aku berpikir 
sejenak, daritadi kenapa aku malah berdiam diri disini 
dengannya, toh bukannya semua sudah selesai(?) 

"Kamu mau pulang?" ujar Rafa memecah keheningan, 
sekaligus menanyakan. 

"Iya," kataku sambil sesekali melirik kearah nya. 

Dari tadi aku baru sadar bahwa Rafa mengenakan 
kemeja flanel dan celana jeans, tidak seperti hari hari lain 
yang mengenakan kemeja dengan balutan jas kantor. 

"Aku antar ya?" katanya sambil menaikan sebelah 
alisnya. 

"Aku naik taksi, kamu kalo mau pulang duluan aja." 

Sebenarnya sih tadi aku sudah ingin meng-iyakan tapi 
aku ingin mengetes saja. 

"Oh yaudah,” katanya sambil meninggalkanku dan 
berjalan menjauh dari taman. 

Aku kaget saat Rafa memilih pergi meninggalkanku. 
Kenapa Rafa tidak memaksaku untuk ikut dengannya, 
harusnya kan dia memaksaku agar ikut dengannya. Ya 
ampun kenapa aku jadi berharap gini. 
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Dari sini aku sudah menyimpulkan bahwa Ternyata dia 
tidak benar ingin berubah, dari dulu dia hanya ingin 
mempermainkanku saja. Cih dasar lelaki. 

Dengan terpaksa aku harus jalan kedepan untuk 
mencari taksi. Di bawah terik sinar matahari ditambah 
dengan balutan kebaya yang bahanya panas dengan 
mudahnya membuat tubuhku terus mengeluarkan keringat. 

Harusnya tadi aku tidak usah mengetesnya, dengan 
begitu aku tidak usah panas-panasan begini. Sungguh 
penyesalan datang terakhir. 

"Kok ga ada taksi sih," kataku bergumam sambil 
menyusuri jalan menuju halte depan. 

Harusnya hari ini adalah hari terbahagiaku, aku dilayani 
dari datang hingga pulang. Dan sekarang datang aja naik 
taksi, pulang juga naik taksi. 

"Uang tinggal sedikit lagi," kataku saat mengecek 
dompet dan disitu tinggal tersisa 2 lembar uang 100rb. 

Disitu pun aku berpikir, sebaiknya setelah ini aku 
mencari pekerjaan atau membuka usaha agar aku bisa 
mandiri dan mempunyai uang untuk biaya hidupku nanti, 
dan tidak berkegantungan kepada suamiku nanti. 

Saat sudah sampai halte aku hendak duduk ada sebuah 
mobil berhenti disamping ku lalu menurunkan jendela 
mobilnya dan memperlihatkan sipemilik mobil tersebut. 

"Ayo masuk." 
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Part 6 


"Pake seatbelt nya," ujar pria yang beberapa menit lalu 
memaksaku untuk ikut Dengannya. Siapa lagi kalau bukan 
Rafa. 

Membutuhkan waktu beberapa menit ia memaksaku 
untuk ikut pulang dengannya. Tadinya aku ingin ikut saja 
dengannya, tapi karna aku sudah terlanjur emosi atas 
perlakuannya yg membuatku jengkel aku jadi tidak mau ikut 
dengannya lagi. 

Berbagai cara ia lakukan untuk membujukku ikut pulang 
dengannya, tapi aku tetap saja tidak mau padahal dalam hati 
kecilku sudah menyuruh untuk ikut dengannya, Tapi 
sebagian juga aku masih gengsi dengannya. Dipikir-pikir aku 
Ini egois juga ya. 

"Udah makan belum?" Munculah suara basa basi Rafa 
yang saat ini tidak ingin aku dengar. 

Dengan malasnya aku pun menjawab memakai gerakan 
tubuh saja dengan menggelengkan kepala. 

Sebenarnya perutku sudah waktunya diisi, tapi karna 
moodku sedang tidak baik jadi hilang selera makanku. 

"Yaudah kita mampir ke restaurant depan aja ya," kata 
Rafa sambil terus menatap jalan. Berhubungan dengan 
moodku yang sedang ancur ini aku berencana untuk 
menolaknya. 

“Gausah, langsung pulang aja,” ucapku datar tanpa 
melirik kearahnya. 

Sudah 1 menit ia tidak merespon ucapanku tadi, 
mungkin itu tandanya ia akan menuruti perintahku untuk 
pulang. 
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Aku sedikit menyeritkan dahi saat arah mobil Rafa tidak 
menuju ke rumahku melainkan terus lurus kedepan dan 
didepannya terdapat sebuah rumah makan seafood. 

Aku pun protes karna arah mobil Rafa tidak sesuai arah 
rumahku. 

"Loh raf, kok kamu lurus aja sih rumah aku kan udah 
kelewat." 

"Emang udah kelewat," ucap Rafa datar sambil terus 
melajukan mobilnya. 

Mobil rafa pun dengan cepat sudah terparkir di rumah 
makan seafood. 

"Ngapain kesini?" tanyaku pada Rafa. Sungguh ini bukan 
keinginanku sekarang. 

"Ya makanlah, masa mandi. Cepet turun!" Rafa 
mematikan mesin dan turun dari mobil. 

Aku pun menuruti kemauannya dulu dengan ikut keluar 
dari mobil, tapi tidak untuk masuk kedalam rumah makan 
tersebut. 

"Raf aku pengen pulang bukan makan," kataku yang 
sedari tadi menahan emosi yang sudah berada diubun ubun. 

"Kamu kan belum makan dara, nanti kamu sakit," kali ini 
aku tidak akan termakan ucapannya itu, aku tetap ingin 
pulang. Sekalipun ia tidak mengantarkanku, aku bisa 
berjalan menuju rumahku karna rumahku tidak jauh dari 
rumah makan ini. 

"Pokoknya aku mau pulang!!" kataku sedikit teriak. Rafa 
sudah cukup membuat moodku rusak hari ini jadi aku tidak 
ingin membuat moodku semakin rusak karna berlama lama 
dengannya. 

"Dara kamu kenapa sih, kita makan dulu baru pulang. 
Dari tadi perut kamu belum diisi dar," Rafa menghampiriku 
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dan merapikan rambutku yang sedikit berantakan karna 
tertiup angin. 

Dengan cepat aku menepis tangannya. "Kalo kamu 
gamau antar aku pulang, aku bisa pulang sendiri" aku 
langsung melangkahkan kakiku menjauh Dari Rafa. 

Dengan cepat Rafa menahanku agar tidak pergi, ia 
menatapku sayu. Terlihat dari wajahnya ia seperti kelelahan. 
Dan terlihat jelas juga kantung matanya yang sedikit 
menghitam. 

"Yaudah aku antar kamu pulang ya," katanya sambil 
menuntunku ke arah mobilnya dan membukakan pintu 
mobilnya untukku. 

Dalam perjalanan aku sedikit merasa bersalah padanya. 
Seharusnya tadi aku menuruti perintahnya saja untuk 
makan siang dulu. 

Hari ini dia seperti tidak bertenaga, apa mungkin ia 
belum makan kali ya(?) bisa saja kan. Atau ia kelelahan 
karna kurang tidur atau ada masalah lain. Kenapa aku jadi 
menghawatirkannya. 

Aku sedikit melirik kearah Rafa yang sedari tadi fokus 
mengemudi. Tidak seperti biasanya Rafa seperti ini, 
biasanya ia akan mengajakku mengobrol atau sekedar basa 
basi. 

Aku pun berniat untuk mengajaknya ngobrol agar tidak 
terlalu canggung dalam suasana sekarang ini. 
"Raf ka--" belum selesai aku berbicara mobil Rafa sudah 
sampai di depan rumahku. 

"Udah nyampe," katanya melirik kearahku masih dengan 
tatapan sayu. 

"Tadi kamu mau ngomong apa?" tanyanya lagi sambil 
melepaskan seat beltnya. 
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"Ng-ngga jadi deh raf nanti aja," kataku sambil bergegas 
turun dari mobil. 

"Aku duluan ya. Makasih. Hati-hati dijalan,” ucapku 
dengan mengulaskan senyum. 

"Sama-sama. Salam buat ibu kamu ya." 

"Iya nanti aku salamin." 

Mobil Rafa pun perlahan menjauh dari depan rumahku. 
Aku sedikit berdiam diri sambil menatap mobil rafa yang 
perlahan menghilang. 

Hari ini rafa sedikit berbeda, mulai dari tingkah lakunya 
dan sikap nya. Biasanya rafa akan mengajakku mengobrol 
walaupun hanya berbasa basi, tapi kali ini tidak. Ia hanya 
berbicara seperlunya saja. 

Entah kenapa aku merasa kehilangan. Ditambah lagi 
sikap dinginnya itu kembali muncul. Dulu biasanya jika rafa 
seperti itu ia sedang ada masalah, entah itu keluarga atau hal 
lainnya. Mungkin kali ini pun sama, Rafa sedang ada 
masalah. Dari situ aku menyimpulkan bahwa Rafa sedang 
mempunyai masalah. 

Mungkin besok aku akan menemuinya dan 
menanyakannya apa yang terjadi dengannya sehingga ia 
tidak bersemangat hari ini. Aku pun sedikit 
mengesampingkan egoku. Persetan dengan ego. 


Eternity Publishing | 42 


Part 7 


Hari ini aku sedang membuatkan sarapan untuk aku 
antar ke rumah Rafa. Entah keinginan atau inisiatif apa yang 
membuatku untuk melakukannya. Aku membuatkan nasi 
goreng dengan ditaruh scrambled egg diatasnya, aku 
berharap rafa akan suka dengan masakanku ini. 

"Tumben banget bikin sarapan dar," suara ibu 
membuatku menoleh kebelakang. 

"Iya bu, aku mau bawain sarapan buat Rafa," kataku 
mengucapkannya sambil tersipu malu. Karna tidak biasanya 
aku berprilaku baik pada Rafa. 

Ibu tersenyum padaku "Kayanya ibu perhatiin kamu 
mulai menerima nak Rafa ya, kalo gitu ibu sangat ikut 
senang." 

Aku hanya membalasnya dengan senyuman. Mungkin ini 
awal aku menerima rafa. Tapi aku sendiri masih belum yakin 
dengan perasaanku, karna aku masih sering labil, kadang 
aku merasa senang dengannya kadang juga aku merasa 
benci kepadanya. Entahlah. 

Setelah masakannya aku masukan kedalam box 
makanan, aku berpamitan dengan ibu untuk mengantarkan 
sarapan pada Rafa. 

"Titip salam nak rafa ya," kata ibu sambil mengelus 
pucuk rambutku. 

Aku menjawabnya hanya dengan mengacungkan jempol. 
Setelah itu pun aku langsung berangkat ke rumah rafa 
dengan mengendarai motor karna rumah rafa yang jaraknya 
tidak cukup jauh dari rumahku. 


Kak 
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Setelah menempuh perjalanan kurang lebih 20menit 
akhirnya aku sampai disebuah rumah yang cukup besar. 
Siapa lagi kalau bukan rumah rafa. Aku sendiri tidak bisa 
membayangkan betapa luasnya area dalam rumah tersebut. 

Dengan memberanikan diri aku masuk kedalam 
halaman rumah Rafa yang kebetulan pagarnya tidak 
terkunci. Aku berharap rafa ada dirumahnya, karna dilihat 
dari mobilnya masih terparkir disamping rumahnya. 

Aku pun sambil menengok kesekeliling halaman rumah 
yang cukup luas ini, tampak segar sekalu ditambah lagi ada 
taman dan kolam ikan didepannya. Pasti rafa sangat betah 
tinggal disini. Eh kenapa aku jadi membahas tentang rumah 
Rafa. 

Sambil menghembuskan nafas karna sedikit gugup aku 
mengetuk pintu rumah rafa beberapa kali, aku sangat 
berharap jika yang membuka ini bukan rafa. Karna jika tidak 
jantungku akan marathon saat itu juga. 

Selang 2 menit seseorang membukakan pintu tersebut 
"Dara" Seketika orang tersebut langsung memeluku. Ia 
adalah mamahnya Rafa. 

"Tumben banget sayang kamu kesini. Ayo masuk dulu" 
mamahnya rafa menyambutku dengan begitu hangatnya. 

Aku pun duduk disofa sambil terus memegang kotak 
makanan untuk Rafa. 

"Rafa nya ada tante?" kataku memulai pembicaraan. 

"Ada sayang. Eh iya panggil nya mamah dong jangan 
tante" ucap mamahnya rafa sambil tersenyum padaku. 

"Eh iya mah," kataku mengangguk 

"Mau ketemu sama Rafa?" 

"Iya mah." 
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"Ayo mamah antar, rafa ada di kamarnya. Dia agak 
sedikit kurang enak badan, dari kemarin belum mau makan. 
Mungkin kalau ada kamu dia mau makan," ucap mamahnya 
rafa panjang lebar. Setelah mendengarkan berita tersebut 
aku sedikit merasa bersalah atas sikapku pada rafa kemarin. 
Aku benar benar harus meminta maaf padanya. 

Aku sudah berada didepan kamar rafa yang terletak 
dilantai 2. Mamahnya rafa meninggalkanku dan memberiku 
kesempatan untuk berduaan dengannya. Dengan sangat 
berhati-hati aku membuka knop pintu kamar rafa. 

Disitu terdapat rafa yang sedang berbaring menghadap 
ke arah jendela. Aku tidak tahu apakah rafa sedang tidur 
atau tidak. Dengan memberanikan diri aku menghampiri 
tempat tidur rafa dan meletakan box makanan dinakas. 

Dengan perasaan yang sedikit tidam karuan,aku 
menyentuh bahu rafa dengan pelan. 

"Rafa" kataku dengan suara sedikit berbisik. 

Rafa membalikan badannya. Terlihat jelas sekali rafa 
sedang sakit. Wajahnya sedikit pucat dan terdapat kantung 
mata yang menghitam. Tetapi ia tetap tampan. 

"Dara kok kamu ada di sini?" ucap rafa dengan nadanya 
yang sedikit serak dan hendak bangun dari posisi tidurnya. 

Ia membenarkan posisinya yang tadinya berbaring 
menjadi menyandar dibelakang ranjang. 

Aku menyentuh dahinya yang terasa hangat. 
"Kamu udah minum obat?" tanya ku padanya. 

Rafa hanya menggeleng pelan sambil menatapku sendu. 

"Makan dulu ya, habis itu minum obat. Badan kamu 
panas raf," kataku sambil menyiapkan sarapan yang kubuat 
tadi. 
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Aku berdiri dan membuka box tersebut dan 
menaruhnya dipiring yang sudah aku siapkan. 

"Makan dulu ya raf, aku suapin," aku tersenyum 
padanya. 

Ia hanya mengangguk dan membukakan mulutnya saat 
aku menyuapkan nasi goreng scrumbled. 

Tidak butuh waktu lama rafa sudah menghabiskan 
sarapan yang aku buat. Sepertinya ia suka dengan masakan 
buatanku. Ia suka atau lapar ya, sudahlah yang penting ia 
makan. 

Aku menyodorkan segelas air putih dan obat yang 
berada dinakas untuk diminum olehnya. Hanya ada 2 obat 
disana, tidak terlalu banyak. Rafa meminum obat tersebut 
dalam satu kali tegukan. Aku segera mengambil gelasnya 
dan meletakan kembali dinakas. 

"Kamu istirahat dulu ya raf, supaya cepet baikan lagi," 
kataku sambil meletakan bekas makan tadi kedalam box. 

"Kamu kenapa kesini?" katanya sambil terus menatapku. 

"Aku mau jenguk kamu, aku lihat dari kemarin kayanya 
kamu lagi kurang sehat jadi aku inisiatif buat ngasih sarapan 
ke kamu," aku mengucapkannya sambil menata alat 
makanan tadi. Aku tidak berani menatap matanya, aku takut 
nanti malah akan terbawa suasana. 

Rafa membalikan tubuhku. 

"Makasih ya Dar kamu udah perhatian sama aku," 
tanganya masih memegang bahuku. 

Mau tidak mau akupun harus menatap matanya "Maaf 
raf' kataku sambil menunduk. 

"Maaf kenapa?" rafa memegang daguku dan sedikit 
mengangkatnya. 
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Air mataku sudah menumpuk dan jika aku berkedip saja 
sudah pasti akan jatuh. 

"Loh kok kamu nangis dar, kamu kenapa," katanya 
sambil mengusap air mataku yang berhasil jatuh. 

"Maaf kemarin aku udah bersikap buruk sama Kamu, 
aku ga nurutin apa kata kamu, aku udah ngebentak kamu," 
aku mengatakannya dengan bibir bergetar dan air mataku 
yang terus berjatuhan. 

Rafa memeluku. Pelukan yang hangat ditambah lagi 
badan rafa yang sedang panas. Aku terus menangis dibahu 
rafa. Entah kenapa aku merasa nyaman berada 
dipelukannya. 

"Udah ya jangan nangis lagi, ini bukan salah Kamu kok. 
Kemarin aku memang lagi banyak pikiran aja jadi sakit kaya 
gini," Rafa terus mengusap air mataku dan metapku dengan 
senyuman manisnya. 

"Jangan nangis, jelek. Idung kamu udah kaya badut tuh," 
katanya sambil tertawa dan menyentuh hidungku. 

“Ih rafa ngeselin deh," kataku sambil mengerucutkan 
bibirku dan berbalik arah. 

Tapi bener juga kata Rafa, kalo lagi nangis pasti 
hidungku sudah merah seperti badut. 

"Sedang menyadari kalo hidung kamu kaya badut huh?" 
katanya menyenggol lenganku. 

Dengan cepat aku berbalik kearahnya dan menjepit 
hidungnya gemas. 

"Aduhh sakit dar,nanti idung aku kaya kamu," rafa 
tertawa sambil mengelus hidungnya. 

"Rasain wlee," aku berdiri sambil menjulurkan lidahku. 

"Mulai berani ya kamu," katanya hendak bangun dari 
tempat tidurnya. 
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Dengan cepat aku menahannya. 

"Eh gausah bangun. Kamu kan masih sakit," ujarku 
sambil menuntunnya untuk berbaring lagi. 

"Apa aku harus sakit biar kamu perhatiin aku dar?" 
pertanyaannya kali ini membuatku sedikit terenyuh. 

"Hmm kayanya ia deh," aku coba menjawabnya iseng 

"Yaudah aku besok mau sakit lagi biar disuapin sama 
kamu," katanya sambil menarik selimut menutupi seluruh 
tubuhnya. 

"Eh rafa aku becanda kok," aku menyengir sambil 
membukakan selimutnya. 

"Kamu harus sembuh." 

"Tapi kalo aku sembuh kamu ga bakal seperhatian ini 
sama aku dar," katanya menatapku. 

"Aku bakal terus perhatian sama kamu raf," aku 
tersenyum padanya. 

“Udah ah raf, jadi pada melow gini.” 

Aku mengambil box makan dan berniat berpamitan 
pada rafa. 

"Aku pulang dulu ya, kamu istirahat," 

"Kok cepet banget. Aku masih kangen,” katanya 
memasang muka cemberut. Aku benar benar gemas melihat 
mukanya kali ini. 

"Kanbesokjugaketemulagi," 

Rafa memegang tanganku menahan untuk pergi. Aku makin 
tidak tega padanya. 

"Aku anter ya," 

“Gausah raf, kamu istirahat aja aku bawa motor kok," 
kataku sambil melepas genggamannya. 
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"Naik mobil aja sama aku, nanti motornya ditinggal di 
sini," rafa tetep kekeh ingin mengantarku padahal 
keadaannya saat ini sedang tidak memungkinkan. 

"Gausah rafaa." 

"Hmm yaudah deh. Oh iya jangan lupa besok acara 
pertunangan kita dar." 

Besok? Cepat sekali,bukankah rafa sekarang masih 
sakit, apa tidak ingin diundur saja sampai ia baikan. 

"Kamu kan masih sakit raf." 

"Besok juga udah baikan lagi kok," katanya sambil 
tersenyum. 

Aku menghela nafas, bagaimana lagi ini sudah 
ditentukan jadi aku tinggal menerimanya saja. 

"Yaudah aku pulang dulu ya, kamu istirahat supaya 
besok sembuh." 

"Aku antar kamu kedepan ya?" 

"Kamu disini aja" 

"Nurut sama aku sekali aja, yaa?" kataku mengedipkan 
mata. Entah angin dari mata aku jadi genit seperti ini. 

Ia tertawa renyah "Iya deh, hati hati ya." 

Aku membalasnya hanya dengan acungan jempol dan 
keluar dari kamar Rafa. 

Aku mencari mamahnya rafa untuk pamitan pulang. 
"Mah aku pulang dulu ya," kataku sambil mencium 
tangannya. 

“Iya sayang hati-hati ya." 

Aku membalasnya dengan tersenyum. 

"Eh dara bentar dulu nak," panggilan mamahnya rafa 
membuatku menoleh lagi. 

"Ada apa mah?" tanyaku. 
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"Kamu udah tau kan besok acara pertunangan kamu 
sama rafa?" 

"Iya mah,aku tau dari Rafa tadi." 

"Syukur deh kalo rafa udah kasih tau. Bilang sama ibu 
kamu ada salam dari mamah ya," mamahnya rafa mengelus 
rambutku pelan. 

Sepertinya para ibu sangat suka mengelus rambutku. 

"Iya mah aku pulang dulu ya. Assalamualaikum." 

“Waalaikumsaam." 

Aku langsung mengendarai motor dan pulang kerumah. 
Kali ini aku pulang dengan suasana hati yang tampak tenang. 
Semoga ini awal yang baik untuk kedepannya. 
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Pari 8 


"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam," suara ibu menjawab salamku. 

"Gimana keadaan Rafanya?" Tanya ibu padaku. 

"Rafa baik-baik aja dia cuma ga enak badan doang," 
kataku sambil meletakan box makanan diatas meja. 

"Oh iya bu kata rafa besok acara pertunangan aku sama 
dia?" Tanyaku pada ibu. 

“Iya sayang besok." 

"Kok cepet banget sih bu?" Ujarku seraya memasang 
wajah cemberut. 

“Lebih cepat kan lebih baik sayang," kata ibuku sembari 
mengusap rambutku. 

Aku hanya bisa menghela nafas kasar. Mau bagaimana 
lagi, aku tidak bisa menolak semua yang telah direncanakan 
oleh ibu dan keluarga rafa. Sebenarnya aku masih belum 
siap untuk membangun rumah tangga apalagi dengan rafa. 
Aku takut hal yang dulu akan terulang kembali saat aku 
bersamanya. Tapi semoga saja allah akan tetap memberi 
kebahagian dan perlindungan pada keluarga kecilku nanti. 

"Yaudah bu aku kekamar dulu ya," kataku seraya berdiri 
dan pergi menuju kamar. 

Sedari tadi aku terus memikirkan perasaanku pada rafa. 
Akhir akhir ini perasaan ku sungguh tidak jelas padanya. 
Kadang aku merasa nyaman saat di dekatnya dan saat itu 
pula aku merasa tidak nyaman dengannya. 

Aku terlalu pusing memikirkan rafa, padahal belum 
tentu dia memikirkanku. Kata batinku. 

Teng teng teng teng (anggap aja nada dering hp) 
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'Nomor Tidak Dikenal' 

"Siapa?" Kataku bergumam. 

"Angkat aja kali ya siapa tau penting," aku pun 
menggeser simbol telpon ke atas untuk menjawab telpon. 

"Hal0Dara. ” 

"Iya?Dengansiapaini?" 

"Masa kamu ga ngenalin suara aku sih," kata sebrang 

sanasambiltertawarenyah. 

"Hmgatau.Emanginisiapa?" 

"Ini aku Panji." 

Panji? 

Bagaimana dia bisa tau no telponku? 

"Hallodara?" 

"E-ehiyaji,kenapa?” 

"Besok kamu ada acara ga?" 

Aku berpikir sejenak, bukankan besok hari 
pertunanganku? 

“Emmadaji.Kenapa?" 

"Yah padahal aku mau ajak kamu jalan-jalan sehubungan 

aku lagi ada di Indonesia." 

"Maaf ya ji. Lain kali aja mungkin.” 

"Oke deh. Jangan lupa save no aku ya." 

"Iya." 

"Bye dara." 

Aku langsung menaruh handphone ku dan menyender 
ke kepala ranjang. Kenapa hatiku jadi berdenyut seperti ini 
ya. Jangan sampai rasa yang dulu ada tumbuh kembali 
padanya. Aku tak mau sampai hal itu terjadi. Tapi dipikir 
pikir tadi panji ingin mengajakku kemana ya(?) Aku 
penasaran, semoga saja nanti dia mengajakku lagi. Lumayan 
juga kan daripada aku harus terus berasa Rafa. 
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Kak 


Hari ini tepat dimana adalah hari pertunanganku dengan 
Rafa. Aku sangat gugup. Sangat. Dari tadi aku terus 
memikirkan apakah pertunangan ini akan berjalan lancar 
atau tidak. Aku takutnya seperti disinetron yang dimana 
nanti ada orang ketiga atau cincinya meleset saat akan 
dipakaikan kejariku. Aku pun menggeleng gelengkan kepala. 

"Sayang kenapa? Kamu pusing?" Tanya ibu sambil 
memegang dahiku. 

"Engga kok bu," aku tetap memaksakan untuk 
tersenyum agar ibu tidak curiga. 

"Yaudah yu turun kebawah acaranya mau dimulai." 

Aku pun menuruni anak tangga dituntun oleh ibuku. 
Untuk acara pertunangan aku hanya mengenakan kebaya 
berwarna merah muda. 

Saat sudah dibawah aku mentapa sebentar kearah rafa. 
Aku akui Rafa sangat tampan hari ini. Tanpa aku sadari aku 
pun tersenyum padanya. Dan ia malah menatapku datar 
tanpa senyum balasan. Cih. 

Aku kira ia akan bersikap hangat padaku seperti 
kemarin, nyatanya itu hanya akting belaka. 

Saatnya tiba sekarang pemasangan cincin. Aku pun maju 
kedepan dan berhadapan dengan Rafa. 

"Jangan menunduk terus," ujarnya pelan. 

Aku pun langsung mengangkat kepalaku dan 
menatapnya kaku. Baru saja aku ingin senyum kepadanya, 
tapi aku mengurungkan niatku. Bagaimana tidak, sedari tadi 
mukanya hanya datar saja sekalipun saat ia 
menatapku. Dasar manusia labil. 
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Rafa memberi isyarat agar aku menjulurkan tangannya. 
Aku pun menurut. Dia memegang tanganku dan memasukan 
cincinnya dijariku. Sebaliknya aku pun begitu, tapi saat aku 
hendak memasangkan cincinnya. 

"Bisa cepat tidak," ujarnya ketus. 

Jika dia bukan calon suamiku, sudah aku remas 
mukanya. Sungguh kali ini aku sangat murka dengannya. 
Dengan cepat aku langsung memasangkan kejarinya. 

Pada sesi pemotretan aku dan Rafa pun susah sekali 
mendapatkan hasil foto yang sempurna. Dikarenakan aku 
dan Rafa lagi lagi memasang muka datar dan kaku saat 
difoto. 

"Senyum ke kamera ya," kata sang pemotret. 

"123" 

Senyum walaupun terpaksa 

Cekrek 

"Nah ini bagus." 

Aku tidak peduli hasilnya mau bagus ataupun tidak. Kali 
ini aku hanya ingin acaranya cepat selesai agar aku tidak 
harus bersama Rafa lama lama. 

Saat aku hendak pergi tiba-tiba tangan Rafa menahanku. 

"Mau kemana?" Katanya dengan wajah datar, tetapi 
masih saja tampan. 

"Bukan urusanmu," aku pun segera menepis tangannya. 

"Urusanmu urusanku juga dara." 

Mudah sekali ia berbicara seperti itu. 

"Nanti malam aku akan kerumahmu." 

“Ngapain?” Kataku sambil menatapnya sayu. Aku sudah 
benar-benar lelah. 

"Makan malam." 

“Gabisa. Aku ada janji sama temen." 
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Aku segera mengambil alasan agar tidak jadi pergi 
dengannya. 

"Perempuan?" Tanyanya. 

"Bukan." 

"Kamu gaboleh pergi sama laki-laki selain aku," katanya 
penuh penekanan. 

"Terserah aku dong. Kamu kan bukan siapa siapa aku," 
aku juga tak mau kalah dengannya. 

"Kamu calon istri aku dar. Sebentar lagi kita akan 
menikah." 

"Aku ga peduli raf. Aku udah cape." 

"Kamu cape? Yaudah sekarang kamu pulang aja ya aku 
antar.” 

Sumpah. Aku benar-benar kesal dengannya. Dengan 
mudahnya ia berkata seperti itu. Dari tadi dia terus berkata 
ketus padaku, dan sekarang tiba-tiba lembek seperti ini. 

"Gausah aku bisa sendiri!" Kali inu aku terbawa emosi, 
aku sedikit membentaknya. 

“Kok kamu marah dar?" 

"Kamu masih nanya aja? Hah? Kamu ga mikir apa dari 
tadi sikap kamu tuh berubah ubah. Kamu bikin aku pusing 
Raf," aku sedikit menghela nafas dan menatap rafa jengah. 

"Oh." katanya sambil mengedikan bahu 

"Rafaaa!!" Aku pun berteriak pada saking kesalnya. 

Sontak membuat pada tamu menatap ke arahku dan 
Rafa, rafa pun langsung memberi isyarat seakan tidak terjadi 
apa-apa. 

"Kamu gila? Ngapain teriak," katanya sedikit menahan 
emosi 

"Iya aku gila. Puas?" 

"Engga." 
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"Kamu tuh ya raf bikin aku darah tinggi," aku kesal 
dengan cepat aku pergi menjauh darinya dan lari menuju 
luar ruangan. 

Rafa pun mengejarku dan menarik lenganku. 

"Maaf dar aku ga bermaksud buat kamu marah," katanya 
mengelus rambutku. 

Aku diam saja sambil menghindari tatapan Rafa. 

"Tatap aku dar," katanya sambil mengarahkan daguku 
kehadapannya. 

1 detik 

2 detik 

3 detik 

4 detik 

Rafa memajukan mukanya kearahku. Aku segera 
berpikir bahwa rafa akan mencium ku. Dengan cepat aku 
langsung menutup mataku. 

"Heh ngapain merem?" Sontak aku langsung membuka 
mataku. 

"Kamu ngira aku mau nyium kamu?" Ujarnya sambil 
tertawa. 

Aku langsung memukul bahunya. 

“Ih siapa juga yang mikir begitu," dengan wajah malu 
aku langsung menghadap ke arah lain. 

"Kalo kamu mau juga aku dengan senang hati bakal 
lakuin itu kok Dara," katanya berbisik tepat ditelingaku 
dengan suara mengerikannya. 

“Apaan sih raf ngaco deh." 

"Udah deh jangan malu malu,” katanya sambil 
menyenggo nyenggol lenganku. 

Karna ulah perbuatannya aku pun ikut tertawa terbawa 
suasana. 
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"Gitu dong dar ketawa jangan datar mulu." 

"Yang datar mulu tuh kamu bukan aku." 

"Iya deh aku, salah mulu." 

Aku pun terkekeh mendengar pernyataannya. Memang 
benar kan rafa yang selalu memasang wajah datar. Hari ini 
aku benar benar dibuat kesal dan senang olehnya. 

"Pulang yu?" 

"Kemana?" 

"Rumah kamu." 

"Nanti kamunya?" 

"Ya aku juga dirumah kamu lah." 

"Ngapain? berdua?" 

"Iyalah sayang." 

Deg 

Rafa memanggilku sayang 

"Baru dipanggil sayang aja udah baper apalagi yang 
lain," katanya sambil terkekeh. 

Baru saja ingin senang sudah dibuat kesal lagi. Dengan 
cepat aku langsung pergi keparkiran tanpa 
menghiraukannya. 

"Sayang tunggu akuuu." 
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Part 9 


Setelah acara pertunangan selesai aku dan rafa pulang 
kerumah terlebih dahulu dikarenakan aku sudah tidak betah 
memakai pakaian yang super gerah ini. Baru tunangan saja 
sudah ribet apalagi nanti nikah(?) 

"Dar mau minum dong," ujar rafa duduk diruang tv 
sambil melepas jas nya. 

"Ambil sendiri aja," kataku cuek menaiki anak tangga. 

"Males ngambilnya," ucapnya sambil memasang wajah 
memelas padaku. 

“Yaudah gausah minum," aku pun tetap melanjutkan 
langkahku menuju kamar. 

Rasanya sangat penat setelah seharian berada ditempat 
acara pertunangan tadi. Ditambah sikap Rafa yang sering 
berubah ubah membuat kepalaku rasanya ingin pecah. 

Dengan terburu buru aku langsung menghapus make up 
dan mengganti pakaian dengan baju santai. 

Daraaa 

Teriakan rafa terdengar dari bawah sana. Dengan 
langkah lelah aku langsung menuruni anak tangga dan 
menghampiri Rafa. 

“Apalagi raf aku cape mau istirahat," 

"Tuh ada yang ngetok pintu dari tadi" ujarnya sambil 
memakan keripik pisang dimeja. 

"Kenapa ga dibukain." 

"Males banget," ucapnya sambil terus mengunyah 
keripik dan menonton acara tv. 

Sikapnya sangat tidak bisa ditebak, kadang cuek, kadang 
baik,kadang seperti anak kecil. Memikirkannya saja sudah 
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membuatku pusing. Dengan langkah gontai aku langsung 
membuka pintu, Dan. 

Panji 

Betapa terkejutnya saat melihat siapa orang yang berada 
dihadapanku sekarang. 

Ia adalah mantan pacarku setelah putus dari Rafa. Aku 
sempat berpacaran denganya 1 tahun. Bukan waktu yang 
sebentar bukan(?) 

Aku tersenyum kaku saat ia tersenyum padaku. Dengan 
tiba tiba Panji mengulurkan tangannya padaku 
mengisyaratkanku untuk membalas jabatan tangannya. 

Aku sedikit bingung, untuk apa semua ini(?) 

"Dara," katanya sambil tersenyum. 

"E-eh iya?" dengan spontan aku langsung menerima 
jabatan tangannya. 

"Selamat ya atas pertunangannya." 

"Iya makasih ya," jujur aku kaku disaat seperti ini, sudah 
1 tahun setelah putus darinya dan sekarang baru bertemu 
kembali. 

"Siapa dar?" tepukan pundak Rafa dibelakang 
mengagetkanku. 

"Eh itu temen aku," kataku sambil tersenyum kaku pada 
rafa. 

Rafa mengerutkan dahinya. 

"Oh iya raf kenalin temen aku Panji," 

"Rafa calon suami Dara," ujar Rafa sambil menekankan 
kata calon suami. 

"Panji mantan pacar Dara," Panji sedikit mengeluarkan 
senyum smirk nya padaku. 
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Terjadi keheningan sebentar saat Panji mengatakan 
bahwa ia mantan pacarku. Aku pun segera mengalihkan 
pembicaraan mereka agar tidak terlihat kaku. 

"Mending kita bicara di dalam aja yu," kataku mengajak 
Rafa dan Panji masuk kedalam rumah. 

Aku langsung membuatkan minum untuk Rafa dan Panji. 
Dalam hati aku terus berdoa agar Panji tidak membicarakan 
hal hal aneh pada Rafa. 

"Ayo diminum dulu," ujarku sambil meletakan dua gelas 
sirup dan makanan ringan dimeja. 

Dari tatapannya rafa terlihat sangat terganggu atas 
kehadiran Panji, sementara Panji terus mengembangkan 
senyum anehnya. 

"Gimana kabar kamu dar? Udah lama banget kita ga 
ketemu.” Panji memulai obrolan dengan menanyakan 
kabarku. 

Aku sedikit mengubah posisi dudukku menjadi dekat 
Rafa. 

"Baik kok ji, kamu gimana?" Aku pun menanyakan balik 
padanya. 

"Setelah kita berpisah kayanya aku kurang baik dar. Aku 
sering kepikiran kamu terus. Eh kaget tiba-tiba dapet kabar 
kamu udah tunangan aja hehe," katanya sambil tertawa 
pelan. Aku tau Panji pasti mengatakan ini hanya untuk 
membuat Rafa jengkel. 

"E-eh masa sih ji" aku menjawab dengan hati-hati karna 
aku takut Rafa nantinya marah. 

"Oh iya Raf, lo sebelumnya udah pacaran sama Dara atau 
dijodohin?" Nada Panji kali ini benar benar seperti 
mengejek. 
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Aku melihat raut wajah rafa mulai dingin dan 
menunjukan ketidaksukaannya. 

"Ada hak apa lo nanya kaya gitu?" Rafa langsung 
menjawab pertanyaan Panji dengan cuek dan muka yang 
sedikit menahan amarah. 

"Gue kan cuma nanya doang, gasalah dong?" Panji tak 
hentinya mengejek. 

Aku tidak tau harus apa lagi. Aku kaku berada didalam 
suasana yang cukup memanas menurutku. Dan tiba-tiba 
Rafa berdiri dari tempat duduknya dan langsung menuju 
luar rumah sambil mengambil jas dan kunci mobilnya. 

Pasti akan ada bencana setelah ini. 

"Rafa kamu mau kemana?" Aku pun ikut berdiri dan 
menghampiri rafa. 

"Ada sesuatu yang harus aku selesain sekarang. Aku 
pamit dulu," katanya langsung menuju luar rumah. 

Aku sempat mengejarnya tapi Rafa sudah lebih dulu 
melajukan mobilnya. Perasaanku sudah sangat kacau. 
Ditambah lagi dengan kedatangnya Panji sekarang ini. 

"Yaelah baru disindir gitu aja udah maen cabut," ucap 
Panji meremehkan. 

Dengan spontan aku langsung mengusirnya pergi dari 
rumahku. 

"Pergi ji." 

"Kamu ngusir aku dar?" 

"Aku bilang pergi Panji." 

"Dar kok kamu gitu, aku udah jauh jauh dari luar negeri 
buat ketemu kamu trus kamu usir aku gitu aja?" ucapnya 
panjang lebar yang membuat aku ingin menojok mukanya 
sekarang juga. 

"Aku bilang pergi!" Kali ini aku meninggikan suara. 
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"Baik dar aku pergi. Tapi jangan harap aku bakal 
menyerah sampai disini. Aku pamit." 

Ucapnnya merupakan pertanda buruk yang nantinya 
akan terjadi pada hubunganku dan Rafa. Aku pun menghela 
nafas. Semoga saja itu tidak akan terjadi. 
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Pari 10 


Setelah insiden tadi sore, aku memutuskan untuk 
mengunjungi rumah rafa walaupun sekarang sudah malam. 
Ibu sempat menanyakan kenapa malam hari begini aku 
kerumah rafa, karna tidak biasanya aku mengunjungi rumah 
rafa apalagi malam hari. 

"Bu aku berangkat sekarang ya," ujarku sambil mencium 
tangan ibu. 

Ibu menatapku dan memberikan senyum simpul. 

"Hati hati ya nak, salam buat ibunya Rafa," aku hanya 
mengangguk dan langsung bergegas menuju luar rumah. 

Tadinya aku berencana untuk mengendarai motor 
kerumah rafa, berhubung motornya sedang dipakai oleh 
kakak iparku untuk ngantor jadi aku terpaksa harus 
memesan ojek online. 

Tak butuh waktu lama ojek online yang aku pesan sudah 
sampai dan langsung menuju arah rumah Rafa. 

Dijalan aku terus memikirkan apa yang nantinya akan 
aku bicarakan pada rafa. Apa nanti aku harus meminta 
maaf? Atau menjelaskan apa yang terjadi sebelumnya? 
Entahlah yang terpenting sekarang aku harus bertemu Rafa. 

"Udah sampe neng," suara tukang ojek membuyarkan 
pikiranku, dengan sigap aku langsung turun dan membayar 
sesuai tarif yang sudah disediakan. 

“Makasih ya pak." 

"Sama sama neng." 

Aku sedikit menghembuskan nafas kasar, aku terus 
berdoa semoga rafa ada dirumah malam ini. Dengan niat 
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yang kuat aku melangkahkan kakiku menuju depan pintu 
rumah rafa dan memencet bel. 

Sempat tidak ada tanda tanda. 

Aku mulai cemas, jantungku mulai memompa lebih 
cepat. 

Semoga saja rafa yang membukakan pintu. 

Ceklek 

Ibunya Rafa 

"Assalamualaikum mah," ucapku sambil mencium 
tangan mamah rafa. 

"Waalaikumsalam sayang, tumben malem malem 
kesini?” Tanya mamah Rafa padaku sambil mengajaku 
masuk. 

"Eh iya mah, aku mau ketemu sama Rafa sebentar ada?" 
Aku langsung menyanyakan intinya saja, karna sekarang 
sudah cukup malam. 

"Ada dikamarnya, mau mamah anter?" 

“Boleh mah," dengan bersorak dalam hati aku langsung 
mengikuti langkah mamah rafa menuju kamar Rafa. 

"Rafanya ada di dalam tinggal diketuk aja pintunya, 
mamah tinggal dulu ya," katanya sambil tersenyum padaku. 

"Iya mah makasih." 

Dengan hati hati aku mengetuk pintu kamar rafa. 

Tok tok tok 

2 menit tidak ada jawaban. 

Tok tok tok 

Semoga saja kali ini rafa membukakan pintunya. 

"Masuk" teriak rafa dari dalam sana. 

Dengan sangat pelan aku membuka pintu kamar rafa 
dan menemui sosok Rafa yang sedang menghadap layar 
laptopnya. 
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Atas kehadiranku rafa menoleh kearah ku dan menatap 
heran sambil mengerutkan dahinya setelah itu ia langsung 
seperti semula memainkan laptop nya. 

Aku melangkah mendekati rafa dan duduk ditepian 
ranjang. Jujur aku bingung harus memulainya dari mana. 

"Rafa, kamu marah sama aku?" Hanya kata kata itu yang 
terlontar dari mulutku. Aku menanyakannya sambil 
menatapnya dengan penuh harap. 

"Engga," hanya satu kata yang terucap dari bibirnya. 

"Tapi kenapa tadi sore kamu langsung pulang gitu aja," 
kataku sambil terus menatap rafa yang sedari tadi fokus 
dengan laptop nya. 

"Saya kan udah bilang ada sesuatu yang harus saya 
selesaikan." 

Aku sedikit kaget saat rafa menyebut dirinya dengan 
sebutan 'Saya', biasanya rafa mengucapkan kata tersebut 
ketika ia sedang marah. Dan ya benar saja rafa kali ini 
marah. 

"Boong." 

"Kamu ga liat apa yang lagi saya kerjain sekarang?" Ujar 
sambil menatapku sinis. 

"Engga, kan layarnya menghadap ke arah kamu bukan 
ke aku, jadi mana aku tau," aku hanya mengucapkan kalimat 
yang ada saja. 

"Ngapain kamu kesini?" 

"Aku mau jelasin kejadian tadi sore." 

"Emang tadi sore ada apa?" Rafa mengucapkannya 
seolah olah tidak terjadi apa apa. 

"Rafa aku tau kamu marah, jadi aku mohon kali ini aja 
kasih aku kesempatan buat jelasin soal kejadian tadi sore," 
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aku mengucapkannya sambil terus menatap rafa tanpa 
peduli rafa mendengarkanku atau tidak. 

"Yang salah kan temen kamu bukan kamu, jadi buat apa 
kamu jelasin?" Ada benarnya juga ucapan rafa, aku berpikir 
sejenak 

"Tapi raf kan--" 

"Kamu ga salah dar, jadi kamu ga usah repot repot 
jelasin. Lebih baik sekarang kamu pulang daripada nanti 
kemaleman disini," rafa memberikan saran agar aku pulang. 
Aku mulai negative thingking dan menyimpulkan bahwa rafa 
tidak suka atas kehadiranku. 

"Kamu gasuka aku disini?" 

"Bukannya gitu dar, tapi ini udah malem gabaik anak 
gadis pulang malem malem," ujarnya menjelaskan padaku 
sambil menutup laptop nya. 

Rafa langsung menyimpan laptopnya dinakas dan 
mengambil duduk disampingku. Aku menatapnya sambil 
tersenyum. 

"Ngapain senyum senyum?" Kata rafa sambil menautkan 
alisnya. 

"Eh engga hehe," aku menyengir dan langsung menatap 
lurus ke arah depan untuk menyembunyikan semburat 
merah dipipi ku. 

"Cowo tadi siang emang siapa kamu?" Rupanya Rafa 
penasaran juga dengan Panji. 

"Sebenernya dia mantan pacar aku dulu"kataku sambil 
menunduk. 

"Oh mantan doang" katanya ber oh ria. 

Rafa bangun dari duduknya dan mengambil kunci 
dinakas. 

"Ayo," 
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"Heh? Kemana?" Tanyaku bingung sambil menatapnya. 

"Pulang lah." 

"Pulang kemana?" 

"Ya ke rumah kamu Dara." 

"Oh hehe," aku sedikit tertawa, ternyata rafa akan 
mengantarku pulang. 

"Kalo kamu mau nginep di sini dengan senang hati aku 
akan berbagi kamar sama kamu dar," ujarnya menunjukan 
senyum smirknya. 

Dengan cepat aku langsung mengikutinya dari belakang. 

"Ih apaan sih," kataku sambil mencubit lengannya. 

"Loh kok dicubit sih dar sakit tau," katanya sambil 
mengelus lengannya. 

"Biarin wlee," ujarku sambil menjulurkan lidah padanya. 

"Eh lidahnya nakal ya, belum aja nanti aku gigit." 

Aku pun tertawa, senang rasanya jika terus seperti ini 
dengan rafa. Rafa memang pribadi yang susah ditebak. 
Kadang ia bersikap baik kadang juga ia bersikap cuek. Aku 
sendiri suka lelah dibuatnya, tapi aku senang entah kenapa. 

"Mah aku mau ngater dara pulang dulu," pamit rafa pada 
mamahnya. 

"Loh dara cepet benget mainnya." 

"Iya mah udah malem , maaf ngerepotin ya mah malem 
malem gini," kataku berbasa basi sambil menyium 
tangannya untuk berpamitan. 

"Ga pp sayang, yaudah hati hati ya dijalan.' 

"Iya mah assalamualaikum." 

"Waalaikumsalam." 
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Sedari tadi tidak ada percakapan didalam mobil, Rafa 
fokus dengan kegiatan menyetirnya sedangkan aku 
memikirkan hal hal yang tidak jelas. 

"Em raf" kataku memecah keheningan. 

"Kenapa?" Jawabnya sambil terus menatap jalan. 

"Eh gajadi deh," sebenarnya aku hanya mengetes saja 
apa respon rafa nantinya, taunya hanya begitu saja. 

Setelah kurang lebih 15menit perjalanan akhirnya 
sampai dirumah ku. 

"Rafa makasih ya," ujarku dari luar kaca jendela. 

"Iya sama-sama, salam buat ibu kamu,” ujarnya 
tersenyum padaku. 

Aku hanya mengangguk dan melambaikan tangan 
padanya. 

Aku rafa persoalan sore tadi sudah selesai. Jadi aku tidak 
terbebani lagi. Tapi aku masih memikirkan kata kata panji 
tadi sore dan membuatku untuk berpikir dua kali. Kira kira 
apa yang akan panji lakukan padaku dan rafa nanti? 
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Pari 11 


2 minggu berlalu 

Hari ini adalah hari yang paling dinanti - nanti tentunya 
oleh beberapa pasangan, pernikahan. 

Sekarang aku sedang melihat wajahku dari pantulan 
cermin. Aku sendiri sebenarnya kurang mengenali wajahku, 
karna sungguh ku akui wajahku terlihat berbeda dari 
biasanya. Mungkin hari aku terlihat bak Putri Ratu. 

Aku tersenyum melihat diriku sendiri. Sedikit tak 
menyangka diumurku yang ke-23 taun ini aku menikah. 
Sebentar lagi aku tidak bisa bermanja - manja pada ibuku 
dan menikmati hari libur dengan tenang. 

Ibu menatapku dari pantulan cermin. "Anak ibu sudah 
besar ya," katanya sambil memegang pundaku dan 
tersenyum. 

Aku membalasnya dengan senyuman dan langsung 
berdiri lantas memeluk ibuku. 

Entahlah kali ini aku sedang cengeng sekali, menangis 
dipelukan ibu. 

"Hey sayang kok nangis?" ujar ibu melepas pelukanku 
dan mengusap air mataku. 

Aku hanya tersenyum menatapnya. Tak bisa berkata 
apa-apa lagi. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Adara Angela binti 
almarhum Jayanto dengan mas kawin tersebut dibayar 
tunai." 

"Bagaimana para saksi sah?" 


Eternity Publishing | 69 


SAH! 

SAH! 

SAH! 

Aku terharu saat Rafa mengucapkan ijab kabul. Mulai 
detik ini aku sudah sah menjadi istrinya. Mulai detik ini juga 
aku melepas masa lajangku. Aku bingung antara harus 
bahagia atau bersedih. Aku hanya bisa bersyukur karna 
pernikahanku terlaksana tanpa kendala apapun. 

Setelah berdoa aku lantas bersalam dan mencium 
tangan Rafa sebaliknya Rafa pun mencium keningku. Sedikit 
ada rasa grogi karna baru kali ini ia menciumku, lantas Rafa 
melemparkan senyum padaku. 

Sesi poto pun dimulai, aku sempat kaku saat berpoto 
dengan Rafa. Karna sudah lama sekali aku tidak berpoto 
dengannya. Meskipun diarahkan intruksi oleh sang pemotret 
tetap saja masih kikuk. Senyum pun sepertinya sulit 
kulakukan. 

Acara resepsi berlangsung dengan lancar, para tamu 
undangan tampak ramai dan bergantian mengucapkan 
selamat. 

Kebanyakan yang datang disini dari keluarga besar Rafa 
dan separuhnya dari keluarga dan para teman dekatku. 

Para tamu asik menyantap hidangan kesana kemari, 
sedangkan aku disini harus menahan sakit dikaki karna 
memakai high heels yg cukup tinggi ditambah lagi badanku 
yang sudah pegal dan cape, mungkin karna sepanjang acara 
aku kurang menikmatinya 

"Kenapa dar?"tanya Rafa padaku sambil melihat kearah 
kakiku. 

"Ga pp kok," berpura pura tegar agar tidak terlihat 
lemah. 
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Sampai pada akhirnya acara pun selesai. Aku dan Rafa 
langsung menuju rumah yang sudah disiapkan oleh 
keluargaku dan keluarganya rafa. Ibu bilang si rumahku dan 
rafa nantinya. 

"Bu, mah, pah aku sama Rafa pulang kerumah duluan 
ya," ucapku sambil membawa tas kecil. 

"Iya sayang, keliatannya kalian juga udah cape banget," 
timbal mamah Rafa. 

Aku dan Rafa pun berpamitan. 

"Jangan lupa ya cepet cepet kasih papah cucu." 

Sontak saja kalimat tersebut membuat pipiku merah 
merona. Aku hanya tersenyum kaku dan melirik Rafa 
sesekali. 

“Sudahlah jangan terlalu dipikirkan soal itu. Nikmati 


dulu bulan madu kalian," ujar ibu lalu diselingi senyuman. 
Kak 


30 menit perjalanan akhirnya sampai disebuah rumah 
yang besarnya cukup sederhana dan desain yang minimalis. 
Aku menyukai rumah (ku dan Rafa) saat pertama kali 
melihatnya. 

Tanpa tunggu lama lagi aku memasuki rumah sambil 
menyeret koper yang berisikan bajuku dan Rafa. Aku sedikit 
melihat sekeliling rumah. Tampak terlihat luas padahal 
hanyak beberapa petak. 

"Dara," panggil rafa. Aku pun langsung menoleh. 

"Iya?" 

"Kamu suka rumahnya?" Tanyanya padaku. 

"Suka banget." Ujarku sambil tersenyum menatapnya. 

"Syukurlah kalau kamu suka." 

"Ini rumah kamu raf?" 
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"Bukan. Ini rumah kita." 

"Kita?" 

"Iya, aku sama kamu." 

Aku menunduk malu. Rafa sebaik ini ternyata padaku. 
Hanya mengucapkan kalimat seperti itu saja ia berhasil 
membuatku malu apalagi yang lain. 

"Malu-malu segala. Dasar alay," katanya lantas pergi 
menyeret koper ke kamar utama. 

Baru saja ku puji sudah keluar sifat aslinya. Aku tarik 
lagi perkataanku tadi. Sabar dara kamu pasti bisa 
menghadapinya. 


Rafa sedang sibuk menata bajunya sendiri dan aku sedang 
sibuk mengamati setiap pojok kamarku dan Rafa sungguh 
cantik. Sesuai dengan yang aku inginkan. 

Setelah mengamati seluruh ruangan aku langsung 
mengeluarkan baju dan barang barang yang penting dan 
langsung aku tata rapi ditempatnya. 

"Raf kamu mandi dulu aja biar aku yang beresin 
semuanya," ujarku sambil menggantung baju dilemari. 

"Bener nih?" 

"Iya bener." 

"Kamu gamau mandi duluan?" Tawarnya padaku. 

Aku sedikit mendengus. Kenapa batu sekali sih rafa ini. 

"Aku udah mandi waktu dirumah mamah. Jadi mending 
sekarang kamu mandi biar aku yang rapiin semuanya," 
kataku mengambil alih pekerjaannya. 

"Yaudah deh." 
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Rafa lantas mengambil handuk, saat hendak masuk ke 
kamar mandi tiba tiba rafa berbalik arah. 

"Eh dar gausah deh. Mending kamu mandi duluan aja." 

Entah apa yang ada dipikirannya. Suruh mandi saja 
susahnya minta ampun. 

"Loh kenapa? Udah biar pakaian aku yg rapiin kamu 
tinggal mandi habis itu tidur kan beres," ucapku panjang 
lebar sambil terus menata bajunya. 

"Tapi aku malu." 

"Malu kenapa si raf?" 

Rafa sedikit diam dan terlihat berpikir sejenak. 

"Itu disitu kan ada daleman aku, nanti kamu liat-liat kan 
akunya malu dar." 

What? Hanya karna dalaman? Bukannya perempuan 
yang malu jika diliat dalamannnya, kenapa ini jadi laki laki? 

"Yaaampun raf aku kira apaan. Alay banget gitu doang 
malu." 

Rafa mendekatiku lalu melihat isi lemari . 

"Kenapa?" 

“Engga. Siapa tau daleman aku ilang satu dicuri kamu," 
lantas rafa pergi begitu saja sambil menggedikan bahu. 

1 

2 

3 

"RAFAAAA!!!" Teriaku sambil melempar baju yang aku 
pegang. 

Jadi rafa menuduhku kalau aku akan mencuri 
dalamannya? Malam pertama yang sangat menyebalkan. 
Bukannnya dibuat senang malah dibuat kesal. 

"Sorry Dara sayang," teriak Rafa dari dalam kamar 
mandi. 
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Baiklah dara kontrol emosimu. Ingat sekarang kamu 
sudah menjadi istrinya rafa si laki laki labil. Jadi kamu harus 
extra sabarnya. 

1 jam berlalu 

Barang barang dan baju sudah selesai ditata. Rafa dan 
aku sudah selesai mandi. Kali ini tinggal tidur. Sungguh aku 
sangat lelah. Malam ini aku hanya ingin tidur yang nyenyak 
berharap tidak ada gangguan apapun. 

Aku melirik jam dan sudah pukul 1 malam. Rafa masih 
sibuk dengan laptopnya, entah apa yang sedang ia kerjakan. 

Sedikit terlintas dipikiranku, Apakah malam ini tak ada 
malam pertama? 

Sepertinya tidak ada. Lagi pula rafa sibuk dengan 
pekerjaannya ditambah aku pun belum siap jika harus 
menunaikan kewajibanku sebagai istri malam ini. Jadi aku 
lebih baik tidur dan bangun esok pagi dengan lembaran 
baru. 

"Rafa aku tidur duluan ya?" Ujarku sambil naik ke kasur 
berbaring dan menarik selimut sebatas perut. 

Rafa menutup laptopnya lantas menyimpannya dinakas. 
Ia pun langsung berbaring disamping ku. 

Mematikan lampu dan diganti lampu tidur. Rafa 
mentapku lalu mengusap keningku. Ia mendekatkan 
mukanya lalu bibirnya mendarat dikeningku. 

Aku kaget reflek mataku terpejam dan badanku sedikit 
tegang 

"Selamat malam istriku. Mimpi yang indah malam ini." 

Lantas ia berbaring disampingku lalu memelukku. 
Sebagai balasannya aku pun membalas pelukannya lalu 
membenamkan wajahku didadanya. Hangat. Setelah itu kami 
pun memejamkan mata lalu terbawa kealam mimpi. 
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Biarkan seperti ini semalam saja. Aku harap tidak hanya 
semalam, tapi seterusnya. 
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Part 12 


Cahaya matahari masuk menyeruak lewat gorden dan 
berhasil membangunkanku. Perlahan kubuka mataku dan 
mendongak keatas. Disitu ada Rafa sedang tertidur dengan 
sangat damai. Dengkuran halusnya sedikit terdengar. Aku 
sedikit terkikik mendengar dengkurannya. 

Kuraba wajahnya. Mulai dari alisnya yang terukir tebal 
menuju hidungnya yg lancip bak ujung 
pensil "lebay dikit” dan yang terakhir bibirnya. Bibirnya 
yang semalam mencium keningku. 

Menatapnya saja sudah membuat hatiku damai. Apalagi- 

"Udah puas raba-rabanya?" 

Yatuhan. Jatungku. Aku gelagapan dan langsung 
menjauhkan tanganku dari bibirnya. 

"E-eh engga kok," kataku sambil sedikit kikuk. 

Rafa membuka matanya dan menatapku. Aku pun grogi 
dan salah tingkah saat ia terus menatapku. Lalu ia 
memajukan badannya dan mencium kening ku (lagi) . 
Akupun tersenyum atas perlakuannya pagi ini. 

"Morning kiss," ujar rafa sambil menjauhkan bibirnya 
dari kening ku. 

Aku pun hanya membalasnya dengan senyuman malu 
saja. 

"Hari ini ciumnya dikening dulu. Besok-besok aku 
ciummya disini," sambil menyentuh bibirku. 

Lantas rafa hanya meninggalkanku yang masih 
mencerna ucapannya tadi. 

"Gausah kaget gitu kaya yang belum pernah aja." 
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Jadi dia mengira aku sudah pernah berciuman? Salah 
besar. 

Aku pun langsung beranjak dari kasur dan menuju 
kamar mandi tamu sambil membawa satu set pakaian. 

"Dara, Rafanya udah bangun?" Suara tersebut sontak 
mengangetkanku. 

"Ibu kok ada disini." 

"Iya ibu tadi ketok-ketok pintu tapi gaada yang bukain, 
trus ibu langsung masuk aja ternyata pintunya ga dikunci," 
ujar ibu sambil meletakan sarapan yang dibawanya. 

Pasti tadi malam aku lupa mengunci pintunya. Ceroboh 
sekali aku. Bagaimana jika ada maling masuK(?). 

"Kalau udah rapi nanti kita sarapan bareng ya," ujar ibu 
sambil tersenyum padaku. 

"Oke bu," aku pun langsung masuk ke kamar mandi. 

Kaka 

"Gimana tadi malem?" Suara ibu tiba-tiba terasa 
mengintimidasi kami berdua. 

Aku dan Rafa pun saling tatap menatap. Harus jawab apa 
aku? Apa aku harus jawab jujur? Atau berbohong? Lebih 
baik aku jujur saja, lagipula akupun belum siap jika 
melakukannya sekarang-sekarang. 

"Anu bu kami--" belum saja aku melanjutkan ucapaku 
Rafa sudah memotongnya. 

"Oh jelas lah bu berhasil," katanya dengan nada 
semangat sambil tersenyum sungging padaku. 

"Wah bentar lagi ibu dapet cucu dong." 

"Iya bu doain aja ya," ujar Rafa sambil melanjutkan 
makannya. 

Yatuhan. Kenapa Rafa berbohong? Bagaimana jika nanti 
ibu terus menanyakan kapan aku hamil? Sungguh ceroboh. 
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Setelah sarapan selesai ibu pun pamit pulang karna 
harus mengurus butiknya. Aku dan rafa pun bersalaman dan 
tak lupa ibu pun sedikit memberi nasihat pada kami berdua. 

"Hati-hati bu," kataku sambil melambaikan tangan. 

"Maksud kamu tadi apa?" Ujarku pada Rafa saat sudah 
didalam rumah. 

"Apanya?" 

"Yang tadi ibu tanya terus kamu jawab. Kenapa kamu 
bohong sama ibu raf?" Aku berusaha selembut mungkin 
berbicara padanya. 

Rafa meninggalkanku yang sedang berbicara padanya. 
Apa apaan ini? Dia benar benar tidak menghargaiku. Akupun 
langsung menarik ujung bajunya yang membuat dia sedikit 
tertarik kebelakang. 

"Apa?" 

"Kamu belum jawab pertanyaan aku tadi," 

"Ya kamu pikir aja. Masa aku harus bilang kita belum 
ngelakuinnya. Nanti apa kata ibu?" 

"Ya tapi kan kamu ga usah boong juga. Tinggal bilang 
apa adanya." 

"Kamu mikir ga sih dar? Pasangan mana yang saat 
malam pertama ga ngelakuin hubungan suami istri?" Ujar 
Rafa sambil mengangkat alisnya. 

Aku pun sedikit terdiam. 

"Kamu nyalahin aku?" 

"Aku ga nyalahin kamu Dara," ujarnya sedikit tegas 

"Ya kenapa waktu malem kamu ga minta? Salah sendiri 
kan," akupun melipatkan tangan didada. 

"Oh jadi sebenernya semalem kamu nungguin aku?" Sial. 
Rafa ngejebak aku. 
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"Siapa yang nungguin sih," aku pun menjawabnya ketus 
lalu meninggalakan rafa dengan ucapakn ejekannya itu. 

"Hei Dara kamu mau kemana," 

"Luar angkasa." 

Dengan cepat aku pun langsung masuk kedalam kamar 
dan naik keatas kasur. Bagaimana bisa kau mengatakan hal 
seperti itu. Seolah olah aku yang ingin rafa sentuh. Oh tidak 
itu bukan Dara. 

Bagaimana jika nanti malam rafa meminta jatahnya? 
Apa aku harus menyerahkannya? Jelas tidak. Aku belum 
siap. 

Apalagi jika aku mengingat trauma 4 taun yang lalu. Aku 
sangat tidak ingin mengingatnya lagi. 

"Dara," suara rafa membuatku menoleh ke arah pintu. 

Rafa menghampiriku dan duduk dipinggiran ranjang. 

"Gausah dibawa pusing dar. Aku tau kamu belum siap 
kan?" Tanyanya padaku. 

Kurang apa Rafa ini? 

"Aku gabakal minta kalau kamu belum siap kok. Aku 
bakal nunggu sampai benar-benar kamu yang nyerahin diri 
ke aku dar," 

Kata Rafa panjang lebar. Aku terus mentapnya. Sangat 
tidak percaya Rafa bisa mengatakan kalimat sebijak ini. 

"Maaf ya raf, aku belum bisa jadi istri kamu seutuhnya," 
aku pun menggenggam tangan Rafa. 

"Aku ngerti kok dar," rafa hanya membalasnya dengan 
senyuman. 

"Tapi kalo cium sama raba-raba boleh kan?" 

Apa? 

"RAFAAA MESUMMM." 
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Part 13 


Setelah kejadian tadi pagi dan kedatangan ibu, aku dan 
Rafa berniat untuk pergi ke supermarket membeli beberapa 
kebutuhan rumah yang masih kosong. 

Aku dan Rafa pun segera siap siap mengganti pakaian 
dan berangkat menuju supermarket. 

"Raf kita mau naik motor atau mobil?" Tanyaku sambil 
mengecek ulang isi tasku ada yg tertinggal atau tidak. 

"Cuacanya lagi panas, mending kita naik mobil aja ya," 
ajak Rafa. 

"Oke" aku pun mengiyakan dan langsung masuk ke 
dalam mobil. 


Kami memilih supermarket yang letaknya cukup jauh 
dari perumahan, karena yg dekat perumahan biasanya lebih 
sedikit barangnya. 

Sekalian juga kami akan makan siang diluar, mungkin 
mencoba rumah makan baru yang dekat supermarket 
tersebut. Katanya sih itu rumah makan punya temannya 
Rafa. 

"Rafa nanti habis belanja kita jadi makan siang kan?" 
Kataku girang. 

"Jadi dong." 

"Dirumah makan yg baru itu kan?" Tanyaku lagi pada 
Rafa. 

"Iya sayangg," kata Rafa sambil mengelus lenganku. 

Entah kenapa aku senang sekali diajak makan siang 
dengan Rafa. Mungkin karena kami baru saja menikah, dan 
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ini juga makan siang pertama setelah menikah antara aku 
dengan Rafa. 

Setelah 45 menit perjalanan akhirnya sampai juga 
disupermarket. Kami langsung masuk kesana, tangan Rafa 
pun dengan refleknya langsung merangkulku sambil masuk 
ke dalam supermarket. 

Dengan kehadiran rangkulannya pun aku sedikit kaku 
sambil melihat kearahnya. 

"Kenapa? Belum pernah dirangkul ya?" Ejeknya padaku. 

"Ih apaan si, pernah lah," dengan cepat aku langsung 
melepaskan rangkulan Rafa sambil memasang wajah 
cemberut. 

"Masa sih yang? Sama siapa tuhh," rafa masih saja 
menggodaku 

"Ya-ya sama mantan aku lah dulu." 

"Oh ya? Hmm," katanya sambil mengerutkan alis dan 
menatapku. 

"Ih rafa kamu nyebelin banget si," kataku sambil jalan 
mendahuluinya. 

Aku pun mengambil troli belanja dan mencari 
kebutuhan rumah. Mulai dari makanan sampai barang 
barang yang diperlukan. 

Makanan dan barang barang disini harganya lumayan 
mahal, tapi tidak menutup kemungkinan barang disini 
sangat berkualitas dan bermerek. 

"Raf dirumah ada panci ga si?" Tanyaku sambil memilih 
panci. 

"Gaada kayanya,beli aja." 

Aku pun mengambil panci yang ukuran sedang, bisa lah 
untuk memasak sup atau mie. 
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Kurang lebih kami belanja sekitar 2 jam,barang 
belanjaan pun sudah selesai dihitung. Kami pun bergegas 
menuju rumah makan karena hari jam sudah menunjukan 
pukul 1 siang. 

"Tempatnya jauh dari sini ga sih raf?" 

“Engga kok paling 10menit." 


Kak 


Akhirnya kami pun sampai dirumah makan Seafood. Aku 
suka sekali dengan seafood, dan rumah makan ini 
keliatannya cukup mewah dan luas juga. Karena mungkin 
baru pertama kali buka jadi suananya sangatlah ramai. 

Karena tempat makan yang dibawah sudah penuh kami 
pun mengambil tempat dilantai dua, disini tidak terlalu 
padat seperti dibawah tadi. 

Seorang pelayan pun datang menghampiri kami. 

"Ada yang bisa dibantu? Mau pesan apa mas, mba?" 

"Kamu pesan apa yang?" 

"Aku mau cumi asam manis, udang bakar, sama lemon 
tea aja, kamu?" 

"Saya pesan kepiting asam manis sama lemon tea aja." 

"Tunggu sebentar ya mas,mba." 

Pelayangan di sini cukup bagus, dan tempatnya juga 
bagus, memadukan konsep alam dan kota. 

"Gimana menurut kamu tempatnya?" Tanya Rafa sambil 
melihat sekeliling 

"Bagus, aku suka. Semoga aja masakannya juga enak." 

"Kalo masakannya sih jangan ditanya, enak banget." kata 
Rafa meyakinkanku. 

"Loh emang kamu udah pernah nyoba?" 
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"Udah. Waktu itu Andi (pemilik rumah makan) ngasih 
aku makanan yang katanya nanti bakal jadi menu di sini. Dan 
setelah aku coba memang enak." 

"Aku jadi ga sabar makan." 

"Sabar sayang,” katanya sambil mengacak acak 
rambutku. 

Saat kami sedang menunggu makanan, tiba-tiba ada 
seorang wanita yang kelihatannya sepantaran Rafa dengan 
tubuh yang tinggi dan pakaian yang modis menghampiri 
meja kami. 

Dengan wajah yang terkejut dan sumringah wanita 
tersebut pun menghampiri rafa. 

"Rafa! Kamu ada disini? Oh my god." Ujar histeris wanita 
tersebut. 

“Eh Rani," balas Rafa pada wanita tersebut. 

"Yaampun raf, aku kangen banget sama kamu," kata 
wanita tersebut sambil memeluk Rafa. 

What? Berani beraninya dia memeluk suamiku? 

Rafa sepertinya tampak risih dengan kehadiran wanita 
tersebut dan melepaskan pelukannya. 

"Eh ini siapa?" 

"Oh dia istri aku" 

"Hei, aku Rani mantan pacarnya Rafa," dengan 
bangganya dia menekankan kata Mantan. 

"Oh, saya Dara istrinya Rafa,"aku pun sengaja 
menekankan kata istri. 

Wanita tersebut sepertinya tidak suka denganku. 

"Boleh aku gabung dengan kalian?" 

Aku dan rafa pun saling tatap menatap. 
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Part 14 


Aku dan rafa masih hening sejak perempuan itu duduk 
diantara kami. Aku hanya fokus ke makananku saja. Yang 
tadinya makanan itu menggugah selera menjadi tidak ada 
minat untuk ku makan sama sekali. 

"Eh iya raf, mumpung aku lagi di Indonesia besok kita 
jalan-jalan yuk?" Ujar perempuan tersebut sambil menyesap 
minuman yang baru iya pesan. 

Aku langsung beralih ke rafa, ia pun menatapku. 

"Em gini loh ran, saya kan sudah beristri, jadi mana 
mungkin saya jalan dengan wanita selain istri saya," jawab 
Rafa dengan bijak. 

Bagus sekali Rafa jawabannmu, sambil mataku sinis dan 
menatap ke arah Rani. 

Rani pun sepertinya tidak ingin kalah dariku, ia 
berusaha agar besok harus jalan dengan Rafa. Cih tidak tau 
malu sekali mantan rafa ini. Sudah tau ada istrinya, masih 
saja menggoda. 

"Oh gini aja deh. Gimana kalo besok jalan jalannya kita 
ber-3 sekalian ajak istri kamu supaya ga nganggur," dia 
menekankan kata nganggur yang lantas membuatku 
langsung menatapnya. 

Selera makanku makin hilang saja akibat ulah wanita 
ular ini. Aku pun memberikan kode pada Rafa agar 
mengakhiri makannya. 

"Maaf Rani saya tidak bisa," ucap Rafa singkat lalu 
mengajaku untuk segera keluar dari tempat ini. 

"Saya pamit dulu," 
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Syukurlah sudah tidak berhadapan dengan wanita ular 
itu. 

Kami pun membayar makanan dikasir dan langsung 
menuju parkiran untuk segera pulang. Dicuaca yany cukup 
panas dan tatapan panas tadi dengan wanita ular 


membuatku makin kesal dan ingin segera sampai rumah. 
Kak 


Didalam mobil kami terus berdiam diri dan hening. Aku 
sibuk dengan pikiranku tentang wanita ular tadi dan Rafa 
juga sepertinya sedang sibuk dengan pikirannya. 

Tiba tiba rafa pun memulai pembicaraan 

"Maaf ya Rani tadi bikin kamu kesel." 

"Ngapain kamu yang minta maaf?" Jawabku tanpa 
menatap ke arahnya. 

"Ya gara gara dia tadi makan siang kita berantakan,” 
timbal rafa balik. 

"Yang minta maaf itu harusnya wanita ular, bukan kamu 
Rafa," kataku menekankan kata wanita ular. 

Rafa lantas tertawa. Aku pun terheran heran dibuatnya. 
Memang apa yang lucu? 

“Wanita ular? Yaampun sayang panggilan yang sangat 
konyol," ucapnya masih terus tertawa. 

“Ih rafa aku serius, udah tau kamu punya istri masih aja 
godain kamu," kataku kesal sambil mengerucutkan bibir. 

"Oh jadi ada yang cemburu nih?" Kata rafa sambil 
menoel pipiku. 

"Engga!" Ujarku cepat dan membuat salah tingkah. 

"Kalo ga cemburu berarti boleh dong besok aku jalan 
sama dia." 
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Jadi dia sedang ijin denganku? What? Sungguh 
menjengkelkan. Tidak boleh ada satupun wanita yang 
mendekati suamiku, apalagi sampai jalan. 

"Kamu mau tidur di luar rumah? Silakan" balasku tak 
kalah sinis. 

"Ah sayang aku becanda kok," katanya langsung 
mencium pipiku. 

Aku pun terkejut dia tiba tiba mencium pipiku. Lantas 
aku pura pura bersikap biasa saja agar tidak dikira sedang 
salah tingkah. 


Perjalanan pun sampai dan akhirnya tiba dirumah. 
Kak 


"Raf kamu mandi dulu gih aku mau beresin barang- 
barang dulu," kataku sambil membawa jinjingan barang 
barang yang akan aku tata dirumah. 

Rafa pun mengiyakan dan langsung menuju kamar 
mandi. 

Dirumah yang sederhana tetapi terkesan mewah ini, aku 
menata perabotan rumah yang lumayan kosong. Mulai dari 
vas bunga, rak-rak kecil sampai perabot dapur. 

Setelah menata semuanya aku pun bergantian mandi 
dengan Rafa. Tidak terasa sekarang sudah sore. 

"Rafa kamu mau makan lagi ga?" Tanyaku sebelum 
masuk ke kamar mandi. 

"Engga deh masih kenyang," 

Aku pun hanya ber oh ria dan langsung melanjutkan 
mandi. 

Tingnong 

Tingnong 

Ting nong 
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Rafa membukakan pintu depan ingin mengetahui siapa 
yang datang ke rumahnya. 

“Loh mamah." 

Mamahnya rafa datang membawa jinjingan yang 
sepertinya makanan. 

"Duduk dulu mah," ujar Rafa. 

"Dara kemana Raf?" 

"Lagi mandi mah," jawab Rafa singkat. 

Tak lama kemudian Dara pun menghampiri mamahnya 
Rafa. 

"Mamah tumben kesini," kata Dara sambil menyalimi. 

"Mamah cuma kangen sama kalian, udah lama kalian ga 
ke rumah," jawabnya. 

"Oh iya mah, mas Rafanya lagi sibuk si jadi kita ga 
sempet kesana," ujarku basa basi. 

Rafa pun mengampiri dua insan yang sedang berbincang 
tersebut. 

“Ini mamah bawain makanan buat kalian." 

Aku pun menerimanya dan rafa mengode agar makanan 
itu diberikan padanya. 

"Eh bagaimana nih sama kalian ada perkembangan?" 

Mamah pasti menuju padaku sudah hamil atau belum. 

"Eh masih menunggu hasil mah. Iyakan mas?" Kataku 
sengaja menekankan kata 'mas' 

Rafa pun sedikit kikuk "Em iyaa." 

"Oh bagus deh, cepet ya. Mamah pengen banget nimang 
cucu" sambil diselingi tawa. 

Tak lama kemudian mamah rafa pun pamit pulang dan 
tinggalah aku dan Rafa di rumah. 

"Tumben tadi kamu panggil aku mas," kata Rafa sambil 
duduk disebelah. 
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"Masa aku mau manggil nama kamu doang di depan 
mamah" jawabku yang tengah memakan kue dari mamah. 

"Seterusnya kamu panggil aku mas." 

“Engga. Tadi cuman berlaku kalo ada mamah," sarkasku. 

"Dara kita ini udah suami istri, ga baik kalo masih 
manggil nama doang." 

"Lah kamu panggil aku juga nama doang." 

"Yaudah nanti aku panggil sayang deh." 

Aku pun berpikir sejenak. Tak apalah sambil menata 
rumah tangga juga kan. 

"Oke setuju." 

"Nah gitu doang yang. Kan makin cinta." katanya sambil 
merangkulku. 

Mungkin sekarang aku harus mencoba mencintai Rafa 
kembali. Tidak ada salahnya toh, ia juga kan suamiku. 
Baiklah sekarang aku harus fokus dengan rumah tanggaku 
dan mencintai suamiku. 


Eternity Publishing | 88 


Part 15 


Matahari menyeruak masuk melewati gorden dan 
alhasil membuatku bangun. Bandanku masih cukup terasa 
pegal karna semalaman aku dan Mas Rafa membereskan 
barang-barang baru di rumah. 

"Mas bangun udah pagi," ujarku sambil menggoyangkan 
sedikit tubuhnya. 

Mas Rafa masih belum juga bangun, dan dia malah 
memilih membenarkan posisi nyamannya. 

“Iihh mas bangunnn.'" 

Hoam 

"Kenapa si sayang masih pagi gini," katanya berbicara 
dan masih memejamkan matanya. 

"Bangun dong kita jalan-jalan yuk," aku sengaja 
mengajak mas Rafa jalan karna hari ini adalah hari terakhir 
cuti, jadi tidak ada salahnya jika seharian kita menghabiskan 
waktu bersama. 

Akhirnya Mas Rafa pun bangun dan langsung menuju 
kamar mandi dengan tertatih tatih. Aku sendiri pun ikut 
menuju kamar mandi. Tapi ingat, kamar mandi luar ya!! 

20 menit - 

Setelah selesai menata diri aku dan Mas Rafa langsung 
menuju halaman depan. Saat kami hendak masuk mobil tiba- 
tiba seseorang datang membuatku bertanya-tanya. 

"Hallo Rafa," dengan pede nya dia menghampiri Mas 
Rafa dan mencium pipinya. 

What? Apa dia tidak lihat ada istrinya disini. 
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Dengan cepat aku langsung menarik wanita ular 
tersebut dan mentapnya sinis. 

"Dasar wanita gatau malu, udah tau ada istrinya di sini 
masih aja nyosor," ucapku sambil mentapnya sinis 

"Upss aku baru inget kalo Rafa udah punya istri," 
katanya sambil menutup mulutnya seperti orang kaget. 

Aku melihat kearah Mas Rafa yang masih datar dan 
terdiam. Dengan cepat aku langsung menarik Mas Rafa 
menjauh dari Wanita ular tersebut. 

"Mas kok kamu diem aja si." 

"Udah deh, Rafa tuh masih cinta sama gue mangkannya 
dia cium gue cium diem aja," sambil mengibaskan rambut 
panjang berwarna kecoklatan. 

"Rani maaf ya saya dan istri saya mau pergi. Jadi lebih 
baik jika mau bertamu nanti setelah saya pulang saja," ujar 
Mas Rafa mengusir Rani dengan cara halus. 

Wanita ular dihalusin mana bisa mas 

"Rafa aku kesini cuman sebentar kok cuman--" aku pun 
memutus pembicaraannya. 

"Cuma sebentar kan? Yaudah sana sekarang lebih baik 
pergi. Ini udah lebih dari sebentar," kataku menekankan kata 
'sebentar'. 

Wanita ular itu menatapku tak kalah sinis dan 
memajukan badannya untuk mendekatiku. 

"Ngapain  deket-deket gue," tanyaku sambil 
memalingkan wajah. 

"Hei Dara manis, gausa cemburu buta begitu deh. Aku 
kesini ada niat baik loh, " katanya sambil membereskan 
rambutku. 

Cih dilihat lihat wanita ular ini sepantaran kakakku. 

"Maksudnya?" Tanyaku sambil menatapnya. 
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Rani pun mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya. 
Benda tersebut seperti sebuah 'Undangan'. 

"Nih, aku cuman mau ngasih undangan pernikahan aku, 
aku berharap banget kalian bisa datang" katanya tersenyum 
tulus padaku. 

"Eh? Jadi kamu mau nikah?" 

"Yup. Benar. Aku kesini cuman mau ketemu Rafa dan 
ngasihn surat undangan itu. Inget ya, ngasihin 
undangan bukan buat jadi pelakor hihi,” katanya tertawa 
sambil membisiki ku. 

Aku pun sedikit lega atas pengakuannya. Jadi selama ini 
yang dia perbuat itu apa? 

"Maaf juga udah lancang nyium suami kamu gitu. Tapi 
itu hanya sebagai tanda persahaban aku sama Rafa aja kok. 
Ternyata buat kamu panas itu menyenangkan ya," katanya 
sambil menyolek Mas Rafa yang sedari tadi terdiam. 

"Iyakan raf?" 

"Eh iya," jawab Mas Rafa sedikit kaku. 

Setelah penjelasannya yang mungkin membuatku sangat 
lega. Rani berpamitan katanya akan balik keluar Negri untuk 
menemui calon suaminya. Aku dan Rani pun sekarang sudah 
menjadi teman. Dan setelah dikenali Rani orangnya humoris 
juga walaupun tampangnya mungkin kelihatan seperti 
wanita luar. 

"Udah ga marah lagi kan sayang?" Tanya Mas Rafa saat 
didalam mobil. 

"Engga kok mas. Ternyata Rani orangnya baik juga ya." 

"Memang. Rani sebenarnya baik. Hanya saja tingkahnya 
yang sedikit nyeleneh," kata Mas Rafa sambil sedikit tertawa. 

"Jadi kita mau kemana?" 

"Gimana kalo nonton bioskop?" 
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"Siap tuan putri." 
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Pari 16 


Kami pun tiba dibioskop. Rafa memesan tiket dan aku 
membeli makanan untuk didalam nanti. Sebenernya jarang 
sekali kita pergi jalan seperti ini. Tapi entah kenapa tiba2 
raka mengajakku menonton, mungkin karna jenuh juga di 
rumah. 

Aku memesan 2 air mineral dan 2 popcorn caramel. Aku 
sempat sedikit kaget karna harga air mineral dibioskop 
ternyata makin bertambah saja, yang tadinya 10rb menjadi 
12rb. Mungkin warung sana bisa dapat 4 botol air mineral. 

Tiket bioskop sudah dipesankan Rafa, kami pun memilih 
tempat duduk untuk menunggu dulu, sekitar 30 menit lagi 
kira kira akan dimulai. 

"Ga pesen ice coffe?" tanyanya sambil menyenderkan 
badan disofa. 

"Oh mas mau? Aku beli lagi bentar ya," aku pun 
meninggalkan Rafa untuk membeli ice coffe dulu. 

Saat sedang memesan minuman aku tampak melihat 
seseorang yang sepertinya tidak asing. Dia seperti mantanku 
saat SMA. 

"40rb mba semuanya," ujar seorang kasir. 

"Ini mas,” aku memberikan uang dan langsung 
menghampiri Rafa kembali. 

Aku meletakan ice coffe dimeja dan langsung diminum 
setengahnya oleh Rafa, sepertinya Rafa tampak kehausan. 

"Mau?" Tawarnya sambil meletakan minuman. 

"Engga deh." 

Pintu teater 1 telah dibuka 
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"Mas udah dibuka, masuk yu," ajakku kepada rafa sambil 
membawa makanan. 

Rafa pun langsung bangun dan mengikutiku masuk 
kedalam. Didalam rafa yang mencari tempat duduk karna 
dia yang memesan tiketnya. Ternyata Rafa memesan tempat 
yang dipojok, bahkan pojok sekali menurutku. 

Rafa mempersilahkan aku duduk, dan dia menyuruhku 
untuk duduk dikursi yang paling pojok. Aku sempat 
menolaknya karna kurang nyaman, tapi Rafa memaksa. 

Film pun dimulai dan kami fokus dengan menontonnya. 
Sesekali aku mengambil popcorn. 

"Mas kita kok dapetnya pojok banget si?" aku masih 
penasaran dan menanyakan pada Rafa. 

"Aku sengaja pesan yang dipojok," katanya masih fokus 
pada film. 

"Tapi kan gaenak mas, aku biasanya di set tengah," aku 


sedikit mengeluarkan nada kecewa. 
Kak 


Didalam bioskop juga terlihat sepi, apa karna ini masih 
terlalu siang, diset kita duduk pun hanya beberapa yang 
mengisi tempatnya. 

Kami pun fokus lagi ke layar. Film yang kami tonton pun 
tampaknya mulai memanas. Horror dan menegangkan. 

Rafa daritadi terus merangkulku dan sesekali 
menyender dibahuku. Tumben sekali anak ini sedang manja 
biasanya cuek banget. 

Adegan demi adegan pun terasa sangat menegangkan, 
sampai beberapa kali aku teriak karna banyak sekali 
jumpscare. Rafa hanya tertawa saja ketika aku teriak. 
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Saat ada scene ciuman aku canggung sekali dengan rafa. 
Rafa malah semakin menderkan kepalanya dibahuku, 
otomatis aku semakin mepet ke tembok. 

Rafa melirik ke arahku. Aku masih fokus menonton 
adegan demi adegan. Sialnya yang tadi ciuman beralih 
dengan adegan ranjang. Kenapa film ini jadi ada scene 
dewasa, aku kira full horror. 

"Sayang," dia tiba2 memanggilku begini. 

Aku kikuk sekali menganggapinya. Tapi aku tetap 
mencoba agar tidak gugup. 

"Mau kaya adegan tadi," deg kenapa tiba2 dia bicara 
seperti itu. 

"Eh apaan mas?" Aku pura pura tidak tau dan hanya bisa 
cengir kuda saja. 

Rafa tiba-tiba mendekatkan badannya ke arahku, kedua 
tangannya menangkup pipiku. Aku hanya bisa melongo 
akibat ulahnya. 

Jarak pandangku dengannya hanya beberapa centi saja, 
reflek aku memejamkan mata sambil mengerutkan dahi. 

Dengan hitungan detik bibirku dan bibir rafa sudah 
menempel, yang tadinya hanya mencium berlanjut menjadi 
sebuah lumatan. Rafa melumat bibirku dalam, sampai aku 
pun tidak bisa mengimbanginya. Sesekali ia menggigit bibir 
bawahku agar terbuka. 

“Balas ciumanku sayang," katanya dengan suara para. 

Aku hanya bisa menurut apa yang Rafa ucapkan. 
Perlahan aku membukakan bibirku, memudahkan rafa 
mengaksesnya. Ciuman Rafa semakin intens, jujur aku masih 
kewalahan. Rafa melepaskan ciumannya memberiku waktu 
untuk mengambil nafas. 
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Mata rafa sudah mulai berkabut menunjukan gairah 
yang sudah diujung. Aku masih kaget rafa tiba tiba jadi 
senafsu ini. Biasanya dia hanya jaga jarak padaku. 

Rafa kambali melumatku, kali ini ciumannya lebih 
lembut dan menuntun. Aku bisa mengimbangi ciumannya 
meskipun tidak semahir Rafa. Jujur aku terbuai oleh 
permainan Rafa. 

Tangan rafa tidak tinggal diam iya meremas dadaku dari 
luar baju. Aku kaget saat rafa menyentuh dadaku. Reflek aku 
melenguh saat rafa meremasnya. Gerakannya semakin liar, 
aku mencoba membuka mataku dan mengisyaratkan untuk 
berhenti. 

Sengaja mendorong tubuh rafa agar memberhentikan 
aksinya sebelum kita bertindak lebih jauh. 

"Emhhh mass" sial kenapa aku jadi mendesah. 

Meruntuki kebodohanku. Tangannya mulai masuk 
kedalam kemejaku, aku sontak membulatkan mata dan 
menahan tangannya, tapi tenaga rafa lebih kuat dariku. 

Tangannya berhasil menangkup payudaraku dan 
sesekali meremasnya keras. Jujur ini pertama kali aku 
disentuh seperti ini. Dan aku pun tidak munafik, rasanya 
sungguh nikmat. Tapi aku mencoba tidak terlalu terbuai agar 
Rafa segera mengehentikan aksinya. 

Ciumannya sekarang pindah keleherku, Rafa sesekali 
mencium dan menghisapnya, sepertinya kissmark akan 
segera muncul setelah ini. Tangannya pun semakin masuk, 
dan kali ini rafa sudah menaikan bra ku dan meremas 
payudaraku langsung. 

"Masshh udahh," aku mencoba untuk menghentikannya. 
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Yang aku khawatirkan penonton lain akan melihat 
kegiatan kita. Rafa pun sepertinya baru sadar atas 
perlakuannya. Ia melepaskan ciumannya. 

Aku menarik nafasku dalam dalam untul mengambil 
oksigen yang semakin menipis akibat ciuman tadi. 

"Ma-maaf sayang," ucapnya gugup. 

Aku hanya mengangguk dan langsung membenarkan 
kembali bra dan bajuku yang sudah tak beraturan. 

"Aku kebawa suasana banget tadi yang, maaf ya udah 
lancang sama kamu," Rafa menatapku dan terlihat 
penyesalan dimatanya. 

"Kok minta maaf si mas, ga pp itu kan hak kamu, cuman 
kamu salah tempat aja," kataku sambil sedikit tertawa 
padanya agar dia tidak merasa bersalah lagi. 

"Jadi kalo dirumah boleh?" 

"Eh emm bo-boleh kok," sial pipiku pasti sudah merah 
sekali. 

Rafa mencubit pipiku gemas “Ih lucu deh kalo lagi 
digodain hahaha." 

Aku pun salah tingkah dibuatnya. Setengah jam 
kemudian film pun selesai dan kami keluar dari ruangan. 

"Mau kemana lagi?” Katanya sambil terus 
menggandengku sepanjang jalan. 

"Pulang aja yuk mas? Habis itu ke rumah ibu, aku 
kangen," semenjak menikah aku jadi jarang kerumah ibu, 
kangen rasanya tidak bertemu dengan ibu. 

"Yaudah yuk," kami pun lantas keluar dari mall dan 
menuju ke rumah ibu. 

Hari ini cukup menyenangkan dan menegangkan. Sikap 
rafa yang semakin hari semakin melunak. Aku senang 
dengan perlakuannya yang seperti ini. Lembut dan dapat 
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membuatku terbuai. Semakin yakin bahwa rumah tangga 
kita bisa bertahan. Perjodohan tidak selamanya buruk, aku 
yakin itu. 
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Part 17 


"Rotinya udah dibawa?" tanya Rafa padaku sambil 
memastikan tidak ada yg tertinggal dimobil. 

"Udah mas nih," aku menunjukan beberapa kotak roti yg 
akan aku berikan pada ibu. Ibu suka sekali roti, apalagi rasa 
coklat kacang. 

Aku dan Rafa pun langsung bergegas menuju rumah ibu, 
dari depan sepertinya rumah ibu sepi sekali, mobil kak Bella 
pun tidak ada. 

Tok tok tok Tok tok tok 

"Assalamualaikum ibu, ini aku Dara," kataku sambil 
membuka pintu, ternyata pintunya dikunci. 

"Pintunya dikunci mas, kayanya ibu lagi keluar sama kak 
Bella deh" aku sedikit kecewa ibu tidak ada dirumah, 
padahal aku ingin sekali bertemu ibu. 

Rafa pun mengajak aku pulang saja dan memberikan 
roti nya besok ketika berangkat kerja. 

Kami pun langsung putar balik dan pulang kerumah. 
Berhubung hari pun sudah mau sore, ditambah aku belum 
masak untuk makan malam. Kira-kira makan malam hari ini 
apa ya? 

"Mas nanti malam mau makan apa?" aku menanyakan 
terlebih dahulu kepada Rafa untuk makan apa nanti malam. 

"Apapun masakan kamu aku suka.” Rafa sedikit 
tersenyum simpul padaku. 

Tiba-tiba tangan Rafa menggenggam tanganku dan 
menciumnya. Gawat, hati aku makin ga karuan saat Rafa 
mencium tanganku. Aku pun sedikit blushing karena 
sikapnya yang tiba-tiba berubah menjadi manis. 
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"Makasih ya Dar." 

"Makasih kenapa mas?" tanya ku heran. 

"Makasih kamu mau nerima aku dan perlakuin aku 
dengan baik, aku kira kamu bakal terus terusan cuek sama 
aku setelah nikah," Rafa sudah menduga duga bahwa aku 
akan cuek selamanya, nyatanya aku akan luluh dengan 
setiap sikapnya. 

“Engga lah mas, kamu kan sekarang udah jadi suami aku. 
Aku cuma mau jadi istri yang baik. Masa lalu kita lupain aja 
ya. Ternyata sakit kalau diingat ingat," kataku meyakinkan 
Rafa. 

"Iya sayang, kita jalanin hidup kita yang baru ya," lagi 
lagi Rafa mencium tanganku. 

Jujur aku suka sekali perlakuan Rafa yang sekarang. Dia 
tampak lebih lembut dan selalu ada untuk aku, dibanding 
dulu. Mungkin karna sekarang sudah menjadi suami juga 
jadi rasa tanggung jawabnya ada. 

Sepanjang jalan aku terus menerus senyum sambil 
sesekali melirik Rafa, rasanya teduh ketika melihat 
wajahnya. Aku jatuh cinta untuk kedua kalinya dengan Rafa. 

"Yuk udah sampe." 

Aku pun langsung bergegas menuju rumah smbil 


membawa makanan yang aku beli di mall. 
Kaka 


"Mau aku atau kamu dulu yang mandi?" tanyaku kepada 
Rafa. 

"Kenapa ga bareng aja?" Kata rafa sambil menaikkan 
sebelah alisnya. 

Aku yang sedang memegang handung pun langsung 
gugup. Bisa bisanya dia ngajak mandi bareng. 
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"Eh apasi mas," aku gugup setengah mati, tatapan Rafa 
seperti ingin memakanku. 

Rafa yang tadinya sedang duduk pun langsung berdiri 
menghampiriku yang sedang menahan malu karna 
ajakannya. 

"Kenapa sayang? Kok kaya gugup?" tangan Rafa 
mengeluh pelan pipiku. 

"Emm engga mas. Ya-ya udah aku dulu aja yang mandi," 
dengan terburuk buru aku langsung pergi dari hadapan mas 
Rafa. 

"Dara bisa salting juga ternyata," teriak Rafa saat aku 
sudah dikamar mandi. 

Kenapa Rafa jadi mesum begini si setelah menikah. Dulu 
waktu pacaran dia malah gaada romantis nya sama sekali, 
sekarang malah kelewat batas. 

Mulai sekarang aku harus siap mental karena Rafa pasti 
akan terus menggodaku. Dari pada terus memikirkan rafa 


aku langsung mandi dan bersiap untuk masak makan malam. 
Kak 


Malam ini aku sedang menyiapkan makan malam untuk 
kita. Sepertinya menu kali ini cukup sederhana, hanya ada 
capcay dan udang goreng tepung. 

Masakanku kali ini lumayan meningkat rasa enaknya, 
maklum aku baru belajar masak akhir akhir ini. 

"Wahh enak nih.” Rafa langsung duduk sehabis 
mengeringkan rambutnya yg basah. 

"Kalau rasanya kurang bilang ya mas," aku hanya 
memastikan apakah rasa dilidahku dan Rafa sama. 
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Kami langsung menyantap makanan, sesekali aku 
memperhatikan Rafa yang sedang menyuap capcay kedalam 
mulutnya. 

"Enak mas?" 

"Kamu nih resep darimana si." 

Gawat sepertinya selera Rafa dan aku beda. 

"Ga enak ya? Aku bikinin lagi ya mas," kataku saat 
hendak mengambil capcay nya kembali. 

"Maksud aku resep dari mana, ini enak banget," jawab 
Rafa dengan gummy face nya. 

"Ih mas aku kira gaenak tau," hampir saja aku masak 
lagi, ternyata masakanku enak. Rasanya bahagia sekali dipuji 
masakan enak oleh suami haha. 

Kami pun lantas tertawa dan menyelesaikan makan. 
Setelahnya Rafa masuk ke kamar duluan dan aku sibuk 
dengan cucian piring. 

Aku menyusul Rafa ke kamar, tidak terasa sudah pukul 9 
malam saja. Rafa masi sibuk dengan laptop nya diatas 
tempat tidur, sepertinya besok dia ada meeting. 

"Besok ada meeting ya?" tanyaku sambil bersender 
dibelakang ranjang. 

"Iya sayang, kamu kalo mau tidur duluan aja ya," Kata 
rafa sambil tangannya sibuk mengetik laporan dilaptop. 

Tanpa pikir panjang karna mata pun sudah mengantuk 
aku langsung tidur dengan menutupi sebagian tubuhku 
dengan selimut. Sebenarnya aku belum sepenuhnya tertidur, 
hanya memejamkan mata saja. 

Sekitar pukul 12 malam aku terbangun dan melihat Rafa 
masih setia dengan laptop nya. 

"Mas udah yuk tidur udah malem," ajakku sambil 
menarik lengan Rafa. 
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"Iyaa ini udah kok.” Rafa langsung menyimpan laptop 
nya dan tidur di sebelahku. 

Kali ini Rafa tidur dengan memelukku, aku? Tentu saja 
sedang menahan rasa yang bergejolak. 

"Selamat tidur istriku," Katanya sambil mengecup 
kening ku. 

Aku hanya menjawab dalam hati "Selamat tidurr juga 
suamiku." 
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Pari 18 


Pagi ini aku dan dan Rafa sudah siap berangkat ke 
rumah ibu untuk mengantarkan roti yang kemarin tidak 
sempat diberikan. Sebelum berangkat rutinitas biasa kita 
yaitu sarapan. 

Sudah ada nasi goreng telur mata sapi yang ada dimeja 
makan, Rafa sedang sibuk merapikan rambutnya yang sudah 
memanjang. 

"Mas ayo makan dulu keburu dingin," kataku sambil 
menyuap sesendok nasi kedalam mulut. 

"Iya sayang sebentar." 

Rafa pun langsung menyusul dan duduk didepanku, 
dengan lahapnya ia menyendokan sesuap nasi ke dalam 
mulutnya. 

"Mas habis dari ibu kita mau kemana?" 

"Kamu maunya kemana? Mau ke taman? Makan siang? 
Atau mau ke mall?" Rafa memberikan beberapa pilihan. 

"Terserah," lihat, jawaban wanita ditanya kemana pasti 
selalu 'terserah'. 

"Kebiasaan." Rafa hanya menghela nafas mendengar 
jawabanku. 

Sebenarnya aku ingin menginap dirumah ibu, tapi aku 
ingat bahwa besok Rafa kerja, jadi mungkin lain kali saja. 
Saat Rafa kerja aku terbiasa dirumah sendirian, mengurus 
rumah, mungkin akan lebih baik kalau aku buka usaha. 

Toko roti. Dari dulu aku ingin sekali punya toko roti, ya 
karna memang aku pun suka dengan roti. Mungkin nanti aku 
akan meminta ijin kepada Rafa untuk membuka usaha toko 
roti sendiri. 
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"Udah yuk, keburu siang," ajak Rafa sambil meminum 
segelas susu putih. 

Aku pun mengiyakan ajakannya dan langsung membawa 
bungkusan untuk ibu. 


Kaka 


*Rumah ibu 

Tok tok tok 

"Assalamualaikum bu." 

Ibu pun membukakan pintu untuk kami. 

"waalaikumsalam sayang," dengan senang aku langsung 
memeluk ibu erat, sudah lama sekali rasanya tidak bertemu 
ibu. 

Rafa pun menyalimi ibu, dan kami masuk sambil 
menyerahkan bungkusan roti. Sudah lama sekali aku tidak 
menginjakkan kaki dirumah ini, Wanginya pun masi sama 
seperti dulu, sangat menenangkan. 

"Ibu sendiri di rumah?" tanya kali sambil membuat teh 
untuk mas Rafa. 

"Iya, kakak kamu lagi keluar tadi barusan. Kalian mau 
nginep disini?" Ibu sepertinya mengharapkan kita menginap 
di rumah. 

"Engga bu, besok mas rafa mau kerja, paling minggu 
depan deh. Iya kan mas?" aku mengode agar mas rafa 
mengiyakan ajakanku. 

"Oh iyaa bu, minggu depan kita nginep disini," Rafa 
membalasnya dengan senyum sambil menyeruput teh. 

Seperti biasa kami pun berbincang bincang seputar 
rumah tangga, dan hal penting lainnya. 

"Oh iya, kapan kalian mau ngasi ibu cucu," pertanyaan 
yang sangat kamu hindari, akhirnya muncul juga. 
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Aku dan Rafa saling tatap menatap, kami bingung harus 
menjawab apa pada ibu. Karena melakukan nya saja kami 
belum, gimana mau punya anak. Sejujurnya aku sendiri masi 
belum siap dalam waktu dekat ini, tapi tidak tau dengan Rafa 
dia hanya mengandalkan aku saja. 

"Emm iya bu, doain aja yaa," ucapku tersenyum getir. 

"Jangan lama-lama ya nak, ibu sama mamahnya Rafa kan 
udh tua, pasti pengen cepet2 gendong cucu," Ibu lagi lagi 
meyakinkan aku untuk segera punya anak. 

Rafa sepertinya sedang memikirkan sesuatu untuk 
menjawabnya. 

"Iya ibu tenang aja pasti nanti kita kasi ibu cucu yang 
banyak, lagian kan kita udah sering kerja malem ya kan 
sayang?" jawaban Rafa benar-benar di luar dugaanku, bisa 
banget nenangin hati ibu. 

Aku mencubit lengan Rafa karena malu padahal kita 
melakukan itu saja belum. 

"Tuh kan bu anaknya malu malu gamauuu ngaku, 
padahal kalo diranjang dia--" belum sempat meneruskan aku 
sudah memotong pembicaraan ngawur Rafa. 

"Ih mas apaan sii," aku pun menekuk wajah cemberut, 
bisa bisanya dia bikin malu aku. 

"Aduhh kalian ini ya. Ibu doain semoga cepet diberi 
momongan yaa." 

"Aamiin, makasih bu," kami pun jawab dengan kompak, 
lalu disusul dengan tawa. 

Setelah pembicaraan yang cukup panjang dan tidak 
terasa sudah sore juga, aku dan Rafa memutuskan untuk 
pamit dan pulang ke rumah. 

"Sering-sering kesini yaa," Ibu mengelus rambutku. 
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"Iya bu, kami pamit dulu yaa," kataku dan Rafa sambil 
berpamitan. 

Kita langsung ke mobil dan menuju perjalanan ke 
rumah, disepanjang jalan aku terus memikirkan pertanyaan 
ibu tadi. 

"Mas kita mau rencana punya anak kapan?" kataku 
memberanikan diri untuk bertanya. 

"Buatnya dulu aja mau kapan," Rafa jawab dengan santai 
dan senyum anehnya. 

"Ihh mas aku serius." 

"Aku juga serius, kita aja belum ngelakuin itu gimana 
mau jadinya sayang," ucapan Rafa ada benarnya juga, tapi 
kalau untuk punya anak aku belum siap. 

"Mas, sebenarnya aku belum siap buat punya anak 
sekarang, tunda dulu ga pp?" tanyaku untuk mendapat 
persetujuan dari Rafa, aku gelisah menunggu jawabannya. 

"Mas sih ga masalah kapan kamu siap punya anak 
sayang," katanya sambil mengelus rambutku. 

Rafa sepertinya ingin melanjutkan obrolan lagi. 

"Tapi kalo buat bikinnya, harus dalam waktu dekat ini, 
kamu kb aja ya." 

Aku sedikit terkejut dengan ucapan Rafa, maklum juga, 
kita sudah hampir 2 bulan menikah tapi belum 
melakukannya juga. 

"Emm iya deh, aku kb aja mas," aku pun mengiyakan 
sambil menahan malu 

Rafa memutar balik arah. 

"Loh mas, mau kemana?" 

"Ke rumah sakit." 

"Mas sakit?" 


"Kan kamu mau kb." 
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"Loh sekarang mas?" aku merasa gelisah. 

"Iya sayang, biar sekalian ya," baiklah aku hanya 
mengangguk nurut pada Rafa. 

Kami pun sampai dirumah sakit dan aku langsung suntik 
kb. Rasanya sedikit sakit, apalagi untuk aku yang takut jarum 
suntik. 

"Sakit ya sayang?" tanya Rafa sambil meringis 
melihatku. 

"Sedikit si mas, yaudah yuk pulang udah malem," kataku 
agar Rafa tidak khawatir. 

Sepertinya besok besok Rafa akan menagih, apalagi aku 
sudah memakai kb. Mungkin aku harus mempersiapkan diri 
dari sekarang, membayangkannya saja aku sudah malu dan 
panas, apalagi nanti melakukannya. 
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Part 19 


Sesampainya di rumah aku dan Rafa langsung mandi 
dan bersih bersih. Rafa mandi terlebih dahulu dan aku 
menyiapkan makan malam untuk kita. 

Aku pun melihat kulkas dan hanya ada ayam filet, 
mungkin aku akan membuat teriyaki saja. Sambil menunggu 
ayam nya matang aku mengecek kamar dulu sebentar. 

Untunglah kamar sudah bersih dan beres, jadi kita 
tinggal makan saja nanti. 

Masakan pun sudah siap dan aku segera meletakkan 
hidangannya di meja. Aku cicipi sesendok dan ternyata 
rasanya enak sekali, ada bakat masak juga aku ternyata. 

Aku berjalan menuju kamar dan menyiapkan baju untuk 
tidur, Rafa sepertinya belum keluar dari kamar mandi, aku 
pun menunggunya sambil menonton tv sejenak. 

"Udah mas?" tanyaku melihat Rafa yang baru saja keluar 
dari kamar mandi 

"Udah sayang, cepetan mandi udah malem," aku pun 


hanya membalas dengan anggukan. 
Kak 


Hanya ada suara benturan sendok dan piring. Malam ini 
kami sedang makan bersama, Rafa terlihat sudah mengantuk 
sekali sepertinya. 

"Mas besok kerja?" tanyaku memecah keheningan. 

"Iya, kamu mau ikut?" Kata rafa mengajakku. 

"Emang boleh?" 

"Boleh dong sayang, besok ikut mas ke kantor aja ya," 
Rafa dengan mantap mengajakku untuk ikut dengannya. 
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"Jam berapa mas?" aku menanyakan jam nya karna 
mungkin supaya bisa siap siap terlebih dahulu. 

"Jam 8 kok kaya biasa aja." 

Makan malam sudah selesai, aku mencuci piring dan 
dibantu dengan Rafa yang membilasnya. 

"Mas tidur aja, biar aku yang cuciin," Rafa sangat ringan 
tangan jika aku sedang melakukan pekerjaan, ia selalu ingin 
ikut di dalamnya. 

"Ga papa, lagian dikit juga kok,” Rafa menampilkan 
senyumannya yang manis, aku hanya tersipu melihatnya. 

Setelah selesai mencuci piring aku dan Rafa pun 
langsung ke kamar untuk beristirahat. Aku membaringkan 
tubuh disebelah rafa dan memejamkan mata. 

Sedari tadi Rafa hanya memainkan anak rambutku, dan 
itu membuatku semakin tidak bisa tidur, aku hanya pura- 
pura memejamkan mata saja. 

Cup 

Rafa mencium bibirku, aku reflek membuka mata. 

"Eh maaf, mas jadi bangunin kamu," Rafa terlihat kaget 
saat aku membuka mata. 

"Ga pp kok mas," aku tersenyum membalasnya. 

Rafa Menatap ku lama, aku pun ikut menatapnya dengan 
jantung yang sudah tidak karuan. Ia mendekatkan wajahnya 
ke arahku, reflek aku menutup mata. 

Cup 

Rafa mencium ku lagi, kali ini lebih lama, ia masih 
menempelkan bibirnya, aku masih sama dengan mata 
terpejam. Rafa menggerakkan bibirnya dan melumatku, 
awalnya pelan, lama menjadi tidak teratur. 
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Rafa membelai wajahku sembari terus menciumku, aku 
mulai berani membuka mata dan membalas perlahan 
ciuman Rafa. 

Aku menikmatinya, jujur saja Rafa sangat jago akan hal 
begini. Nafas Rafa semakin membara aku sengaja mengusap 
rambutnya agar dia tenang. 

Tidak lama kemudian, tidak ada pergerakan lagi dari 
mulutnya, aku membuka mata dan menatap Rafa. 
Dia tertidur. Aku hanya tersenyum menatapnya, dia memang 
cukup kelelahan hari ini. Setelah itu aku langsung 


melepaskan ciumannya dan ikut tidur bersamanya. 
Kak 


"Sayang sepatu item aku dimana ya?" teriak Rafa 
diruang tamu yang sibuk memakai kaos kaki. 

"Oh iya bentar mas," aku segera mengambilkan sepatu 
milik Rafa yang sudah aku semir. 

"Makasih sayang." Rafa tersenyum ke arahku. 

Pagi ini aku sudah bersiap untuk ikut Rafa pergi ke 
kantor dengan berpakaian kasual dan dandanan yang 
natural. 

"Yuk," ajak Rafa membawaku ke mobil . 

Kita segera berangkat ke kantor Rafa, disana Rafa 
menjadi direktur, jadi pantas saja ia bisa membawa siapa 
pun ikut kesana, dan kebetulan perusahaan itu milik 
ayahnya. 

Sesampainya di kantor kita langsung menuju ruangan, 
disepanjang jalan banyak sekali mata yang menatap ke 
arahku dan Rafa, mungkin terlihat asing bagi mereka. 
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"Mas duluan aja ya ke sana, kayanya dompet aku 
ketinggalan dimobil deh," aku melupakan dompetku yang 
masi ada di mobil. 

"Yauda jangan lama-lama ya," aku hanya membalas 
dengan anggukan. 

Aku berbalik arah menuju parkiran untuk mengambil 
dompet, dan sepanjang jalan juga mereka melirik ke arahku, 
heran orang-orang disini kenapa menatapku terus. 

Saat aku menunggu lift turun, ada seorang dibelakang ku 
yang bergumam. 

"Dia emang bener ya istrinya pak Rafa?" 

"Diliat liat si kayanya, duh saingan berat juga ya." 

"Gw udah ngincer pak Rafa dari lama ga terima banget 
kalo tiba-tiba dia udah ada istri." 

"Liat penampilan nya aja biasa banget." 

Ting 

Aku pun segera naik ke lift. Di dalam hanya ada aku 
sendiri. Apa. maksud dari omongan mereka tadi? Dia 
menyukai Rafa? Pantas saja si secara dia direktur perusahaan 
ini, kuat juga mereka mengidolakan orang dingin seperti 
Rafa. 

Tanpa lama aku langsung mengambil dompet dan balik 
menuju ruangan Rafa. 

"Udah sayang?" ujar Rafa yang sibuk dengan berkas- 
berkasnya. 

"Udah mas," aku langsung duduk disofa yang ada 
diruang an Rafa. 

Sepertinya ruangan rafa 2 kali lebih luas dari kamar 
dirumah kita, dan juga aku melihat ada 1 ruangan lagi 
didalamnya, tapi entahlah itu ruangan apa. 

"Mas itu ruangan apa?" 
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"Oh itu kamar, biasa buat aku istirahat kalo lembur, mau 
masuk?" Rafa beranjak dari kursinya dan membukakan 
kamar tersebut. 

Aku pun ikut masuk, dan wah dikamarnya pun cukup 
luas, mirip dengan kamar hotel. 

"Kaya dihotel ya mas," kataku sambil duduk diatas 
ranjang. 

"Aku sengaja minta kamarnya dibuat kaya dihotel, biar 
nyaman aja," Rafa duduk disebelahku. 

"Mau nyobain kasurnya ga?" Aku menoleh ke arahnya. 

"Eh maksudnya?" 

Dengan cepat Rafa langsung menyambar bibirku, aku 
reflek terkejut dengan ulahnya, dia terus melumat tapi 
untungnya sedikit lembut. 

Rafa menidurkanku diranjang dengan dia yang sudah 
berada di atasku. 

"Bales ciumanku Dara," Kata rafa dengan suara parau. 

Aku pun langsung membalas ciumannya, reflek 
tanganku langsung mengalungkan ke leher Rafa, kita sama 
sama sudah diatas ambang gairah, Rafa semakin agresif, 
tangannya sudah beralih ke dadaku dan meremasnya pelan. 

"Emhh shh," sial mulutku tidak bisa menahan. 

Mendengar desahanku Rafa semakin gencar dan 
membuka kancing kemejaku satu persatu, reflek aku 
menutup dadaku dengan tangan, karna ini pertama kali. 

"Malu mas," sambil menutup dadaku. 

"Ga pp sayang," Rafa menyingkirkan tanganku. 

Rafa langsung mencium payudaraku dan sedikit 
menghisapnya, rasanya geli dan nikmat, susah sekali aku 
menahannya. 
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"Emhh mass pelan pelan," aku sedikit mengaduh karna 
Rafa mengigit putingku. 

"Maaf sayang," Rafa tersenyum untuk menenangkanku 
dan kembali menciumku. 

Suasana semakin panas, Rafa kembali agresif dan aku 
pun ikut terbawa suasana. 

Tok tok tok 

"Rafa." 

Sepertinya ada orang memanggil Rafa. 

"Mashh ahh itu ada yang manggil" Rafa masi terus 
menghisap putingku dan meremasnya. 

“Tanggung sayang." 

"Mash shhh udahh," aku memperingati Rafa karna orang 
diluar sana terus mengetuk pintu. 

"Arghhh." Rafa menggeram dengan nafasnya yang sudah 
tidak teratur. 

"Nanti lagi sayang, ya?" aku menenangkan Rafa dan 
mengecup bibirnya. 

Rafa membalas dengan mengecup kening ku. "Makasih 
ya sayang." 

Aku langsung bangun dan merapikan penampilan dan 
bajuku. 

"Kamu mau ikut keluar? Atau mau dikamar?" 

"Diluar aja deh mas," 

Aku langsung ikut Rafa dan duduk disofa. 

"Masuk" 

"Ah lu gw kira siapa tadi," sepertinya itu teman dekatnya 
rafa. 

"Elah lama banget lu nyuruh masuk doang," kata 
temannya Rafa. 
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"Eh ada dara, bener kan dara?" katanya sambil 
menatapku. 

"Iyaa," aku tersenyum ke arahnya. 

"Dia angga, temen deket aku sayang," kata Rafa 
mengenalkannya. 

"Angga," dia mengulurkan tangannya dan disambut 
dengan uluran tanganku. 

"Dara." 

"Maaf ya jadi ganggu gini." 

"Emang ganggu." Rafa nyeletuk kesal, karna kegiatannya 
tadi terganggu. 

"Sensi bener lu, gimana besok jadi kan survey?" 

"Jadi, tapi keknya kita butuh 1 orang lagi, siapa ya kira- 
kira?" 

"Egi aja, gimana?" 

"Yaudah boleh tuh." 

"Besok gw kabarin ya kalo dah beres." Kata Angga 
sambil berjalan keluar. 

"Siap." 

Angga meninggalkan ruangan, sepertinya mereka tadi 
membicarakan proyek. 

"Maaf ya sayang, jadi kepotong gara gara Angga." Rafa 
menghampiriku sambil meminum kopi sisaannya. 

"Ga pp mas, kan bisa nanti lagi." 

"Oh iya mas, nanti malem anter ke nikahan temen aku 
ya," aku baru ingat kalau nanti malam Agnes temanku SMA 
menikah. 

"Boleh, dimana tempatnya?" 

"Hotel Santika mas." 

Rafa mengiyakan ajakanku. Setelah kejadian tadi Rafa 
langsung sibuk dengan berkasnya dan aku menonton tv yang 
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ada diruang an Rafa, untunglah ada tontonan, jika tidak 
mungkin aku akan diam melihat Rafa mengerjakan 
laporannya. 
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Part 20 


RAFA POV 

Malam ini aku dan Dara tengah bersiap siap untuk 
datang ke acara pernikahan Agnes , ya temannya Dara 
sewaktu SMA dan kebetulan aku kenal dengannya. 

Aku melihat dara yang sedang memoleskan bedak tipis 
ke pipinya, terlihat natural dan anggun. Sedari dulu Dara 
memang orang yang simple, dia paling tidak mau ribet 
dibanding dengan perempuan seusia nya. 

Menunggu Dara yang sedang make up aku berinisiatif 
untuk memanaskan mobil dulu. 

"Sayang aku nunggu diluar ya, mau manasin mobil," 
kataku sambil menunjukan kunci mobil. 

"Iya mas," balas Dara dengan senyuman. 

Sambil memanaskan mobil aku mengabari Angga untuk 
survei ke perusahaan besok, rencananya nya aku akan ada 
kerja sama dengan perusahaan milik teman ayah. 

"Hallo ngga, besok jam berapa?" 

"Habis jam makan siang katanya si bos, gw udah 
ngabarin Egi." 

“Pastiin berkas-berkas nya udah siap ya supaya 
langsung." 

"Siap bos." 

Jadwalku besok hanya survei jadi mungkin aku akan 
berangkat siangan saja. 

"Mas aku udah siap." 

Dara terlihat sangat cantik memakai gaun putih. Tidak 
salah lagi aku memilihnya sebagai istri. 
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"Mas kok diem?" ujarnya sambil melambai tangan 
kedepan mukaku. 

"Eh iya ayo," aku langsung saja mengajaknya dan 
menuju ke tempat pesta pernikahan. 

Hotel 

Aku membukakan pintu untuk dara, lagi lagi aku 
terpesona dengannya. Aku genggam tangannya saat akan 
masuk ke dalam hotel tempat pernikahan diadakan. 

"Kita temui agnes dulu yuk mas," aku mengangguk 
menurut ajakan Dara. 

Disana terlihat ada agnes dan suaminya, tamu undangan 
sangat ramai dengan memakai gaun putih dan coklat susu, 
sepertinya memang pesta ini memakai dress code. 

"Dara yaampun gw kangen banget.” Agnes memeluk 
dara kegirangan. 

"Gw apalagi, semenjak lulus kita jarang banget ketemu 
ya, sekalinya ketemu lu dah nikah aja," dibalas dengan tawa 
mereka. 

Dara mengisyaratkanku untuk mengucapkan selamat 
kepada Agnes dan suaminya. 

"Selamat ya," ucapku tersenyum kepada pasangan 
tersebut. 

"Makasih yaa." 

"Oh iya dinikmati dulu hidangannya ya, santai aja." 

Aku dan dara pun pamit dan langsung menuju taman 
untuk mencicipi berbagai macam makanan. Aku yang 
notabenya kurang suka ditempat keramaian, hanya diam 
dan mengikuti apa kata istriku saja. 

"Mewah banget ya mas pestanya," ujar Dara sambil 
melahap kue ditangannya. 

"Iya sayang, kamu mau bikin pesta lagi?" 
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"Haha engga ah mas, sayang uangnya." 

Dipikir pikir untuk pesta semewah ini memang banyak 
mengeluarkan biaya, waktu pernikahanku dan dara dulu 
saja yang sederhana budget nya lumayan besar, apalagi 
ditambah pesta seperti ini 

"Rafanda," ujar seseorang menghampiri ku. 

“Citra?” 

Dia citra, temanku waktu kuliah. Dulu kita sangat akrab, 
aku menganggap keakrabannya hanya sebatas teman tetapi 
dia lebih. 

"Rafa kebetulan banget kita ketemu disini ya," dia 
tersenyum sumringah sambil membawa segelas minum 
ditangannya. 

Dara menatap ke arahku 

"Oh kenalin ini istri gw." 

"Citra, temen deket nya waktu kuliah." 

"Dara." Dara hanya membalas dengan senyuman 
mendengar perkenalan Citra. 

"lu kesini sama siapa?" tanyaku pada Citra. 

"Oh sendiri, mau bawa pacar cuman ga punya," katanya 
sambil tertawa. 

"Nyari dong, lu kan cantik masa ga punya si," Shit, ini 
mulut gabisa diajak kompromi banget, kenapa bisa 
keceplosan. 

"Masa sih, makasih loh pujiannya," ucap Citra sambil 
menepuk pundak ku. 

Melihat dara yang sudah tidak nyaman akan hadirnya 
Citra memutuskan untuk menjauh darinya. 

"Sorry ya, gw duluan," aku membawa Dara pergi aga 
jauh dari Citra. 
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"Mas apaan si bilang cantik segala ke dia," benar saja 
Dara marah atas ucapan sialanku tadi. 

"Mas ga bermaksud gitu sayang beneran deh," aku 
melakukan pembelaan yang sepertinya tidak mempan juga. 

Dara terlihat cemberut dengan mukanya yang sudah 
bete. Aku memberikan penjelasan dan membujuknya agar 
tidak marah lagi, jujur tadi aku benar-benar hanya asal ucap. 

"Yaudah aku Maafin," katanya sambil memelukku 

"Makasih sayang." 

Setelah 2 jam berada dipesta, kami pun akhirnya 
memutuskan untuk pulang karena jam sudah menunjukan 


pukul 10 malam. 
Kak 


Sesampainya dirumah, aku dan dara langsung bersih- 
bersih dan mengganti pakaian tidur. 

"Mas mau makan lagi ga?" tanya dara sembari duduk 
disampingku. 

“Engga, mas udah kenyang," disana tadi aku makan 
cukup banyak dan itu sudah mengganti makan malam. 

"Yaudah. Selamat tidur mas," katanya sambil mengecup 
pipiku dan aku hanya membalasnya dengan senyum simpul. 

Dara membaringkan tubuhnya disampingku dan tidur 
memunggungiku. Aku menatap punggung nya yang terlihat 
nafas nya sudah teratur, mungkin dia akan segera terlelap. 

Perlahan aku mensejajarkan dengan tubuhnya dan 
memeluknya dari belakang. Tidak ada pergerakan dari dara, 
dan sepertinya dia sudah tertidur akibat kelelahan tadi. 

Sejauh ini aku masih belum menyangka bahwa dara 
adalah istriku, karna dulu aku sudah sangat putus asa bisa 
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kembali dengannya. Di beri kesempatan ini aku percaya 
bahwa dia memang benar jodohku. 

"Makasih sayang," aku membisikan sambil mengecup 
daun telinganya. Tidak lama kemudian rasa ngantuk mulai 
menyerang dan memaksaku untuk terbawa ke alam mimpi. 
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Part 21 


Matahari pagi membangunkan Dara yang tengah 
tertidur pulas. Ia melirik suaminya yang masih tertidur pulas 
dengan selimut yang menutupi sebagian tubuhnya. 

Dara mengelus pelan rambut Rafa, ia mengamati mulai 
dari mata, hidung, hingga tertuju bibir yang sesekali 
menciumnya lembut. 

"Aku beruntung banget punya kamu mas" hanya itu 
kalimat yang Dara ucapkan sebagai rasa syukurnya karena 
memiliki Rafa. 

Sudah puas dengan menikmati pemandangan suaminya, 
Dara beranjak dan langsung mandi tanpa membangunkan 
suaminya. 

Selesai mandi, Dara pun langsung menyiapkan sarapan 
untuk mereka. Seperti biasa ia memasakan nasi goreng 
kesukaan Rafa. 

Saat ia sedang memasak tiba-tiba sepasang lengan 
memeluknya dari belakang, siapa lagi kalau bukan suaminya. 

"Mas ngagetin aku aja," ujar Dara tersentak dan 
langsung membalikkan badan. 

"Wangi banget, masak apa?" Kata Rafa sambil sesekali 
mencium leher Dara. 

"Nasi goreng kesukaan mas." 

Rafa hanya fokus dengan wangi masakan dan 
menyenderkan kepalanya di pundak Dara. 

"Mas duduk dulu ya, aku susah masaknya nih," kata Dara 
sambil sesekali mengedikan bahunya. 

"Kangen," tumben sekali Rafa semanja ini. 
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"Ihh mas kenapa si kok tiba-tiba manja gini," katanya 
sambil menuangkan nasi goreng yang sudah siap. 

Rafa hanya membalasnya dengan tawa kecil dan terus 
mengikuti pergerakan Dara sampai ke ruang makan. 

"Mas ga ke kantor?" 

"Ke kantor kok, tapi nanti jam 10." 

"Loh tumben, kenapa?" tanya Dara heran, karna 
biasanya Rafa selalu tepat waktu pergi ke kantornya. 

"Hari ini mas cuma ada jadwal survei doang sampe 
sore." Rafa menjawabnya dengan senyum. 

"Nanti berangkatnya aku ikut ya mas, mau ke 
supermarket sekalian belanja bulanan." 

Kebetulan stok dirumah tinggal sedikit, Dara 
memutuskan untuk berbelanja sekarang, biasanya ia 
ditemani suaminya tapi mungkin sekarang boleh juga 
mencoba belanja sendiri. 

"Mau mas temenin dulu?" tawar Rafa. 

“Engga deh mas, lagian mas mau ada survei kan." 

"Iya si, kamu belanja sendirian ga pp?" Rafa 
mengkhawatirkan Dara karena kali ini tidak ikut 
menemaninya belanja. 

"Ga pp mas.” Dara menenangkannya dengan 
memberikan senyuman. 

Setelah perbincangan tadi akhirnya mereka 
menyelesaikan sarapan, seperti biasa Rafa mandi dan Dara 
menyiram kebun didepan rumahnya. 

Udara kali ini cukup sejuk karna musim hujan sudah 
tiba, rumput dihalaman pun sudah tumbuh aga panjang. 

"Mba Dara, sapa salah seorang tetangga. 

"Eh bu Retno." Dara menghentikan kegiatan memotong 
tanaman dan menghampiri bu Retno. 
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"Ini saya bawain bolu, tadi habis percobaan kebetulan 
hasilnya enak jadi saya kasih mba buat nyicipin," ujarnya 
sambil memberikan bingkisan bolu. 

"Wahh kayaknya enak banget nih bu, baunya juga harum 
banget." Dara menerimanya dengan antusias, baru kali ini ia 
dikirimi makanan oleh tetangganya, dan itu adalah sebuah 
kesenangan baginya. 

"Iya mba, semoga suka ya. Saya pamit dulu." 

"Iya bu makasih ya." 

Setelah menyelesaikan pekerjaannya, Dara membawa 
bolu tersebut dan meletakkannya dimeja makan. 

"Enak banget." 

"Makan apa sayang?" tanya Rafa mendekat ke arahnya. 

"Ini loh mas bolu dari bu Retno enak banget, cobain 
deh," katanya sambil menyodorkan Rafa sepotong bolu. 

"Emm iya enak." 

Mereka menikmati bolu dan tidak terasa 30 menit lagi 
Rafa akan berangkat ke kantor. Dara pun berganti pakaian 
karna akan berbanja bulanan ke supermarket. 

"Aku udah siap mas." 

Rafa mengantarkan istrinya dahulu sebelum menuju 
kantor, sebenarnya ia ingin sekali menemani namun karna 
urusan kantor yang tidak bisa ditinggalkan harus 
membuatnya mengalah. 

"Hati hati ya mas," ucapnya sambil mencium tangan 
Rafa. 

"Iya sayang kamu juga ya." 

"Oh iya, aku nanti pulangnya naik taksi aja ya, jadi mas 
gausa jemput." 

"loh kenapa? Aku bisa jemput kamu dulu kok." 
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"Gausa mas, mas kan lagi kerja terus kalo harus anter 
jemput aku juga kan jaraknya jauh," lagi lagi Dara 
memberikan Rafa perhatian agar ia tidak khawatir. 


"Yauda mas berangkat ya." 
Kak 


Dara tengah berkeliling mencari bahan makanan yang 
habis, bulan ini kebetulan persediaan makanan cepat habis 
karna kali ini dia sering memasak untuk makan malam, 
belum lagi bekal kalau Rafa ke kantor. 

"Sayur sebelah mana ya?" 

"Kayanya disana deh." Dara menuju etalase sayur dan 
memilih beberapa sayuran yang biasa ia pakai untuk bahan 
masakan. 

Saat sedang sibuk memilih, ada seorang wanita 
menghampirinya. 

"Tumben ga sama suaminya," celetuk wanita tersebut. 

Dara menengok dan mengamati wanita tersebut, 
sepertinya ia pernah bertemu sebelumnya. 

"Saya citra,teman dekat Rafa,” katanya sambil 
menekankan kata 'teman dekat". 

Tampaknya Dara tidak menggubris omongan Citra dan 
memilih untuk fokus dengan belanjaannya. 

"Kok Rafa bisa tahan ya sama cewe cuek, judes kaya 
kamu," omongannya kali ini membuat Dara menoleh panas. 

"Maksud kamu apa ya?" tanya Dara menghentikan 
kegiatan mencari sayurnya. 

"Ya itu, kok bisa bisanya Rafa punya istri judes kaya 
kamu." 

Wanita ini dengan sengaja memancing emosi Dara, dan 
tampaknya Dara pun hampir terpancing. 
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"Sebaiknya kamu gausa ganggu saya," ujar Dara sambil 
menggeser posisi. 

Citra berjalan perlahan menghampiri Dara dan dengan 
sengaja menyenggol lengannya. 

"Jadi ini aslinya mantan yang dulu Rafa ceritain, dan 
sekarang malah jadi istrinya," katanya sambil tertawa. 

"Pantas saja dulu dia sampai depresi diputusin, keras 
kepala gini orangnya," lagi lagi wanita ini terus memancing 
emosi Dara. 

"Citra saya mohon ya, saya ga kenal kamu dan kamu 
tiba-tiba cerita ga jelas kaya gitu. Jadi sebaiknya kamu jauh- 
jauh dari saya," kata Dara sambil memberikan senyumnya. 

"Cerita ini jelas Dara. Sewaktu Rafa lagi ada masalah sm 
kamu, dia pasti bakal lari ke aku Dara, bahkan kami udah 
pernah tidur bareng. Ups maaf keceplosan." Dara sudah 
tidak tahan dengan omongan panas Citra. 

"Gw udah baik-baik ya bilang sama lo, kalo lo gatau 
tentang gw sama Rafa gausa ikut campur, inget," kali ini 
Dara meninggalkan wanita tersebut yang sedang tersenyum 
licik. 

Dengan terburuk buru Dara menyelesaikan belanjanya 
dan langsung menuju kasir untuk bayar. Sepanjang antrian 
dia masih menahan amarahnya kepada wanita tersebut. 

“Totalnya 600rb." 

Setelah selesai membayar ia langsung mencari taksi dan 
menuju perjalanan kerumahnya. Didalam taksi Dara terus 
menggerutu, sebenernya ia ingin tau apa yang wanita 
tersebut akan bicarakan tetapi emosi ya sudah tidak baik 
untuk terus mendengarkan ocehannya. 

Sepanjang jalan hingga sampai rumah pun Dara masi 
bertanya tanya, apakah saat ia putus dengan Rafa, Rafa 
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menjadi se depresi itu? Sampai dia pergi ke club dan tidur 
dengan Citra. 

"Kenapa mas Rafa ga pernah cerita ke aku.” 

Dengan pikiran yang masih penasaran, Dara 
mengalihkannya dengan menonton film, sembari menunggu 
Rafa pulang. 

Tapi mengingat Rafa pernah tidur dengan Citra 
membuat emosinya kembali muncul, tidak bisa dipungkiri ia 
kesal dengan dengan suaminya saat ini. 

Pintu rumah terbuka dan menampilkan sosok yang dari 
tadi ia tunggu. Rafa menghampiri Dara yang sedang 
menonton diruang tengah. 

"Sayang," katanya sambil mencium pipi Dara. 

Dara hanya membalasnya dengan senyum dan sedikit 
menggeser posisi duduknya. 

“Sayang kamu kenapa?" tanya Rafa heran. 

Dara masi diam dan sibuk dengan filmnya. Rafa yang 
merasa terabaikan mulai serius bertanya kepada istrinya. 

"Dara bilang sama aku ada apa?" 

"Kamu pernah tidur sama cewe lain?" tanya Dara 
langsung. 

"Maksud kamu apa?" Rafa masih bingung dengan 
pertanyaan Dara. 

"Kamu pernah tidur sama Citra?" Kali ini Dara 
memperjelas pertanyaannya. 

Rafa hanya terdiam, dia terlihat gugup saat Dara 
menanyakan hal tersebut. 

"Mas jawab aku" ucap Dara yang menahan air matanya. 

Rafa masih terdiam atas pertanyaan Dara, ia bingung 
harus menjawab dan menjelaskannya darimana. 
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"Mas jawab aku!!" kali ini tangis Dara pecah, ia menangis 
dihadapkan suaminya. 

"Kamu tau itu dari siapa?" ucap Rafa gugup. 

"Dari Citra, mas jawab ini bener atau ga?" Dara 
menanyakannya sekali lagi dengan tangisan yang cukup 
besar. 

Tangan Rafa menggenggam Dara, ia menenangkan 
istrinya yang sudah termakan emosi. 

"Dara aku minta maaf tapi ---" 
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Part 22 


Rafa dan Dara akhirnya membicarakan masalah ini 
didalam kamar mereka. Rafa terus menggenggam tangan 
Dara yang sedang menunggu penjelasan. 

"Sayang tenang dulu, aku bakal jelasin. Tapi kamu janji 
harus dengerin aku sampe selesai ya" ujarnya sambil terus 
memperhatikan Dara. 

Dara hanya mengangguk dan mengisyaratkannya untuk 
memberikan penjelasan. 

"Benar aku pernah tidur sama citra." 

Deg 

Air mata dara langsung jatuh ketika mendengar bahwa 
yang citra katakan itu benar. 

"Kapan mas?" tanya Dara dengan mulut yang sudah 
bergetar. 

"Waktu kita masih pacaran," terlihat jelas dari raut 
muka Rafa terlihat menyesali kejadian beberapa tahun lalu 
itu. 

Dara hanya diam dan menangis mendengar penjelasan 
satu per satu dari Rafa, tangannya terus mengusap air mata 
yang berjatuhan. 

"Kamu inget waktu itu kita pernah berantem? Dan ya itu 
pertengkaran kita yang paling hebat, kamu cuekin aku. Aku 
udah gatau harus gimana sayang, aku frustrasi banget waktu 
itu, sampe akhirnya Citra temen kuliah aku mau nampung 
semua curhatan aku." 

"Ya tapi kenapa harus cerita sama dia, kenapa ga sama 
Angga atau Brian, dia kan temen deket kamu," ujar dara yang 
masih menangis. 
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"Aku tau aku salah sayang, maafin aku." 

Dara tidak habis pikir bahwa Rafa akan melakukan hal 
tersebut. Memang dulu ia terlalu egois sampai 
mendiamkannya lama, tetapi tidak seharusnya ia melakukan 
hal seperti itu, apalagi disaat mereka masi berpacaran. 

"Waktu itu aku cerita sama dia kalo kita lagi berantem, 
dia nenangin aku, tapi salahnya aku malah nerima ajakan dia 
ke club dan kita disana minum. Aku mabuk dar, pas bangun 
tiba-tiba aku ada dikamar sama citra." 

Dara mengusap wajahnya kasar, ia tidak habis pikir 
akan hal itu. Ada sedikit perasaan kecewa dengan Rafa, 
tetapi bagaimapun itu sudah terjadi. 

"Sayang, tapi aku bisa pastiin kalo aku ga ngapa2in sama 
dia," ujar Rafa memastikan hal itu pada istrinya. 

"Percaya sama aku ya." 

Tatapan kekecewaan Dara memang tidak bisa 
dibohongi, tapi bagaimapun Rafa sekarang adalah suaminya, 
dan dia sudah lebih baik dari dulu. 

Dengan cepat, Rafa langsung memeluk istrinya sambil 
mengucapkan maaf beberapa kali. 

"Aku cape mas, mau tidur." Dara melepaskan pelukan 
Rafa dan langsung berganti baju untuk siap siap tidur. 

Dengan rasa menyesal Rafa terus meruntuki 
kebodohnya, tapi ia pastikan bahwa ia tidak pernah 
melakukan hal apapun dengan citra, ia masih ingat itu. 

Setelah penjelasan tadi, Dara masih dengan sikap 
diamnya. Ia berjalan melewati Rafa yang sedang 
membereskan meja kerjanya. 

Tanpa menoleh sedikitpun, Rafa merasa bahwa istrinya 
itu sedang marah. Ia memilih untuk memberikan ruang dulu 
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untuk dara, sekarang ia hanya pasrah jika dara nantinya 
tidak percaya. 

"Sayang," ia memanggil Rafa yang sudah membaringkan 
tubuhnya. 

"Kenapa mas?" Dara membalikkan tubuhnya dan 
menoleh kearah Rafa. 

"Kamu marah sama aku?" 

Dara hanya menghembuskan nafas kasar, ya sudah jelas 
bahwa dia sedang marah tapi Rafa masih menanyakan lagi. 

Tanpa menjawab pertanyaan, Dara langsung 
membalikkan badannya lagi dan melanjutkan tidurnya. Air 
mata dara terus mengalir mengingat masa lalu Rafa, sangat 
berat sebenernya menerima kenyataan yang sudah terjadi. 
Sampai saat ini Dara mencoba untuk menerimanya, 
walaupun sedikit sulit. 

Rafa merapatkan tubuhnya dan  melingkarkan 
tangannya kepinggang istrinya, tapi tidak ada balasan. 
Biasanya tangan Dara akan mengelus tangan Rafa, kali ini 
berbeda. 

Merasakan nafas dara yang sudah teratur sepertinya ia 
sudah tidur, Rafa pun ikut terbawa kedalam mimpi bersama 
Dara. 


Pagi ini terasa berbeda bagi Rafa, karna biasanya ia 
sudah disambut ciuman hangat oleh sang istri tapi kali ini 
tidak, Dara sudah lebih dulu bangun dan menyiapkan 
sarapan untuk mereka. 

Dengan langkah yang kurang bersemangat, Rafa 
bergegas untuk pergi bekerja seperti biasa. Kali ini 
jadwalnya cukup padat karena ada meeting dengan 
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beberapa client penting bekerja sama dengan 
perusahaannya. 

Rafa menghampiri Dara yang sedang menyiapkan 
sarapan dan bekal untuk Rafa. 

"Masak apa sayang?" Rafa basa basi untuk mencairkan 
suasana, ia berharap istri nya sudah membaik. 

“Biasa aja mas,” lagi lagi dara hanya menjawab 
seadanya. 

Ia sadar bahwa istrinya ini masih marah, entahlah Rafa 
harus berbuat apa lagi, ia hanya pasrah jika Dara akan terus 
mendiamkan nya. 

Di meja makan hanya ada suara dentingan sendok, tidak 
seperti biasa mereka berbincang masalah rumah tangga atau 
kantor, kali ini hanya diam. Ditambah dengan sikap Rafa 
yang memang aga cuek. 

"Aku berangkat dulu ya sayang," ujar Rafa sambil 
mencium kening istrinya. 

"Iyaa mas." 

Dara tersenyum sambil melambai melihat Rafa pergi 
meninggalkan rumah. Dalam hati sebenarnya ia tidak tega 
mendiamkan Rafa seperti ini, tapi tidak bisa dipungkiri 
bahwa perasaan kecewa ini tetap ada. 

Kali ini Dara dengan kegiatan seperti biasa 
membersihkan rumah, karna ia tidak menyewa asisten 
rumah tangga, padahal Rafa sudah membujuknya tapi 
mungkin Dara lebih baik mengerjakan ini semua karna dia 
juga tidak bekerja. 

Drettt drett drett 

“nomor tidak dikenal" 

"Hallo" 

"Dara apa kabar" 
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Ia seperti tidak asing dengan suara ini, mirip dengan 
suara Panji. 

"Baik, ini siapa ya? 

"Ini aku Panji, masa lupa si" 

"Oh Panji, kenapa di tumben?" 

"Aku mau main kerumah kamu, ada dirumah ga?” 

Dengan keadaan rumah tangga yang sedang tidak baik 
saja, sebaiknya Dara tidak menerima tamu siapapun dulu, 
takut nanti ada salah paham lagi. 

"Maaf ji lain kali aja ya, nanti siang aku mau ke kantor 
mas Rafa" 

"Oh gitu ya, yauda lain kali aku mampir ya, mau kasih 
hadiah" 

Dara mengiyakan dan menutup telponnya. Panji tumben 


sekali menelponnya setelah apa yang terjadi dengan mereka. 
KKK 


"Udah aku siapin air anget, mas tinggal mandi aja" Dara 
paham jika Rafa sudah lembur pasti badannya merasa pegal, 
ini sudah rutinitas biasa jika Rafa pulang malam pasti ia 
menyiapkan air hangat. 

"Makasih ya sayang." 

Dalam keadaan seperti ini pun Dara masih perhatian, ia 
sebenarnya tidak tega terus menerus seperti ini, mungkin ia 
hanya butuh waktu sebentar lagi. 

Sambil menunggu Rafa mandi, ia menyiapkan baju tidur 
untuk suaminya, setelam piyama berwarna biru tua 
kesukaan Rafa. 

Langkah kaki pun terdengar, dara masih sibuk dengan 
merapikan pakaian dilemari, terlihat berantakan karna 
kebiasaan Rafa yang mengambil baju terburu buru. 
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Kali ini tatapan Rafa terus menerus menatap istrinya, 
perutnya lapar, biasanya Dara menyiapkan makan malam 
untuknya. Ia masi bisa menahan laparnya dan menunda 
makan besok saja. 

"Sayang kamu ga tidur?" tanya Rafa saat hendak 
berbaring. 

"Kamu duluan aja mas," suruh Dara yang masi fokus 
dengan baju baju. 

"Ini udah malem loh dar, ayo tidur," ajak Rafa masih 
keukeuh. 

"Duluan aja mas." Dara masih sabar atas ajakan paksa 
Rafa, tumben sekali ia maksa. 

“Suaminya mau tidur masa ga ditemenin." 

"Gausa maksa bisa gasi mas? Biasanya juga tidur 
duluan,” nada bicara Dara sedikit keras, mungkin masi 
terbawa suasana kemarin. 

Mendengar ucapan dara, hari Rafa sedikit mencelos, ia 
benar-benar telah membuat kesalahan yang fatal, mungkin 
tidur adalah pilihan yang tepat untuk saat ini. 

Melihat Rafa yang langsung tidur tanpa mengucapkan 
sepatah kata lagi, ia merasa sangat bersalah. Dara benar- 
benar dikuasai oleh emosi saat ini, tidak seharusnya ia 
bersikap dingin pada suaminya. 

Bagaimana pun sekarang Rafa adalah suaminya, orang 
yang harus ia hormati. Ucapan tadi sudah melukai hari Rafa 
dan ia menyesali itu. 

Dengan terburu buru menata baju, ia langsung ikut tidur 
disamping Rafa sambil menghadapnya. Air mata lagi lagi 
menetes, ia sudah jahat kepada suaminya, berdosa juga 
sudah membentak Rafa. 
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Tangan Dara gemetar saat ingin menyentuh pundak 
Rafa lalu ia mengurungkan niatnya, biarlah malam ini 
menjadi malam hening dan masing-masing dari kita 
merenungi apa yang terjadi. 

Kali ini memang tidur adalah pilihan yang tepat. Dara 
hanya berharap besok menjadi hari yang cerah seperti 
kemarin lagi. 
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Part 23 


DARA POV 

Saat terbangun aku menatap sosok lelaki yang sudah 
beberapa bulan ini menemani dirinya. Aku terus menatap 
matanya yang masi terpejam, menyusuri hidungnya dengan 
jariku. 

Suamiku sudah banyak berubah sekarang, meskipun 
hanya perubahan kecil. Raut lelah terlihat diwajahnya, 
beberapa hari ini Rafa sibuk bekerja, ditambah dengan 
lembur dan apalagi setelah kejadian pertengkaran kemarin 
mungkin cukup membuat Rafa pusing. 

Hatiku sebenarnya masih sakit jika mengingat kejadian 
kemarin, tapi setelah dipikir pikir sikap nya beberapa hari 
ini cukup berlebihan, aku mendiamkan Rafa bahkan sering 
kali tidak menanggapi ucapannya. 

Mungkin sekarang waktu yang tepat untuk aku 
melupakan kejadian kemarin. Dengan pergerakan yang 
pelan pelan aku bangun dari tempat tidur dan menyiapkan 
sarapan untuk kita, kali ini mungkin memasakan makanan 
kesukaan Rafa akan membuat mood nya baik. 

Karna beberapa hari yang lalu baru saja membeli bahan 
masakan, alhasil kali ini aku sekalian membuatkan bekal 
untuk Rafa. 

Aku memasukkan beberapa potongan ayam dan 
sayuran, ditambah dengan bumbu penyedap. Rasanya tidak 
kalah sedap dengan masakan di restoran. 

"Eh mas udah bangun, duduk dulu mas bentar lagi 
mateng kok," kataku sambil tersenyum padanya. 
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Sebisa mungkin aku harus menampakkan wajah yang 
terlihat bahagia, dengan begitu Rafa pun akan ikut bahagia. 

Terlihat dari raut wajahnya, Rafa kelihatan keanehan 
dengan sikapku pagi ini. Maklum saja kemarin aku bersikap 
dingin padanya. 

Setalah masakan jadi langsung aku hidangan dimeja 
makan, Rafa sudah sangat antusias menyantap makanan. 

"Silakan dimakan mas." 

"Mau aku ambilin?" tawarku pada Rafa. 

"Eh ga ngerepotin kamu?" tanyanya ragu dan sedikit 
kaget. 

"Engga lah mas," aku pun langsung menuangkan nasi 
dan lauk yang Rafa suka. 

Kami berdua makan seperti biasa, mungkin Rafa masih 
setengah sadar jadi dia sedikit diam dan hanya melanjutkan 
makannya. 

"Hari ini kamu lembur lagi?" aku sedikit memberanikan 
diri untuk memulai percakapan. 

"Iyaa sayang, mau ikut?" katanya menawarkan ajakan. 

"Oh engga mas, aku dirumah aja." 

Disini sekarang aku yang kebingungan, kenapa Rafa 
bersikap biasa saja? Dia tidak menanyakan apakah aku 
masih marah atau tidak? Entahlah sikapnya memang tidak 
bisa ditebak. 

"Aku berangkat dulu ya sayang,” ujar Rafa mengecup 
bibirku, tumben sekali biasanya kening saja. 

“Hati hati ya mas." 

Hari ini sebenarnya aku ada janji dengan temanku tapi 
lupa memberitahu Rafa, mungkin Indri aku suruh 
kerumahku saja agar tidak usah pamit dengan Rafa. 

"Hari ini jadi kan?” 
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"Jadi dar, di cafe kan?" 

"Dirumah aku aja ya, gaada mas Rafa kok" 

"Yauda aku kesana ya." 

Saat indri dalam perjalanan sebaiknya aku ganti baju 
dan menyiapkan cemilan untuk nanti kita ngobrol. Sudah 
lama sekali kita tidak bertemu, padahal dulu hampir tiap 
hari. Karna dari kita sudah berkeluarga jadi pertemuan ini 
mungkin akan berharga. 

Ting tong 

"Sebentar," sepertinya indri sudah sampai. 

"Dar yaampun aku kangen banget," kami berpelukan, 
biasa cewe cewe kalo udah lama ga ketemu pasti heboh gini. 
"Aku apalagi dri, udah mau 1 tahun kita ga ketemu." 

Aku mempersilakan indri untuk duduk disofa ruang tv, 
jadwalnya kali ini kita ngobrol santai sambil liat film. 
Sebenarnya ini biasa dulu kita lakukan kalau ada hari libur 
kuliah. 

“Gimana kabar kamu sama Nando?" kataku sambil 
menyuguhinya minuman. 

"Baik kok, kamu gimana sama Rafa?" 

Engga mungkin kan kalau aku menceritakan yang 
sebenarnya lagi ga baik baik aja, ya karna tujuan kita 
sekarang buat happy happy sambil nonton. 

“Baik juga kok." 

“Gimana udah ada tanda tanda belum?" kata Indri 
menanyakan yang ambigu. 

"Tanda apaan?” aku sedikit terheran, tanda apa yang 
dimaksud Indri. 

"Hamil dong beb, kamu kan udah lama nikah." 

Miris sebenarnya kalau dipikir pikir, kita berhubungan 
aja belum, bagaimana bisa hamil. Padahal Rafa sudah 
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menyuruhku memakai Kb, tapi sampai sekarang belum 
menyentuhku. 

"Yaelah belum, bikinnya aja belum haha," jawab ku 
diselingi tawa. 

"Eh yang bener dar? Bukannya Rafa tipe yang suka 
banget trobos aja ya." 

"Iya si, tapi ya belum ke intinya aja." 

"Kamu kurang mancing dia kali, coba deh make lingerie 
biar Rafa kegoda," entahlah baju sialan itu sepertinya masi 
tersusun rapi dilemari. 

"Emm iya deh nanti aku coba," aku pasrah atas saran 
Indri, tapi ya apa salahnya jika nanti dicoba. 

Kami pun larut dalam cerita dan tawa, ternyata 
pernikahan tidak seindah dan semudah yang kami 
bayangkan dulu sewaktu kuliah. Saat skripsian kita ngebet 
pengen nikah, biar ngurangin beban, taunya setelah menikah 
tidak seperti itu ekspetasi nya. 

“Aku pulang dulu ya Dar." 

"Iya dri, kapan kapan main lagi ya." 

"Pasti, yauda aku pamit ya." 

Selepas indri pamit, seperti biasa aku sendirian dirumah 
menunggu Rafa. Menjadi ibu rumah tangga ternyata tidak 
mudah juga, aku ingin bekerja hanya saja Rafa tidak 
mengijinkanku, ia bilang takut aku kecapean dan katanya 
gaji dia pun mais bisa mencukupi kebutuhan hidup. 

Sebagai seorang istri aku hanya bisa menurut apa kata 
suami, bagaimana pun Rafa sekarang adalah kepala keluarga 


dan aku harus menghormatinya. 
Kak 


"Assalamualaikum." 
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Rafa sepertinya sudah pulang. Dengan cepat aku 
langsung menuju ruang depan. 

"Air anget aja udah aku siapin mas, mas mau makan?” 
tawarku pada Rafa. 

"Engga sayang, mas mau mandi aja." 

Aku meletakkan tas kantor Rafa dan menunggunya 
selesai mandi, sampai saat ini pun Rafa masi tidak 
berkomentar dengan perubahan sikapku, mungkin dia masi 
belum sadar. 

Selepas mandi Rafa sebentar mengecek email dan 
mengikutiku untuk istirahat juga. 

"Sayang," ucap Rafa pelan sambil terus 
memperhatikanku. 

"Iya mas?" aku jawab dengan sedikit gugup. 

"Kamu udah ga marah sama mas?" Dia menyadarinya, 
syukurlah. 

Aku pun mengangguk dan tersenyum padanya. 

"Maafin aku ya mas. Aku udah cuekin kamu kemarin, 
bentak kamu, gamau dengerin penjelasan kamu. Aku minta 
maaf mas," jika sudah menyangkut dengan ini pasti air 
mataku selalu menetes. 

"Hei sayang, kamu ga perlu minta maaf. Kamu ga salah, 
mas yang salah sayang. Mas ga pernah terbuka sama kamu, 
ini kesalahan mas." Rafa menenangkanku dan mengusap air 
mata yang terus berjatuhan. 

"Tapi aku juga salah mas, harusnya aku bisa nerima 
semua masa lalu kamu karna kamu sekarang udah jadi 
suami aku." 

"Wajar sayang kamu marah, ga pp. Udah ya jangan 
nangis lagi." 


Eternity Publishing | 140 


Kata kata Rafa sangat menenangkanku, aku sadar bahwa 
Rafa sekarang adalah sudah versi yang terbaik dan aku pun 
percaya bahwa ia tidak pernah melakukan hal kotor dengan 
citra dulu. 

Masalah kali ini sudah selesai, aku sangat lega karna bisa 
baikan dengan Rafa lagi. Dia sepertinya sangat merindukan 
pelukanku, biasanya jika tidur kami berpelukan tapi 
kemarin aku malah memunggunginya. 

Lama kelamaan aku merasakan ada yang aneh, tangan 
Rafa aktif sekali mengelus pahaku, tidak biasanya. Aku pun 
melirik keatas tapi matanya masih terpejam. 

Sengaja aku memunggungi Rafa agar tangannya terlepas 
dari usapan ke pahaku, tapi kali ini ia malah aktif mencium 
leherku, dengan sudah payah aku menahan agar tidak ada 
suara yang keluar dari mulutku. 

"Sayang." 

"Iya mas?" aku membalikkan tubuhku dan berani 
menatapnya. 

"Aku mau minta hakku malam ini, kamu siap?" ujarnya 
sambil merapikan anak rambutku. 

Mungkin ini waktu yang tepat untuk aku menyerahkan 
mahkota yang selama ini aku jaga untuk suamiku, sepertinya 
Rafa juga sudah tidak bisa menahannya lebih lama lagi. 

"Iya mas, aku siap" 
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Part 24 


"Iya mas aku siap." 

Tanpa berpikir panjang aku langsung mengiyakan 
ajakan Rafa. Aku tidak tega jika Rafa harus menunggu aku 
benar-benar siap lebih lama lagi. 

Tangan Rafa langsung meraih wajahku lalu 
mendekatkannya, perlahan Rafa menempelkan bibirnya 
pergerakan masih lembut, aku pun masih bisa 
mengimbanginya. 

Dengan kemampuan yang aku bisa, aku coba lebih 
dalam lagi membalas ciuman rafa, mengetahui aku 
membalasnya Rafa langsung dengan agresif memainkan 
lidahku. Ini bukan pertama kali Rafa menciumku dengan 
ganas. 

Pelan pelan tangan Rafa menyusuri tubuhku, mulai dari 
paha, perut dan terakhir tangannya menyentuh dadaku. 
Tangannya memasuki lewat bajuku dan meremas dadaku 
pelan, sambil mengimbangi dengan ciumannya. 

Permainan Rafa memang selalu nikmat, tidak munafik 
dan aku menyukainya. Sudah puas mencium ku kali ini 
bibirnya turun ke leher dan membuat beberapa tanda. 

"Emhh mass jangan banyak banyak," aku khawatir jika 
nanti susah hilang dan ada yang menyadari. 

Rafa mengalihkan ciumannya lalu menuju payudaraku. 
Dengan mata yang sayu dan nafas yang sudah memburu 
Rafa membuka bajuku dengan terburu buru lalu dengan 
cepat melahap dadaku. 
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Lidahnya menari nari nari diujung dadaku. Geli, itulah 
yang ku rasakan. Tangan satunya sibuk dengan membuka 
kancing celana ku lalu menurunkan nya. 

"Kamu cantik banget sayang.” Rafa memujiku lalu 
melumat pelan bibirku. 

Tanpa aku sadari pakaianku sudah lepas semua, Rafa 
masih mengenakan celananya. Tangan Rafa dengan pelan 
menyusuri perutku sampai ke kewanitaanku. Jarinya 
membelai pelan klitorisku, naik turun dan terus berulang 
membuat perutku seperti ada sesuatu yang aneh. 

"ahh masshh geli," jujur permainan Jarinya membuat 
aku tidak tahan menahan gejolak diperutku. 

"Kenapa sayang?" 

Rafa semakin mempercepat gerakan tangannya dibawah 
sana dan tidak teratur. Suara akibat gesekan tersebut 
terdengar jelas dan membuat kita semakin bergairah. 

"ahhh mass aku gakuat," seperti ada yang mau keluar, 
tapi aku tidak tau itu apa, sekuat tenaga aku menahannya. 

"Gausa ditahan sayang, keluarin aja." 

Gerakan tangan Rafa semakin tidak terarah, senyumnya 
menyeringai ke arahku, ia seperti mengharapkan sesuatu. 
Aku berpegangan pada pundak Rafa, seperti ada yang mau 
keluar mendesak, aku sungguh tidak bisa menahannya lagi. 

"ahhh mass" lemas sekali rasanya, aku tidak tau tadi itu 
apa. 

"Tadi kamu orgasme sayang." Rafa mengecup keningku. 

Pertama kali aku merasakan itu dan rasanya 
membuatku lega. Disusul Rafa dengan melepaskan 
celananya, aku mengalihkan pandanganku kesamping, baru 
kali ini aku akan melihat Rafa tidak memakai apapun. 
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"Gausa malu kali dar, nanti juga bakal liat," tangannya 
mengarahkan wajahku untuk menatapnya. 

Miliknya termasuk besar menurutku, aku meringis 
apakah nanti benda tersebut akan bisa muat masuk kedalam 
milikku? Entahlah yang pasti aku sudah sangat gugup. 

"Mau pegang?" 

"Hah?" aku masih belum tersadar dengan perkataan 
Rafa. 

Rafa memegang tanganku dan mengarahkan untuk 
menggenggam miliknya. Rasanya panas dan besar, tanganku 
saja tidak sanggup menggenggam. 

"Emm mas" aku menoleh ke arah Rafa dengan tatapan 
aneh. 

"Usap aja sayang, naik turun pelan pelan ya." Rafa 
memerintahkan begitu, aku hanya menurut. 

Dengan pelan aku menggenggam dan mengusap 
miliknya, Rafa terlihat sangat keenakan. Wajahnya seperti 
menahan sesuatu, melihat Rafa seperti itu aku mempercepat 
gerakan tanganku, giginya menggeretak dan mengumpat 
berkali kali seperti menahan sesuatu. 

Mungkin Rafa sedang merasakan apa yang tadi ia 
lakukan padaku, pantas saja ia keenakan. Tiba tiba tangan 
Rafa melepaskan tanganku dari miliknya. 

"Kenapa mas?" 

"Ga pp sayang." 

Rafa meraih bibirku lagi dan melumatnya lebih keras, ia 
sudah sangat bergairah sekarang. Rafa menghentikan 
ciuman lalu matanya menatapku sambil tersenyum. 
Tangannya memegang leherku dengan sedikit mencekik, aku 
kaget seketika. 
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Bibir Rafa langsung menyambar bibirku lagi dengan 
tangan yang masih mencekik leherku, lama kelamaan tangan 
Rafa lebih keras mencekik ku, nafasku sudah sangat diujung. 
Aku memukul lengannya pelan. 

"Maaf sayang kekencengan yaa," ia hanya menyengir 
sambil meminta maaf, aku hanya mengiyakan dan 
mengambil nafas sebanyak banyaknya. 

Mulai pada intinya, Rafa bangun dan sedikit 
membungkuk, ia mengarahkan miliknya ke kewanitaanku. 
Aku malu Rafa Menatap bagian bawahku lama seperti itu. 

"Mass ih malu," kataku tiba-tiba merapatkan paha, 
dengan cepat Rafa menahannya. 

"Aku udah hapal semuanya Dara." 

Dengan mantap ia akan memasukkan miliknya, aku yang 
sedikit ragu hanya menutup mata. 

"Mas pelan pelan ya, takut." 

"Iya sayang, nanti juga enak kok." 

Aku merasakan milik Rafa, ia tampak mendorongnya 
pelan, aku hanya meringis, rasanya sakit padahal punyanya 
belum masuk semua. 

"Mass emhh sakit pelan pelan dong" aku mengaduh 
karna ini rasanya perih 

Rafa masih mengusahakan dan dengan satu kali 
dorongan akhirnya masuk, itu membuatku tersisa, seperti 
ada benda asing yang tiba memasukiku. 

"Mass sakit banget ihh," aku merengek, tidak sadar air 
mataku juga berjatuhan saking sakitnya. 

Rafa menenangkanku, ia mencium bibirku intim 
mengalihkan rasa sakit. Perlahan Rafa menggerakkan 
miliknya, aku pun mencoba untuk menikmatinya meskipun 
sedikit perih. 
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"fuckk" 

"ahhh darr” Rafa sangat terlihat bergairah, ia semakin 
mempercepat temponya. 

"emhh mass pelan." 

Tanpa menghiraukan perkataanku ia malah makin 
mempercepat gerakannya, lama kelamaan kami menikmati 
percintaan ini. Awalnya memang perih, tapi nikmat saat 
sudah terbiasa, aku menghapus keringat yang berkumpul 
didahi Rafa. 

"ahh mass akuu--" sepertinya aku akan keluar lagi. 

"bareng sayang." 

Tempo semakin cepat, dan akhirnya kami pun mendapat 
pelepasan. Tubuh Rafa ambruk diatas ku dan kami saling 
mengatur nafas. 

"Makasih ya sayang.” 

"Sama sama mas." 

Setelah kelelahan atas percintaan kami, aku dan Rafa 
pun langsung tidur. Rafa memelukku dari belakang, rasanya 


tadi masih terasa. Aku sudah menjadi istri Rafa seutuhnya. 
Kak 


Aku terbangun dengan tangan yang masih melingkar di 
pinggangku, siapa lagi kalau bukan Rafa. Aku mebalikan 
badan melihat wajahnya yang sangat teduh. 

Tampan. Itulah yang terlintas pertama kali saat 
melihatnya. Aku sangat beruntung memilikinya. 

"Pagi sayang." 

"Eh pagii juga mas." aku tersenyum menatapnya. 

"Kenapa?" ia bertanya sambil meregangkan tubuhnya. 

"Kamu kok makin ganteng ya mas." kataku memuji. 
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Entahlah bisa bisanya aku seberani ini memuji Rafa, 
biasanya gengsi mulu. 

"Makasih loh sayang, jarang jarang kamu muji aku. Mau 
apa hum?" wajahnya mendekat ke arahku. 

"Ih apasi mas," aku mengalihkan wajahnya pelan karna 
sangat dekat dengan wajahku. 

Kami pun tertawa dan saling berbincang, sudah lama 
tidak berbincang saat bari bangun tidur seperti ini. 

Drett Drett drett 

"Hallo mah?” 

"Oh iya nanti aku sama dara kesana ya" 

Sepertinya mamah Rafa menelpon. 

"Kenapa mas?" 

"Nanti siang ke rumah mamah ya." 

"Oh boleh mas." 

Tumben sekali mamah mengajak ke rumah, mungkin 
kangen sama Rafa karma ya kita terbilang jarang mampir ke 
rumah mamah karna Rafa sibuk lembur belakangan ini. 
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Part 25 


Tadi pagi mamah Rafa menelepon, matanya mereka 
disuruh untuk kerumahnya. Mungkin mamah Rafa sedang 
kangen dengan anak dan menantunya, lagian mereka sudah 
lama juga tidak berkunjung. 

Rafa dan Dara sedang bersiap, mereka sarapan seperti 
biasa. Badannya masih terasa pegal karna pertempuran 
semalam, apalagi semalam Rafa menggempurnya habis 
habisan. 

"Sayang leher kamu merah," ujar Rafa menunjuk leher 
Dara. 

Pasti ini ulahnya semalam, padahal Dara sudah 
memperingati untuk tidak memberikan tanda. Dengan cepat 
Dara mengecek ke wastafel dan benar saja, untungnya tidak 
terlalu timbul. 

"Mas ihh kan aku udah bilang jangan kasi tanda," 
ucapnya dengan nada merengek dan cemberut. 

"Kan mas ga sadar sayang." Rafa hanya menjawabnya 
enteng, lagian mereka sudah sah juga toh. 

"Nanti kalo mamah papah sadar gimana." Dara masih 
saja mencari cara untuk menutupi kissmark nya dengan 
foundation. 

"Bilang aja digigit nyamuk." 

"Nyamuk gajah," ujar dara dengan mendengus kesel. 

Setelah perdebatan tentang tanda kissmark akhirnya 
mereka pergi menuju rumah mamah Rafa. Untungnya 
sekarang adalah weekend jadi rafa tidak perlu mengambil 
jadwal libur. 

Rumah Mamah Rafa 
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"Assalamualaikum." 

Mereka pun langsung masuk karna kebetulan rumah 
yang tidak terkunci, terlihat ada mobil yang sepertinya 
bukan milik orang tua Rafa. 

"Hei sayang gimana kabarnya?" mamah Rafa langsung 
memeluk anaknya dengan hangat. 

"Baik mah." 

"Menantu mamah yang cantik gimana kabarnya?" Dara 
pun disambut hangat oleh mertuanya. 

"Baik mah, Mamah gimana?" 

"Mamah juga baik, yuk duduk dulu." 

Mereka pun duduk, Dara melihat sekeliling sepertinya 
sedang ada tamu lain juga, terdengar suara orang yang 
sedang mengobroi. 

"Oh iya mah, kayanya lagi ada tamu juga ya?" ujar Dara 
penasaran. 

"Iya sayang, lagi ada sodara mamah. " 

Ternyata ada sodara dari mamah Rafa, terus untuk apa 
meminta Dara dan Rafa kerumahnya. Mungkin hanya karna 
kangen. 

Seperti biasa dara membantu mamah Rafa yang sedang 
membuat kue. Dara senang sekali jika berada di dapur 
terlebih jika sedang membuat kue ataupun makanan lain. 

“Gimana sayang udah ngisi?" lagi lagi pertanyaan 
kebanyakan tiap orang tua muncul. 

"Emm belum mah." 

"Yauda ga pp, yang penting selama kalian adem ayem aja 
juga udah cukup. Tapi jangan terlalu lama ya, mamah pengen 
cepet2 gendong cucu," ujarnya terlihat bahagia. 

"Iyaa mah." 
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Sebagai menantu dara hanya mengiyakan saja agar tidak 
terlalu panjang urusannya. Sebenarnya jika punya anak 
sekarang pun ia tidak masalah, hanya saja ia butuh 
persetujuan lagi dari Rafa. 

Kue pun sudah jadi dan diletakkan diruang keluarga. 
Rafa sedang mengobrol dengan ayahnya dan om nya. Rafa 
hanya menanggapi ucapan dengan dehaman dan tawa saja, 
dari dulu dia memang cuek dan sekarang pun ternyata sifat 
cuek nya itu masih melekat. 

"Yuk pada dimakan dulu kue nya," mamah Rafa 
menyuruh mereka untuk mencicipi kue. 

Rafa duduk disamping Dara, tumben sekali ia manja 
minta diambilkan kue dan disuapi. 

"Oh iya Rafa Dara ada mau kami sampaikan 
sebenarnya." 

Dara dan Rafa hanya saling melirik dan menerka nerka, 
sebenarnya hal apa yang mau disampaikan. 

"Rafa kamu tau kan anak Om Hendara?" 

"Siapa?" Rafa memang pelupa. 

"Kina." 

"Oh iya." 

"Jadi gini, lusa mamah papah dan om Hendara ini mau 
ke luar negeri ngurusin bisnis keluarga. Nah otomatis Kina 
hanya tinggal sendiri dirumah, jadi mamah mau menitipkan 
Kina sementara dirumah kamu ya Rafa, ga pp kan?" 

Jujur Dara paling shock mendengar penjelasan dari 
mamah Rafa. Mana bisa orang lain yang tidak ia kenal masuk 
ke dalam rumah tangganya , dan akan tinggal bersama. 
Mereka hidup berdua saja sudah kewalahan apalagi 
ditambah Kina. 
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"Aku ga setuju mah.” Rafa dengan tegas menolak, 
padahal disitu ada Om Hendara. 

"Sayang, sebentar kok sampe kita pulang. Paling hanya 
beberapa bulan.” mamah Rafa memelas kasian kepada Rafa 
ia berharap anaknya akan menerima Kina. 

Dara daritadi bingung, ia akan jawab apa jika mertuanya 
meminta Kina untuk tinggal dirumahnya, karna jujur saja ia 
tidak setuju. 

"Rafa, om mohon kali ini saja, kasian Kina dia ga punya 
sodara lagi disini." 

"Kenapa dia ga ikut om aja ke luar negeri?" Rafa sudah 
sangat dongkol dengan ini, ia tidak ingin ada orang lain di 
rumah tangganya. 

"Dara kamu mau kan nerima Kina dirumah kalian?" 
Benar saja, Mamah Rafa pasti menanyakan ini. 

"Aku-aku nurut kata mas Rafa aja mah." 

"Rafa mau ya? Sementara aja mamah mohon." 

Jika sudah memohon seperti ini seorang anak pasti tidak 
akan tega. Terpaksa Rafa mengalah dan harus menerima 
Kina dirumahnya. Ia hanya berharap hal hal buruk tidak 
terjadi. 

"Yaudah Rafa mau." 

Mamah rafa terlihat lega dan senang mendengarnya. 
Akhirnya mereka melanjutkan dengan berbincang sampai 
selesai. 

"Kina nya mana mas?" tanya Dara penasaran. 

"Gatau, lagi siap-siap kayanya." 

Mereka menunggu Kina yang sedang mempersiapkan 
perlengkapan nya untuk dibawa ke rumah Rafa dan Dara. 

Tak lama kemudian Kina pun muncul sambil membawa 
koper yang berisikan baju bajunya. Kina terlihat lebih modis 
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dibanding Dara, dia memang selalu memperhatikan 
penampilan. 

Umurnya 1 taun lebih muda dari Dara, dia kuliah disini 
setelah perpindahannya dari luar kota. Dulu Kina dan Rafa 
sangat dekat karna dulu sering berkunjung ke rumah Kina 
untuk urusan bisnis keluarganya. 

"Hai, aku Kina," katanya sambil mengulurkan tangan 
kepada Dara. 

"Aku Dara.” Dara tersenyum membalasnya, ia 
merasakan aura yang baik saat, semoga saja akan baik 
selamanya. 

Setelah perkenalan tadi mereka berpamitan dan menuju 
rumah Rafa dan Dara. Dimobil Kina berusaha mencairkan 
suasana. 

"Mba Dara masih kuliah juga?" 

"Oh aku udah lulus.” 

"Baru lulus kan pasti? Mukanya keliatan masi muda 
banget kaya anak kuliahan," ujarnya sedikit memuji. 

"Oh iyaa, kamu kuliah?" 

"Iya, bentar lagi juga mau lulus." 

Dara hanya mengangguk dan melanjutkan lamunannya. 
Rafa hanya menggeleng saja mendengar ocehan Kina, dari 
dulu memang dia suka sekali bicara. 

"Kak Rafa dari dulu sampe sekarang sama aja, cuek 
banget si." Kina mengejek Rafa. 

"Diem kamu," ujarnya dingin. 

"Tuh kan, mba Dara kok bisa tahan sama dia." 

"Dia sebenernya ga cuek banget kok kin." Dara mencoba 
membela suaminya dan tersenyum, walaupun memang 
benar apa yang dikatakan Kina. 
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"Kak Rafa juga masih hot kok dari dulu," ujarnya 
tersenyum. 

"Udah deh Kina jangan banyak ngomong, pusing saya." 

Kina langsung mendengus dan diam setelah Rafa 
menyuruh ya diam. Dara hanya tersenyum saja, mungkin 
Kina memang begini sifatnya. Selama perjalanan pun mereka 
akhirnya terdiam dan sibuk dengan pikiran masing masing. 
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Pari 26 


Setelah setengah jam perjalanan akhirnya mereka 
bertiga sampai dirumah. Rafa membantu mengeluarkan 
barang bawaan Kina, sementara Dara mengantar Kina 
kedalam. 

Kina melihat lihat sekitar halaman rumah Dara dan Rafa. 

"Kayanya disini nyaman ya, adem," ujar Kina. 

"Iyaa disini sepi juga," kata dara membalas perkataan 
Kina. 

Dara mempersilakan Kina masuk, ia hanya berharap 
sodara Rafa ini betah dan tidak protes apa apa saat tinggal 
dirumahnya. 

"Oh iya nanti kamu tidur disini ya," kata Dara 
menunjukan kamar Kina. 

Barang barang Kina pun dipindahkan, hanya baju dan 
beberapa alat kuliah miliknya, Rafa membantu 
membenarkan beberapa barang yang letaknya masih 
bertumpuk. 

"Makasih kak Rafa," ujar Kina tersenyum manis. 

Rafa hanya membalas dengan anggukan, dan keluar lagi 
dari kamar Kina. Sementara Dara masih membantu Kina 
untuk membereskan baju bajunya. Ia sebenarnya agak berat 
menerimanya dirumah mereka tetapi apa boleh buat, ia 
hanya bisa menurut dan menjalani saja. 

"Makasih ya mba." 

"Panggil kak aja," ujar Dara, ia merasa terlalu tua jika 
disebut mba. 

"Kamu udah makan?" tanya Dara karna kebetulan ia 
memasak lebih untuk nanti siang. 
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"Belum kak, laper si sebenernya," ujarnya sambil 
mengelus perut. 

"Yaudah yuk makan dulu." 

Mereka pun duduk diruang makan, Dara sebenarnya 
tadi sudah mengajak Rafa namun suaminya itu sedang sibuk 
berkutik dengan laptop nya, mungkin besok ia ada kerjaan. 

"Masakan kak Dara enak.” Kina melahap terus 
makanannya. 

Dara hanya tersenyum menjawabnya, masakannya 
sudah ada kemajuan kali ini. Tidak sia sia ia pernah ikut 
kursus memasak untuk persiapan menikah nanti. 

"Kak Rafa kok ga ikut?" 

"Dia lagi ada kerjaan." 

"Sibuk banget ya sekarang kak Rafa ga kaya dulu." 

"Emang dulu dia gimana?" 

"Ya begitu." 

Entahlah begitu bagaimana, mereka pun melanjutkan 
makan sampai selesai. Kina langsung menuju kamarnya, 
katanya masih ada tugas yang belum ia selesaikan dan 
meninggalkan bekas piring nya dimeja makan. 

Dara pun menyuci piring sekalian menyiapkan masakan 
untuk nanti malam. Mulai hari ini dan seterusnya mungkin 
pengeluaran bahan makanan akan bertambah dan cepat 
habis karna menambah satu orang. 

Ditambah ayahnya Kina tidak menitipkan uang untuk 
sekedar basa basi uang makan anaknya. Entahlah apa yang 
ada dipikiran keluarga tersebut. 

"Sayang masak apa?" Rafa tiba-tiba menghampiri Dara 
dan memeluk ya dari belakang. 
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"Biasa mas sop buat nanti kita makan malam. Sekarang 
kan ada Kina mungkin aku bakal masak aga banyak," ujarnya 
sambil mencicipi. 

"Maaf ya sayang, adanya Kina jadi ngerepotin kamu." 

"Ga pp mas, asalkan dia baik dirumah ini aku welcome 
aja kok," padahal dalam hatinya ada rasa kurang sedikit, tapi 
ia mencoba menghiraukan itu. 

Dara pun menyelesaikan memasaknya, sementara Rafa 
sibuk lagi dengan pekerjaannya. Hari ini sebenarnya Dara 
ada acara keluar dengan temannya, tapi berhubung ada Kina 
ia tidak mungkin meninggalkan suaminya berdua dengan 
Kina. 

Mungkin dengan mengajak ngobrol Kina ia akan lebih 
tau tentangnya sedikit dan sedekat apa ia dengan suaminya. 

Tok tok tok 

"Masuk aja kak." 

Terlihat Kina yang sedang sibuk dengan gadgetnya 
sembari mendengarkan musik. Ia lantas bangun karna 
melihat Dara memasuki kamarnya. 

"Eh kak Dara, kenapa kak?" 

"Oh engga mau mampir aja, boleh?" 

"Boleh kok," lantas Dara duduk dipinggiran ranjang. 

"Kamu kuliah jurusan apa?" 

"Manajemen kak," jawabnya sambil memainkan 
handphone. 

Dara merasa Kina tidak tertarik dengan pertanyaan nya, 
ia mencoba memancing dengan pertanyaan lain. 

"Kamu sama kak Rafa deket ya waktu dulu?" 

Dengan mata berbinar Kina langsung meletakkan 
handphone nya dan duduk menghadap Dara, pancingannya 
mulai termakan. 
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"Deket banget, bahkan kita dulu sering main atau 
sekedar ngedate bareng ke mall," ujarnya yang terdengar 
membanggakan. 

"Ohh, itu yang sering ngajak kak Rafa atau kamu?" 

Dara masi memancing informasi dari Kina, ternyata dulu 
ia dekat dengan Rafa, wajarlah namanya juga sodara kan. 

"Keseringan sih Rafa, dulu dia manja banget tau." 

Ia sedikit percaya dan tidak percaya dengan ucapan 
Kina, tapi ini terdengar seperti ingin memanas manasi Dara. 

"Manja nya gimana? Bukannya kalian sodara an ya? Kok 
manja2an gitu?" Dara masi penasaran dengan jawaban Kina. 

"Emang sama sodara gaboleh manja? Lagian kita gaada 
ikatan darah kok, soalnya kan kita sodara jauh." Kina malah 
sewot saat Dara menanyakan hal tersebut. 

Dara melihat ada yang tidak beres dengan Kina, tapi ini 
masih dugaan sementara. Yang terpenting Rafa nya kini 
sudah menjadi milik Dara. 

"Ohh ya boleh boleh aja si. Yaudah kakak tinggal dulu ya, 
kamu jangan tidur malem malem," ujar dara meninggalkan 
Kina sendirian. 

Dara menutup pintu dan menuju kamarnya untuk 
menghampiri Rafa, ia duduk ditepian ranjang sambil 
memperhatikan suaminya itu. 

"Kenapa sayang?" 

"Ga pp mas." 

Sebenarnya ia penasaran akan kebenaran ucapan Kina, 
apa mungkin semua yang dikatakan Kina itu benar. Kalau 
pun benar ia tidak akan marah, lagian mereka kan sodara. 

"Mas dulu deket ya sama Kina?" tanya nya hati hati. 

"Lumayan si, tapi semenjak kerja udah jarang ketemu." 

"Kata dia kamu dulu sering ngajak dia ke mall?" 
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"Kadang kadang aja buat nemenin aku nugas, kenapa 
sayang? Cemburu ya?" ujar Rafa menghampiri Dara yang 
termenung. 

"Eh ngga kok mas, aku cuma nanya aja.” Rafa 
menghampiri Dara dan mengelus rambutnya pelan. Dara 
hanya bisa tersenyum kepada suaminya, buat apa ia 
cemburu, toh suaminya sudah milik dia sekarang. 

"Kamu tidur duluan aja ya, mas masi banyak kerjaan.” 

"Iya mas." 

Lantas Dara mengganti baju dan bersiap untuk tidur. 
Ternyata yang di ucapkan Kina benar semua. Ia merasa lega 
karna sudah mendengar penjelasan dari suaminya juga. 

Mungkin besok ia akan mengajak Kina untuk ke mall, ya 
itung itung hangout supaya mereka bisa kenal lebih dekat 
juga. 
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Part 27 


Seperti biasa pagi ini mereka sarapan bersama, bedanya 
hari ini mereka bertiga yaitu dengan Kina. Dara masih sibuk 
dengan menata beberapa piring yang berisi nasi goreng dan 
telur mata sapi di atasnya. 

Sementara itu Kina masih tidur dengan damainya di 
kamar. Padahal Dara sudah membangunkannya tadi, tetapi 
sepertinya Kina masih juga belum bangun. 

"Kina mana dar?" tanya suaminya sembari meminum 
segelas air putih. 

"Masih tidur deh kayanya mas, padahal tadi udah aku 
bangunin." 

"Susah banget si anak itu kalo bangun," jawab Rafa kesal 

"Emang dia kalo dibangunin susah ya?" tanya Dara. 

"Iya susah banget.” Dara hanya mengangguk saja 
mendengar jawaban Rafa. 

Ia mencoba membangunkan Kina lagi, dan dilihatnya 
Kina yang masih tenang memeluk gulingnya dengan selimut 
yang sudah berserakan dilantai. 

Dara menghampiri Kina ditepian ranjang sambil 
memanggilnya untuk bangun. 

"Kina bangun udah jam 8," ujar Dara sedikit 
mengguncangkan bahunya. 

"Enghhh aku masi ngantuk.” Kina malah sengaja 
menutup kepalanya dengan bantal. 

"Kina ayo bangun sarapan dulu, kakak tunggu diruang 
makan." Dara meninggalkan begitu saja Kina yang masih 
menutup kepalanya. 
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Kenapa susah sekali dibangunkan, sudah ada 3 kali ia 
bolak balik kamarnya. Dara lebih memilih untuk menemani 
suaminya makan saja. Dan tak lama kemudian Kina pun 
menghampiri Dara dan Rafa yang sedang sarapan. 

"Pagi kak," ucapnya sembari menguap. 

"Makan dulu cepet nanti magh kamu kambuh lagi," kata 
Rafa sedikit memperingati Kina. 

"Perhatian banget si kak," ujar Kina tersenyum. 

Tatapan Dara tidak biasanya, ia sedikit cemburu saat 
suaminya perhatian kepada Kina padahal Kina sodaranya. 
Dara mencoba menghiraukan dan melanjutkan sarapan nya. 

"Oh iya Kina, nanti siang temenin kakak belanja ya." 

"Oke kak." 


dak 


Rafa sudah berangkat ke kantor dan tinggallah Dara dan 
Kina. Sementara itu Kina masih berdiam diri didepan laptop 
nya, sepertinya ia sedang mengerjakan tugas. 

Sampai saat ini Kina masih terlihat baik baik saja dan 
tidak pernah bertingkat yang aneh, mungkin ia akan segera 
terbiasa akan kehadirannya. 

"Kin udah jam 1 siap siap dulu." Dara mengingatkan 
Kina karna mereka akan pergi berbelanja. 

"Iya kak." 

Setelah beberapa menit kemudian mereka pun menuju 
ke mall terdekat menggunakan taksi karna Dara tidak 
mungkin menyuruh suaminya untuk mengantar mereka ke 
mall. 

"Kita mau belanja apa kak?" tanya Kina basa basi. 

"Bahan dapur." jawab Dara singkat. 

"Nanti kita liat liat baju dulu ya kak," pinta Kina antusias. 
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"Kamu mau beli baju? Bawa uangnya?" 

"Iya kak ada baju yang mau aku beli. Bawa lah 
mangkannya aku ngajak.” 

Akhirnya Dara menurut apa karna Kina, mungkin tidak 
ada salahnya untuk melihat lihat baju. Sudah lama juga ia 
tidak berbelanja pakaian, bahkan setelah menikah bisa 
terbilang jarang sekali. 

Dara memilih beberapa makanan yang sudah habis 
didapur, walaupun masih ada kiranya 1 minggu lagi untuk 
dijadikan masakan tapi sepertinya tidak cukup. 

Saat Dara sedang memilih daging ayam Kina meletakkan 
beberapa snack kecil kedalam keranjang dan beberapa 
makanan instan. 

"Loh buat apa banyak banget,” ujar Dara melihat 
beberapa snack. 

"Buat aku makan. Mau ya kak, sekali kali," ujarnya 
enteng dan lanjut melihat lihat kesana. 

Tidak habis pikir tanpa rasa malu ia meletakkan 
beberapa makanan yang cukup banyak untuknya. Tapi Dara 
masi berfikir positif mungkin Kina menitip dan akan 
membayarnya nanti . 

"Udah yuk Kin bayar dulu." 

Mereka pun menuju kasir, Kina menunggu didepan kasir 
sambil memainkan handphonenya. Dara sedikit kesal karna 
melihat sodara Rafa ini tidak ada inisiatif untuk membantu 
meletakkan belanjaan untuk dihitung ke kasir. 

"Semuanya 800rb kak." 

"800rb mba?" tanya Dara kaget. 

Dara mengeluarkan 8 lembar 100rb, ia tadi sempat 
melirik Kina berharap ia akan memberikan uang padanya. 
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Tapi hasilnya nihil. Pantas saja total belanjanya jadi 
melonjak seperti ini. 

"Ini punya kamu," ujar Dara sedikit kesal memberikan 
sekantong kresek snack dan makanan instan. 

"Makasih kak. Liat liat baju yuk kesana. " 

"Kalo beli baju pake uang sendiri ya.” Dara 
memperingati dan sedikit menyindir. 

"Iyalah kak, tenang aja aku bawa uang banyak kok." 

Dara mendumel dalam hatinya kalo punya banyak uang 
kenapa ga bayar belanja makanan pake uang sendiri. 

Mereka pun melihat ke beberapa toko baju didalam 
mall, Dara melihat harga baju yang lumayan mahal juga dan 
beberapa kali ia mengurungkan niat untuk membelinya. 

"Kamu mau beli apa?" tanya Dara pada Kina. 

"Ini kemeja," katanya sambil memamerkan 2 kemeja 
bercorak. 

Dan dilihat dari style dan brand nya itu kemeja harganya 
mahal. Kina berani juga untuk beli pakaian mahal seperti itu. 
Dara saja bahkan harus memikirkan beberapa kali untuk 
membelinya. 

Setelah bayar di satu tempat, Kina mengajak Dara untuk 
melihat lihat baju lain. Tapi kali ini bajunya berbeda, ia rasa 
baju ini cocoknya untuk pasutri muda. 

"Kamu yakin mau beli lingerie kek gini?" tanya Dara 
meyakinkan, karna melihat Kina yang antusias menyocokan 
lingerie 
dengan badannya. 

"Iya, aku udah biasa kok kalo dirumah pake kaya gini," 
ujarnya enteng. 

"Itu kan dirumah kamu. Tapi sekarang kan kamu tinggal 
dirumah kakak." 
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Sesekali lagi Dara memperingati Kina, bagaimana jika 
nanti mas rafa melihat Kina memakai baju seksi seperti itu. 

"Ya terus kenapa?" Kina masi cuek dan sibuk memilih 
beberapa lingerie. 

"Kalo kak Rafa liat gimana? Kamu ga malu pake pakean 
kaya gitu?" 

"Engga, kan udah biasa juga," ucapnya sinis sembari 
hendak membayar ke kasir. 

Beberapa baju yang Kina pilih mulai dari warna dan 
style nya sangat menggangu mata, terlalu seksi menurut 
Dara apalagi menurut para lelaki. Ia tidak habis pikir jika 
nanti Kina memakai lingerie itu saat ada mas Rafa. 

"Udah?" tanya Dara cape mengantar Kina berbelanja. 

"Udah kak, yuk pulang." 

Akhirnya mereka pun pulang, saat dalam perjalanan 
Rafa menelepon Dara. 

"Kenapa mas?" 

"Kamu masi sama Kina?” 

"Iya mas ini lagi jalan pulang." 

"Yauda hati hati ya sayang." 

"Iya mas." 

Sepertinya suaminya itu sudah ada dirumah, karna 
melihat jam yang sudah mau memasuki waktu maghrib. 
Untung saja tadi ia sudah memasak untuk makan malam. 

"Assalamualaikum." 

"Waalaikumsalam." ucap Rafa menyambut istrinya . 

Dengan sigap Rafa langsung mengambil alih belanjaan 
dari tangan Dara dan membantunya untuk menata. 

"Kalian habis belanja apa aja? Kok kaya banyak banget?" 

"Kina kali mas yang belanja banyak, aku cuma beli bahan 
dapur aja," jawabnya sedikit kelas mengingat tadi. 
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"Habis berapa ini?" 

"800rb," jawabnya ketus. 

"Loh sayang mahal banget, perasaan ini dikit deh cuma 
sayuran daging makanan instan." 

"Setengahnya habis buat beli makanan sodara kamu 
tuh." 

"Loh dia ga pake uang sendiri?" jawab Rafa kaget karna 
biasanya Dara belanja tidak sampai segitu. 

“Engga, malah cuek aja tu ambil makanan.” 

Wajah Dara cemberut dan kesal saat ditanya hal itu, ada 
sedikit rasa tidak ikhlas tetapi mau bagaimana lagi, itung 
itung sedekah saja. 

"Biar aku omong," dengan cepat Dara menahan tangan 
Rafa. 

"Gausa mas, ga pp kok." Dara sedikit memberi rasa 
tenang untuk Rafa bahwa ini tidak masalah. 

"Tapi sayang dia---" 

"Mas, itung itung kita nyenengin dia aja ya. Ga pp kok," 
kali ini Dara hanya tersenyum. 

"Bener sayang? Yauda nanti mas tambah lagi ya uang 
buat belanja nya. " 

Dara mengangguk, ia tidak mungkin menolak tawaran 
Rafa karna memang kebutuhannya kali ini sedikit naik. 
Untuk menghilangkan stress tadi Dara memilih untuk mandi 
dan berendam di bath up. 
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Pari 28 


Kina sedang sibuk dengan belanjaannya yang tadi ia beli 
dengan Dara. Ia sedang menata beberapa makanan dan 
mencoba kembali baju yang tadi sudah ia beli. 

Di cermin Kina terus bersolek saat mencoba lingerie 
yang tadi dibelinya. Warnanya yang begitu mencolok 
menurut pandangan mata membuat Kina semakin 
menyukainya. 

"Cantik juga aku pake ini," ujarnya memuji diri sendiri. 

Tanpa pikir panjang Kina langsung mengganti bajunya 
dengan lingerie tersebut. Tampaklah kaki yang jenjang dan 
lengan yang pendeknya sebawah bahu. 

Tidak lupa Kina menyemprotkan parfum ke baju dan 
badannya. Malam ini ia ingin terlihat beda, jarang jarang kan 
ia bisa memakai baju seperti ini. Kesempatan untuk bisa 
mewujudkan memakai baju ini, karna saat dirumahnya 
kedua orang tua Kina melarang memakai pakai pakaian 
minim. 

"Saatnya ngerjain tugas," ia membuka laptop sambil 
berbaring diatas tempat tidurnya. 

Baru beberapa menit mengerjakan tugas sepertinya 
Kina kurang paham dengan materi tersebut, ia memutuskan 
untuk meminta bantuan kepada Rafa karna kebetulan 
jurusannya sama. 

"Mending aku minta bantuan kak Rafa aja deh." Kina 
beranjak dari kasur dan menuju kamar Rafa. 

Didalam kamar Rafa sedang melihat berkas 
pekerjaannya sembari menunggu istrinya yang sedang 
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berdandan. Untunglah malam ini Rafa sudah tidak ada 
kerjaan lagi karna ia sudah merapel nya tadi sore. 

Tok tok tok 

"Siapa mas?" tanya Dara yang sedang bercermin. 

"Kina paling.” Rafa meletakkan kertas kertas dan 
membuka pintu. 

Sontak mata Rafa langsung terkejut melihat penampilan 
Kina malam ini, bajunya sangat minim dan mengganggu 
pandangannya. 

"Kak bantuin aku ngerjain soal dong," pintanya sambil 
tersenyum menatap Rafa. 

Karna penasaran Dara langsung menghampiri Rafa dan 
ia pun ikut terkejut melihat penampilan sodara Rafa ini. 

"Loh Kina kok baju kamu gini si?" Dara sedikit 
meninggikan suaranya, ia khawatir suaminya akan tergoda 
apalagi badan Kina yang bagus dan jenjang. 

“Emangnya salah ya kak?" ia menjawab dengan enteng. 

“Ganti baju kamu Kina," tegas Rafa 

"Kenapa sih kak emang salah ya? Lagian dirumah juga 
pakenya." Kina membantah dan sedikit kesal karena 
dikomentari. 

"Cepet ganti," ujarnya Rafa lebih tegas pada Kina. 

"Iya deh, tapi habis ini bantuin tugas aku ya?" ujarnya 
memohon tambil mengantupkan tangannya. 

"Iya udah sana." 

Kali ini Kina menuruti apa kata Rafa, asalkan Rafa mau 
membantu mengerjakan tugasnya. Sementara itu Dara yang 
terlihat kurang suka jika suaminya ini membantu Kina. 

"Mas mau bantuin Kina ngerjain tugas?" tanyanya pada 
Rafa. 

"Iya sayang, mau ikut kesana?" tawar Rafa. 
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"Nanti deh aku nyusul," ujar Dara dengan nada yang 
kecewa. 

Rafa langsung meninggalkan Dara dan pergi ke kamar 
Kina. Perasaan dara sedikit sakit karna suaminya ini tidak 
peka juga dengan perasaan istrinya. Dara inginnya Rafa 
tidak mengajari Kina dan menemaninya menonton malam 
Ini. 

Kaka 


Sekarang Rafa sedang membantu Kina mengerjakan 
tugasnya, kebetulan materinya ini Rafa sudah paham betul 
karna ia lulusan Manajemen juga. 

"Kak?" tanya Kina sambil terus memperhatikan Rafa 
yang menatap layar laptop. 

"Kakak ga kangen sama aku?" Kina mengharapkan 
jawaban yang baik dari Rafa. 

"Kenapa?" Rafa masi dingin. 

Kina sedikit kesal, karna Rafa nya ini sangat berubah. 
Dulu ia sangat dekat dengan Rafa dan sering bercanda 
bersama, tapi semenjak Rafa bekerja kedekatan dan 
perhatian untuk Kina lenyap sudah dan terbagi dengan Dara. 

"Kamu banyak berubah ya," kali ini ia mengubah gaya 
bahasanya. Karna memanggil Kak hanya formalitas saat ada 
Dara saja. 

"Berubah apanya sih Kin," jawab Rafa dibalas dengan 
lirikan. 

"Ya kamu berubah, dulu perhatian banget sama aku, 
sekarang? Kamu dingin banget Raf, malah seringnya bentak 
bentak aku," katanya sedikit kesal. 
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Lagi lagi Kina mengungkit masa lalu, padahal dulu ia 
perhatian pada Kina hanya sebatas saudara dan tidak lebih, 
kenapa Kina malah terbawa alur begini. 

"Kakak dari dulu ga berubah, kamunya yang terlalu 
berlebihan." 

"Aku cemburu kamu lebih perhatian sama kak Dara." 
Kina langsung mengeluarkan isi hati sebenarnya pada Rafa 
bahwa ternyata ia cemburu pada istri sodaranya ini. 

"Dia istri kakak Kina, ya jadi pantas aja kakak perhatian 
sama dia. Ngaco kamu." Rafa pun terlihat sedikit emosi 
karna ucapan Kina, bagaimana bisa ia cemburu terhadap 
saudara iparnya sendiri. 

Suasana hati Kina langsung berubah, ia tau ini terlalu 
cepat mengungkapkan bahwa ia cemburu, tapi ia berpikir 
bahwa tidak ada kesempatan kedua tidak akan terulang 
untuk ia bisa berdua dengan Rafa. 

"Aku pengen kak Rafa juga perhatian ke aku, ga ke istri 
kakak aja," pintanya dengan wajah memelas. 

"Hmm terserah kamu." Rafa hanya jawab sekedarnya 
agar Kina tidak terus terusan membahas ini. 

Reflek Kina memeluk Rafa yang sedang duduk dikursi 
belajar, ia kegirangan karna Rafa mau kembali 
memperhatikan dirinya lagi. Tapi disisi lain ada wanita yang 
hatinya sedang menangis menatap suaminya dipeluk oleh 
wanita lain. 

Bagaimana pun ia punya perasaan, tidak pandang itu 
saudaranya atau siapa cemburu tetaplah cemburu, dan ia 
sedang merasakannya sekarang. 

Dengan air mata yang sudah dipelupuk mata Dara 
megurungkan niatnya untuk melihat mereka sedang 
mengerjakan apa. 
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"Apaan sih Kina lepasin." Rafa langsung berdiri dan 
melepas pelukan Kina. 

"Aku peluk doang kak, salah ya?" lagi lagi Kina tidak 
mengerti bahwa dirinya ini sudah memiliki istri. 

"Nih tugasnya udah kakak kerjain, sekarang cepetan 
kamu tidur." 

Rafa langsung meninggalkan Kina yang sedang kesal 
karna pelukannya ditolak, padahal dulu ia bisa bebas 
memeluk Rafa kapan pun. 


"Loh kok dikunci," ujar Rafa saat mencoba membuka 
kamarnya. 

"Sayang buka pintunya," teriak Rafa dari luar. 

Buru-buru Dara menghapus air matanya dan 
mempersiapkan diri untuk terlihat biasa saja, namun 
sepertinya tidak akan bisa. 

"Maaf mas tadi aku lupa," katanya langsung berbalik 
saat sudah membuka pintu. 

Rafa langsung menarik tangan Dara karna melihat ada 
yang aneh pada istri nya ini. 

"Sayang kamu habis nangis? Kenapa?" tanya Rafa cemas 
sambil mengantarkannya duduk dikasur. 

"Ngga kok mas," katanya sambil memastikan air 
matanya ini sudah terhapus. 

"Beneran? Tapi kamu kaya habis nangis Dar.” Rafa 
memastikan istrinya agar baik baik saja. 

"Iya aku ga pp," katanya agar Rafa tenang, padahal 
penyebab tangisnya ini karna suaminya. 

"Aku tidur duluan ya mas." Dara langsung menaiki kasur 
dan rebahan sambil menutupi tubuhnya dengan selimut. 
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Rafa merasa ada aneh dengan istrinya ini, jika Dara tidur 
sudah membelakangi nya itu tanda bahwa ia sedang tidak 
baik baik saja. Rafa membiarkan dan memberi ruang untuk 
dara beristirahat, mungkin besok ia bisa menanyakan ada 
dengan dirinya tadi. 
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Parti 29 


Matahari menyeruak masuk melewati jendela yang 
sudah terbuka, dan itu langsung membangunkan Rafa yang 
tengah nyenyak dengan tidurnya. Saat terbangun yang 
pertama ia cari adalah istrinya. 

"Dimana Dara," tanyanya dalam hati karna mendapati 
Dara yang tidak ada disampingnya. 

Langkah Rafa gontai karna bangun tidur membuat 
dirinya masih setengah sadar dan langsung mencari dimana 
istrinya berada. 

Ia mencari Dara di dapur tetapi nihil, hanya ada 
makanan yang sudah siap untuk dimakan. Rafa kemudian 
mencari Dara dihalaman depan, karna biasanya dara senang 
sekali menyiram tanaman dipagi hari. 

Rafa merasa lega ternyata istrinya sedang menanam 
beberapa bunga mawar di halaman depannya. 

"Sayang, aku cariin taunya disini," ujar Rafa 
menghampiri Dara. 

"Makanan udah aku siapin mas, kamu tinggal makan aja. 
Jangan lupa bangunin Kina juga," jawab dara yang 
sepertinya sedang tidak mau diganggu. 

Melihat jawaban dari Dara, Rafa merasa ada yang salah. 
Biasanya ia akan menemani Rafa untuk makan, tapi kali ini 
menyuruhnya makan sendiri. 

"Kamu ga makan?" tanya Rafa lagi. 

"Aku udah makan," lagi lagi jawaban Dara singkat, 
membuat Rafa semakin bingung dengan sikap istrinya. 
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Melihat Dara yang tengah fokus dengan tanamannya 
membuat Rafa lebih baik makan lalu berangkat ke kantor, 
karna jam sudah menunjukan pukul 08.00 pagi. 

"Kina bangun sarapan," teriak Rafa sambil mengetuk 
pintu kamar. 

Rafa tidak memikirkan Kina mau makan sekarang atau 
tidak, yang terpenting perutnya terisi dulu. 

"Loh kak Dara mana?" tanya Kina yang sudah rapih 
dengan pakaian dan jas nya. 

"Lagi di depan," singkat Rafa. 

"Ga ikut makan?" tanya Kina heran, karna biasanya Dara 
sudah menduduki tempat ini terlebih dahulu. 

"Udah katanya." 

Tak lama kemudian mereka pun selesai makan dan 
bersiap untuk keluar dengan kegiatan masing masing. Kina 
sudah berangkat terlebih dahulu dijemput oleh temannya 
dan kini tinggal Rafa. 

"Sayang aku berangkat ya," Kata Rafa menghampiri Dara 
yang sedang mencuci tangannya. 

"Iya mas hati hati ya," jawab dara tersenyum pada Rafa. 

"Kamu ga pp kan?" Rafa hanya memastikan istrinya ini 
baik-baik saja. 

"Ga pp kok mas," lagi lagi Dara berbohong, padahal 
hatinya sedang tidak baik-baik saja. 

Selepas Rafa berangkat, ia seperti biasa memberesi 
pekerjaan rumah. Inilah jika dia tidak bekerja, hanya 
menjadi ibu rumah tangga yang setiap hari mengurus 
pekerjaan rumah. Tapi ia mengerjakan ini dengan senang 
hati walaupun akan terus monoton. 

Seketika juga ia merasa masih ada yang mengganjal 
dengan hatinya. Sebenarnya Dara ingin menanyakan 


Eternity Publishing | 172 


kejelasan kepada Rafa tentang pelukan nya dengan Kina tadi 
malam, namun ia belum siap mengungkapkannya. 

Mungkin ia akan mempersiapkan hati dan pikiran dulu 
sambil menunggu Rafa pulang, baru ia akan menanyakan ini 


agar memastikan hatinya. 
Kak 


Kali ini Rafa pulang agak terlambat, tadi ia menelepon 
Dara karna ada beberapa proyek yang harus dikerjakan. 

"Mau aku buatin teh?" tawar Dara melihat Rafa yang 
tengah melepas sepatunya. 

"Boleh sayang." 

Rafa pun beranjak dan langsung bersih bersih. 
Sedangkan Dara membuat teh untuk suaminya, mungkin 
meminum teh akan membuat Rafa rilex. 

Kebetulan sekali, seharian ini Kina kurang berinteraksi 
dengan Dara ataupun Rafa, mungkin ia sedang sibuk dengan 
tugasnya. Karna tadi saat pulang pun mukanya terlihat 
sangat lelah. Entahlah, Dara tidak mempedulikan itu. 

"Ini mas teh nya," kata dara sambil meletakkan teh di 
meja. 

"Makasih sayang." 

Dara langsung naik ke kasur dan ikut duduk disamping 
Rafa yang tengah menyeruput teh nya. Sebenarnya ia agak 
kaku untuk menanyakan hal ini, toh sepertinya Rafa tidak 
peduli dengan sikap cueknya. 

"Sayang? Kamu kenapa?" tanya Rafa yang sepertinya 
penasaran dengan sikap Dara. 

"Kenapa apanya mas?" Dara pura-pura tidak mengerti 
apa kata Rafa. 
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"Aku tau ada yg kamu sembunyiin. Cepet ceritain ke 
mas." Rafa memperhatikan gerak mata Dara. 

"A-aku," ujarnya gugup. 

"Hmm?" 

"Aku cemburu mas." 

Dara langsung pada intinya saja, ia cemburu suaminya 
ini dekat dekat dengan Kina apalagi sampai Kina 
memeluknya. 

"Kamu cemburu sama Kina?" ucap Rafa hati hati. 

Dara hanya mengangguk, lagi lagi ia tidak bisa 
membendung air matanya. 

"Sayang jangan nangis maafin aku." Rafa langsung 
memeluk Dara dengan erat. 

"Aku cemburu waktu Kina meluk kamu mas, aku liat 
itu, katanya sambil nangis diperlukan Rafa. 

"Yaampun sayang maafin aku. Tapi itu bukan mau aku, 
Kina tiba-tiba meluk dan aku pun kaget terus aku langsung 
lepasin pelukan dia kok sayang," ucap Rafa menjelaskan apa 
yang terjadi sebenarnya. 

"Jangan terlalu deket sama Kina, aku ga suka mas." Dara 
menatap mata Rafa dengan wajah yang sudah penuh dengan 
air mata. 

Rafa menangkup pipi Dara. 

"Iya sayang, engga kok. Maafin mas ya." 

Rafa sangat merasa bersalah pada istrinya, tanpa ia 
sadari ternyata Dara cemburu dengan saudaranya itu. 
Kedepannya Rafa harus bersikap seadanya saja pada Kina 
untuk menjaga hati istri tercintanya ini. 

"Sayang," bisik Rafa dengan suara parau. 
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Tangan Rafa masih menangkup pipi Dara, mukanya 
semakin maju ingin mencium bibir istrinya. Dara 
memejamkan mata saat bibir Rafa menempel ke bibirnya. 

Sentuhan ini sangat menenangkan bagi mereka, apalagi 
bagi Dara. Ia merasa sangat dicintai ketika suaminya 
menyentuh dirinya. 

"Sayang aku mau itu," Kata Rafa sedikit berbisik 
ditelinga Dara. 

Dara hanya mengangguk dengan malu, ia 
menyampingkan egonya , karna jujur sentuhan Rafa sangat 
sulit untuk ia tolak. 

Rafa langsung menjalankan aksinya. Ia membaringkan 
tubuh istrinya dan menyingkirkan beberapa anak rambut 
yang menghalangi wajah cantik Dara. 

"Kamu cantik banget sayang," ujarnya disambut dengan 
ciuman. 

Bibir Rafa langsung dengan ganas melumat, Dara sedikit 
kewalahan karna ciuman Rafa yang cukup agresif sampai ia 
kesulitan untuk bernafas. 

Tangan Rafa pun tidak tinggal diam, ia membuka semua 
pakaian yang melekat pada tubuh istrinya dan 
membuangnya asal. 

"Aku ga kuat banget sayang," rupanya Rafa sudah 
menahan ini. 

Rafa terus memainkan gundukan di dada Dara, dan 
sesekali mencubitnya gemas. Setelah puas dengan yang 
diatas, tangannya meraih apa yang ada dibawah milik 
istrinya. 

Tangan Rafa menyentuh pusat dara, membuat Dara tak 
kuasa menahan nikmat yang Rafa ciptakan. Permainan Rafa 
sungguh membuatnya mabuk kepayang. 
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"ahhh mass." 

Mendengar desahan Dara membuat Rafa semakin 
gencar memainkan klitoris dengan cepat dan tak terarah. 
Tubuh Dara sudah tidak karuan, ia terus bergerak karna 
kocokan tangan suaminya ini membuat ia ingin 
mengeluarkan sesuatu. 

Saat Dara ingin mencapai puncaknya, Rafa mencabut 
jarinya dari milik Dara dan membuat wajah Dara cemberut 
kesal. 

"Kita bareng bareng sayang keluarnya," ujar Rafa sambil 
mengeluarkan miliknya. 

Dengan pelan ia memasukkan miliknya ke dalam 
kewanitaan istrinya, liang surga milik istrinya ini masih saja 
sempit seperti pertama kali. 

"ahh mas pelan pelan" ringkih Dara yang menahan sakit. 

"tahan sayang." 

Hitungan detik, Junior Rafa pun berhasil masuk 
sepenuhnya membuat Dara menjerit kaget. Ia terus 
memompa pelan untuk membuat Dara terbiasa dengan 
miliknya. 

"ahh sayang” 

Rafa semakin mempercepat temponya dan membuat 
Dara kelelahan karna terus mendesah nikmat akibat ulah 
suaminya Ini. 

"mashh aku mau keluar" ujarnya seperti ada yang 
tertahan. 

“bareng sayang." 

Rafa pun mempercepat gerakkannya sehingga Dara 
kewalahan menyeimbangi Rafa yang tengah dipenuhi nafsu. 
Dara merasa dirinya akan keluar dan disusul dengan Rafa 
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yang menumpahkan seluruh sperma nya di dalam rahim 
istrinya. 

"ahhh sayangg" ujar Rafa sambil terengah. 

Rafa pun ambruk dan berguling disamping Dara yang 
tengah mengusap keringatnya. 

"Maaf ya sayang tadi aku terlalu keras," ujar Rafa karna 
merasa dirinya terlalu berlebihan. 

"Ga pp mas, gausa minta maaf." Dara mengecup bibir 
Rafa lalu disusul dengan memeluk tubuhnya. 

Mereka kelelahan akibat pergulatan panas barusan. 
Penatnya hilang seketika setelah percintaan ini. Tanpa 
disadari Kina yang tengah pusing dan begadang karna tugas 
deadline yang menumpuk membuatnya sangat kesal. 

"Ah tugas sialan,” umpat Kina merobek kertas yang 
sudah berulang kali salah. 
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Part 30 


Seperti biasa pagi ini Dara sudah menyiapkan sarapan 
dan baju kerja untuk suaminya, sementara Kina sudah 
bersiap untuk berangkat kuliah. 

Karna pulang cepat, Rafa mengajak Dara untuk ikut ke 
kantor bersamanya, daripada istrinya ini cape mengerjakan 
pekerjaan rumah. 

"Kak Rafa aku nebeng ya ke kampus," ujar Kina sambil 
melahap makanannya. 

"Temen yang biasa jemput kamu kemana emang?" tanya 
Rafa. 

"Ada sih, cuman aku pengen berangkat bareng kak 
Rafa." Kina hanya tersenyum bebas. 

Melihat Kina yang makin hari makin mencari perhatian 
kepada Rafa membuat Dara sedikit cemburu. Entahlah 
namun hatinya berkata bahwa tidak ada yang beres dengan 
Kina ini. 

"Kak Dara dirumah aja kan?" tanya Kina yang 
mengharapkan jawaban iya. 

"Kakak ikut kak Rafa ke kantor.” Dara menjawab 
seadanya. 

"Loh kok ikut?" jawab Kina reflek kaget. 

"Kenapa kok kaget gitu?" Dara curiga, kenapa tiba-tiba 
Kina bertingkah seperti ini. 

"Eh ga pp kak hehe.” Kina melanjutkan makannya, 
dengan wajah yang kurang nyaman. Padahal tadinya ini 
kesempatan dia untuk berduaan dengan Rafa, namun gagal 
karna Dara ternyata ikut. 
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Setelah mereka selesai makan, mereka pun pergi 
bersama. Saat akan naik ke mobil, tiba tiba Kina ingin duduk 
didepan bersama Rafa, Dara yang melihat itu langsung 
kebingungan. 

"Kina kok didepan?" tanya Dara bingung. 

"Loh emang gaboleh ya?" jawab Kina sinis. 

"Kamu dibelakang, itu tempat kakak." 

Mendengar percakapan mereka, Rafa pun menghampiri. 

"Kenapa lagi?" tanya Rafa yang melihat Dara dan Kina 
tengah memegang pintu mobil. 

"Aku mau didepan dong duduknya," ujar Kina to the 
point. 

"Ga bisa, kamu di belakang," jawab Rafa sembari 
menuntun Kina untuk duduk dikemudi belakang. 

Kina merasa jengkel akibat ulah Rafa, ia hanya 
mengendus nafas kasar sepanjang perjalanan. Otaknya terus 
berfikir bagaimana caranya agar dia bisa kembali akrab 
dengan Rafa. 

Bagaimana pun Rafa harus kembali ke tangan Kina 
sepenuhnya. Ia harus menemui seorang untuk membantu 
rencananya kali ini. Kina pastikan rencana ini akan berhasil. 

"Udah nyampe," kata Rafa 

"Eh iya kak" Kina langsung turun tanpa memberi salam 
pada Rafa dan Dara biasanya ia tidak lupa untuk itu, 
mungkin karna masih marah. 

Selepas mengantar Kina mereka pun menuju kantor, 
jadwal Rafa hari ini hanya menandatangani berkas berkas 
penting dan selebihnya tidak ada, jadi mungkin ia akan 
sebentar di kantor. 

"Duduk dulu sayang," Kata Rafa mempersilakan Dara 
untuk duduk disofa. 
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Menunggu Rafa yang sedang sibuk dengan kerjaannya, 
Dara memilih untuk membuat susu hangat kesukaannya tak 
lupa kopi untuk Rafa. 

"Ini mas." 

"Makasih sayang" ujar Rafa tersenyum. 

Saat sedang nikmat menyeruput susu hangat, ada 
panggilan masuk yang membuatnya membuka handphone. 

"Panji" katanya dalam hati 

Dara merasa heran kenapa Panji tiba-tiba menelponnya, 
bukankah ini nomor baru Dara dan kenapa panji bisa tau. 
Mungkin ada sesuatu yang ingin ia sampaikan, siapa tau 
panji akan menikah. 

"Mas aku angkat telpon dulu ya," katanya minta izin. 

"Oh iya," kata Rafa mengizinkan. 

"Hallo" 

"Hai dar apa kabar?" 

"Baik, kenapa ji?" 

"Oh iya, kamu nanti sore ada waktu ga? Aku mau ngasih 
kamu sesuatu" 

“Sesuatu apa?" 

"Aku mau ngasih undangan, ada yang lain juga kok di 
cafe biasa kita nongkrong, bisa?" 

Dara sempat bingung harus mengiyakan atau tidak, 
apakah iya harus izin dulu pada suaminya. 

"Aku izin sama Rafa dulu ya, kalau bisa nanti aku 
kabarin" 

"Oke dara see you" 

Dara menutup telepon dari Panji, ternyata dugaannya 
benar Panji akan menikah. Ia merasa senang karna Panji 
menikah, artinya panji tidak akan mengejar ngejar nya lagi. 
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"Oh iya mas, sore aku mau keluar katanya panji mau 
ngasih undangan dia nikah, boleh ga?" tanya Dara hari hati, 
karna takut Rafa marah mendengar dirinya akan keluar 
bertemu dengan Panji. 

"Berdua atau ada yang lain juga?" jawab Rafa 
memastikan. 

"Sama yang lain juga kok mas." 


"Oh yauda boleh sayang, nanti aku anter ya." 
kaa 


"Kabarin aku ya mas kalo udah dirumah" ujar Dara 
sambil melambai kan tangan. 

Dara langsung menuju lantai 2 tempat Panji berada, 
ternyata panji sudah datang 30 menit lebih awal. 

"Panji," Panggil Dara memastikan. 

"Hei dar," sapa panji melihat Dara. 

Ternyata di meja ini hanya ada panji dan dara. Padahal 
tadi panji bilang ada teman teman yang lain juga, kenapa jadi 
sepi begini. 

"Yang lain mana?" tanya Dara. 

"Yang lain udah balik, kamu lama sih Dar," ujar Panji 
diselingi tawa. 

"Ah iya maaf ya tadi macet banget soalnya," jelasnya 
pada Panji. 

Sebenarnya Dara hanya ingin menerima undangan dan 
langsung pulang, tetapi panji mengajaknya untuk makan 
dulu sebagai tanda perayaan ia akan menikah. 

Alhasil Dara mengiyakan ajakannya, lagian niat Panji 
juga baik dan tidak macam macam. 

"Gimana kabar kamu sama Rafa?" tanya panji basa basi. 
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"Baik kok, oh iya btw calon istri kamu orang mana?" 
Dara sebenarnya agak kepo juga, karna panji sangat 
mendadak untuk menikah. 

"Emm dia orang Bogor, kita ketemu baru baru ini, terus 
aku langsung ajak aja dia nikah," jawabnya meyakinkan 
Dara. 

Mendengar cerita dari Panji, Dara semakin yakin bahwa 
panji sudah bisa melupakannya. Jujur mendengar ia menikah 
saja sudah membuatnya lega. 

Dara berbagi seputar tips menjalani pernikahan kepada 
Panji, karna menurutnya ini penting untuk bekal ia menjadi 
suami nanti. 

"Makasih banget loh dar, langka banget aku dapet tips 
dari kamu," ujar Panji berterima kasih. 

"Sama sama. Oh iya udah malem ji aku pulang ya 
takutnya Rafa nyariin," kata Dara baru sadar ternyata sudah 
jam 7 malam. 

"Bareng aja yuk, kebetulan arah rumah kita sama," 
tawar nya pada Dara. 

Dara agak ragu untuk menerima ajakkan Panji, tapi 
dipikir pikir ia akan merepotkan Rafa jika suruh 
menjemputnya ditambah kawasan ini jauh dari rumahnya 
dan macet. 

"Yaudah boleh deh." 

Mereka pun turun dan menuju lantai bawah untuk 
segera pulang. Di jalan benar saja macet, sudah ada 20 menit 
mobil Panji tidak bergerak. Dara langsung mengirim pesan 
pada Rafa karna mungkin ia akan pulang terlambat, namun 
pesannya belum juga dibalas dari tadi. 

"Masih lama ya ji?" tanya Dara khawatir karna macetnya 
ini lumayan lama. 
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"Kayanya si, tapi aku ada jalan pintas tenang aja." 

Mendengar solusi dari Panji ia sedikit lega karna 
sekiranya 30 menit lagi ia akan sampai dirumah. Di mobil 
panji terus menanyai rumah tangga nya dengan Rafa 
sehingga membuatnya agak tidak nyaman. 

Tapi Dara mencoba berpikir positif, mungkin ia hanya 
ingin mendengar gambaran dari pernikahan itu seperti apa. 

"Dah sampe dar," ujar Panji. 

"Makasih ya ji," saat Dara akan keluar panji 
menahannya, ia bilang akan membukakan pintu untuk Dara. 

Dara merasa aga aneh dengan sikap panji sekarang, 
entahlah mungkin ini efek ia kecapean. 

"Yaudah ji aku masuk ya, makasih loh traktirannya. 
Kamu hati hati ya," kata Dara panjang lebar. 

Panji hanya tersenyum mendengar perhatian dari Dara, 
sebenarnya ia sangat merindukan perhatian ini dan 
sekarang ia baru mendapatkan nya lagi. 

"Dara," Panggil panji. 

"Kenapp--" 

Saat Dara menoleh dan menjawab panggilan Panji, tiba- 
tiba bibirnya dicium paksa oleh panji. Bukan hanya 
mencium, panji mendekap Dara kuat dan melumat bibirnya. 
Menyadari hal ini Dara meronta dan terus memukul panji 
sekuat tenaga. 

Disisi lain Rafa yang dibangunkan tidurnya oleh Kina 
merasa penasaran apa yang saudaranya ini ingin tunjukkan. 
Dengan langkah dan jiwa yang masih setengah sadar, Rafa 
dan Kina melihat dari balik jendela. 

Melihat Dara yang sedang berciuman dengan pria lain 
membuat Rafa langsung menggeram dan membuat 
amarahnya naik. 
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"Tuh kan, liat istrinya ngapain kalo di belakang kamu," 
ujar Kina memanas manasi Rafa. 

Dengan terburu buru Rafa langsung membuka pintu 
dengan muka yang memerah dan amarah yang sudah 
diujung. 

"DARAAA!!" 
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Part 31 


"DARAAA!!" Teriak Rafa saat melihat istrinya sedang 
berciuman dengan lelaki lain. 

Mendengar teriakan dari jauh Panji langsung 
melepaskan ciumannya pada Dara, sementara itu Dara 
masih shock dan sedikit bingung. Ia hanya bisa mematung 
dan melihat ke arah suaminya dengan air mata yang sudah 
dipelupuk mata. 

Dengan langkah buru buru Rafa menghampiri Panji dan 
langsung memukulnya dengan keras, sontak Dara kaget dan 
langsung menangis sambil memisahkan suaminya dari Panji. 

“Bajingan ngapain lo nyium istri gw," teriak Panji 
sembari mencengkram kerah baju Panji. 

Dara yang melihat itu langsung menenangkan Rafa dan 
memohon untuk tidak membuat keributan berhubung ini 
sudah malam. 

"Santai dulu dong bro gausa emosi gitu," ujar Panji 
dengan senyum licik nya. 

"Dara apa yang kamu lakuin sama dia?" tanya panji 
pelan pada Dara, ia masih tidak menyangka istri nya berbuat 
seperti ini di belakangnya. 

"A-aku ga ngelakuin apa apa mas," jawab dara dengan 
tangis. 

"Terus ngapain tadi kamu ciuman sama dia," ujar Rafa 
sambil mencengkram tangan Dara kuat. 

"Dia tiba-tiba nyium aku mas," jelas Rafa sambil 
menahan nangis dan berusaha melepaskan cengkraman 
Rafa. 
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Melihat Dara yang kesakitan panji langsung melepaskan 
tangan Rafa dari Dara, ia tidak tega melihat Dara nya 
disakiti. 

"Jangan kasar jadi cowo bisa ga," teriak Panji emosi. 

Rafa tidak menghiraukan omongan Panji, ia ingin 
mendengar penjelasan dari Istrinya sedari tadi. Apa benar ia 
telah berselingkuh dibelakang nya. 

"Kamu main belakang sama aku sayang?" Tanya Rafa 
dengan air mata yang sudah menetes, ia terbakar emosi 
melihat kejadian ini. 

"Engga mas, tadi Panji cuma nganterin undangan aja 
kok," kata Dara. 

"Kita tadi habis dinner terus main dulu bentar 
mangkannya kita telat pulang, iya kan Dara?" tanya panji 
menyudutkan Dara, panji sengaja melakukan ini, ternyata ia 
ingin menebak Dara. 

"Bohong mas itu ga bener.” Dara memohon memegang 
tangan Rafa. 

Karna sudah terbakar emosi, Rafa dengan mudahnya 
percaya apa yang dikatakan oleh Panji dan tidak 
mempedulikan ucapan Dara. Dengan cepat Rafa menepis 
tangan Dara dan langsung masuk ke dalam rumah 
meninggalkan istrinya yang menangis kebingungan. 

Di sisi lain Kina menyaksikan kejadian memilukan 
tersebut dengan senyum lebar tercetak jelas diwajahnya. 

"Pulang panji!!" Teriak Dara. 

"Dar--" Dara langsung menepis tangan panji dan berlari 
ke dalam rumah meninggalkannya. 

Isak tangis masih terdengar jelas, hatinya sangat sakit 
melihat suaminya tidak percaya dengan dirinya. Ia malah 
termakan omong kosong Panji. 
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Dara langsung menuju kamar dan menghampiri 
suaminya yang sedang dilanda amarah hebat. Pelan pelan ia 
mendekati dan duduk disebelah Rafa. 

"Mas aku jelasin--" 

"Jelasin apa? Semuanya udah jelas dar kamu main 
dibelakang aku," kata Rafa lirih dan sinis menatap Dara. 

Tangannya gemetar, ia takut jika Rafa sudah marah 
seperti ini. Mukanya merah dan nafasnya terdengar sangat 
jelas membuat nyali Dara menciut. 

"Kamu salah paham mas. Tadi panji cuma ngasi 
undangan dia nikah trs kita makan sebentar, habis itu kita 
pulang mas. Gaada hak macem macem setelah itu. Percaya 
sama aku," jelas dara sambil menggenggam tangan Rafa. 

Lagi lagi Rafa melepaskan tautan tangan Dara. Ia masih 
tidak percaya apa yang dikatakan istri nya, ia hanya percaya 
apa yang ia lihat di depan mata. 

"Coba mana undangan nya?" ujar Rafa ingin tau 
kebenaran yang diucapkan istri. 

Dengan penuh semangat ia mengambil undangan dari 
dalam tas nya, ia cari cari namun nihil hasilnya. Dara baru 
ingat, mungkin undangan nya tertinggal dimobil Panji. 

"Gaada kan?" 

"Gausa ngelak dar kalo udah ketangkep basah," sarkas 
Rafa meremehkan. 

"Aku ga bohong mas, Panji emang ngasih undangan," 
tangan Dara sudah gemetar, keringat nya sudah bercucuran. 
Pembelaannya mungkin berakhir disini, bukti satu satunya 
yang ia punya justru hilang. 

"Udahlah aku cape." Rafa langsung naik keatas kasur dan 
tidur membelakangi Dara. 


Eternity Publishing | 187 


Hati Dara sangat sakit, suaminya yang selalu ia percaya 
tapi tidak mau mempercayai nya. Harusnya Dara tidak 
menerima ajakan Panji, mungkin kejadian ini tidak akan 
terjadi padanya. 

Percuma Dara menjelaskan, Rafa tidak mau 
mendengarkan nya. Ia lantas keluar kamar dan menuju 
dapur mencari segelas air dingin untuk mendinginkan 
pikirannya. 

"Kok kamu bisa tega banget ya selingkuh di belakang 
kak Rafa," sindir Kina yang sudah berdiri tidak jauh dari 
Dara. 

Mendengar sindiran yang tidak benar ini membuat 
emosi Dara sedikit memuncak, kenapa Kina jadi ikut 
memojokkannya. 

"Kamu gatau masalahnya, jadi gausa ikut campur," sinis 
Dara sambil menengguk segelas air dingin. 

"Ciuman sama orang lain di depan suaminya. Woww 
berani banget ya," lagi lagi Kina menyindir secara blak 
blakan. 

"Maksud kamu apa?" tanya Dara menatap sinis Kina. 

Kina hanya menatap Dara dengan senyum smirk dan 
menatap rendah Dara. Lantas Kina langsung meninggalkan 
Dara kembali menuju kamarnya. 

Dara sangat di buat pusing oleh masalah ini. Sebenarnya 
apa tujuan Panji melakukan ini? Kenapa tiba tiba ia 
mengusik rumah tangganya lagi. 

Dara tidak bisa membayangkan hari esok, dimana 
suaminya mungkin akan kembali dengan sikap dinginnya 
seperti dulu. Ia akan kembali diacuhkan. Hanya satu 
harapannya, semoga Rafa percaya dengan apa yang akan ia 
ucap dari mulutnya sendiri. 
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Part 32 


DARA POV 

Sejak kejadian tadi malam, sikap Rafa benar-benar 
berubah drastis. Sekarang Rafa lebih cuek, aku bicara pun 
dia jarang menanggapi dan hanya dengan dehaman atau 
anggukan saja. 

Aku bingung harus menjelaskan bagaimana pada Rafa, 
karena sebenarnya aku tidak ada hubungan lagi dengan 
Panji. Aku yakin ini rencana panji untuk merusak rumah 
tanggaku. 

"Mas sarapan dulu ya aku udah bikinin," kataku kepada 
Rafa dengan senyum getir. 

Mendengar ajakan aku Rafa hanya menoleh dan diam. Ia 
melihat ke arah Kina yang sedang mengoleskan selai coklat 
ke roti nya, sepertinya rafa akan tertarik dengan Roti 
tersebut daripada sup buatan aku. 

"Kina bikinin roti buat kakak 1 ya," ujar Rafa menyuruh 
Kina. 

"Oke kak.” Kina dengan semangat langsung 
membuatkan roti untuk Rafa. 

"Mas ga mau makan masakan aku?" jujur hati aku sakit 
sekali, padahal aku memasakan sup kesukaannya. 

"Mas lagi gamau makan sup," ujar Rafa langsung 
meninggalkanku yang masih mematung. 

Aku hanya menatap punggung Rafa yang perlahan 
menghilang. Ia sepertinya pergi ke ruang tv, padahal ia 
paling anti makan di ruang tv. Rafa sengaja menghindari, ini 
membuatku semakin sulit untuk menarik hari Rafa kembali. 
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Roti yang Kina siapkan sudah selesai, dengan wajah 
bangga Kina membawa roti tersebut kepada Rafa. Aku 
melihatnya dari ruang makan, mereka memakan roti 
bersama dan aku makan sup sendirian di sini. 

Setelah selesai makan, Rafa langsung berangkat ke 
kantor dan hanya mengucapkan bahwa ia ingin berangkat. 
Tidak ada ciuman pagi yang biasa ia berikan untukku, aku 
hanya tersenyum menatap Rafa pergi. Beginilah rasanya di 
abaikan oleh suami? 

"Gimana rasanya dicuekin? Enak?" Kata Kina 
memecahkan lamunanku. 

Semakin kesini Kina semakin berani banyak bicara, ia 
mengatakan hal hal yang sangat kurang wajar kepadaku. 
Sikapnya yang manis diawal ternyata hanya topeng untuk 
sebuah rencananya. Aku sudah menebak nya dari awal, 
memang ada yang tidak beres dengan dirinya. 

Daripada kesal mendengar colotehan Kina, lebih baik 
aku meninggalkan nya. Kina terlihat kesal karna aku 
mengabaikan sindirannya tadi. 

Aku pun menuju kamar dan menenangkan pikiranku 
dahulu. Ini sangat rumit, tubuh dan pikiranku sudah lelah. 
Rafa tidak kunjung juga mau percaya apa kataku. Percuma 
aku menjelaskan beribu kali padanya. Aku hanya menunggu 
keajaiban datang dan membuat dirinya percaya kepadaku. 

Satu hal yang membuatku masih penasaran, sebenarnya 
apa maksud dari perbuatan panji tersebut. Aku merasa dia 
terpaksa melakukan itu padaku, sebelum dia pergi aku 
melihat penyesalan dimatanya. Apakah ada yang menyuruh 


panji melakukan ini? 
Kak 
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Aku mendengar suara pintu depan terbuka, sepertinya 
Rafa baru pulang. Buru buru aku menghampirinya. Disitu 
sudah ada Kina yang sedang mengambil alih tas Rafa, Rafa 
terlihat tidak masalah dengan itu. 

"Mas baru pulang?" tanyaku padanya. 

"Sini aku bawain tas nya," aku sengaja mau mengambil 
alih tas dari tangan Kina, namun Rafa menahannya. 

"Ga usah, biar Kina aja," Lantas Rafa langsung 
meninggalkanku dan menuju kamar. 

Kina mengikuti langkah Rafa ke kamarku, tanganku 
langsung menahannya sebelum masuk ke kamar. 

"Sini biar kakak yang bawa," aku langsung mengambil 
tas yang ada di tangan Kina. 

Dengan pelan aku membuka pintu kamar dan mendapati 
Rafa yang sedang membuka kancing kemeja nya, seperti 
biasa aku meletakkan tas nya dimeja kerja. 

"Habis mandi makan ya mas, udah aku siapin," kataku 
saat hendak mengelus pundaknya , namun Rafa langsung 
menghindar dan menuju kamar mandi. 

Hatiku sakit melihat Rafa bersikap seperti ini. Ia seolah 
olah jijik disentuh olehku, beberapa kali ia menghindari 
sentuhanku. Tidur pun ia beri jarak dan bangun lebih awal 
agar menghindari kontak denganku. 

Aku menunggu Rafa keluar dari kamar mandi sambil 
membaca buku, padahal tidak tahu buku apa yang aku baca. 
Aku hanya mengatasi kegugupanku saja saat nanti Rafa 
keluar dari kamar mandi. 

Tak lama kemudian Rafa pun keluar dengan piyama 
yang sudah melekat, tidak biasanya Rafa mengganti baju 
didalam kamar mandi. Entahlah, aku tau bahwa Rafa ingin 
menghindariku. 
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"Makan yuk mas, aku udah masakin makanan kesukaan 
kamu," kataku girang sambil meletakkan buku. 

"Kamu duluan aja kesana,” kata rafa sambil 
menggosokkan handuk ke kepalanya. 

"Ga mau bareng?" aku berharap kita akan keluar dan 
makan bersama. 

"Engga, duluan aja," nadanya sangat terdengar jelas Rafa 
mengusirku. 

Aku hanya mengikuti apa perintahnya, aku pun keluar 
dan menuju ruang makan. Tumben sekali Kina sedang tidak 
menonton tv, biasanya jam segini ia sedang sibuk memutar 
drama favorit nya. Baguslah, artinya tidak akan ada yang 
caper malam ini. 

15 menit berlalu Rafa baru datang dan langsung duduk. 
Aku berinisiatif untuk mengambilkannya lauk, namun lagi 
lagi ia menolak tawaranku. Sebegitu marah kah Rafa 
padaku? 

"Biar aku aja.” Rafa mengambil piring yang ada 
ditanganku dan ia menyendokkan lauk sendiri. 

Aku hanya menghembuskan nafas kecewa atas 
penolakan yang kesekian kalinya. Entah aku harus berbuat 
apa lagi agar hati Rafa luluh kembali. Aku pun 
menyendokkan beberapa suap nasi, namun perutku seakan 
menolak dan mendorong untuk memuntahkannya. 

Reflek aku menahan sesuatu yang ingin keluar dari 
mulutku dengan tangan. Rasanya mual sekali, tidak biasanya 
aku begini. Melihat aku yang sedang menahan muntah, Rafa 
sedikit melirik ke arahku dengan wajah cemas. 

"Kenapa?" tanyanya masih dengan sikap dingin. 

"Ga pp mas, cuma mual aja," kataku dan lanjut makan. 
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Satu dua suap makanan sudah tidak bisa aku masukkan 
kedalam mulut lagi, rasa mual ini sangat menyiksa dan aku 
reflek menuju wastafel untuk memuntahkannya. 

hoek hoek 

Rafa menghampiriku yang sedang memuntahkan cairan. 
Ia memijat belakang leherku agar lancar mengeluarkannya. 

"Muntahin semua aja." 

Semua nasi dan sup yang aku makan keluar semua dan 
tidak ada yang tersisa. Rasanya perutku sangat kosong dan 
badanku sangat lemas. Aku hanya berpegang pada pinggir 
wastafel. 

"Masih mual?" tanya Rafa khawatir. 

"Engga mas," aku pun berjalan untuk mengambil sesegal 
air putih dan meminumnnya. 

"Maaf ya mas jadi ganggu kamu makan," kataku tidak 
enak karna mengganggu makannya. 

"Udah selesai kok.” Rafa masih memerhatikan, raut 
wajahnya masih menampakkan bahwa ia peduli padaku. 

Rafa seperti memikirkan sesuatu dan hendak 
membicarakan nya, namun seperti masih bingung. 

"Kenapa mas?" tanyaku melihat dia yang masih kaku 

"Bulan ini kamu udah haid?" tanya Rafa. 

Aku baru ingat bahwa bulan ini sudah telat 2 minggu, 
tidak biasanya aku telat begini. Atau kah ini pertanda aku 
sedang hamil? 

"Belum sih mas," jawab ku sambil memikirkan kembali. 

"Sebentar." 

Rafa mengambil sesuatu di rak depan, ia membawa 2 
buah alat yang tidak asing untuk para pasutri. Tes pack. 

"Cek dulu," katanya memberi ini padaku. 
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Aku pun menuruti apa kata Rafa dan menuju kamar 
mandi untuk memastikan aku hamil atau hanya masuk angin 
saja. 

Di dalam kamar mandi, perasaan ku tidak karuan. Aku 
takut mengecewakan Rafa jika hasilnya negatif, disisi lain 
jika aku positif apakah Rafa akan kembali perhatian 
padaku(?) 

Aku menyelupkan alat tersebut kedalam gelas yang 
berisi air seni ku. Menunggu hasil aku hanya bisa berdoa 
semoga tidak mengecewakan. 

Beberapa lama kemudian garisnya sudah keluar. 
Perasaan aku campur aduk, aku pun mengambil alat 
tersebut dan melihat hasilnya. Dengan cepat aku langsung 
keluar dan memberi tahu Rafa hasil dari test pack tersebut 
dengan rasa cemas. 

"Gimana?" tanyanya penasaran 

"A-aku hamil mas." 
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Part 33 


"Gimana masih mual?" tanya Rafa saat mengetahui 
istrinya terus muntah muntah dari tadi. 

Rafa sebenarnya sangat khawatir dengan Kina, 
ditambah ia sedang mengandung buah hatinya. Rafa sedikit 
mengesampingkan ego nya, tidak pantas jika istrinya sedang 
hamil tapi ia malah tidak mempedulikan nya sama sekali. 

"Aku udah ga mual kok mas," kata Dara sambil menatap 
dirinya didepan cermin. 

Wajahnya begitu pucat, lingkar matanya sedikit 
menghitam. Dara sadar bahwa belakangan ini sejak Rafa 
mendiamkannya, ia jadi tidak mempedulikan dirinya sendiri. 
Sampai sampai ia tidak sadar bahwa dirinya sedang 
mengandung. 

Dara langsung duduk ditepian kasur sambil meminum 
segelas air hangat yang diberikan Rafa. Dara menatap Rafa 
lama, syukurlah suaminya ternyata masih peduli. 

"Mas ga kerja?" tanya Dara karna melihat Rafa masih 
menggunakan baju tidurnya. 

"Aku ambil libur, mau jagain kamu dulu," ucap Rafa 
sedikit kaku saat mengucapkan kalimat tersebut. 
Sebenarnya ia masih gengsi untuk memberi perhatian lebih 
kepada istrinya. 

"Ga pp kok mas, aku udah mendingan. Kamu kerja aja 
ya." Dara tetap keukeuh suaminya harus kerja, ia tidak ingin 
merasa direpotkan. 

"Nurut apa kata suami coba," katanya tegas karna Dara 
terus menyuruhnya kerja. 


Eternity Publishing | 195 


Daripada terus berbaring ditempat tidur dara memilih 
untuk memasak makan siang mereka. Karena sekarang Rafa 
tidak berangkat ia akan memasak lebih banyak. 

Untunglah stok makanan masih banyak karna beberapa 
hari yang lalu tiba tiba Rafa pulang membawa sayur dan 
daging, katanya ia sengaja mampir ke supermarket karna 
sedang ada promo besar besaran, lumayan menghemat uang 
bulanan. 

Saat Dara sedang sibuk di dapur, Kina masih dengan 
santai berada diruang tv sambil menonton drama dan 
ditemani dengan beberapa snack. Semenjak tinggal disini, 
Kina sama sekali tidak ada campur tangan dalam urusan 
dapur atau pun sekedar membantu pekerjaan rumah. 

Ia hanya menumpang tinggal, makan, dan menghabiskan 
stok makanan Dara. Kina sangatlah boros, dara baru sadar 
belakangan ini. Ditambah Kina tidak pernah mau 
berpartisipasi atau sekedar basa basi memberikan uang 
untuk makan dia. Dara hanya bisa bersabar, ia menganggap 
ini sedekah. 

"Kamu ngapain masak, udah istirahat aja kan kamu lagi 
hamil," kata Rafa yang mendapati istri nya sedang sibuk 
mengulek sambal. 

"Kalo aku ga masak nanti mau makan apa?" Dara 
menjawab apa adanya, jika bukan dia siapa lagi yang akan 
masak. 

"Kan bisa beli. Udah tinggalin masakannya," perintah 
Rafa. 

"Boros mas. Lagian ini mau selesai kok," ujar Dara 
sambil memasak sambalnya agar bau harum. 
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Memasak adalah hobi dara sekarang, ia merasa senang 
jika sudah berada di dapur. Seketika pun masalah nya 
dengan Rafa ia abaikan sebentar. 

Mendengar percakapan Dara dan Rafa, Kina langsung 
kaget sekaligus kesal. Dara ternyata hamil, dan Rafa 
mungkin akan lebih perhatian kepada Dara. 

Tidak mau rencananya gagal, Kina langsung 
menghampiri mereka yang tengah berdebat tentang masak 
memasak. 

"Kak Kina hamil?" tanyanya sambil memakan snack. 

"Iya," jawab Rafa singkat. 

Dara hanya fokus kepada masakannya, masa bodo Kina 
mau mengatakan apa pun tentangnya. 

"Anak siapa?" 

Seketika Dara dan Rafa pun langsung menoleh ke arah 
Kina yang mengatakan hal tersebut. Nafas Rafa membara, ia 
mengingat kembali kejadian beberapa hari yang lalu. 

"Maksud kamu apa Kina? Ya ini anak kak Rafa lah," 
jawab Dara yang merasa dirinya dituduh. 

"Yakin? Bukan anaknya laki-laki yang kemarin?" timbal 
Kina dengan enteng nya. 

Dengan pernyataan tersebut Rafa tidak terima jika Kina 
menuduh istri nya. Bagaimana pun ia yakin bahwa anak 
yang dikandung Dara adalah anaknya. 

"Jangan bicara sembarangan kamu Kina," tegas Rafa 
padanya. 

"Ya cuma bicara sesuai fakta aja si. Buktinya kemarin 
mereka pulang telat, terus ciuman di depan rumah lagi." 
Kina semakin membuat suasana menjadi panas. 
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Dara mengakhiri kegiatan masaknya, ia tidak terima 
dirinya di tuduh seperti ini. Ucapan Kina tadi membuat Rafa 
berpikir beberapa kali, mungkinkah itu anaknya panji? 

"Dar anak siapa ini?" katanya menunjuk perut Dara. 

Deg 

Hatinya mencelos, suaminya pun ternyata tidak 
mempercayainya. Dirinya merasa sangat terpojokkan. Air 
matanya sudah berjatuhan akibat kata-kata yang keluar dari 
mulut suaminya. Serendah itukah dirinya? 

"Mas ini anak kamu," ujarnya dengan isak tangis. 

Melihat istrinya yang sudah menangis sambil memegang 
perutnya yang masih terlihat rata, ia merasa tidak tega. 
Dirinya keterlaluan sudah menuduh Dara seperti ini. Biasa 
bisanya ia percaya dengan omong kosong Kina. 

"Pergi Kina,” perintah Rafa dengan tegas. 

"Tapi kak--" 

"Masuk kamar sana," usirnya karna tidak ingin suasana 
ini menjadi tambah panas. 

Reflek Rafa langsung mendekati dara dan mengelus 
pundaknya, ia masih gengsi untuk memeluk istrinya. 
Padahal hatinya ingin sekali mendekap Dara. 

"Maaf," ucapnya lirih melihat Dara yang masih terisak. 

Rafa baru sadar bahwa Dara belum mengecek 
kandungannya. Ia berencana untuk membawa Dara ke 
dokter kandungan untuk mengetahui keadaan anaknya. 

"Kita cek ke Dokter ya," Kata Rafa 

"Sekarang mas?" jawabnya lirih. 

"Iyaa, kamu siap siap dulu sana." 

Dengan semangat Dara langsung menghapus air 
matanya dan mengganti pakaian untuk cek up 
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kandungannya. Ia tidak sabar untuk melihat perkembangan 
buah hatinya dengan Rafa. 


Kak 


Mereka masih menunggu antrian. Rafa terlihat sangat 
tegang karna ini pertama kali ia akan melihat calon buah 
hatinya. Harusnya ini menjadi momen bahagia, namun 
keadaan telah merusaknya. Dan ini sangat disayangkan. 

"Ibu Dara," ujar suster. 

Dara dan Rafa pun langsung memasuki ruangan. Dokter 
menyuruh Dara berbaring dan menanyai tentang beberapa 
keluhan belakangan ini. 

"Jadi cuma mual mual aja?" tanya Dokter sambil 
memeriksa perutnya. 

"Iyaa dok," ungkap Dara. 

Pemeriksaan pun selesai, Rafa terlihat bahagia saat 
melihat ada makhluk kecil didalam tubuh istrinya. 

“Ibu akhir akhir ini lagi banyak pikiran ya?" Tanya 
Dokter yang menyadari Dara sedang banyak masalah. 

Dara melihat ke arah Rafa, ia sedikit ragu untuk 
mengungkapkannya. 

"Iya dok," katanya mengiyakan. 

"Jangan terlalu banyak pikiran ya bu, janinnya masi 
lemah. Bapak harus buat ibunya bahagia ya pak, dengan 
begitu bayi pun ikut bahagia dan berkembang di dalam," 
jelas Doker pada Rafa. 

Rafa hanya mengiyakan kata Dokter, mungkin ini akan 
sulit karna hubungan rumah tangganya sedang sedikit ada 
masalah. Tapi mereka harus bisa melewati ini demi buah 
hati mereka. 

“Terima kasih ya dok." 
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"Iya sama-sama." 

Mereka pun keluar dan menebus beberapa obat dan dan 
vitamin ibu hamil, karna kebetulan Dara membutuhkan 
banyak nutrisi untuk kandungannya. 

"Mas pulangnya ke rumah ibu ya, aku mau ngasi tau 
ibu," katanya pada Rafa. 


"Oh iyaa," jawab nya. 
Kaka 


"Assalamualaikum." 

"Waalaikumsalam." 

Dara langsung memeluk ibunya ketika membukakan 
pintu untuk mereka. Air matanya langsung jatuh, ia 
sebenarnya ingin bercerita namun ia tidak ingin membuat 
ibunya sedih. 

"Sayang kok nangis si, masuk dulu ayo," ujar Ibu 
mengajak Dara dan Rafa masuk. 

Mereka pun duduk dan Dara langsung menghapus air 
matanya, ia tidak ingin terlihat begitu lemah didepan ibunya. 

"Kenapa Dara?" tanya Ibunya. 

"Nak Rafa, Dara kenapa?" tanya ibu pada Rafa. 

Rafa sendiri bingung harus menjawab apa, karna ia tidak 
tau Dara menangis karna hal apa. 

"Kita kesini mau ngasih kabar bahagia bu," ujar Rafa. 

"Kabar bahagia apa?" tanya ibu masih penasaran. 

"Dara hamil bu," Kata Rafa sambil tersenyum. 

Sontak ibu langsung memeluk Dara, dan lagi lagi Air 
mata Dara jatuh ketika ibu memeluknya. Baru mendapat 
ujian segini saja, rasanya sudah putus asa dan tidak kuat. 

"Selamat ya sayang, ibu seneng banget bentar lagi kamu 
mau punya anak," katanya sambil menatap mata Dara. 
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Dara hanya bisa mengangguk sambil terus 
mengeluarkan air matanya. Mungkin ibu mengira anaknya 
ini menangis bahagia, tapi nyatanya tidak. Ia menangis karna 
momen bahagia ini justru rumah tangganya sedang tidak 
baik baik saja. 

"Udah dong Dara jangan nangis terus," kata ibu sambil 
mengusap punggung anaknya. 

"Rumah tangga kalian baik-baik aja kan?" tanya ibu tiba- 
tiba. 

Mendengar pertanyaan ini membuat mereka bingung 
harus menjawab apa, Rafa hanya bisa melirik Dara 
menunggu jawaban Darinya. 

"Aku sama mas Rafa baik-baik aja kok, iya kan mas?" 
Kata Dara sambil tersenyum ke arah Rafa. 

Rafa yang terlihat kaku hanya mengiyakan saja. 

“I-iya bu kita baik-baik aja kok." 

Mungkin firasat ibu kali ini salah, ia tadi mengira bahwa 
anaknya ini sedang ada masalah rumah tangga, namun tadi 
kata mereka baik baik saja. Mendengar jawaban itu 
membuat hatinya sangat lega dan bahagia. 

"Kami pamit ya bu,” Sudah 3 jam mereka berbincang 
dan memutuskan untuk pulang ke rumah. 

"Hati hati yaa.” 

Rafa pun langsung melanjutkan mobilnya menuju 
rumah. Di mobil mereka hanya diam tanpa ada yang mau 
memulai pembicaraan, tidak ada yang excited membahas 
calon buah hatinya. Miris sekali kamu nak. Padahal Dara 
sangat ingin Rafa menanyakan keadaan dia dan calon 
anaknya. 

Namun apa boleh buat, toh saat hamil pun ternyata Rafa 
masih dengan egonya. Jika terus terusan begini, bagaimana 
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nasibnya nanti? Apakah Dara akan mengurus diri dan 
kandungannya sendirian tanpa ada perhatian dari sosok 
suaminya. 

Memikirkan hal tersebut hanya membuat perutnya 
semakin mual, dan ia hanya memilih untuk tidur saja. Tidak 
peduli dengan Rafa ingin mengajak bicara atau tidak. 
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Part 34 


"Pulangnya mau dibawain apa?" tawar Rafa yang tengah 
bersiap untuk pergi ke kantor. 

Memang masalah mereka belum sepenuhnya selesai 
karna Rafa masih engga mendengar penjelasan Dara. Tapi 
ego Rafa sedikit turun karna sekarang istrinya tengah hamil. 

Semenjak Dara hamil Rafa mulai perhatian kepada Dara 
dan calon buah hatinya. Tapi Dara merasa bahwa Rafa 
bersikap hangat hanya untuk bayi yang ada didalam 
kandungannya. 

"Engga deh mas," ujarnya karna tidak ingin merepotkan, 
padahal dalam hatinya ia ingin sekali dibawakan sate 
maranggi. Dia sudah mengidamkan ini beberapa hari yang 
lalu. 

"Bener?" Kata Rafa meyakinkan. 

"Iya mas." 

"Yaudah aku berangkat ya," ujar Rafa. 

Tidak lupa setiap berangkat sekarang Rafa wajib untuk 
mengajak bicara calon buah hatinya dan mencium perut 
Dara. 

"Nak, papah berangkat dulu. Kamu jangan nakal di 
dalem ya,” ucapnya sambil mengelus lalu mencium perut 
Dara. 

Dara sudah berharap bahwa Rafa akan mencium 
keningnya juga Rafa berdiri, namun harapannya lenyap 
sudah. Ia hanya mengelus pundak Dara lalu pergi begitu saja. 

Benar, berharap pada manusia itu hanya sia-sia. Dara 
hanya bisa tersenyum sambil mengelus perutnya yang mulai 
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menampakkan pembesaran karna di dalam sana ada calon 
anaknya. 

Hatinya bahagia, sebentar lagi ia tidak akan kesepian. 
Harinya akan penuh dengan tangisan dan tawa anaknya 
nanti. Saat Dara masuk ke dalam ia melihat Kina yang tengah 
membuat kopi di Dapur. 

"Kamu ga kuliah Kina?" tanya Dara lembut 

"Engga, males," Kina menjawabnya cuek sambil terus 
mengaduk kopi. 

"Loh kok males, kuliah dong Kina. Kasian orang tua 
kamu udah biayain, tapi kamu malah males males an gini," 
pantas saja Dara marah, karna akhir- akhir ini ia melihat 
Kina jarang berangkat kuliah dan lebih memilih berleha leha 
dikamar nya. 

"Bawel banget, orang gw yang kuliah juga," ujarnya 
menatap sinis Dara. 

Mendengar ucapan Kina barusan membuat hati dara 
langsung merasa sakit seketika. Baru kali ini Kina berbicara 
kurang sopan terhadapnya. Makin kesini Kina makin 
membuat jengkel Dara. 

"Kina jaga omongan kamu ya sama kakak," ujar Dara 
sedikit menaikkan nada bicaranya. 

"Ngapain jaga omongan? Kita cuma beda setaun doang. 
Gausa ikut campur urusan gw," ujarnya meninggalkan Dara 
yang masih kaget atas ucapan Kina. 

Dara hanya mengelus dada nya, tidak menyangka bahwa 
ternyata itu sifat sebenarnya dari Kina. Kina hanya berbuat 
baik dan sopan saat ada Rafa saja, jika Rafa tidak ada 


sikapnya akan kembali tidak tau diri. 
Kak 
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Di ruangannya Rafa tengah menyusun berkas meeting 
besok dan menandatangani surat penting. Pikirannya masih 
tidak karuan, ia khawatir akan keadaan istrinya yang tengah 
hamil sekarang. Apalagi ia meninggalkan Dara dirumah, 
bagaimana jika Dara membutuhkan bantuannya? 

Tapi Rafa sedikit tenang karna ada Kina yang mungkin 
bisa menjaga Dara. Ia cukup percaya pada sodaranya ini 
karna selama yang ia lihat sikapnya pada Dara baik baik saja. 
Semoga saja Kina bisa menjaga Dara dengan baik. 

"Woi bro ngelamun aja lo," ujar Angga mengagetkan 
Rafa yang sedang melamun. 

"Main masuk aja lo, ketok dulu kek," katanya yang sudah 
melihat Angga tengah berdiri di depannya. 

"Makan siang yuk laper." Angga sudah tidak sabar untuk 
makan siang, rekannya yg lain ternyata sudah keluar duluan. 

"Duluan aja gw ga laper," kata Rafa sindiran mengusir 
Angga. 

"Ah elah ayo dong, gw traktir deh." Angga pasrah, ia 
butuh ditemani makan. Ia rela mentraktir Rafa untuk 
menemaninya makan. Karna Angga dari kecil tidak bisa jika 
makan diluar sendirian. 

Rafa hanya mengiyakan ajakan Angga, ia kasian melihat 
muka sahabat nya ini yang sudah kelaparan. Dan 
berhubungan perutnya juga sudah menagih untuk diisi. 

Seperti biasa mereka makan diresto dekat cafe, disitu 
harganya lumayan murah dan makanannya enak enak. Tiba- 
tiba Rafa jadi merindukan istrinya, karna jika Dara 
menemani Rafa dikantor mereka akan makan ke resto ini. 

"Pesen yang lo mau deh terserah,” tawar Angga 
sombong karna ia baru gajian. 

"Gw pesen nasi goreng sama es teh aja," ujar Rafa. 
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Kemudian mereka pun memesan makan dan berbincang 
masalah kantor dan yang lain. 

"Gimana udah baikan sama istri lo?" tanya Angga. 

"Belum," kata Rafa sambil menyendokkan nasi ke 
mulutnya. 

"Baikan lah Rafa, kasian Dara lo cuekin mulu. Mana 
sekarang lagi bunting kan," ucapan Angga ada benarnya, ia 
sudah beberapa hari ini mendiamkan Dara. 

"Iyaa," Rafa memilih untuk bungkam soal ini. 

"Yeuh kutu gajah, iya iya aja lo. Lakuin lah." Angga yang 
kesal melihat sahabat es nya ini ikut terbawa emosi. 

"Iya yaelah, gw juga butuh waktu kali." 

Rafa kembali memikirkan hal ini, Angga sudah 
menasihati nya beberapa kali dan terkadang ucapan dia 
benar. Dirinya egois, dalam keadaan istrinya lagi hamil pun 
ia tetap bersikap dingin. 

"Udah belum bos," Kata Angga menghabiskan sisa es teh 
Rafa. 

"Udah yuk cabut." 

Mereka pun meninggalkan tempat makan dan menuju 
kantor kembali. Saat dalam perjalanan menuju kantor Rafa 
seperti melihat Kina tengah bersama seorang lelaki. 

"Kenapa berenti Raf?" tanya Angga saat melihat Rafa 
yang jauh tertinggal dibelakang. 

“Lo duluan aja nanti gw nyusul," teriaknya masih fokus 
melihat seseorang tersebut. 

"Gw duluan ya." 

Setelah diteliti ternyata perempuan tersebut benar Kina 
dan laki-laki itu ia sepertinya mengenali. Panji. Benar Kina 
bersama Panji, tapi sedang apa? Apakah Kina kenal dengan 
mantannya Dara itu? 
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Mengikuti rasa penasannya Rafa perlahan berjalan 
mendekat ke arah mobil untuk mendengar pembicaraan 
mereka, terlihat mencurigakan. Panji sepertinya terlihat 
marah pada Kina. 

"Apaan sih kan udah gw transfer duitnya," Kata Kina 
membentak Panji. 

"Gw balikin tuh duit besok," balas Panji tak kalah emosi. 

Rafa kebingungan mendengar percakapan mereka. 
Transfer? Apa yang dimaksud panji tersebut? 

"Gw gabisa liat Dara sedih kaya gitu Kin. Setelah 
kejadian itu pasti Rafa marah banget sama dia. Padahal dia 
gasalah, ini salah gw. Kenapa gw mau nerima tawaran busuk 
lo itu!!!" Teriaknya pada Kina sambil menunjuk. 

"Gw ga peduli, yang penting Rafa udah benci sama Dara. 
Tinggal satu langkah lagi buat gw misahin dia," katanya 
dengan sinis. 

Kina berharap rencana selanjutnya akan berhasil. 
Namun sepertinya akan sulit karna Dara tengah 
mengandung. Namun sepertinya rencana Kina kali ini akan 
gagal. 

"Oh jadi ini ulah kamu." 

Rafa tiba-tiba menghampiri mereka berdua. Tampak 
raut kaget dari wajah mereka. Tangan Kina kegemetar, habis 
lah riwayat nya. Rafa mengetahui semua rencananya dengan 
Panji. 

"Kak ini salah paham," katanya hendak memegang 
tangan Rafa, namun dengan cepat Rafa menepisnya. 

"Murahan banget kamu. Tega ngejatuhin Dara dengan 
cara kaya gini," ujarnya sinis kepada Kina. 

Wajah Kina memerah, air matanya sudah berjatuhan 
karna takut. 
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"Kak maaf aku khilaf." Kina berkali kali meminta maaf 
dengan memohon pada Rafa. 

"Dan lo Panji, lo pengecut terima tawaran dia," tangan 
Rafa sudah mengepal untuk meninju wajah Panji, namun ia 
mengurungkan niatnya. 

"Raf gw minta maaf, gw terpaksa ngelakuin ini," katanya 
dengan wajah amat penuh penyesalan. 

Sebenarnya panji tidak ingin menerima tawaran Kina, 
namun ia sangat membutuhkan uang itu untuk menebus 
biaya rumah sakit istrinya yang sedang sekarat. 

"Pulang dan beresin barang barang kamu," ujar Rafa 
kepada Kina dengan penekanan. 

Rafa langsung meninggalkan mereka yang tengah 
dilanda ketakutan. Hati Rafa sangat sakit menerima 
kenyataan ini. Ia dipermainkan oleh saudaranya yang ia 
anggap baik selama ini. 

Langkahnya langsung tertuju ke parkiran, tak lupa 
mengabari Angga bahwa ia akan pulang cepat sekarang. 
Dirinya sangat berdosa kepada istrinya. Dara tidak salah 
sedikit pun, ia egois tidak mau mendengarkan istrinya dari 
pertama. 

Inilah yang Rafa dapatkan, sebuah penyesalan yang 
amat mendalam. Mengabaikan istrinya yang sedang hamil, 
tidak memberinya perhatian, padahal disaat saat seperti ini 
Dara sangat butuh dekapan suaminya. 

Air matanya jatuh mengingat Dara yang mungkin tengah 
sendirian dirumah sekarang. Ia akan menyusul dan 
memeluk Dara secepatnya. Rafa hanya berharap istrinya 
akan memaafkan kesalahan ia kali ini, semoga saja. 
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Part 35 


Dengan terburu buru dan hati yang sangat cemas, Rafa 
langsung memarkirkan mobilnya dan masuk ke dalam 
rumah mencari Dara. 

"Sayang kamu dimana," ujarnya sembari berjalan 
melihat sekeliling rumah. 

"Kenapa mas?" Kata Dara yang baru keluar dari kamar 
mandi. 

Rafa langsung memeluk erat istrinya. Ia merindukan 
istrinya, amat sangat. Dihirupnya dalam dalam aroma tubuh 
Dara. Tidak sadar Rafa pun meneteskan air matanya, dirinya 
sangat merasa bersalah atas perbuatannya. 

"Mas kenapa?" ujar Dara yang masih kaku belum 
membalas pelukan Rafa. 

Rafa melepas pelukannya kepada Dara, ia menatap 
wajah istrinya dalam dalam. Rafa mengusap pelan wajah 
istrinya, terlihat mata panda yang melingkar diwajah Dara. 
Ia yakin Dara akhir akhir pasti sangat stress akibat dirinya. 

Dikecup nya kening Dara dengan lama, ia masih tidak 
berbicara. Dara semakin bingung atas sikap Rafa ini, Ia pun 
malah ikut diam menunggu penjelasan suaminya. 

"Maafin aku sayang," katanya dengan penuh penyesalan. 

"Aku salah, aku egois," air matanya mulai menetes. 

Melihat suaminya amat sangat bersalah dan menitikan 
air mata, membuat Dara tidak tega. Ia mengusap air mata 
yang menetes di pipi Rafa. Dara hanya tersenyum menatap 
wajah suaminya. 

"Maafin aku," katanya menatap mata Dara. 
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"Maaf kenapa mas?" Dara masih menanyakan apa 
maksud Rafa, padahal jelas jelas ini kesalahan Rafa. 

"Aku udah nuduh kamu, aku gamau dengerin penjelasan 
kamu dari awal. Aku lebih mentingin ego aku dar. Maafin 
aku, aku ga becus jadi suami," tangis Rafa seketika langsung 
pecah, baru kali ini Dara melihat suaminya begitu sangat 
menyesal. 

Ada rasa bahagia dalam diri Dara karna Rafa bisa 
kembali kepada dirinya lagi. Ia mendekap dan memeluk Rafa 
dengan agar tenang. Dara mengusap punggung Rafa yang 
masih bergetar mengeluarkan tangisan. 

Permintaan maaf Rafa sama sekali belum Dara jawab, ia 
menunggu Rafa untuk berhenti dari tangisnya. 

"Mass, ga pp kok. Udah ya nangisnya," ujar Dara 
melepaskan pelukannya. 

Dara melihat mata dan hidung Rafa yang sudah 
memerah, bibir Dara terukir senyum melihat wajah 
suaminya sekarang. Saat menangis pun masih terlihat 
tampan. 

"Aku maafin kamu mas," ucap Dara 

"Makasih sayang, aku janji bakal terus percaya sama 
kamu. Apapun itu, aku janji," kata Rafa sambil mengecup 
terus tangan Istrinya. 

Dara hanya bisa terkekeh melihat suaminya, yang 
terpenting sekarang Rafa tau jelas siapa yang bersalah. Yang 
pasti itu bukan kesalahan Dara. 

"Duduk dulu yuk mas," ajak Dara kepada Rafa. Ia 
memberikan Rafa segelas air untuk menenangkannya. 

Sebenarnya Dara masih penasaran, kenapa tiba-tiba 
Rafa seperti ini? Apa ia menanyakan hal ini sendiri pada 
Panji?. 
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"Kina yang udah fitnah kamu sayang," ucap Rafa dengan 
tegas. 

"Dia nyuruh panji buat ngelakuin itu ke kamu biar aku 
benci sama kamu. Dia keterlaluan," kata Rafa menjelaskan 
apa yang ia dengar dari mulut Panji dan Kina tadi siang. 

"Mas tau itu dari mana?" Dara masih penasaran. 

"Aku denger sendiri, mereka sekongkol." 

Hati Dara amat sangat sakit mendengar hal tersebut. 
Kina benar-benar tega melakukan ini padanya. Padahal 
selama ini Dara sudah dengan senang hati mau 
menerimanya, tapi apa ini balasan darinya. 

"Kina tega banget lakuin ini sama aku mas," ujar Dara 
masih tidak percaya, ia sangat kecewa pada Kina. Pantas saja 
akhir akhir ini sikap Kina sangat berubah. 

"Maafin mas ya sayang." Rafa berkali kali meminta maaf 
pada Dara 

"Iya sayang, aku maafin," menerima maaf Rafa sangatlah 
mudah baginya karna ia sangat mencintai Rafa. 

Diluar terdengar langkah kaki, sepertinya itu Kina. 
Dengan cepat Rafa langsung keluar dan mendapati Kina yang 
kaget melihat Rafa dan Dara. 

"Rafa aku minta maaf, aku bisa jelasin ini," kata Kina 
memohon pada Rafa 

Tatapan Rafa sudah amat sangat benci terhadap Kina, 
wajahnya pun enggan menoleh, rahangnya mengeras 
menahan amarah. Saudara yang selama ini ia anggap seperti 
adik namun mengecewakan dirinya. 

"Kemasi barang kamu lalu pergi dari di sini," ujar Rafa 
tanpa basa basi lag 
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Dara yang melihat ini sebenarnya iba, entah kenapa 
padahal Kina sudah menyakiti nya tapi hati Dara merasa 
kasihan pada Kina. 

"Mas udahlah, maafin Kina ya," kata Dara pada 
suaminya. 

Jelas Rafa akan menolak permintaan Dara untuk 
memaafkan Kina, istrinya tidak waras. Dia sudah disakiti 
tapi masih bisa memberi iba pada wanita jahat ini. 

"Liat Kina, kamu udah nyakitin Dara tapi dia masih bisa 
kasihan sama kamu," ujarnya dengan emosi melihat Kina. 

"Kak Dara aku minta maaf, aku khilaf kak," ujarnya pada 
Dara dengan air mata yang sudah membanjiri wajahnya. 

Entah ini hormonnya saat hamil atau bagaimana, tapi 
Dara ingin sekali memaafkan kesalahan Kina, walaupun 
dalam hatinya ia kecewa. Ia tidak tega melihat Kina yang 
bersujud didepan kakinya. 

Dara pun perlahan membangunkan Kina untuk berdiri, 
namun mulutnya belum bisa mengucapkan kata maaf. 
Melihat itu Rafa langsung menarik tangan Kina ke dalam 
kamarnya dan menyuruh untuk mengemasi semua 
barangnya. 

"Cepet beresin," kata Rafa pada Kina. 

Kina masih menggeleng enggan, ia tidak tau bagaimana 
nasibnya nanti. Ia tidak mungkin kerumahnya, karna ia tidak 
membawa kunci tersebut. 

"Kak aku mohon, nanti aku mau tinggal dimana," 
katanya memelas. 

"Cepet beresin!!"” ucap Rafa membuat Kina dan Dara 
kaget karna teriakan nya. 
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Karna peringatan tersebut Kina pun langsung 
memasukkan semua barangnya ke koper dengan berat hati 
dan membawanya keluar dari rumah ini. 

"Pergi dan jangan pernah kesini lagi," ucap Rafa 
mengusir Kina. 

Wajah Kina mengeras menahan amarah dan sedih 
sekaligus. Rafa tega mengusirnya dengan cara seperti ini 
didepan Dara. Niat hati ingin memisahkan mereka, namun 
semua itu gagal. 

Langkahnya terburu buru langsung meninggalkan 
rumah mereka, ia mencari taksi dan menuju tempat tinggal 
yang entah ia harus cari dimana. 

"Mas udah ya jangan marah marah mulu," kata Dara 
mengelus punggung suaminya. 

Sampai sekarang Rafa masih heran dengan sikap 
istrinya ini, kenapa saat hamil Dara jadi semakin sabar 
begini, apalagi atas apa yang telah terjadi barusan ia malah 
merasa iba dengan Kina. 

Ini masalah besar tapi Dara masih bisa melawannya 
dengan tenang. Dulu masalahnya cemburu dengan beberapa 
teman Rafa ia malah lebih marah daripada ini. Entahlah yang 


terpenting Dara sudah memaafkan nya. 
kaa 


“Gimana kabar anak kita di dalam sini," ujar Rafa yang 
tengah mengelus perut Dara dengan pelan. 

"Baik kok mas." 

"Sayang, papah nanyain kamu tuh," ujar Dara mengajak 
ngobrol calon anaknya. 

Mereka terlihat sangat bahagia atas apa yang telah 
dilewatinya bersama. Rafa merasa lega istrinya telah 
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memaafkan kesalahan fatal ini, da Dara amat sangat 
bersyukur karna suaminya kembali ke pelukannya. 

"Makasih ya sayang," ujar Rafa sambil merapikan anak 
rambut Dara. 

"Makasih buat apa?" tanya Dara bingung. 

"Makasih udah jadi istri yang hebat dan pengertian. Aku 
bangga punya istri kaya kamu." Rafa mengecup kening Dara, 
ia sangat merindukan momen ini. Momen yang beberapa 
hari lalu tidak ia dapatkan. 

"Iya mas, makasih juga udah selalu milih pulang ke aku. 
Aku seneng mas kamu bisa kembali lagi," ujar Dara sambil 
tersenyum kepada suaminya. 

Rafa terus mengamati wajah istrinya, ia beruntung 
memiliki Dara. Wanita yang sabar dan pengertian terhadap 
dirinya. Ia salah telah mendiamkan Dara selama ini. Kenapa 
Dara tidak membenci dirinya? Kenapa ia dengan mudah 
memaafkan nya? 

Memikirkan hal tersebut membuat nya kembali 
mengingat Kina, ia tidak peduli dengan nya sekarang. Kina 
pantas mendapatkan ini, jika mengadu pada orang tuanya, 
Rafa akan dengan siap memberikan penjelasan yang 
sebenarnya. 

"Sayang," bisik Rafa pelan. 

"Hmm kenapa mas?" Dara menoleh ke Rafa. 

"Sini yang deket," perintah Rafa. 

Dara pun mendekatkan dirinya pada Rafa, sampai tidak 
ada jarak yang tersisa. Dan ini membuat jantungnya semakin 
tidak karuan. 

Rafa mendekatkan wajahnya ke arah Dara, perlahan ia 
memajukan bibirnya dan mengecup bibir Dara. Cukup lama, 
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kemudian ia melumat ya pelan. Rafa sangat merindukan ini, 
ia sudah menahannya beberapa hari. 

Ciuman mereka pun semakin dalam, Dara pun terbawa 
suasana, ia membalas ciuman Rafa tidak kalah ganasnya. 
Tangan Rafa pun tidak tinggal diam, ia langsung menuju ke 
bawah. 

Tanpa disadari Dara pun terus menikmati perlakuan 
suaminya ini, tangan Rafa sudah siap memainkan pusat 
kewanitaannya, ia mengusapnya pelan membuat Dara 
menahan rasa nikmat ini. 

"enghhh masshh" 

Ditengah nikmatnya permainan Rafa, Dara baru teringat 
ia sedang hamil. Ia belum menanyakan pada Dokter diusia 
berapa bulan ia sudah boleh berhubungan badan. 

Dengan cepat Dara pun menghentikan suaminya, Rafa 
yang tengah menikmati langsung dibuat bingung karena 
Dara menyuruhnya berhenti. 

"Mass udah ya," ucap Dara hati hati. 

"Kenapa sayang?" Rafa yang sudah tidak tahan langsung 
menyerangnya lagi, ia malah ingin mengeluarkan miliknya. 
Dara pun langsung menahannya. 

"Mashh ihh udahh dulu," kata Dara melihat suaminya 
yang sudah turn on. 

"Aku kan lagi hamil mas. Aku belum tanya ke Dokter 
kapan boleh berhubungan," katanya memperjelas. 

Mendengar hal tersebut Rafa langsung menghembuskan 
nafas kasar dan ambruk disamping Dara. Seketika Dara 
merasa bersalah kepada Rafa. 

“Maafin aku mas. Apa mau aku bantuin aja?" tawar Dara 
pada Rafa, mungkin dengan bantuan tangan atau mulutnya 
hasrat Rafa dapat tersalurkan. 
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"Engga sayang ga pp, ngapain minta maaf. Aku juga 
salah, aku lupa kalo kamu lagi hamil," jelas Rafa pada Dara. 

"Tapi mas--" Dara sangat merasa tidak enak pada 
suaminya. 

"Gausah sayang, kalo kamu bantuin mas, nanti mas 
malah nambah pengen. Jadi mending tidur aja ya," ajak Rafa 
kepada istrinya. 

Tawaran Dara sebenarnya sangat ingin Rafa terima, 
namun jika ia menerimanya akan sangat sulit untuk 
mengontrol dirinya nanti. Rafa sangat tidak cukup untuk 
permainan tangan saja, ia harus mencapai intinya, dan itu 
ada pada Dara. 

Jadi rafa mengurungkan hasratnya dan lebih baik 
mementingkan istri dan calon anaknya nanti. Rafa langsung 
mendekap Dara untuk meredam hasrat nya dan langsung 
menuju ke alam mimpi. 
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Part 36 


"Mas bangun sarapan dulu yuk," ajak Dara pada Rafa 
yang masih tertidur pulas. 

"Hmm iya sayang." Rafa bangun kemudian menjatuhkan 
lagi badannya dikasur, tumben sekali ia sengantuk ini. 
Padahal tadi malam ia tidak begadang. 

"Ihh mas jangan tidur lagi ayo bangun." Dara menarik 
tangan Rafa paksa, jam sudah menunjukan pukul 8 pagi tapi 
Rafa masih sudah dibangunkan. 

"Iya sayang ini bangun." Rafa langsung bangun dan 
menuju kamar mandi. 

Sementara itu Dara menyiapkan baju kerja dan sarapan 
untuk Rafa. Pagi ini berbeda dengan kemarin kemarin, 
sekarang ia sudah tampak lebih bahagia karna mungkin Kina 
sudah keluar dari rumah ini. 

"Makan dulu mas," kata Dara yang sudah mengambilkan 
lauk untuk Rafa. 

Mereka pun makan bersama, wajah Rafa tampak berseri 
aura kembali ditambah sekarang istrinya yang makin cantik 
karna sedang mengandung. 

"Makan yang banyak sayang biar anak kita sehat," 
peringat Rafa pada Dara. 

Sekarang dara lebih menjaga pola makannya, masak pun 
tidak sembarangan. Dara lebih banyak memasak sayuran 
sekarang untuk asupan makan calon buah hatinya. 

Rafa menyuruh Dara untuk tidak terlalu sering 
mengerjakan pekerjaan rumah, meskipun tidak bekerja 
namun Dara cukup terlalu berlebihan dalam bekerja, ia bisa 
mengerjakan apapun yang ia lihat. 
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Tadinya Rafa ingin menyewa asisten rumah tangga 
namun Dara melarangnya karna ia lebih suka berkegiatan 
dibanding hanya diam saja. 

"Sayang aku ke toilet dulu ya mules," kata Rafa kepada 
Dara yang sedang menyuci piring. 

Sepertinya Rafa kepedesann memakan cah kangkung 
yang ia buat. Rafa memang tidak terlalu suka pedas, jika 
perutnya terpancing pasti akan langsung mules seperti tadi. 

Menunggu Rafa yang sedang di toilet Dara menuju 
halaman depan untuk menyiram tanaman kesayangan nya. 
Ia melihat bunga mawar anggrek dan yang lain tumbuh 
dengan cantik dan segar. 

Saat sedang asik menyiram tanaman ada taksi yang 
terparkir didepan rumahnya dan keluar lah seorang wanita. 
Dara mencoba melihat siapa wanita tersebut, dan ternyata 
dia menghampiri Dara. 

"Hai Dara," ujarnya ceria dan centil. 

"Kina? Kamu ada perlu apa lagi kesini?" Dara kaget 
melihat Kina ada dihadapannya sekarang. Kina tampak lebih 
ceria dan berani sekarang setelah apa yang telah terjadi 
kemarin. 

"Mau ketemu Rafa ada?" katanya sambil melihat ke 
dalam rumah. 

"Kak Rafa gaada, mending kamu pulang aja," usir Dara 
yang merasa jengah atas hadirnya Kina. 

Kina masih diam dan tidak mau mengangkatkan kakinya 
dari rumah ini. Ia tetap bersikeras untuk bertemu dengan 
Rafa. Dara tidak mungkin mempertemukan suaminya 
dengan Kina, pasti Rafa akan terpancing emosi jika melihat 
Kina. 
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"Gw tau Rafa ada didalem, gausa pura pura deh," 
katanya sinis kepada Dara. 

"Kina ga sopan banget kamu ya, pergi dari sini,” usir 
Dara emosi, ia melihat tingkah Kina sudah sangat kelewatan 
lama lama. 

"Jangan anggep gw lemah ya karna kemarin. Gw cuma 
akting doang biar Rafa masih mau nerima gw," katanya 
semakin sinis. 

"Saya ga peduli, sekarang kamu pergi dari sini! " Dara 
sedikit membentaknya, ia merasa risih dengan hadirnya 
Kina. 

Tidak terima dengan bentak an Dara, Kina langsung 
menggeram dan mendorong tubuh Dara hingga menabrak 
dinding. Seketika Dara pun terkejut, punggung nya sakit 
karna hentakan yang sedikit kencang. 

"Ah kamu apa apaan sih Kina," ujar Dara mengaduh 
kesakitan, dirinya mulai dilanda ketakutan. Ia takut Kina 
berbuat macam macam terhadapnya. 

"Jangan macem macem sama gw ya. Lo kira gw gabisa 
nekat sama lo? Gw bakal lakuin apa aja asal Rafa bisa jadi 
milik gw." Kina terlihat sangat emosi, sampai ia sedikit 
mencekik leher Dara. 

"Kamu gila Kina." Dara tidak kuat karna pasukan 
oksigennya semakin menipis. 

Dara melawan Kina dengan mendorong dan menginjak 
kakinya, Dara berhasil melepaskan cengkraman Kina. Ia 
merasa dirinya sangat lemas, dengan sisa tenaganya ia 
menampar pipi Kina karna terkuasai oleh amarah. 

"Pergi dari sini!!" Teriak Dara. 
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Kina memegangi pipinya yang memerah karena 
tamparan dara, ia semakin marah dan nekat untuk 
mendorong Dara. 

"Kina kamu apaan sih lepas,” kata Dara yang sudah 
ketakutan ternyata Kina berani berbuat nekat seperti ini. 

Karna tenaga Kina lebih besar, ia berhasil mendorong 
dan menjatuhkan Dara. Tubuh Dara terlempar mengenai 
anak tangga diterasnya dan tepat pada perut Dara. 

Hantaman yang cukup keras membuat Dara mengalami 
pendarahan cukup banyak. Darah terus mengalir dikedua 
pahanya. Melihat itu Kina mematung dan shock, ia takut 
terjadi apa apa pada Dara nantinya. 

"Akhh Kina bantu saya, ini sakit," kata Dara yang sudah 
memegangi perutnya 

Melihat Darah yang begitu banyak membuat Dara juga 
ikut panik, ia memegangi perutnya dan berdoa agar anaknya 
selamat. 

Disisi lain Rafa yang tengah menyiapkan dokumen 
seperti mendengar suara teriakan didepan, ia langsung buru 
buru berjalan ke halaman karna ia yakin itu suara istrinya. 

“Daraaa!!” Teriaknya yang sudah melihat istrinya 
tergeletak kesakitan dan darah yang mengalir dikaki nya. 

"Sayang perut aku sakit," ujar Dara yang mulai 
kehilangan kesadaran nya. 

"Kina kamu apain Dara!!" bentaknya pada Kina. 

Kina hanya bisa mematung dan gemetar ketakutan, 
dirinya gugup melihat Dara yang sudah pingsan dan 
kesakitan seperti itu. 

"Kak Rafa maaf aku ga sengaja," ujarnya terus meminta 
maaf. 
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Rafa tidak menghiraukan Dara, ia langsung 
menggendong istrinya dan membawanya ke rumah sakit 
terdekat. Kina kebingungan dan segera menaiki taksi 
menyusul mereka. 

Di perjalanan Rafa terus berdoa menguatkan Dara, 
dirinya sudah panik dan cemas tidak karuan. Kecepatan 
mnegemudinya pun sudah ada dipuncak, ia mengelaksoni 
siapa pun yang menghalangi jalan mobilnya. 

Sesampainya di rumah sakit Dara langsung mendapat 
pertolongan pertama oleh Dokter khusus. Rafa terus berada 
disamping istrinya untuk menguatkan. 

"Sayang yang kuat ya," air matanya tidak sadar sudah 
berjatuhan. 

"Bapak tunggu diluar ya," ujar suster melarang Rafa 
yang hendak masuk ruang dara diperiksa. 

Rafa terus meruntuki kebodohan dirinya, bagaimana 
bisa ia lalai dalam menjaga Dara. Apalagi dia sedang 
mengandung anaknya. Rafa tidak ada hentinya mondar 
mandir didepan ruangan untuk memastikan keadaan 
istrinya baik baik saja. Tangannya sudah gemetar, hatinya 
tidak karuan. 

Dari lorong Kina berlari menghampiri Rafa yang tengah 
panik, ia mendekatkan dirinya dan menanyakan keadaan 
Dara. 

"Kak gimana keadaan kak --" belum selesai berbicara 
Rafa sudah mengusir Kina untuk pulang. Dirinya sudah 
terlalu muak untuk melihat saudaranya ini. 

"Pergi!! Pergi kinaa!!" usirnya emosi menatap Kina. 

“Tapi kak--" 

“Pergi atau saya panggil satpam," ancamnya dan Kina 
langsung pergi dari hadapan Rafa. 


Eternity Publishing | 221 


Semua ini gara-gara dirinya, jika dari awal Kina tidak ia 
izin kan untuk memasuki rumah tangganya, mungkin Dara 
tidak akan merasa kesakitan seperti ini. Rafa berkali kali 
menghantamkan tangannya ke dinding rumah sakit. 

Beberapa menit kemudian, Dokter pun keluar dan 
menghampiri Rafa. 

"Keluarga ibu Dara?" ujar Dokter tersebut. 

"Iya dok gimana keadaan istri dan anak saya?" Wajah 
Rafa harap cemas, ia mengharapkan kabar baik terucap dari 
mulut sang Dokter. 

"Keadaan istri dan anak bapa---" 
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Part 37 


"Keadaan istri dan anak bapak baik baik saja. Untunglah 
bapak langsung bawa ke rumah sakit, jadi pendarahannya 
tidak terlalu parah," ujar Dokter tersebut. 

Rafa merasa lega mendengar penjelasan Dokter, 
ternyata Dara dan anaknya baik baik saja. Ia tidak bisa 
membayangkan bagaimana jika terjadi sesuatu hal buruk 
menimpa sang istri dan anaknya. 

"Boleh saya masuk?" tanya Rafa yang tidak sabar untuk 
melihat sang istri. 

"Boleh pak." 

Dengan langkah semangat Rafa langsung memasuki 
rumang tindakan. Disitu ada Dara yang tengah berbaring 
memegangi perutnya, senyuman terus terukir diwajahnya. 

"Sayang alhamdulillah kamu dan anak kita baik-baik 
aja," ujar Rafa mencium kening istrinya. 

"Iya mas, anak kita kuat ya," ujar Dara 

"Maafin aku sayang, aku lalai ngejaga kamu sama anak 
kita. Aku minta maaf." Rafa terus menggenggam tangan Dara 
dengan kuat, ia tidak ingin kehilangan istrinya. 

"Ini bukan kesalahan kamu mas. Udah ah jangan nangis," 
memang akhir akhir ini banyak terjadi masalah yang 
menimpa mereka, Dara sangat bersyukur ternyata masih 
bisa melewati semua ini. 

"Aku bakal pastiin Kina masuk penjara," kata Rafa tegas, 
ia sudah tidak bisa memaafkan kesalahan Kina kali ini. 

"Gausah mas, lagian sekarang kan aku udah baik baik 
aja.” Dara masih dengan rendah hati mau memberikan 
keringanan untuk Kina. 
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Kina memang lah sangat jahat terhadap Dara. Jujur ia 
pun membencinya amat sangat, tapi kalau untuk 
menghukum nya dengan memenjarakan Kina, dara sangat 
tidak tega. 

Biarlah ini menjadi masalah terakhir yang ada 
dikehidupan mereka. Dara tidak ingin ada orang lain mengisi 
rumah tangga nya lagi. Sekuat apapun godaan, mereka pasti 
harus bisa melawannya. 

"Mas, aku mau pulang," kata Dara, ia sebenarnya paling 
tidak betah dirumah sakit, apalagi bau obat obatan begitu 
menyengat disini. 

"Kata Dokter udah boleh pulang?" tanya Rafa, ia 
khawatir bahwa istrinya nanti seketika sakit pada perutnya. 

"Tadi si katanya udah." 

“Yaudah aku panggil Dokter dulu ya," kata Rafa. Ia 
memencet bel untuk memanggil Dokter memastikan Dara 
sudah boleh pulang atau tidak. 

"Jadi istri saya sudah boleh pulang?" katanya. 

"Boleh pak. Ibu Dara sudah stabil dan kandungan an 
baik baik saja," ucap Dokter yang sudah memperbolehkan 
Dara pulang. 

"Apa ada obat yang harus ditebus?" tanya Rafa. 

"Tidak ada pak, Ibu Dara hanya perlu istirahat yang 
cukup saja." 

Mendengar penjelasan Dokter membuat hati mereka 
lega. Kondisi Dara baik baik saja dan mereka pun segera 
pulang kerumah. Rafa membantu Dara untuk turun, ia tidak 
ingin istrinya terluka lagi. Mulai sekarang ia harus 


menjaganya extra. 
kaa 
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Rafa tengah menyiapkan masakan untuk Dara, ia sedang 
menonton youtube untuk membuat sup ayam. Dirinya 
memang tidak pandai memasak, dan tidak suka memasak. 
Tetapi ia akan melakukan ini demi istrinya. 

“Duh anjir tadi apa lagi yang kelewat,” ujarnya 
mengulang kembali vidio tersebut. 

Karna kesal terus tertinggal dan kurang mengerti bahan, 
Rafa hanya memasukkan bahan masakan yang ia tau dan 
dikira mirip dengan yang ada dividio tersebut. 

"Udahlah yang penting jadi ya kan. Semoga Dara suka 
deh," ujarnya sudah yakin dan percaya diri akan hasil 
masakannya. 

Rafa membuka pintu kamar sembari membawa nampan 
yang berisikan nasi, sup ayam, dan air putih hangat untuk 
Dara. Ia hati hati meletakkan nampan tersebut dimeja. 

"Sayang makan dulu yuk," katanya membangunkan Dara 

"Eh kamu masak mas," ujarnya melihat disamping ia 
sudah ada sup yang masih mengeluarkan uap nya. 

"Iya sayang," katanya sambil menyengir. 

Setelah makanan tersebut ada ditangan Dara, ia malah 
tidak yakin dengan rasanya. Rafa mencoba mengingat apa 
yang belum ia masukkan kedalam sup tersebut. 

"Kamu udah makan mas?" tanya Dara melihat suaminya 
terus menatap masakan tersebut. 

"Belum, nanti deh masi kenyang." 

"Mau aku suapin?" tawar Rafa. 

“Boleh deh." Rafa dengan senang hati mengambil alih 
nasi yang ada ditangan Dara. 

Boleh lah sesekali manja dengan suami, padahal Dara 
masih sanggup untuk makan sendiri. Dirinya pun malah 
terasa sehat sehat saja, tetapi suaminya ini sangat 
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berlebihan dan terus menerus menyuruh Dara berbaring 
dan tidur dari tadi. 

"aaaa," kata Rafa menyuap kan satu sendok nasi 
kedalam mulut Dara. 

Raut wajah Dara nampak berubah, dahinya menyerengit, 
menandakan ada yang salah dengan masakan Rafa. 

Dengan harap cemas Rafa pun melepaskan sendoknya, 
dan menatap Dara. Pasti ada yang salah dengan rasanya, ia 
pun tidak tau rasa sup nya seperti apa. Mencobanya saja ia 
tadi tidak 

"Sayang, ga enak ya?" tanya Rafa melihat Dara yang 
kesusahan menelan makannya. 

"Eeeh engga kok mas," muka Dara malah berusaha 
menahan makanan tersebut. 

"Lepehin aja dar jangan dipaksa, sini." Rafa sudah 
menyiapkan satu kantong kresek. 

Melihat Rafa yang merasa kecewa dengan masakannya 
membuat Dara menjadi kasihan. Suaminya sudah berusaha 
memasak untuk dirinya, masa ia akan membuangnya dengan 
sia sia. Walaupun rasa sayur nya ini sangatlah hambar. 

"Cuma hambar aja si mas, kayanya perlu garam lagi 
deh." Dara berterus terang setelah satu suap nasi meluncur 
ke tenggorokan nya. 

"Bentar ya aku ambil garam." 

Dengan terburu buru Rafa langsung mengambil garam 
disendok makan dan menaburnya ke sup ayam tersebut. Ia 
mencobanya dan ya rasanya baru pas sekarang. 

"Cobain lagi sayang," 

Dara kembali memakan sup nya dan rasanya sangat 
enak sekarang. Bumbu ya baru pas dan tidak terasa hambar. 
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"Ga pp mas namanya juga belajar. Kamu udah hebat loh 
tapi ini bikinnya," puji Dara. 

Mendengar masakannya dipuji membuat Rafa salah 
tingkah. Jadi tidak sia sia ia tadi menghabiskan 2 jam 
waktunya hanya untuk membuat sup ayam. 

"Makasih loh sayang, mas jadi salting nih," katanya terus 
menyengir pada Dara. 

Mereka pun tertawa, Dara bahagia suaminya sekarang 
sudah bisa masak, walaupun masi ada yang terlewat. Dara 
sangat menghargai usaha suaminya, ia terus tersenyum 
melihat Rafa yang sedang menyuapinya makan. 

"Nah udah selesai, sekarang tinggal tidur," perintah Rafa 
pada Dara, ia ingin istrinya hari ini full untuk istirahat. 

"Mas aku kan baru bangun, masa tidur lagi," katanya 
cemberut saat Rafa menyuruh ya tidur. 

"Ini udah malem sayang, waktunya istirahat." Rafa 
mengusap kepala istri nya berharap ia akan segera tidur 
kembali. 

"Iya deh, tapi aku mau baca buku dulu sebentar ya." 

"Iya sayang." 

Di ambil lah buku yang mau Dara baca, ia membaca 
buku sebenarnya hanya menunggu kantuk datang saja. 
Dirinya baru bangun bagaimana bisa ia tidur lagi. 

Sementara suaminya tengah menyelesaikan pekerjaan 
yang tadi tidak sempat ia kerjakan karna terus mengurus 
dirinya seharian. 

Dara sangat bahagia Rafa telah memperhatikan nya 
kembali. Dan kali ini Rafa lebih over protektif terhadap 
dirinya, Ia bilang tidak ingin terjadi sesuatu lagi menimpa 
dirinya. 
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Setengah jam berlalu Dara pun sudah mengantuk lagi, 
ternyata benar membaca buku dapat menyebabkan kantuk. 
Ia langsung memakai selimutnya. 

"Mas aku tidur ya, selamat malam," ucapnya pada Rafa 
yang terfokus pada laptop nya 

"Iya sayang, selamat malam." 

Melihat istrinya yang telah tertidur pulas membuat Rafa 
ingin ikut bergabung juga. Ia mengakhiri pekerjaan nya dan 
memilih untuk menemani Dara tidur. 

Terasa sangat nyaman berada disamping Dara. Istrinya 
sangat hebat, ia bisa melawan masalah ini sendirian. Dirinya 
malah tidak bertanggung jawab akan hal ini. 

"Makasih ya sayang, mas bangga sama kamu," ucapnya 
sambil mengelus perut Dara yang sedikit membesar. 

Ternyata hanya dengan mengelus perut Dara saja 
membuatnya horny, sial. Dirinya sangat haus akan sentuhan 
Dara, ia sudah menahan ini berminggu minggu. Tadi ia sudah 
menanyakan pada Dokter dan katanya minggu depan baru 
boleh untuk berhubungan. 

Sabar. Hanya perlu 7 hari menunggu untuk melihat 
calon bayinya. Tunggu saja, Rafa pasti akan menggempur 
istrinya ini habis habisan. 
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Part 38 


Hari ini Dara dan Rafa tengah bersiap siap untuk pergi 
ke rumah mamah, karna mamah dan papah baru pulang dari 
luar kota. Seharusnya kepulangan mereka masih beberapa 
bulan lagi, namun karna kabar dari Rafa membuat mereka 
harus pulang. 

Sebenarnya Dara sudah bilang kepada Rafa untuk tidak 
mempermasalahkan hal ini lagi, namun Rafa tetap dengan 
pendiriannya . Ia ingin keluarga Kina tau bagaimana 
kelakuannya terhadap Dara 

"Mas kamu yakin mau ke rumah mamah?" ujar Dara 
yang sedang duduk sembari menatap suaminya. 

"Iya sayang, lagian mamah juga udah terlanjur tau kok,” 
katanya meyakinkan Dara. 

"Tapi nanti kamu jan kebawa emosi ya mas, santai aja," 
bisa bisanya dara terus menyuruh Rafa santai. 

Semenjak kejadian itu Rafa menjadi lebih sensitif 
sekarang, ia sangat over protektif terhadap istrinya. Apalagi 
jika sudah menyangkut tentang Kina, emosinya akan mudah 
terpancing. 

Setengah jam berlalu, mereka pun sudah siap dan 
menuju ke rumah mamah. Di jalan Rafa terus mengelus 
perut istrinya, ia begitu sayang pada calon anaknya, Rafa 
tidak sabar menunggu anaknya lahir. 

"Assalamualaikum." 

"Waalaikumsalam." 

Mamah pun mempersilakan mereka masuk dan 
disambut dengan hangat. Raut wajah senang terlihat jelas 
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diwajah mamah, ia sangat senang melihat menantunya 
tengah mengandung cucunya. 

“Gimana sayang kabarnya?" ujar mamah sambil 
mengelus perut Dara. 

"Alhamdulilah baik, Mamah gimana?" jawab Dara 

"Mamah juga baik, dede nya sehat kan?" tanya mamah 
lagi. 

“Sehat mah, dia kuat," kata Dara setelah apa yang telah 
ia alami beberapa hari yang lalu. 

Karna rindu dengan menantunya, Mamah mengajak 
ngobrol Dara dan menanyai keadaannya. Ia sempat khawatir 
setelah mendapat kabar dari Rafa bahwa Dara sempat 
pendarahan, apalagi penyebabnya karna Kina. 

Mamah menyesal karna menyuruh Rafa menampung 
Kina dirumahnya, karna Kina yang ia kenal dulu sangat baik 
dan sopan. Ternyata sekarang berbeda, ia berani mencelakai 
saudara iparnya sendiri. 

"Maafin mamah ya sayang. Coba kl mamah ga nyuruh 
Kina tinggal dirumah kalian, pasti hal hal buruk ga bakal 
terjadi,” ujar mamah merasa menyesal, Mamah terus 
menggenggam tangan Dara. 

"Mamah ga salah kok, ini karna aku lalai aja jaga 
kandungan aku," ujar Dara tidak ingin mertuanya merasa 
bersalah. 

Dara sama sekali tidak pernah menyalahkan siapa pun 
atas kejadian ini. karena ini murni kejahatan Kina dan 
kelalaian dirinya mudah tertipu oleh sikap baiknya Kina. 

Sudah lama mengobrol dengan mamah, Dara menuju 
dapur membuat kopi untuk suaminya. Rafa lumayan 


menyukai kopi apalagi buatan Dara. 
aaa 
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Saat sedang membuat membuat kopi, tiba-tiba ada 
sepasang tangan melingkar. Siapa lagi kalau bukan Rafa, ia 
menopang dagunya pada Dara. Mencium wangi istrinya ini 
dengan dalam dalam. 

"Mass," ujar dara karna Rafa semakin mempererat 
pelukannya. 

"Kenapa sayang?" Tanya Rafa dengan santainya. 

"Malu mas takut diliat mamah papah," ujar Dara yang 
melihat sekitar dapur. 

"Gaada sayang, Mamah sm papah lagi di depan." Rafa 
malah menyapukan bibirnya dileher Dara yang terbuka. 

Aroma Dara membuat Rafa tidak bisa menahannya, 
akhir akhir ini Rafa sangat haus dengan sentuhan Dara. 
Rasanya selalu ingin dekat dengannya. 

"Enghh mass jangan ihh" Dara menggeliatt saat Rafa 
terus mengecup lehernya. 

Dengan hati hati Rafa langsung membalikkan tubuh 
Dara. Dara pun terkejut dan menatap Rafa. Wajah suaminya 
semakin mendekat dan langsung mengecup bibirnya. 

Karna serangan tiba-tiba dari Rafa membuat Dara 
kewalahan, ia bingung harus membalas atau 
menghentikannya. Lumayan Rafa semakin ganas, ia 
memangku Dara dan meletakkan nya di atas meja. 
Merasakan dirinya sudah diatas meja membuat Dara 
terkejut dan segera ingin turun. 

"Mas ih aku mau turun," katanya yang hendak turun. 

“Gaboleh, aku kangen sama kamu sayang. Sebentar aja 
ya," katanya yang sudah menempelkan hidungnya di hidung 
dara. 
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"Mas tapi ini dirumah mamah, nanti aja ya.” Dara 
khawatir mamah akan memergoki aktivitas mereka. 

Tanpa menghiraukan ucapan Dara, Rafa langsung 
menyambar bibir istrinya yang tengah sibuk menyerocos. 
Muka istrinya terkejut saat Rafa melumatnya dengan ganas. 
Tangan Rafa pun tidak tinggal diam, ia menggerayangi tubuh 
Dara. 

Dengan perlahan Dara membuka kancing baju Dara, 
tangan Dara sempat menahannya namun gagal karna 
tenaganya kalah kuat. Rafa berhasil mengeluarkan sebelah 
payudara Dara, ia langsung menciumnya pelan. 

Aromanya yang memabukan membuat Rafa semakin 
bergairah, Ia menatap mata Dara yang sudah berkabut juga. 
Aksinya terus berjalan lancar dan mencuri kesempatan 
untuk membuka kancing celana Dara. 

"Stop mas jangan, pliss," kata Dara langsung mencegah 
tangan Rafa, bisa kacau jika Rafa melanjutkan nya. 

"Sayang lepasin tangannya," ucap Rafa yang sudah 
dilanda gairah. 

Sebenarnya Dara tidak tega, namun suaminya ini sangat 
tidak tau kondisi. Kenapa ia tidak menunggu saat dirumah 
saja. 

Lengah nya Dara memberi kesempatan untuk Rafa 
membuka kancing celananya. Ia langsung menurunkan 
hingga selutut, tangan Rafa langsung menuju pusat 
kewanitaan Dara membuat Dara kewalahan akibat ulahnya. 

"ahh mass udahh" ia tidak kuat, rasanya sangat nikmat, 
padahal ini baru dimulai. 

"Udah apa sayang,” melihat wajah istrinya yang 
keenakan, membuat Rafa gencar memainkan area bawah. 
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Rafa semakin cepat mengocok pusat kewanitaan Dara, 
istrinya sudah sangat basah dan siap untuk dimasuki. Tapi 
mengingat apa kata Dokter membuat Rafa menggeram 
menahan juniornya yang sudah sangat tegang. 

"Mass akuuhh--" istrinya akan sampai puncak. 

Gerakan tangannya semakin dipercepat hingga suara 
kegiatan mereka pun terdengar. Dara sangat menikmati ini, 
ia sudah lupa akan mertuanya yang bisa saja memergoki 
kegiatan mereka. 

"Sebut nama aku sayang," ujar Rafa terus mengamati 
wajah istrinya yang membuatnya semakin turn on. 

"aahh masshh rafahhh terusss" 

Rafa menyeringai saat istrinya meminta untuk 
meneruskan ini, ia semakin menambah tempo gerakan 
tangannya dan akhirnya Dara pun sampai pada puncaknya. 

"hahhh masshh" ujarnya kelelahan. 

Mata Dara masih berkabut gairah dan lelah. Rafa sudah 
tidak kuat, miliknya perlu dipuaskan. Ia tidak menghiraukan 
jika nanti mamah melihat kegiatan mereka. Yang terpenting 
adalah sekarang ia harus mendapat service dari istrinya. 

Rafa menurunkan Dara dan mengancingkan lagi 
celananya. Kini giliran Rafa, ia langsung berdiri dan 
menurunkan celananya. Melihat itu Dara langsung 
mengalihkan pandangannya. Padahal dia sudah beberapa 
kali melihat bahkan memegangnya, tapi masih saja malu. 

"Mass," katanya menatap suaminya yang sudah 
menyodorkan miliknya. 

"Emut sayang” Rafa memegang kepala Dara 
menyuruhnya untuk berlutut. 
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Dara sedikit ragu, ia melihat keadaan sekitar tapi sepi. Ia 
akhirnya menurut apa kata Rafa. Dara langsung jongkok dan 
memegang milik Rafa. 

“Pelan pelan aja sayang, jangan kena gigi ya," ujar Rafa 
memperingati. 

Karna saat pertama kali mendapat blow job dari Dara, 
miliknya tergores oleh gigi Dara. Sehingga Rafa harus 
mengajarkan agar istri nya semakin pandai dalam hal 
tersebut. 

Dara hanya mengangguk dan melakukan apa yang Rafa 
perintah. Ia mengulum milik Rafa yang sebenarnya tidak 
cukup untuk ukuran mulutnya. Tetapi Dara aga 
memaksakan dan hanya bisa setengah saja. 

"ahhh terus darr" ujar Rafa memegangi rambut istrinya. 

Mendengar Rafa yang mendesak keenakan membuat 
Dara semakin mempercepat kocokan mulutnya. Ia mencoba 
memasukkan milik Rafa sepenuhnya dan benar saja itu tidak 
muat. 

Dara melumat ujung milik Rafa, memutar dengan 
lidahnya, ia menatap wajah Rafa yang mendongak 
kenikmatan. 

"ahh sayangg” Dara kaget Rafa memaju mundurkan 
kepalanya dengan cepat. 

Ia sempat kewalahan, karna Rafa terus mendorong 
mulutnya untuk memasuki sepenuhnya punya Rafa. 
Kocokan tersebut semakin cepat dan Dara merasa Rafa akan 
keluar. 

"terushh sayanghh jangan berentiihh" desah Rafa. 

Dara pun menikmatinya membuat ia terus mempercepat 
dan akhirnya Rafa pun menumpahkan miliknya dimulut 
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Dara. Ini pertama kali untk Dara sehingga dirinya tersedak 
cairan milik suaminya yang sangat banyak. 

"Telan sayang," suruh Rafa menatap dengan senyum 
wajah istrinya yang sedang menahan cairan miliknya. 

Tidak ada pilihan lain, Dara pun menelannya. Tapi 
tenggorokan nya menolak setengah cairah Rafa sehingga ia 
harus memuntahkannya. 

hoek 

"Minum dulu sayang." Rafa memberi air mineral untuk 
istri nya. 

Wajah Rafa langsung sumringah, hasratnya sudah 
tertuntaskan walaupun lewat mulut istrinya. Ia menatap 
istrinya dengan bangga, ternyata nikmat juga. 

"Makasih ya sayang," ujar Rafa mengecup kening Dara. 

"Sama sama mas." 

Saat mereka tengah membersihkan sisa cairan kegiatan 
mereka, Mamah datang dan hendak menghampiri. Melihat 
itu Dara panik karna meja nya berantakan. 

"Eh kalian disini, kedepan yuk ada tamu," ajak mamah 
sambil melihat apa yang mereka tengah bereskan. 

"Loh kok meja berantakan," tanya mamah. 

Rafa dan Dara panik, ia mencoba untuk mencari alasan. 

"Eh anu mah tadi mas Rafa ga sengaja nyenggol barang 
barang," kata Dara sambil menata kembali mangkuk dan 
yang lainnya. 

"Itu susu nya kok sampe tumpah dimeja sii, sini mamah 
bantu," 

Rafa panik dan langsung menahan mamahnya untuk 
tidak menghampiri Dara. Mamah menyerengit melihat 
keanehan diwajah Rafa. 

"Kenapa Rafa?" tanya mamah. 
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"Anu eh, mamah kedepan aja ya, katanya ada tamu. 
Nanti kita nyusul deh," ujar Rafa menuntun mamahnya 
kedepan. 

"Bener ya kalian nyusul." 

"Iya mah," kata Dara. 

Mamah pun akhirnya kedepan, mereka lega. Bagaimana 
jadinya jika yang mamah kira susu itu adalah cairan milik 
Rafa, bisa bisa dirinya dimarahai. 

"Tuh kan mas, Mamah jadi curiga," kata Dara yang sudah 
selesai mengelap meja. 

"Tapi enak kan," sindir Rafa tersenyum nakal. 

"Ihh mass." 

Setelah selesai mereka langsung menuju ruang depan. 
Mamah bilang ada tamu, kenapa mereka disuruh ikut juga. 
Itu artinya ada sangkut paut dengan mereka. 

Melihat siapa yang datang Rafa langsung mengerahkan 
rahangnya , nafasnya kembali membara. Dan Dara 
menenangkan suaminya yang sudah dilanda emosi. 

"Ngapain kamu kesini?" 
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Part 39 


"Ngapain kamu kesini?" ujar Rafa melihat seseorang 
yang telah melukai istri dan calon anaknya. 

Dara menenangkan Rafa yang sepertinya kembali emosi 
lagii Mamah yang melihat hal itu hanya bisa ikut 
menenangkan anaknya. 

"Inget kata aku mas, jangan kebawa emosi," kata Dara 
sambil mengusap punggung Rafa. 

"Kamu kesini mau minta maaf atas kesalahan yang Kina 
buat,” Papah Kina angkat bicara soal ini. 

Mamah sengaja memberi tahu kejadian ini kepada 
papahnya Kina, ia harus tau kelakuan anaknya itu 
bagaimana. Setelah mengetahui semuanya papah Kina 
sangat marah besar dan malu pada keluarga Rara. 

Kina hanya bisa duduk sembari menundukkan 
pandangan nya. Dara masih dapat melihat raut wajah Kina. 
Rahang Kina mengeras seperti menahan sesuatu amarah, ia 
mengerti bahwa Kina tidak sepenuhnya menyesal. 

"Kina, minta maaf sama Dara dan Rafa," suruh papah 
Kina. 

Kina mendongakkan pandangannya dengan tajam, ia 
menatap Dara tidak suka. Senyumnya dipaksakan hanya 
untuk berpura pura saja. 

"Aku minta maaf,” ucapnya datar dan tanpa rasa 
bersalah. 

"Saya tau kamu ga ikhlas minta maaf, jadi lebih baik 
gausah," ucap Rafa yang bisa melihat wajah tidak enak Kina 
kepada Dara. 
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Lagi lagi malah Rafa yang terbawa emosi, Dara hanya 
bisa mengehela nafas saja. Ia sudah memaafkan Kina, ia 
tidak peduli Kina tulus minta maaf atau tidak. Yang 
terpenting urusannya sudah selesai. 

"Udah saya maafkan Kina," kata Dara sembari 
tersenyum padanya. 

Senyuman simpul diberikan oleh Kina tetapi 
mengandung arti yang lain. Ia sudah merasa tidak nyaman 
dan sepertinya ingin cepat pergi dari rumah ini. 

"Sekali lagi maafin Kina ya, saya gatau kalau dia bakal 
berbuat hal nekat seperti itu," kata Papah Kina yang merasa 
bersalah karna anaknya sangat berani berbuat hal bodoh. 

Mamah Rafa dan Dara sudah memaafkan mereka tetapi 
tidak dengan Rafa. Ia masih menyimpan dendam nya. Lalu ia 
pun menyuruh mereka pulang, tidak peduli ini tindakan 
yang sopan atau tidak. Yang jelas Rafa sudah muak melihat 
wajah Kina. 

"Kami pamit ya," kata Papa Kina berpamitan. 

Sebelum pulang Kina terus memperhatikan Dara, ia 
menatapnya dengan tatapan sinis dan seperti ada maksud 
lain. 

"Kenapa kina?" Kata Dara melihat Kina yang terus 
memperhatikan nya. 

"Kandungan lo ga pp?" tanya nya ingin tahu. 

"Dia baik-baik aja kok, kuat," katanya sambil mengelus 
perutnya yang lumayan membesar. 

"Cih, kuat? Liat aja nanti," katanya mengucap sedikit 
berbisik. 

Dara sedikit tidak mendengar perkataan Kina, ia hanya 
menghiraukan. Mungkin Kina hanya mengucapkan kata kata 
yang lain. 
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"Oh iya mah kita juga mau pulang," kata Rafa pamit 
kepada mamahnya. 

"Loh kok udah mau pulang” mamahnya ini masih 
kangen, tapi apa boleh buat ia tidak ingin istrinya kelelahan. 

"Kasian Dara butuh istirahat mah." 

"Oh yauda, nanti sering sering kesini ya," kata mamah 
mengelus perut Dara. 

"Iya mah, kami pamit ya." 

Mereka pun langsung ke mobil dan pulang menuju 
rumahnya. Di perjalanan tangan Rafa tidak hentinya untuk 
mengelus perut Dara, ia tidak sabar menunggu anaknya bisa 
menendang dari dalam. 

"Cape ya sayang?" tanya Rafa pada Dara yang terlihat 
kelelahan. 

"Sedikit mas," katanya hanya membalas senyum. 

"Gara2 di dapur tadi ya?" Rafa menyinggung percintaan 
mereka tadi. 

Dara yang mengetahui itu kembali tersipu dan mukanya 
langsung memerah. 

"Eh engga kok." Dara mencoba mengelak. 

"Udah sering juga masih malu malu aja," kata Rafa 
sedikit tertawa. 

Padahal dirinya memang kelelahan karna percintaan 
tadi. Ditambah ia tadi orgasme, itu membuat dirinya 
semakin lemas. Sebenarnya Dara juga sudah sangat 
merindukan bercinta dengan Rafa, namun usia 
kandungannya masih belum bisa dan harus menunggu 5 hari 
lagi. Sebentar kok, Dara pasti bisa menahannya. 


Kak 


"Kamu mandi duluan gih," kata Rafa menyuruh Dara. 
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"Kamu dulu aja mas." Dara masih sibuk membereskan 
makanan yang tadi ia beli diluar. 

"Yaudah aku dulu ya." 

Menunggu Rafa yang sedang mandi ia duluan makan, 
Rafa tadi sudah makan diluar dan dirinya belum. Ia tiba tiba 
ingin makan dirumah daripada diluar. 

Baru 5 sendok makan, perutnya sudah merasakan mual 
yang hebat. Dengan cepat Dara langsung menuju wastafel 
dan memuntahkannya. 

"Aduh kok mual gini ya, katanya menyeka air yang 
membasahi bibir. 

Merasa perutnya menolak makanan, ia menghentikan 
makannya dan hanya meminum susu hamil saja untuk 
mengganjal perutnya. 

"Kenapa sayang?" Kata Rafa yang baru keluar dari 
kamar mandi. 

"Tadi aku mual mas," ujar Dara. 

"Masih mual ga sekarang.” Rafa langsung menghampiri 
Dara dan terlihat cemas. 

“Engga kok mas. Aku mandi dulu ya," kata Dara langsung 
menuju kamar mandi. 

Melihat istrinya yang belakangan ini sering mual 
membuat Rafa sangat tidak tega. Ia khawatir terjadi apa apa, 
namun kata Dokter itu hal wajar jika sedang hamil. Rafa 
tidak bisa berbuat apa apa selain menjaga dan merawat istri 
nya. 

15 menit kemudian Dara baru keluar dari kamar mandi 
dan sudah mengenakan dasternya. Melihat rambut basah 
Dara, Rafa berinisiatif untuk membantu mengeringkan nya. 

"Sini aku keringin sayang,” katanya yang sudah 
membawa hair dryer ditangannya. 
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Dengan senang hati Dara menerima bantuan suaminya. 
Mereka sesekali tertawa mendengar cerita mereka dulu. 
Dari mereka yang cuek dan tidak mau terus terang akan 
cintanya, hingga sekarang saling bersama dan mencintai. 

"Dah selesai." 

"Makasih ya mas." 

"Sama sama sayang." 

Mereka pun langsung menuju tempat tidur dan 
beristirahat. Seperti biasa Rafa memeluk istrinya agar cepat 
tertidur. Tapi sepertinya Dara belum juga tertidur. 

"Mas, besok aku jalan jalan ke taman ya," kata Dara 
meminta izin suaminya. 

"Jam berapa sayang? Mau aku temenin?" Kata Rafa 
khawatir jika istrinya sendiri. 

"Jam 10 paling, sendiri aja mas kamu kan harus kerja." 

"Yaudah nanti kabarin aku ya," kata Rafa langsung 
mendekap istri nya. 

Dara suntuk dirumah terus sepanjang hari, sepertinya 
jalan jalan ke taman akan membuat dirinya sedikit segar dan 
fresh. Apalagi sekarang dirinya sedang hamil, dan pastinya 
perlu untuk jalan santai agar bayinya sehat. 
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Pari 40 


"Sayang kamu bener mau ke taman sendirian?" tanya 
Rafa yang tengah memasangkan dasi nya. 

"Iya sayang, sekalian olahraga biar anak kita sehat." 
Dara mengiyakan pertanyaan Rafa. 

Apa salahnya dengan jalan-jalan ditaman? Dokter malah 
menyarankan untuk Dara sering berjalan jalan pagi agar 
sang bayi nya sehat. Jadi mungkin taman adalah pilihan yang 
tepat. 

Rafa sedikit khawatir akan istrinya, karna semenjak 
hamil baru kali ini Dara tidak ditemani Rafa keluar. Rafa 
sekarang lebih over protektif kepada istrinya, ia tidak ingin 
ada hal buruk seperti kemarin menimpanya lagi. 

"Makan dulu mas," kata Dara menghidangkan sarapan. 

Mereka pun menghabiskan sarapan bersama. Rafa 
bilang ia hari ini ada lembur, mungkin pulangnya akan 
sedikit terlambat dari biasanya. Namun Dara tidak 
mempermasalahkan itu, toh dia sudah biasa sendiri juga. 

"Yaudah sayang, mas berangkat dulu ya," kata Rafa 
mencium kening dara. 

"Iya mas hati-hati yaa," ujar Dara. 

Sebelum berangkat seperti biasa Rafa akan mengelus 
perut Dara dan berinteraksi secara tidak langsung dengan 
calon anaknya. Anaknya sudah mulai tumbuh besar didalam 
sana. Rafa sangat tidak sabar menantikannya. 

"Nanti kabarin mas ya kalo udah ditaman, atau kalo 
kamu ada apa apa langsung telpon mas aja," katanya 
mengawasi Dara. 
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"Iyaa sayang, udah gih berangkat." Rafa pun langsung 
berangkat menuju kantornya. 

Berkali kali Rafa memberikan Dara peringatan untuk 
lebih berhati hati. Entah kenapa kali ini rasanya berat untuk 
meninggalkan istrinya sendiri. Mungkin efek kecemasan 
yang terlalu berlebihan. 

Setelah suaminya pergi, Dara pun bersiap mengganti 
pakaian yang lebih santai. Sekarang sudah pukul 9 dan 
waktu yang tepat untuk jalan menuju taman. Disana suasana 
nya sangat nyaman dan lumayan sering dipenuhi orang yang 
berjalan jalan juga. 

Dara pun langsung keluar rumah dan jalan menuju 
taman. Di perjalanan ia menyapa tetangga yang sedang 
menjemur pakaian atau menyiram tanaman. Lingkungan 
perumahannya sangatlah damai dan nyaman. 

Tetangga nya juga sangat ramah dan baik sekali. 
Beberapa kali ia sering di beri masakan atau kue oleh para 
tetangga nya itu. Ternyata ia tepat memilih tempat tinggal. 

"Kok tumben ya taman nya sepi," ujar Dara sembari 
jalan disekitar taman. 

Dirinya berjalan sembari meregangkan otot tangannya. 
Dara merasa lebih segar setelah menghirup udara segar 
disini. Ternyata masih sepi, biasanya jam 10 ini sudah 
lumayan ramai. 

Setelah merasa lelah Dara mencoba beristirahat 
sebentar. Ia duduk dibangku taman dan membeli sebotol air 
mineral. 

"Ah segar juga," katanya setelah meneguk setengah dari 
botol tersebut. 
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Dara baru ingat ia belum mengabari suaminya. Benar 
saja Rafa sudah menspam chat nya beberapa kali. Dara pun 
langsung menelepon Rafa untuk mengabarinya. 

"Halo mas, aku udah di taman. Ini lagi istirahat dulu" 

"Syukurlah, aku daritadi deg2an tau nunggu kabar 
kamu" 

"Maafya mas, aku kelupaan" 

"Iya sayang ga pp. Kalo udah dirumah kabarin mas ya” 

"Oke mas” 

Dara pun menutup telepon dan kembali beristirahat. 
Melihat beberapa pedagang makanan ia jadi ingin. 
Sepertinya serabi solo akan membuat perutnya sedikit 
teriisi. 

"Bang serabi nya 3 ya," ujar Dara menunggu. 

"Oke neng.” 

Sembari menunggu Dara sempat berfoto selfie dan 
mengunggah nya di sosial media. Disitu tampak ia sedang 
ditaman sembari menunggu serabi nya matang. 

"Ini neng udah," ujar penjual serabi. 

"Berapa?" 

"15.000." 

Tak lama kemudian Data langsung kembali ke tempat 
duduknya dan memakan serabi tersebut. Saat sedang asik 
memakan serabi, seseorang menghampiri Dara. 

"Hai," ujar wanita tersebut tersenyum melihat Dara. 

Dara pun menghentikan makan nya. 

"Eh Kina kamu disini juga?" tanya Dara kaget melihat 
Kina disini. 

"Iya nih, biasa aku kalo pagi jogging di sini," katanya 
masih bersikap baik pada Dara. 
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Dara sedikit canggung akan kehadiran Kina, tetapi 
dirinya tetap mencoba untuk biasa saja. Karna dilihat dari 
gerak gerik Kina pun seperti tidak ada tindakan yang akan 
membahayakan nya. 

"Oh iya mau serabi ga?" Tawar Dara semberi serabi nya 
kepada Kina. 

"Oh ngga deh, aku udah kenyang." Kina hanya 
tersenyum menolak penawaran Dara. 

Senyuman Kina tidak terbaca mencurigakan oleh Dara. 
Ia menyembunyikannya. Tanpa sepengetahuan Dara, Kina 
menukar air mineral yang ia minum. 

"Minum dulu dar, kaya seret banget aku liatnya," modus 
Kina melihat Dara yang daritadi mengunyah serabinya. 

"Oh iyaa hehe." Dara pun tanpa pikir panjang langsung 
meminum nya. 

Berhasil. Itulah yang Kina sebut dalam hatinya. 
Reaksinya hanya berselang 5 menit saja untuk minuman 
tersebut. Dan dengan cepat Dara pun langsung merasa 
pusing dikepalanya. 

"Aduh kepala aku kok pusing ya Kin," ujar Dara 
memegangi kepalanya. 

"Masa sih Dar?" tanya Kina pura-pura peduli dan 
memegangi Dara. 

"Kina pusing banget aku ga kuat," setelah mengucapkan 
kalimat tersebut Dara langsung pingsan. 

Melihat Dara yang sudah tidak berdaya, Kina langsung 
menelepon temannya untuk membawa Dara. Dan 10 menit 
kemudian mobil temannya datang. Dara di bopong oleh 
teman Kina masuk kedalam mobil. 

Tukang serabi yang melihat itu merasa tidak curiga. 
Karna ia mengira Dara hanya pingsan lalu ditolong oleh 
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teman atau sodara nya tersebut. Jadi ia hanya menghiraukan 


saja. 
Kk 


Rafa sedang sibuk dengan berkasnya, tetapi pikirannya 
kemana mana. Ia merasa perasaan nya tidak beres. Tiba-tiba 
Rafa teringat istrinya, sudah jam 1 siang tapi ia belum 
menghubungi nya juga. Apakah jalan jalannya selama ini? 
Tapi tidak mungkin. 

Inisiatif Rafa langsung mencoba menelepon Dara, 
namun sudah 5 panggilan yang tidak Dara jawab. Ia baru 
ingat bahwa Dara sering kali mematikan mode hening 
handphone nya. 

Saat melihat kiriman instagram ia melihat istrinya 
memosting foto sedang membeli serabi. Hatinya sedikit lega, 
tetapi postingan tersebut 3 jam yang lalu. 

"Apa aku susul aja ya," ujarnya merasa khawatir akan 
keadaan istri nya. 

Tanpa pikir panjang Rafa pun langsung menyusul Dara 
ke taman, karna berhubungan jam makan siangnya belum 
selesai juga. 

"Mau kemana Raf?" tanya Angga melihat temannya 
sedang cemas. 

"Mau jemput istri gw. Duluan ya." 

Dengan langkah terburu buru Rafa langsung menuju kan 
mobilnya ke taman yang jaraknya 20 menit dari Kantor ia 
berada. Sepanjang jalan Rafa terus mencoba berpikir positif. 

Setelah sampai ia melihat keadaan sekitar taman sepi, 
dan hanya ada beberapa penjual. Rafa pun langsung 
menanyakan kepada penjual serabi yang ada dipostingan 
Dara. 
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"Pak tadi liat istri saya ga?" ujar Rafa 

"Ciri-ciri nya pak?" Kata penjual tersebut. 

"Dia tingginya sebagu saya, pake baju warna biru celana 
putih, terus dia lagi hamil pak. Bapak liat?" Kata Dara 
menjelaskan detail tersebut. 

"Oh saya liat pak, tadi dia sempat beli kesini. Cuma 
beberapa menit kemudian kayanya istri bapak pingsan terus 
dibawa sama perempuan ke dalam mobil" jelas penjual 
tersebut. 

"Ah Ciri-ciri perempuan nya kaya gimana?" Rafa sudah 
menduga ini pasti Kina yang membawa Dara. 

"Dia tingginya hampir se bapak terus rambutnya 
panjang." 

Rafa langsung menggenggam tangannya keras. Sial, ia 
kecolongan lagi. Kina beraninya membawa Dara tanpa 
sepengetahuan Rafa. 

"Makasih ya pak." 

Rafa pun langsung menelepon Kina, tetapi beberapa kali 
ia reject. Sialnya Rafa pun tidak bisa melacak keberadaan 
istrinya ini. Dengan tangan yang sudah gemetar Rafa 
mencoba menenangkan dirinya. Ia harus melaporkan ini 
kepada polisi. 

Ia langsung melajukan mobilnya ke kantor polisi 
terdekat dan melaporkan hilangnya Dara. Sebenarnya Rafa 
ingin sekali menghubungi orang tuanya, namun sepertinya 
ini belum tepat. Ia takut nanti orang tuanya akan lebih 
khawatir. 

"Gimana pak?" ujar polisi tersebut. 

"Saya mau melaporkan hilangnya istri saya.” Rafa 
menjelaskan detail kejadian yang penjual tersebut jelaskan 
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dan ia menyebutkan ciri ciri Dara dan Kina untuk 
memudahkan pencarian. 

"Tunggu 2x24 jam ya pak," kata polisi tersebut. 

"Tapi istri saya lagi dalam keadaan darurat pak. Dia lagi 
hamil," kata Rafa emosi, bagaimana bisa ia membiarkan istri 
nya 2 hari untuk menunggu ditemukan. 

Setelah ditenangkan akhirnya Rafa mengalah dan 
mengikuti apa prosedur polisi. Ia lanjut Mencari Dara 
ataupun Kina ke tempat yang pernah dikunjunginya. Namun 
hasilnya tetap nihil. 

Jam pun sudah menunjukan pukul 11 malam, tetapi istri 
nya belum pulang kerumah juga. Rafa memutuskan untuk 
mengakhiri pencariannya . Ia kembali kerumah dalam 
keadaan yang kosong. Tidak ada siapa pun. 

"Sayang kamu dimana si," tangis Rafa, ia frustrasi. 

Bisa bisanya ia lalai lagi dalam menjaga Dara. Apalagi 
sekarang Dara sedang hamil. Ia memikirkan bagaimana 
keadaan Dara dan anaknya sekarang. Bisakah Dara kuat 
menunggu ia menemukannya? 

"Sayang bertahanlah, aku pasti bakal temuin kamu." 
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Part 41 


Di gudang yang kosong Dara tengah disekap oleh Kina. 
Badannya terikat oleh tali yang mengelilingi nya. Dirinya 
masih setengah sadar, ia mencoba menerka tempat apa ini. 

Sementara itu Kina meninggalkan dirinya sendiri disini. 
Kina sedang membeli makan untuk Dara, meskipun ia 
menyekapnya, tapi ia ingin Dara ada tenaga untuk 
melawannya. Jika Dara mati hanya karna kelaparan, dirinya 
merasa belum puas menyiksa Dara. 

"Ah sakit," ujar Dara yang menyadari seluruh badannya 
dililit dengan tali. 

Untunglah bagian perutnya dan tangan tidak terlalu 
kencang, jadi ia bisa sedikit bergerak. Dara menelaah tempat 
ini, ternyata ini adalah gudang kosong dekat dengan taman 
tersebut. 

Dara mencari cari handphone nya namun tidak ketemu. 
Ternyata handphone nya terpental tidak jauh dari dirinya. 
Dara mencoba menyeret dirinya dan menuju ke arah 
handphone tersebut. 

Tangannya sangat susah untuk menggapai handphone 
nya. Ia membutuhkan alat, dan tertuju lah matanya kepada 
sebuah kayu yang cukup panjang diatas meja. Ia mengambil 
kayu namun sial kayu tersebut malah menimpa kepala dan 
menyebabkan keningnya sedikit tergores. 

"Aww," jeritnya saat kayu tersebut jatuh mengenai 
kepalanya. 

Dara langsung mengambil kayu tersebut untuk 
menggapai handphone nya. Berhasil. Ia langsung meraih dan 
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memencet kontak Rafa. Ia sangat cemas, takut Kina 
mengetahui ia menghubungi Rafa. 
"Angkat dong mas," kata Dara memohon agar Rafa 


mengangkatnya. 
Kak 


Sementara itu Rafa dikantor tengah kebingungan, 
dirinya tidak fokus dari tadi. Ia tidak bisa berdiam diri hanya 
mengandalkan polisi saja. Rafa mencari cara agar bisa segera 
menemukan istri nya. 

"Gimana Raf istri lo udah ketemu?" tanya Angga kepada 
Rafa yang sedari tadi melamun. 

"Belum, gw harus cari dimana lagi ya," katanya frustrasi 
tak kunjung menemukan Dara. 

Mereka pun memikirkan rencana untuk mencari 
keberadaan Dara. Rafa sudah mengerahkan beberapa anak 
buah nya untuk mencari Dara disetiap sudut kota. Namun 
hasilnya masih nihil. 

Kina benar benar niat untuk menyembunyikan Dara. Ia 
sangat geram, Kina mempermainkannya. Dan ia berhasil 
terperangkap lagi. Rafa akan benar-benar menjebloskan 
Kina kedalam penjara setelah ini. 

Drett drett drett 

Dara 

Rafa langsung mengangkat telepon istrinya. Ia sangat 
cemas bagaimana keadaan Dara dan anaknya. 

"Halo sayang, kamu dimana?" 

"Mas aku di gudang" rintih dara disebrang sana 

"Di gudang mana dar, cepet kasi tau aku" 

"Sekitar taman mas, tapi agak masuk hutan" 

"Kamu, kamu ga diapa apain kan?” 
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"Aku--" 

Belum sempat melanjutkan ucapannya, telepon Dara 
sudah berhasil direbut oleh Kina. Rafa panik, ia mendengar 
suara jeritan Dara. 


Dari kejauhan Kina melihat Dara tengah berbicara 
dengan seseorang, dengan cepat ia langsung merebut 
handphone Dara dan mendorong Dara sehingga ia 
tersungkur. 

"Sial dia nelpon Rafa" Ucap kina menatap sinis Dara yang 
tengah kesakitan 

"Kina dimana Dara" teriak Rafa dari telepon. 

"Sabar dong sayang, dia ga pp kok" ucap Kina masih 
santai 

"Kalo sampe kamu nyentuh Dara sedikit pun, saya pastiin 
kamu mendekam di penjara" ancam Rafa 

"Inget Rafa, kalo sampe kamu kesini bawa polisi atau 
orang lain. Aku pastiin kamu ga bakal bisa ketemu lagi sama 
Dara. Inget itu" 

Kina langsung menutup telepon dan menggeram kesal. 
Bisa bisanya ia di kibuli oleh Dara. Ia menatap Dara yang 
masih terikat dan merasa kesakitan. 

"Heh," ucap Kina sambil menjambak rambut Dara. 

"Ah sakit Kina lepas," kata Dara yang sudah mendongak. 

"Berani beraninya kamu nelpon Rafa hah," Kina 
mengerahkan jambakannya. 

Dara hanya bisa memejamkan mata dan menahan rasa 
sakit di perutnya. Lilitan tali diperutnya semakin kuat ketika 
Kina menarik dirinya. 
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"Kina tolong lepasin talinya. Kasian anak aku Kin," 
mohon Dara pada Kina. 

Mengetahui kelemahan Dara, ia malah semakin 
mengeratkan talinya. Kina mengencangkan setiap bagian di 
dirinya. Mulai dari tangan, perut hingga kaki dan membuat 
Dara semakin kesakitan. 

Tidak lupa Kina membekam mulut Dara dengan lakban 
yang ia beli tadi. Kina merasa puas melihat Dara tidak 
berdaya seperti ini. Dahi dara sedikit mengeluarkan darah, 
padahal sebelum ditinggalkan ia masih dalam keadaan baik 
baik saja. 

Entahlah yang terpenting Dara belum bisa melepaskan 
diri dari gudang ini. Kina melakukan ini hanya sendiri, ia 
tidak mempunyai bawahan atau apapun. Karna itu ia akan 
sangat apes jika Rafa kesini sambil membawa polisi. Bisa 
habis dirinya. 

"Suami lo lelet banget ya," ucap Kina yang berdiri dekat 
Dara. 

"Lama banget nemuin lo, padahal gudang ini ga jauh dari 
tempatnya." 

Tangan Kina mencengkram mulut Dara hingga Dara 
menangis menitikan air mata. Perutnya keram dan sakit 
sekali, ia hanya berharap anaknya tidak apa apa didalam 
Sini. 

"Gara gara lo gw kehilangan Rafa. Dia jadi lebih 
perhatian sama lo," teriak Kina di depan muka Dara. 

Dara hanya bisa menangis dan menunduk saja. Ia tidak 
peduli Kina mengucapkan apa, sekarang ia hanya 
menginginkan Rafa segera menemuinya. 

"Lo beruntung banget tau ga si dar. Lo punya suami yang 
sayang sama lo, keluarga yang sayang sama lo. Sedangkan 
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gw? Ga ada yang peduli sama gw dari dulu," curhat dirinya 
pada Dara. 

Kina anak broken home. Dirinya kehilangan ibunya dari 
dia kecil. Ia hanya tinggal dengan ayahnya. Ayahnya pun 
sibuk dengan pekerjaan nya dan tidak memedulikan dia. 

Semenjak keluarga Rafa sering mengunjungi Kina, ia 
merasa bahagia dan bisa merasakan kasih sayang. Apalagi 
Rafa dulu perhatian kepada Kina, padahal perhatian itu Rafa 
berikan hanya sebagai saudara saja. 

"Rafa cuma milik gw, gaada satu pun yang bisa ngerebut 
dia dari gw," katanya menggeram kesal. 

"Kayanya kalo gw hilangin lo dari hidup dia, Rafa bakal 
kembali ke gw lagi ya," senyum Kina sinis pada Dara. 

Dara menggeleng mendengar ucapan Kina tersebut. 
Dara ketakutan sekarang, ia hanya memikirkan bagaimana 
nasib diri dan anaknya ini. 

"Anak lo masi bisa bertahan kan?" ujar Kina sambil 
mengelus perut Dara yang kelihatan sudah membesar. 

Dara hanya bisa menggeleng dan menangis saat Kina 
mendekati dirinya. Kina hanya tersenyum sinis menatap 
Dara, tampilannya sudah sangat berantakan sekarang. Sudah 
seharian ia disekap oleh Kina. 

Perutnya sangat lapar, tadi Kina keluar katanya untuk 
membelikan Dara makan. Tapi sampai saat ini makanan itu 
belum saja ia berikan. 

"Kenapa? Lapar?" tanya Kina. 

"Tadinya gw mau ngasih lo makan, tapi berhubung lo 
curang jadi itu makanan udah gw buang," katanya geram. 

Saat mengetahui Dara menghubungi Rafa Kina langsung 
melempar makanan yang ia beli. Dirinya marah karna Dara 
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berbuat curang. Padahal ia sudah memperingati untuk tidak 


menghubungi siapa pun. 
2k kk 


Rafa tengah bersiap dengan Angga untuk menjemput 
istri nya. Rafa dan Angga mengsiasati agar Kina sekiranya 
tidak tau bahwa ia membawa orang lain. 

"Udah siap raf?" tanya Angga pada Rafa 

"Udah." 

Dalam hatinya Rafa berharap Kina tidak berbuat hal 
yang buruk pada Dara. Ia akan meruntuki kebodohan 
dirinya kalau sampai Dara terluka. 
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Part 42 


Rafa dan Angga tengah bersiap untuk menyusul istrinya. 
Rafa memasang strategi dengan Angga, ia meminta Angga 
untuk menunggu di luar gudang dan Rafa akan 
menyelamatkan Dara didalam. 

"Lo yakin bakal ke dalem sendiri raf?" tanya Angga pada 
Rafa 

Angga merasa tidak yakin membiarkan Rafa sendiri 
untuk menyelamatkan Dara. Karna Angga tau persis Kina itu 
orang nya licik. Ia khawatir Kina akan berbuat macam 
macam kepada mereka. 

"Pokoknya klo lo butuh bantuan, teriak aja raf," kata 
Angga memperingati. 

"Iya gw bisa kok, doain aja ya." 

Hati Rafa sudah mantap untuk menghadapi Kina sendiri. 
Tapi disisi lain dirinya juga ragu, setengah hatinya merasa 
ada yg mengganjal. Tapi jika Angga menemani nya, ia takut 
Kina akan berbuat nekad pada Dara. 

Setengah jam perjalanan akhirnya mereka sampai di 
gudang. Tempatnya ternyata tidak jauh dari taman dan 
lokasinya agak masuk ke dalam hutan. Mereka agak susah 
mencari jalan karna bercabang dan jalannya sempit. 

Mereka mencoba agar tidak terdengar suara sedikit pun, 
Angga sudah antisipasi menunggu di dalam mobil. Dirinya 
sudah menyiapkan kontak polisi jika terjadi sesuatu pada 
Dara atau Rafa, jadi polisi bisa langsung ke tempat. 

"Raf," panggil Angga, hatinya merasa ada yg mengganjal. 
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"Apa lagi ngga? Gw buru buru," ujar Rafa yang sudah 
siap ke dalam gudang. 

"Gw temenin aja ya, hati gw ga tenang raf," kata Angga 
menurut feeling nya sedari tadi. 

"Doain aja gw sama Dara baik-baik ngga. Gw ke dalem 


ya. 

Langkah Rafa perlahan menghilang masuk ke dalam 
gudang. Ia menelusuri gudang yang cukup luas dan agak 
gelap karna letaknya di dalam hutan. Ia mencari keberadaan 
Dara, dan Rafa mendengar suara rintih an istri nya ternyata 
ada di ujung sana. 

Mata Rafa melihat sekeliling, ia sudah menemukan Dara. 
Penampilan Dara sudah sangat berantakan dan tubuhnya di 
ikat tali. Ia geram karna tali tersebut mengikat erat perut 
Dara yang tengah mengandung. 

Dengan langkah perlahan tapi cepat Rafa langsung 
menghampiri Dara, ia meminta Dara agar tetap diam selagi 
dia melepaskan tali yang ada di tubuhnya. Dan tanpa lama 
Rafa berhasil melepaskan ikatan tali tersebut. 

"Sayang kamu ga pp kan?" tanya Rafa mengecek seluruh 
sisi tubuhnya, dan hanya ada goresan sedikit di dahi Dara 

"Aku ga pp kok mas," jawabnya lemas. 

Saat Rafa sedang menanyai istri nya, Kina tiba tiba 
datang dan membuat Rafa terkejut. Kina mendorong Rafa 
menjauh dari kina dan terpental. 

"Kina!!" teriak Rafa. 

Kina langsung mendekap Dara dan sedikit mencekik 
lehernya dengan tangan. Dara sudah sangat lemas, sudah 1 
hari lebih ia disini dan tidak ada asupan makan untuknya. 
Tubuhnya sudah tidak kuat, ia pasrah atas apa yang Kina 
lakukan. 
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"Kina jangan macem macem sama Dara," ujar Rafa 
perlahan bangun. 

"Diam disana!!" Teriak Kina, ia semakin mengeratkan 
dekapan tangan pada leher Dara. Istri nya sudah sangat 
kekurangan oksigen. 

"Kina tolong lepasin Dara," mohon Rafa pada Kina, ia 
perlahan mendekatkan dirinya pada Dara. 

"Asal kamu kabulin apa, yang aku mau, Dara bakal 
selamat,” ujar Kina mengancam, ia sebenarnya juga takut 
karna saat ini dirinya hanya sendiri dan ia takut Rafa akan 
menelepon polisi. 

"Apa Kina, apa mau kamu?" tanya Rafa yang sudah 
frustrasi melihat istrinya tidak berdaya. 

"Tinggalin Dara dan nikahin aku." 

Permintaan yang sangat mustahil Rafa akan wujudkan. 
Kina gila, ia terobsesi kepada Rafa. Dirinya hanya 
memikirkan bagaimana ia bisa bahagia tanpa memikirkan 
siapa yang akan ia korbankan. Rafa menggeram mendengar 
permintaan Kina, tetapi ia coba menahannya. 

Jika sampai Rafa semakin emosi, maka Kina akan 
semakin nekad terhadap Dara. Ia mencoba berbicara lembut 
dan mencari celah kapan Kina lengah. 

"Saya ga mungkin lakuin itu Kina. Sekarang cepet 
lepasin Dara, kasian dia lagi hamil,” mohon Rafa pelan pada 
Kina. 

Dirinya sudah beberapa langkah lagi bisa menggapai 
Dara. Kina hanya tersenyum sinis melihat Rafa yang begitu 
khawatir pada istrinya. 

"Apa kamu ga bisa liat cinta aku raf?" 
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"Aku tulus sayang sama kamu, tapi kenapa kamu milih 
Dara hah!!!!" Kina semakin emosi dan mengeratkan leher 
Dara. 

Dara sudah menangis dari tadi, dirinya menahan sakit di 
perutnya. Kina sangat nekad, ia menekan perut Dara terlalu 
kuat. 

Saat Kina lengah dan mulai melonggarkan eratannya, 
Rafa langsung menarik Dara menjauh dari Kina. Kina pun 
kaget dan sedikit terdorong kebelakang. 

Melihat Dara diraih oleh Rafa, Kina langsung menarik 
tangan Dara, tetapi Rafa mendorong nya hingga tersungkur . 

"Ah Rafa!!" katanya mengaduh kesakitan. 

Rafa langsung menghampiri Dara yang masih mematung 
dan memegangi perutnya. Mukanya sudah pucat dan badan 
nya pun sedikit menggigil. Mengetahui Dara yang tengah 
kedinginan ia langsung memeluk nya. 

"Apa yang sakit sayang?" tanya Rafa meneliti wajah 
Dara. 

"Perut aku cuma sedikit keram tadi, tapi sekarang udah 
mendingan kok," kata Dara hanya tersenyum menahan sakit 
kepada Rafa. 

Yang terpenting dirinya sudah selamat sekarang. Dara 
merasa lega saat Rafa berhasil menemukan nya. Karna 
masih shock Dara memeluk Rafa. Mereka tampak bahagia 
bisa bersama kembali, tanpa disadari Dara terus meneteskan 
air matanya. 

Saat tengah berpelukan, Kina mencoba bangkit dan ingin 
membalas perbuatan Rafa. Ia melihat sekitar dan 
menemukan sebuah pisau. Melihat benda tajam tersebut ia 
langsung meraihnya dengan susah payah. 
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"Mati kamu Dara" katanya yang bertekad untuk 
membunuh Dara. 

Dengan pisau yang sudah ditangan, Kina langsung 
bangun dan perlahan mengarahkan pisau tersebut tepat 
kepada Dara. 

Rafa yang sedang memeluk Dara baru menyadari itu, 
dan dengan cepat Rafa langsung membalikkan posisi mereka 
sehingga tusukan pisau tersebut mengenai bagian pinggir 
perutnya cukup dalam. 

"Ahhh" teriak Rafa saat pisau tersebut sudah tertanam 
sempurna diperutnya. 

Dara yang mengetahui Rafa tertusuk langsung melihat 
suaminya, dan benar saja perut Rafa sudah dipenuhi oleh 
Darah. Rafa ambruk dan Dara tidak sanggup menahannya. 

"Mass!!!" Teriak Dara saat Rafa sudah ambruk dan masih 
setengah sadar. 

"Sayang," ucap Rafa rintih dan mencoba meraih wajah 
Dara. 

Dara hanya bisa menangis sambil memegangi Rafa. 
Tubuhnya dipenuhi Darah yang terus mengalir, ia bingung 
harus berbuat apa. Sementara itu Kina masih mematung 
dengan pisau di tangannya. 

Bukan ini yang Kina mau, ia ingin Dara yang mati tapi 
kenapa Rafa malah menyelamatkan nya. Tubuh Kina hanya 
mematung karna dirinya baru saja menusuk Rafa. 

"Kina bantu aku bawa Rafa," teriak Dara yang menatap 
Kina masih shock atas kejadian tadi. 

Karna darah yang keluar cukup banyak membuat Rafa 
kehilangan kesadaran nya. Dara panik saat Rafa sudah tidak 
sadar lagi, ia mengguncang kan tubuh Rafa tetapi tidak 
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kunjung bangun. Mukanya sudah sangat pucat, pikiran Dara 
hampir tidak bisa berfikir positif lagi. 

Mendengar teriakan dari dalam, Angga sudah menduga 
pasti terjadi sesuatu, ia menelepon polisi untuk ke tempat 
kejadian, dengan cepat ia langsung masuk ke dalam untuk 
melihat keadaan. 

"Rafa!!" Teriak Angga melihat Rafa yang sudah tidak 
berdaya. 

"Angga cepet bawa Rafa ke rumah sakit," ujar Dara yang 
sudah kalang kabut melihat suaminya berlumur darah. 

Angga langsung membopong Rafa menuju mobil, tak 
lama kemudian polisi pun tiba lalu menangkap Kina yang 
masih ada di dalam. Mobil Angga langsung menuju rumah 
sakit. 

Di jalan Dara terus berdoa agar suaminya bisa selamat. 
Dirinya tidak henti menangis dan menguatkan Rafa untuk 
terus bertahan. Ia tidak bisa membayangkan bagaimana 
nanti jika Rafa meninggalkan dirinya. 

"Mas harus kuat, mas ga boleh tinggalin aku," katanya 
sambil menatap wajah Rafa yang sudah pucat. 

Setibanya dirumah sakit, Rafa langsung mendapat 
pertolongan pertama. Ia langsung masuk UGD dan ditangani 
oleh beberapa dokter. 

Angga dan Dara menunggu dilorong rumah sakit, tetapi 
sedari tadi Dara terus mondar mandir memastikan 
suaminya akan baik baik saja. 

"Tenang dar, Rafa bakal baik-baik aja," kata Angga 
menenangkan Dara yang sudah terlihat sangat rapuh. 

Setengah jam kemudian Dokter yang menangani Rafa 
pun keluar dan menghampiri Dara dan Angga yang tengah 
menunggu jawaban. 
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"Bagaimana keadaan suami saya dok?" tanya Dara 
cemas. 

"Suami Ibu kehilangan banyak darah, dan kondisi nya 
masih kritis. Sekarang kita hanya bisa berdoa agar Pak Rafa 
bisa melewati masa kritis nya," ucap Dokter tersebut. 

Mendengar penjelasan tersebut tangis Dara langsung 
pecah, suaminya kritis karna menyelamatkan dirinya. 
Melihat Dara yang sedari tadi menangis, Angga hanya 
berusaha untuk menenangkan nya. Dirinya pun ikut sedih, 
ternyata firasat yang ia rasakan benar. Sesuatu yang buruk 
terjadi pada sahabat nya ini. 
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Pari 43 


Dara tengah menunggu di samping Rafa yang masih 
berbaring diranjang tempat tidur Rumah Sakit. Dirinya 
masih setia menunggu Rafa yang tidak kunjung sadarkan 
diri. 

Rafa sudah 2 minggu koma dan masih belum melewati 
masa kritis nya. Harapan Dara masih sama, ia yakin bahwa 
suaminya akan segera sadar dan kembali pulih. 

Perutnya yang kian minggu membesar, anaknya sudah 
tumbuh di dalam sana. Dara terus mengelus perutnya sambil 
meneteskan air mata. Andai saja kejadian itu tidak terjadi 
pada Rafa, mungkin dia sekarang sedang menemani Dara 
menuruti ngidamnya. 

Keluarga Rafa dan Dara sudah tau saat dikabari oleh 
Angga. Mamah Rafa sangat terpukul melihat anaknya yang 
terbaring lemah tidak sadarkan diri. Sementara itu Kina 
sudah ditangkap dan diurus oleh Polisi. 

"Dara, makan dulu yuk. Kamu daritadi belum makan 
nak," ujar mamah Rafa yang sedari tadi kasihan melihat Dara 
terus menunggu Rafa siuman. 

"Iya mah, nanti aku makan," katanya langsung 
mengambil nasi kotak yang sudah disediakan. 

Semenjak Rafa sakit, Dara jadi lebih sibuk 
mengurusinya. Ia merasa sangat terpukul melihat keadaan 
suaminya yang kian hari tidak ada perubahan. 

Dirinya sering telat makan, padahal Dara sedang 
mengandung. Sudah 2 kali cek up ke Dokter dan untunglah 
bayi di dalam kandungan Dara sehat. Dara sangat bangga, 
anaknya pengertian di saat keadaan sedang genting begini. 
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Meski jarang makan, Dara sering meminum susu untuk 
kebutuhan nutrisi anaknya. Rafa pasti sangat sedih ketika 
tau Dara malah kurang mempedulikan kandungannya. 

"Maafin mamah ya nak." Dara terus mengelus perutnya 
dan meminta maaf pada anaknya. 

Mulai sekarang ia harus semangat, ia harus optimis 
bahwa Rafa pasti akan sembuh dan akan menemani dirinya 
nanti melahirkan. 

Dara pun langsung memakan nasi yang sudah ia ambil 
ditemani dengan Angga yang juga setia menunggu 
sahabatnya. Angga sering kali menengok Rafa ke Rumah 
sakit, dirinya menyesal karna waktu itu tidak ikut untuk 
menemani Rafa. 

"Kamu udah makan ngga?" Ujar Dara. 

"Udah kok Dar." Angga terus menatap Dara, dirinya 
merasa kasihan. Karna selama Rafa sakit, Dara kelihatan 
malah lebih kurus, padahal dirinya tengah mengandung. 

"Makan yang banyak dar, biar bayi nya sehat," kata 
Angga memperingati Dara. 

Dara hanya mengangguk mengiyakan. Benar kata orang- 
orang, ia terlalu sibuk mengurus Rafa hingga lupa akan 
dirinya. Dan Dara baru ingat bahwa sore nanti ia ada janji 
dengan sahabatnya, mungkin Dara akan menitipkan Rafa 
pada Angga. 

"Ngga, aku titip Rafa ya. Mau keluar dulu sebentar," ujar 
Dara yang tengah bersiap untuk pergi. 

"Siapp" 


Kak 


"Hai darrr," sapa teman Dara yang sudah menunggu 
sedari tadi. 
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"Hai mel.” Dara tersenyum dan langsung memeluk 
Ramela. 

"Yang tabah ya Dar, gw yakin suami lo pasti sembuh." 
Ramela berusaha menenangkan Dara. Dirinya menangis lagi 
mengingat Rafa yang sedang koma. 

"Makasih ya mel." 

Mereka sudah bersahabat dari SD dan 2 tahun baru 
bertemu lagi karna Ramela meneruskan sekolahnya di luar 
negeri. Banyak yang ingin Dara ceritakan kepada Ramela. 
Hanya dirinya yang bisa di ajak untuk mengadu nasib. 
Apalagi keadaan sekarang yang sedang tidak baik-baik saja. 

“Percaya sama gw, suatu saat nanti pasti lo bakal ada 
dititik balik itu." Ramela tau betul perasaan Dara, dirinya 
pasti sangat terpukul. 

Ramela sedikit menyesal karna tidak bisa menemani 
Dara disaat keadaan seperti ini. Ramela harus pulang ke 
Luar negeri esok hari karna ia hanya mengambil cuti untuk 
menengok Rafa dan bertemu dengan Dara. 

"Oh iya dar, lo udah beli peralatan bayi belum?" tanya 
Ramela mengingat Dara tengah mengandung. 

Dara baru ingat bahwa dirinya belum sempat membeli 
peralatan bayi untuk anaknya nanti. 

"Belum mel, ga sempet mulu," katanya yang masih 
terlihat sedih. 

"Beli yuk, gw bayarin deh sebagai hadiah buat nanti 
calon ponakan gw," ujar Ramela antusias. 

Dara pun mengiyakan ajakan Ramela, ada benarnya juga 
ia membeli peralatan dan baju untuk anaknya. Karna 
dirumah pun belum ada satupun yang ia beli. 

Mereka tengah memilih beberapa alat seperti tempat 
tidur, ayunan, dan beberapa baju untuk anaknya. Melihat 
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beberapa baju yang sangat lucu mengingatkan dia pada 
anaknya nanti yang akan lahir. 

"Dar ini lucuu," kata Ramela menunjukan sepasang baju 
tidur untuk bayi laki-laki. 

"Boleh deh yang itu," Dara pun mengambil baju tersebut. 

Setelah membeli beberapa barang dan sepertinya sudah 
sangat cukup, Dara dan Ramela langsung menuju kasir untuk 
membayar. Ramela bilang ia akan membayar semuanya, 
tetapi Dara tetap tidak enak. 

"Gw aja dar." Ramela langsung memberikan debit untuk 
membayar peralatan bayi untuk bayi Dara. 

"Ke rumah gw dulu ya naro barang barang." Mereka pun 
langsung menuju rumah Dara menggunakan taksi. 

Sudah sekitar 4 hari Dara tidak pulang ke rumah. 
Rasanya sangat rindu bersama dengan Rafa di rumah ini. 
Saat masuk ke dalam pun rasanya masih sama, hanya yang 
berbeda Rafa sedang tidak ada disini. 

"Rumah lo gede juga Dar," ujar Ramela yang melihat 
sekeliling rumah Dara. 

Ramela memang baru pertama kali ke rumah Dara. 
Ternyata rumah nya tidak jauh dari rumah orang tuanya 
Ramela. 

"Sini mel," ajak Dara memasuki kamar Rafa dan Dara. 

Betapa terkejut nya Ramela saat memasuki kamar Dara. 
Sangat sederhana dan elegan. Di dalamnya dipenuhi oleh 
hiasan dinding dan juga foto Rafa dan Dara. Ramela terharu, 
sahabatnya sangat terlihat bahagia dengan suaminya. 

"Oh iya dar, habis ini aku gw langsung pulang ya, ga pp 
kan? " Ramela hanya bisa bertemu dengan Dara beberapa 
jam saja karna sehabis ini ia harus segera siap siap untuk 
keberangkatan nya besok pagi. 
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"Iya mel ga pp kok, makasih ya udah nemenin." Dara 
sangat berterima kasih pada Ramela karna sudah 
mengajaknya membeli beberapa peralatan untuk bayinya. 

Saat berasa Ramela dirinya merasa lebih baik, ia jadi 
tidak terlalu memikirkan Rafa. Masukan positif dari Ramela 
pun sangat bisa menenangkan hatinya sekarang. 

"Dar gw pulang, kapan kapan kita ketemu lagi yaa," ujar 
Ramela sembari memeluk erat Dara. 

Sebenarnya Ramela masih ingin menemani Dara, namun 
keadaan nya kurang tepat dan ia harus segera pulang. 
Dengan berat hati pun Ramela pamit untuk pulang. 

"Hati-hati mel, makasih banyak ya." Dara tersenyum dan 
melambai kan tangan melihat Ramela yang perlahan pergi 
dengan taksinya. 

Setelah Ramela pergi Dara pun kembali membereskan 
barang yang baru saja ia beli. Tidak lupa Dara pun 
membersihkan rumah yang sudah beberapa hari ini ia 
tinggalkan. Saat tengah menyapu ruang tengah, Dara 
menerima telepon dari Angga. 

"Hallo ngga, kenapa?” 

"Dar buruan kesini." Angga tampak panik dari seberang 
sana 

"Kenapa ngga?" 

"Rafa kritis dar, keadaan nya makin memburuk" 

Deg 

Hatinya bagai tersambar petir, bukan ini yang ia 
harapkan. Dirinya tidak bisa berfikir jernih, air mata terus 
menetes membasahi pipi Dara. Dengan cepat Dara langsung 


mengemas barang dan menuju Rumah Sakit. 
Kak 
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Mamah Rafa sudah cemas sedari tadi melihat anaknya 
yang terus kejang kejang. Ia tidak tega, papah Rafa pun 
segera membawa mamah Rafa agar tidak semakin histeris . 

15 menit Dara tiba di Rumah Sakit, dirinya langsung 
tertuju ke ruang inap Rafa. Disitu ia melihat papah sedang 
menenangkan mamah yang sedang menangis memanggil 
nama suaminya. 

"Angga, Rafa kenapa?" Dara langsung menghampiri Rafa 
yang sudah kejang kejang. 

"Mass kamu kenapa," tangis Dara pecah kembali melihat 
suaminya yang seperti sangat kesakitan. 

Setelah beberapa menit Dokter pun datang dan langsung 
menangani Rafa yang tengah kritis. Dara tidak mau keluar 
meninggalkan Rafa, ia ingin tetap di samping nya. 

"Maaf bu, tapi ibu harus keluar. Saya akan menangani 
pak Rafa sebaik mungkin." Dokter mencoba meyakinkan 
Dara bahwa suaminya itu akan baik-baik saja. 

Setelah dibujuk Dara pun langsung meninggalkan 
ruangan dan ikut duduk disebelah ibu dan mamahnya. 
Mereka terus menguatkan satu sama lain, Dara tidak 
hentinya berdoa untuk kesembuhan Rafa yang tengah 
sekarat. 

"Sabar ya sayang, Rafa pasti baik-baik aja," ujar mamah 
Rafa menguatkan Dara yang sudah sangat kalang kabut. 

Angga mencoba menguatkan Dara juga, padahal dirinya 
sangatlah hancur. Hatinya sakit melihat sahabatnya sedari 
kecil tengah sekarat seperti itu. 

"Mas Rafa ga bakal ninggalin aku kan," kata Dara terus 
meyakinkan dirinya 
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“Engga sayang, Rafa pasti sembuh." Ibu beberapa kali 
memeluk Dara, anaknya sangat terpukul ditengah kondisi 
nya yang sedang hamil ini. 

Tangan Dara tak henti mengelus perutnya, ia mencoba 
menguatkan diri dan anaknya juga. Ia yakin pasti kuat, 
kasian anaknya jika Dara terus terusan menangis dan lemah 
seperti ini. 

20 menit kemudian Dokter pun keluar setelah 
menangani Rafa. Raut wajah sang Dokter tampak membuat 
Dara cemas. Ia hampir tidak bisa berfikir jernih lagi. 

“Gimana keadaan suami saya dok?" Tanya Dara yang 
menunggu jawaban Dokter. 

Dokter tampak menggelengkan kepalanya. Itu pertanda 
buruk. 

"Maaf tapi saya harus menyampaikan ini," ujar Dokter 
tersebut 

Air mata Dara sudah mengalir deras sebelum Dokter 
memberi tahu. Tidak. Suaminya pasti akan selamat. 

"Maaf tapi pak Rafa tidak bisa diselamatkan" 

Deg 

Dara mematung dan dirinya hampir ambruk. Inikah 
balasan penantiannya selama ini? Apa salah dia sampai 
tuhan mengambil suaminya sekarang? 

Dengan langkah gontai Dara langsung ke dalam 
memasuki ruangan dimana Rafa berada. Ia memeluk 
suaminya yang masih memejamkan mata. Dara terus 
meraung dan menangis, hatinya sudah sangat sakit 
menerima kenyataan bahwa Rafa meninggalkan nya. 

"Mass bangunn!!!!” berkali kali ia teriak, tetapi Rafa 
tetap terbujur kaku tidak bergerak 

"Jangan tinggalin aku mas!!" 
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Keluarga, Angga, dan juga Dokter ada dalam ruangan 
tersebut. Keluarga Rafa sangatlah terpukul begitu juga 
Angga. Ia berkali kali menghapus air mata yang berjatuhan 
menetes. Angga merasa ada yang hilang setengah dari 
dirinya, Rafa sudah ia anggap seperti kakaknya sendiri. 

"Sabar sayang." Ibu dan mamah berkali kali memeluk 
Dara dan menenangkan nya. 

Dara tidak mau beranjak dari sisi Rafa, ia terus memeluk 
suaminya yang masih juga diam. Berkali kali ia memanggil 
nama Rafa, tetapi Rafa tidak kunjung menjawabnya juga. 

Ini terasa mimpi bagi Dara. Tidak mungkin suaminya 
secepat ini meninggalkan dirinya. Pernikahan nya masih 
seumur jagung, Dara masih membutuhkan Rafa. Ia ingin Rafa 
tetap ada disampingnya. 

Tapi kenapa Rafa pergi meninggalkan dirinya sendiri? 
Apakah ini jawaban dari penantiannya selama 2 minggu ini? 
Bukan, bukan ini yang Dara mau. Ia hanya mengharapkan 
Rafa bangun dan melewati masa kritis nya. Tetapi sekarang, 
Dara hanya berharap bahwa keajaiban segera datang pada 
Rafa. 
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Part 44 


Dara masih setia disamping suaminya, dirinya mencoba 
menguatkan agar bisa menerima kenyataan ini. Tetapi 
setengah hatinya merasa bahwa Rafa memang masih hidup. 
Dara masih belum mau menutupkan kain untuk suaminya. 

Sementara itu keluarga sudah menunggu diluar, mereka 
memberikan ruang untuk Dara yang masih ingin dekat 
dengan Rafa. Semuanya masih belum percaya bahwa Rafa 
meninggalkan mereka, ini tampak seperti mimpi. 

Dara masih menatap wajah suaminya yang tidak tampak 
terlihat pucat. Dara sedikit menyerengit dan meneliti wajah 
Rafa, kenapa rafa masih seperti orang hidup pada umumnya? 
Bukan seharusnya jika orang meninggal akan terlihat pucat 
dan badannya pun dingin? 

"Mas Rafa, kamu masih hidup kan?" ujar Dara berbisik di 
dekat telinga Rafa. 

Dara mencoba menstabilkan emosi dan tangisnya. 
Firasat nya yakin bahwa suaminya ini masih belum 
meninggal. Ia menggenggam tangan Rafa yang masih 
hangat. Ini aneh. 

Saat Dara mencium punggung tangan Rafa, jari Rafa ikut 
bergerak dan menyentuh pipi Dara. Seketika Dara pun 
langsung menatap jari tangan Rafa. Bergerak, Rafa 
menggerakkan tangannya. Tetapi matanya masih terpejam. 

"Sa--sayang, kamu--" Dara masih tidak percaya, 
suaminya masih diberikan keselamatan oleh tuhan. 

Dengan cepat Dara langsung keluar ruangan dan 
memberi tahu keluarga bahwa Rafa masih hidup. Namun 


Eternity Publishing | 270 


tidak ada satupun yang percaya, mereka menganggap Dara 
hanya masih belum bisa menerima kepergian Rafa. 

"Sayang udah, ikhlasin ya," ujar keluarga Rafa yang tidak 
tega melihat Dara seperti itu. 

"Mas Rafa masih hidup mah, tadi dia gerakin 
tangannya." Dara keukeuh suaminya masih hidup, karna ia 
melihat dengan jelas bahwa rafa menggerakkan tangannya. 

Karna keluarga tidak percaya, Dara menghampiri Angga 
yang masih mematung. Ia mencoba meyakinkan Angga dan 
menyuruh Angga untuk memanggil Dokter. 

"Ngga, mas Rafa masih hidup," ucap Dara berkali kali. 

Melihat wajah Dara yang tidak ada kebohongan sedikit 
pun, membuat Angga yakin bahwa sahabat nya ini memang 
masih hidup. Ia menenangkan Dara, dan langsung buru buru 
memanggil Dokter untuk memeriksa Rafa kembali. 

Pemeriksaan ulang pun dilakukan oleh Dokter. Dara, 
Angga, dan keluarga menunggu di luar. Mereka berharap 
ucapan Dara bahwa Rafa masih hidup itu nyata. Dara pun 
tidak henti ya berdoa untuk Rafa agar bisa sembuh kembali. 

"Tadi mas Rafa gerakin tangannya, ngga." Dara berbicara 
pada Angga yang duduk di sampingnya. 

"Kamu yakin liat itu dar?" Angga masih memastikan 
dugaan Dara. 

"Aku yakin, aku liat sendiri," jelas Dara yang sudah yakin 
bahwa suaminya ini masih hidup. 

Setelah hampir 40 menit pemeriksaan terhadap Rafa, 
Dokter pun akhirnya keluar dengan wajah yang tampak 
berseri. Dara pun dengan senang menunggu kabar baik dari 
Dokter. 

"Dok gimana suami saya? Dia masih hidup kan?" tanya 
Dara pada Dokter. 
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"Alhamdulilah, ini sebuah keajaiban. Pak Rafa masih 
diberi kesempatan untuk hidup. Dan beliau sudah siuman 
sekarang," jawab Dokter dengan tersenyum. 

Dara merasa sangat bersyukur, ternyata tuhan 
menjawab doanya. Rafa masih diberi kesempatan untuk bisa 
menemani dirinya kembali. Dokter mempersilakan Dara, 
Angga dan keluarga masuk untuk melihat keadaan Rafa. 

Di atas ranjang Rumah Sakit tampak Rafa yang masih 
terbaring, namun kali ini ia sudah sadarkan diri. Wajahnya 
tampak sumringah dan tersenyum saat melihat istri, 
sahabat, dan keluarganya yang tampak masih mengeluarkan 
air mata. 

"Mass," tangis Dara pecah saat melihat suaminya sudah 
siuman. 

"Sayang anak mamah, makasih udah berjuang." Mamah 
Rafa dan Papahnya tampak sangat senang melihat Rafa 
ternyata masih hidup, anaknya hebat karna bisa berjuang 
sejauh ini. 

Dara pun mendekati Rafa dan langsung memeluknya. 
Pelukan itu disambut hangat juga oleh Rafa, ia memeluk 
tubuh istrinya dengan kuat. Rasa rindunya kini terobati. Rafa 
masih belum tau jika dirinya sudah koma berminggu 
minggu. 

"Jangan nangis sayang," ujar Rafa menghapus air mata 
istri nya. 

Dara masih belum percaya bahwa ternyata suaminya 
ada dihadapannya sekarang. Ia masih belum bisa menjawab 
apapun, dirinya masih shock. Dara hampir kehilangan 
separuh nyawanya. 
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"Lain kali jangan prank kita lagi ya raf, hampir jantungan 
gw," ujar Angga diselingi tawa dan pukulan ringan pada 
Rafa. 

Rafa tertawa mendengar ucapan Angga, ternyata orang- 
orang sayang padanya. Ia pun baru tahu dari Dokter bahwa 
dirinya sempat meninggal dan ternyata tuhan masih mau 
memberikan ia kesempatan hidup. 

"Haha sorry ya ngga, di luar rencana gw." Rafa pun 
tertawa. 

Angga yang sudah bisa melihat sahabatnya tertawa 
seperti itu, membuat hatinya sangat lega. Rafa masih bisa 
menjadi partnernya kembali. 

"Maafin aku ya, udah bikin mamah sama papah 
khawatir," ucap Rafa pada mamah dan papahnya yang masih 
tampak sedih. 

"Ga pp sayang, yang terpenting sekarang kamu udah 
sehat," mengetahui bahwa anaknya sudah bisa siuman saja 
sudah sangat membuat hati mamah lega. 

Mereka pun keluar memberikan ruang kepada Rafa 
untuk bisa berinteraksi dahulu dengan istrinya. 

"Sayang udah dong jangan nangis mulu," Kata Rafa yang 
masih melihat Dara menyeka ingusnya . 

"Ihhh mas sihh bikin aku khawatir aja.” Dara memukul 
pelan Rafa karna gemas sekaligus senang karna ternyata 
suaminya masih hidup sampai sekarang. 

"Maafin aku ya udah bikin kamu khawatir," katanya 
meminta maaf, rafa merasa sudah membuat istrinya sangat 
khawatir. 

"Mas ga salah, yang terpenting sekarang aku udah bisa 
sama mas lagi," lagi lagi Dara memeluk suaminya. 
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Dara masih merasa rindu dengan Rafa, ia ingin selalu 
dekat dengannya apa pun yang terjadi. Ia mengelus 
perutnya, anaknya pasti bangga mempunyai ayah yang 
hebat seperti Rafa. 

"Anak kita sehat kan?" tanya Rafa mengingat calon 
anaknya. 

"Dia sehat kok mas, kuat kaya kamu." Dara tersenyum 
saat Rafa mengelus perutnya, ia merasa anaknya pasti 
senang bisa merasakan kembali usapan halus ayahnya. 

"Sayang, kok kamu makin kurus aja? Kamu jarang 
makan ya?" tanya Rafa melihat Dara tidak seperti biasanya, 
dirinya tampak lebih langsing, padahal ia sedang hamil. 

"Aku terlalu cemas mikirin keadaan kamu mas, sampe 
lupa mikirin keadaan aku. Maafin aku ya mas," ucap Dara 
merasa menyesal. 

"Mas yang harusnya minta maaf udah bikin kamu 
khawatir sayang. Jangan gitu lagi ya, kasian anak kita," 
katanya mengelus rambut Dara. 

Rafa khawatir jika nanti anaknya akan kekurangan 
nutrisi dari Dara. Bagaimana pun Dara harus tetap menjaga 
kandungannya. 

"Sayang sini agak deket," perintah Rafa kepada Dara. 

"Kenapa mas?" 

Rafa pun mendekatkan bibirnya dan langsung melumat 
bibir Dara. Ia sangat rindu pada istrinya. Rafa langsung 
mengecup dan melumat bibir Dara dengan lembut. 

Dara yang sedikit terkejut akhirnya bisa terbiasa dan 
langsung membalas ciuman rafa. Dirinya merasakan hal 
yang sama dengan Rafa, ia merindukan suaminya sangat. 

"Nghhhh mashhh" 
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Tangan Rafa tidak tinggal diam, ia meremas dada Dara 
dengan gemas. Sesekali ia menggigit bibir Dara agar lebih 
membuka mulutnya. 

Saat sedang asik berciuman, suara dari perut Rafa 
terdengar nyaring. Mereka pun menghentikan ciumannya 
dan tertawa lepas. 

"Lapar ya mas," ucap Dara tertawa karna sepertinya 
Rafa sudah sangat lapar. 

"Hehe iya sayang, maaf ya," ucap Rafa karna bersalah. 

"Ga pp mas, aku ambilin makan ya." 

Dara pun mengambilkan makan untuk Rafa yang sudah 
disediakan oleh perawat. Dara pun menyuap Rafa dengan 
tulus. Ia gemas melihat suaminya, masih tidak menyangka 
juga bahwa Rafa ada nyata dihadapannya sekarang. 

Saat ini hidup Dara seperti kembali utuh. Rafa telah 
kembali bersamanya sekarang, senangnya bukan main. Ia 
amat sangat bahagia. Dara akan terus berada di samping 
suaminya seburuk apa pun keadaan. Dan Dara percaya 
bahwa Rafa akan terus menemani dan bersama dengan 
dirinya. 
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Part 45 


Makin hari keadaan Rafa semakin membaik. Rafa sudah 
bisa duduk meskipun masih sedikit kesusahan. Karna luka 
diperutnya lumayan cukup dalam mengenai tubuh Rafa. 
Butuh waktu sekitar 1 bulan untuk Rafa bisa sembuh total. 

Pagi ini Dara tengah menyuapi Rafa makan. Padahal 
Rafa bisa untuk makan sendiri, tetapi semenjak sakit dirinya 
suka disuapi oleh istrinya ini. 

"Enak mas makanannya?" tanya Dara melihat Rafa yang 
lahap memakan sayur sup ayam. 

"Enak, tapi lebih enak masakan kamu," ucapnya 
tersenyum melihat Dara. 

"Nanti kalo udah pulang aku buatin ya." Dara tampak 
bersemangat untuk memasak lagi. 

Sudah sekitar 3 minggu ini Dara tidak pernah 
menyentuh dapur dan membuatkan masakan untuk 
suaminya ini. Dara hanya mengandalkan membeli lauk 
diluar sana. Dan ia akan sangat bersemangat untuk masak 
nanti karna suaminya akan pulang kerumah. 

Keluarga Rafa dan Dara masih sering ke rumah sakit 
hanya untuk sekedar menjenguk. Karna yang menginap 
hanya Dara. Sebenarnya tidak baik untuk Dara terus terusan 
dirumah sakit dalam keadaan yang tengah mengandung. 
Dirinya harus cukup banyak istirahat. 

Tetapi Dara tidak tega melihat suaminya yang tengah 
sakit ia tinggal sendiri. Dara harus tetap ada di samping Rafa 
apapun keadaannya. 

"Mas mau makan apa lagi?" tanya Dara ketika Rafa 
sudah selesai makan. 
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"Mau makan kamu boleh?" goda Rafa. 

"Boleh bangettt” ucap Dara antusias sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 

Dara masih ingat janji nya untuk memberikan Rafa jatah. 
Tetapi sebelum mendapatkan nya, Rafa malah terkena 
musibah. Jadilah jatah itu dipending dulu. Padahal sekarang 
sudah boleh sekali untuk berhubungan badan. Bahkan bidan 
pun menyarankan agar persalinan nanti lancar. 

"Bener ga nih sayang?" tanya Rafa yang masih menatap 
istrinya. 

"Bener mas, malah dianjurin sama bidannya," jawab 
Dara menjelaskan. 

Mendengar penjelasan itu membuat Rafa semangat 
untuk kembali pulih lagi. Sudah hampir 1 bulan ia tidak 
mendapat jatah dari istrinya. Ciuman tadi pun rasanya tidak 
cukup untuk Rafa melepaskan rindu. 

"Awas aja ya, nanti sampe rumah aku gempur 1 hari 1 
malam," ancam Rafa dengan nada gembiranya. 

"Oh ya? Siapa takut," balas Dara tak mau kalah dari Rafa. 

Saat hendak ke kamar mandi, Dara sedikit iseng dengan 
meremas milik Rafa. Dan itu membuat Rafa sangat tersisa, 
miliknya malah langsung tegang begini. Apa boleh buat jika 
keadaan tidak mendukung nya? 

"Ah sayang awas kamu yaa," teriak Rafa yang melihat 


istrinya kabur ke kamar mandi. 
Kak 


Angga dan Citra tengah bersiap di apartemen milik 
Angga untuk menjenguk Rafa di Rumah sakit. Angga 
mendapat kabar bahwa keadaan Rafa sudah sangat 
membaik. Dan itu adalah kabar gembira untuk Angga. 
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"Cepetan Citra, lama banget si," ujar Angga yang tengah 
merapikan jasnya. 

Sedikit jengah melihat Citra yang masih tertidur di atas 
ranjang, padahal Angga sudah sangat siap. Tetapi Citra 
masih sibuk di alam mimpinya itu. 

"Citra bangun!!" Teriak Angga sambil mengguncangkan 
bahu Citra. 

"Kenapa si mas," ucap Citra yang baru sadar dari 
mimpinya. 

"Bangun cepet siap-siap, kita mau jenguk Rafa," ucapnya 
masih menatap tubuh polos Citra yang terselimuti. 

"Tapi badan aku masih sakit mas, gabisa agak sorean 
dikit?” tanyanya hati hati. Walaupun Citra tau bahwa 
jawabannya pasti tidak. 

"Sekarang cepet," sebelum meninggalkan Citra, Angga 
melumat bibirnya dengan cepat dan membuat Citra sangat 
kewalahan. 

"Mass ih pelan pelan," ujar Citra memukul pelan lengan 
Angga lalu disambut dengan kekehannya. 

Angga langsung meninggalkan Citra dan menunggu 
diruang tengah. Dirinya menyempatkan diri untuk mengecek 
laporan diperusahaan Rafa. Karna selama Rafa di rumah 
sakit, semuanya Angga yang handle. 

Disisi lain Citra tengah kesusahan untuk berdiri, ia 
tertatih dan memegang tembok untuk bisa berjalan. 
Percintaan sekaligus siksaan Angga semalam membuat 
badannya sangat remuk. 

Luka lebam dimana mana, entahlah Citra sudah tidak 
bisa menghitung berapa luka itu saat menatap cerminnya. 
Sungguh miris, lelaki yang ia cintai memperlakukannya 
seperti ini. 
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Berbeda dengan Rafa, ia lembut dan perhatian saat 
mereka masih dekat. Namun tidak dengan sekarang, 
hubungan mereka pastinya renggang karna Rafa sudah 
memiliki istri. Dan perlahan pun citra ikhlas menerimanya. 

"Ashhh sakit banget," rintih nya saat pelan pelan 
menggosok tubuhnya dengan sabun. 

Setelah beberapa menit akhirnya Citra selesai dan 
langsung menghampiri Angga yang tengah berkutik dengan 
laptopnya. 

"Angga, aku udah siap," ujarnya yang mengenakan gaun 
sederhana. 

Semenjak mengenal Angga, dirinya sangat berubah. Ia 
sadar, kesederhanaan ternyata lebih baik daripada 
kemewahan yang membuatnya tetap tidak berarti. 

Angga pun melirik Citra dan tidak henti untuk 
menatapnya. Cantik. Itulah yang ada dipikiran Angga saat ini. 

"Nah gini dong kan cantik," katanya lalu mengecup 
sekilas bibir Citra. 

Citra tersipu Angga memujanya, walaupun sering tetapi 
itu hanya di ranjang saja. 

"Yaudah yuk berangkat," ajak Angga. Mereka pun 


langsung menuju rumah sakit tempat dimana Rafa dirawat. 
Kak 


"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

Dara dan Rafa yang tengah asik melihat tv pun terkejut 
saat melihat siapa yang datang. Citra dan Angga. Mereka 
bergandengan saat memasuki ruangan Rafa. 
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Senyum simpul dan anggun terlihat dari bibir Citra saat 
melihat Rafa dan Dara. Ia tampak lebih kalem dari biasanya, 
dan itu membuat Rafa dan Dara sedikit terkejut. 

"Ey bro gimana kabarnya?" ujar Angga sambil menepi 
pundak Rafa 

"Baik lah, gw kan kuat," jawab Rafa dengan sombong 
sambil sedikit tertawa. 

"Kok tumben lo sama citra?" tanya Rafa penasaran. 

"Kenalin, pacar gw," ujarnya terlihat bangga saat 
mengenalkan Citra pada Rafa dan Dara. 

"Aku udah kenal sama mereka kok," katanya terucap 
pelan dan malu. 

Citra masih ingat perbuatan nya terhadap Dara. Itu 
membuatnya merasa bersalah sekarang, kenapa bisa dulu ia 
bertindak sejahat itu hanya karna terobsesi dengan Rafa. 

"Maaf ya Dara soal kejadian waktu itu," ujarnya meminta 
maaf dengan tulus pada Dara. 

Dara yang melihat penyesalan dan ketulusan dari hati 
Citra langsung membuatnya tersentuh dan menyambutnya 
hangat. Sangat mudah bagi Dara untuk memaafkan Citra. 

"Eh ga pp kok Citra, aku udah maafin kamu dari dulu." 
Dara tampak mengelus punggung tangan Citra yang sedari 
tadi menggenggam nya. 

"Loh udah pada kenal?" tanya Angga heran, ia tidak tau 
bahwa citra sudah lebih dulu kenal dengan mereka. 

"Udah lah, lo mah kudet" sindir Rafa pada Angga. 

"Yeuhh kan gw gatau," jawab Angga sambil menggaruk 
pelan rambutnya. 

Mereka pun melanjutkan dengan mengobrol dan 
berbagi cerita. Citra tampak langsung akrab dengan Dara, 
mereka sudah seperti sepasang sahabat yang lama tidak 
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berjumpa. Angga yang melihat Citra bahagia seperti ini, tidak 
hentinya untuk tersenyum menatap Citra. 

Betapa beruntung nya Angga mendapatkan Citra, namun 
dirinya masih juga brengsek memperlakukan kekasihnya 
seperti budaknya sendiri. 

"Emm cit, ini luka lebam kenapa?" tanya Dara yang baru 
ngeh melihat luka dipundak Citra. 

Citra yang menyadari itu langsung melirik Angga dan 
kebingungan untuk mencari alasan. Tidak mungkin jika ia 
menceritakan ini pada Dara, bisa bisa dirinya habis nanti 
malam. 

"Eh anu, ini pundak aku nyenggol lemari jadi sedikit 
lebam deh," jawab Citra berbohong. Dara yang mendengar 
itu hanya percaya saja. 

"Aku kira bekas pukulan," ucapan Dara membuat Angga 
melirik Citra dan mengisyaratkannya sesuatu. 

"Engga kok dar." 

Mereka pun lanjut cerita kembali dan memesan makan. 
Karna sebelum kesini Angga dan Citra dalam keadaan perut 
kosong, mengetahui hal itu membuat Dara tidak tega dan 
langsung memesan go food. 

"Makasih ya jadi ngerepotin kamu," ucap Citra merasa 
tidak enak. Karna dia dan Angga kesini pun tidak membawa 
apapun. 

"Santai aja" 

Dara yang melihat sikap Citra berubah 180” dari yang 
pernah ia jumpai merasa sangat kaget. Dara bingung kenapa 
sikap Citra bisa sebaik ini, padahal sebelum itu Citra 
hanyalah wanita rese yang terobsesi oleh Rafa. 

Tapi dirinya merasa senang juga, karna ternyata Citra 
satu frekuensi dengannya. Tadi mereka bercerita pun 


Eternity Publishing | 281 


nyambung dan terlihat sangat akrab. Terlihat seperti 
sepadang sahabat lama. 

Tidak terasa waktu pun sudah malam, mereka pun 
pamit untuk pulang. 

"Cepet sembuh ya Raf," ujar Angga saat berpamitan. 

"Makasih ngga." 

Angga dan Citra pun pergi dari ruangan Rafa. Dara 
merasa sangat lega ternyata Citra tidak seburuk yang dulu ia 
bayangkan. Apalagi sekarang ternyata Angga berpacaran 
dengan Citra. 

"Aneh ya mas, kok Angga bisa pacaran sama Citra," 
tanya Dara penasaran. 

"Iya si, selama ini Angga juga ga pernah cerita apa apa ke 
mas, tiba-tiba udah punya pacar aja," jawab Rafa yang juga 
bingung dengan tingkah Angga. 

Karna selama mereka bersama Angga tidak pernah 
sekalipun cerita tentang wanita. Apalagi sekarang tau tau dia 
sudah dengan Citra. Entahlah, yang terpenting sahabat nya 
itu bahagia dengan pilihannya. 

"Oh iya mas, kata dokter besok kamu udah boleh 
pulang," Kata Dara memberi tahu Rafa. 

Dokter bilang keadaan Rafa sudah sangat membaik, dan 
diperbolehkan untuk pulang besok. Mendengar hal itu 
membuat Rafa dan Dara tampak senang. 

Rafa akan kembali kerumah mereka. Rumahnya akan 
kembali berwarna, apalagi nanti ditambah dengan calon 
anak mereka. Dara jadi sangat tidak sabar menantikan calon 
buah hatinya. 

"Makasih ya mas, makasih udah kuat," ucap Dara 
menatap suaminya. 
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"Iya sayang. Makasih juga udah selalu setia di samping 
aku." Rafa mengecup kening Dara mesra. 

Rafa merasa menjadi lelaki paling beruntung 
mendapatkan Dara. Ia sosok wanita yang sabar dan 
pengertian. Dirinya berjanji akan terus menemani istri dan 
anaknya nanti. 
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Part 46 (Happy Ending) 


9 bulan kemudian. 

Rafa tengah duduk sembari melihat istrinya memasak di 
dapur. Matanya tidak henti mengikuti setiap pergerakan dari 
Dara, seolah ingin menyantapnya. 

Tubuh Dara yang kini makin berisi membuat Rafa makin 
tidak bisa menahan dirinya. Dara sangat seksi, apalagi ketika 
memakai daster. Itu adalah pemandangan favorit Rafa. 

Karna gemas Rafa pun menghampiri Dara yang sedang 
memotong cabai. Rafa menjatuhkan dagunya dipuncak Dara. 
Tangannya tidak henti untuk mengelus perut istri nya yang 
sudah membesar. 

"Mass" 

"Kenapa sayang?" tanya Rafa sambil sesekali mengecup 
leher Dara gemas. 

"Lepasin dulu mas, aku susah masaknya," ujar Dara 
karna akibat pelukan Rafa runag geraknya semakin sempit 
dan susah. 

"Tapi aku masih kangen." Rafa manja kepada Dara, 
padahal semalam dirinya baru saja dikasih jatah. 

"Duduk dulu ya sayang, bentar lagi masakannya 
mateng." Dara mengecup bibir Rafa, lalu melepaskan 
pelukannya saat Rafa lengah. 

Rafa langsung menuruti apa kata Dara dan duduk 
menunggu dimeja makan. Semakin hari dirinya semakin 
bersemangat karna akan menantikan calon anaknya. 

Perkiraan Dara melahirkan adalah minggu ini. Dan Rafa 
sangat siaga sebagai ayah, ia tidak hentinya untuk 
mengawasi Dara. Sampai sampai Rafa harus memasang cctv 
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di rumahnya agar tau aktivitas yang Dara kerjakan selagi ia 
di kantor. 

"Udahh siapp." Dara menyajikan masakan yang sudah 
siap. 

Dengan wajah yang sumringah Rafa langsung dengan 
cepat menyantap masakan Dara. Istrinya sangat pandai 
memasak, bahkan Rafa sering menjuluki Dara sebagai koki 
pribadinya. 

"Enak banget sayang," katanya berbicara menggunakan 
nada yang gemas. 

"Makan yang banyak ya mass. Gemes banget si suami 
aku." Dara mencubit pipi Rafa gemas. 

Sejauh ini rumah tangga mereka sudah sangat damai 
dari perkara yang lain. Tidak ada gangguan dan hambatan 
apa pun. Rafa malah semakin bucin terhadap Dara, ia sangat 
over protektif melihat istrinya yang sedang hamil. 

"Mas habis ini ke kantor?" tanya Dara karna melihat 
suaminya yang belum bersiap juga. 

"Iya sayang, kayanya mas hari ini lembur. Kamu ga pp 
mas tinggal lama?" Sebenarnya Rafa khawatir meninggalkan 
istrinya lama-lama. Namun apa boleh buat karna ini adalah 
tuntutan pekerjaan. 

“Ga pp kok mas, nanti kalo ada apa-apa aku pasti telp 
kamu," ucap Dara meyakinkan suaminya. 

"Bener ya?" 

"Iyaa sayang." 

Dara merasa senang karna Rafa sangat perhatian 
padanya. Sosok ayah dan suami yang baik sudah sangat 
terlihat di depan mata. Apalagi jika Dara sudah ngidam, 
apapun yang Dara inginkan pasti Rafa akan berusaha 
mendapatkannya. 
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Kak 


Di kantor, Rafa tengah mengurusi beberapa berkas 
untuk meeting nanti sore. Perusahaan nya sudah sangat 
maju sekarang, ia bangga atas pencapaian nya selama ini. 

Ini semua berkat kerja sama para staff dan karyawan 
nya. Dulu Rafa ogah ogahan mengurusi perusahaan ini, 
karna paksaan dari sang ayah membuat Rafa akhirnya 
menyetujui dan mulai meniti karir nya sampai saat ini. 

Tok tok tok 

"Masuk" 

"Cape banget gw," ujar Angga yang langsung duduk 
disofa 

"Kenapa lo?" tanyanya melihat Angga yang tampaknya 
sangat pusing. 

"Pusing gw mikirin Citra,” ucapnya sembari memijit 
pelipisnya. 

"Kenapa lagi si? Perasaan kemaren masih baik-baik aja." 
Rafa yang sekarang mengetahui hubungan Angga dan Citra 
sudah paham betul permasalahan apa yang terjadi. 

“Gatau ah ngantuk gw, numpang tidur ya." Angga 
langsung merebahkan badannya dan tidur. 

Rafa yang melihat itu hanya bisa menggeleng saja. Angga 
kadang terlihat dewasa dan bijak, kadang juga terlihat 
seperti bocah yang butuh kasih sayang. Sahabat nya ini 
sangat susah ditebak. 

Sangat tengah memeriksa laporan, tiba-tiba telepon Rafa 
berdering dan memunculkan nama pemanggil, yaitu Dara. 
Tumben sekali siang begini Dara sudah menelepon nya. 

"Halo sayang kenapa?" 

"Ah mas, ak-aku kayanya mau lahiran deh" 
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Panik, Rafa langsung berdiri dan cemas mendengar Dara 
yang kesakitan. 

"Iya aku kesana ya sayang” 

Rafa langsung memakai jas nya dan mencari kunci 
mobil. Melihat Angga yang masih tertidur membuat Rafa 
tidak tega membangunkannya, ia mungkin akan 


mengirimkan pesan saja nanti. 
Kak 


"Dara kamu dimana," teriak Rafa yang mencari 
keberadaan istrinya. 

"Aku di sini mas," letak suaranya ada di ruang tv. 

Dengan langkah terburu buru Rafa langsung 
menghampiri Dara yang tengah terduduk sambil memegangi 
perutnya. Ketubannya sudah pecah, Rafa langsung 
menggendong Dara dan memasukkan nya kedalam mobil. 

Untunglah Rafa sudah menyiapkan peralatan jika nanti 
Dara lahiran, jadi ia hanya perlu membawanya saja. Rafa pun 
segera membawa apa saja yang diperlukan nanti. 

"Sayang tahan ya," ucap Rafa yang juga ikut panik 
melihat Dara menahan mulas. 

15 menit perjalanan akhirnya merekanya sampai di 
rumah sakit terdekat. Dara langsung mendapat pertolongan 
dan dibawa ke ruang bersalin. 

Rafa memesan ruangan khusus bersalin untuk Dara, ia 
ingin istrinya ini mendapat kenyamanan terlebih dahulu. 
Walaupun untuk meyewa ruang pribadi sangatlah mahal, 
tapi Rafa akan lakukan. 

Rafa baru ingat bahwa ia belum menghubungi 
keluarganya dan juga ibu Dara. Rafa pun langsung 
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menghubungi mereka dan katanya akan segera menyusul 
kesini. 

Saat sedang menyiapkan persalinan, Rafa menunggu 
diluar ruangan dengan wajah yang cemas dan panik. 
Sebenarnya ia ingin sekali menemani Dara didalam, namun 
dokter belum mengizinkannya. 

"Rafa, bagaimana keadaan Dara?" tanya ibu Dara yang 
khawatir dengan keadaan anaknya. 

"Aku belum tau bu, tapi semoga Dara baik-baik aja," 
Kata Rafa sambil terus berdoa agar istrinya bisa kuat disana. 

Dokter pun keluar dan mengizinkan Rafa dan keluarga 
nya masuk menemani Dara yang masih pembukaan 4. Rafa 
pun dengan senang langsung menghampiri Dara yang 
tengah menahan mules diperutnya sambil meringkuk. 

"Mas sakit," rintihnya sambil terus menggenggam 
tangan Rafa. 

"Sabar ya sayang, yang kuat." Rafa hanya bisa menemani 
dan memberi support untuk Dara. 

Sebenarnya Rafa tidak tega melihat Dara kesakitan 
seperti ini. Perjuangan Dara sangatlah besar, hebat sekali ia 
bisa menahan semua sakitnya ini. 

Dara mencoba mengatur dirinya agar kuat menahan 
sakit ini. Dara mencoba mengatur nafas dan tidak panik, jika 
ia panik dan kehilangan banyak tenaga akan sangat susah 
untuk persalinan nanti. 

"Mau aku elus elus pinggangnya?" tawar Rafa yang 
melihat Dara tampak linu di pinggangnya. 

Dara pun hanya mengangguk sebagai jawaban, usapan 
dipinggang nya membuat nyerinya agak membaik walaupun 
tidak seberapa. Sementara ibu dan mamah masih memberi 
arahan untuk nanti persalinan Dara agar berjalan lancar. 
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"Sayang mau minum? Atau mau apa?" Kata Rafa yang 
melihat bibir istrinya sangat pucat dan kering. 

"Minum mas," 

Sudah 4 jam berlalu dan sebentar lagi menuju 
persalinan. Sudah berbagai macam cara yang dilakukan agar 
meredakan mules dan sakit yang Dara alami, dan itu cukup 
membantu. 

Dara tengah mempersiapkan mentalnya, sebentar lagi 
anaknya akan lahir ke dunia. Dara makin tidak sabar untuk 
menantinya. 

"Udah siap ya bu," kata Dokter menanyai Dara. 

Tentu saja Dara sudah smagat siap, walaupun tenaganya 
sudah sedikit terkuras karna tadi. 

"Bapaknya bisa di samping ibu Dara," Kata Dokter 
meminta kepada Rafa untuk berada di samping Dara. 

Kini muka Rafa yang sangat tegang, ia cemas melihat 
istrinya. Rafa hanya berdoa sembari memegang tangan Dara 
agar ia diberi kekuatan untuk melahirkan anak mereka. 

Persalinan pun dimulai, Dara terus mengejan sesuai 
instruksi dari Dokter. Tangan Dara terus menggenggam 
tangan suaminya dengan kuat. Ia menyalurkan semua rasa 
sakitnya. 

Tulang rusuknya seperti dipatahkan secara bersamaan. 
Namun ini tidak sebanding ketika nanti melihat sang anak 
yang sudah lahir. 

Dara pun mencoba lebih kuat lagi agar anaknya tidak 
lama lama berada di dalam sana. Dan sekali hentakan 
membuat sang bayi pun akhirnya bisa lahir ke dunia ini. 

Oeekkk oekkkk 

"Alhamdulilah" 
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Dara merasa lega, Rafa pun demikian. Ia berkali kali 
mengecup kening Dara. Pengorbanan yang Dara lakukan 
membuat Rafa sadar bahwa istrinya wanita paling kuat. 

"Makasih sayang," ucap Rafa sambil menitikan air 
matanya 

Dara hanya bisa tersenyum sambil menatap suaminya. 
Anak mereka sedang diurus oleh perawat dan dibersihkan. 
Setelah itu giliran Rafa untuk mengadzani anaknya. Momen 
ini tidak lupa untuk ia abadikan. 

Dokter pun memberikan kesempatan untuk Dara 
menggendong anaknya. Dara terharu saat pertama kali 
melihat anak. Wajahnya sangatlah tampan dan mirip dengan 
Rafa. 

"Ganteng kaya kamu mas," ujar Dara memperhatikan 
wajah anaknya. 

"Iya sayang.” 

Dara dan Rafa tampak bahagia setelah kelahiran putra 
pertama mereka. Inilah bahagia yang sesungguhnya. Rafa 
tidak hentinya untuk mengucap rasa syukur karna telah 
diberikan istri yang kuat dan anak yang lucu. 

Perjuangan mereka pun baru dimulai sekarang. Mereka 
harus membesarkan anak mereka dengan penuh kasih 
sayang dan didikan yang baik. Sampai saat ini pun Rafa dan 
Dara masih tidak menyangka bisa melewati semua ini 
bersama dan berakhir bahagia. 

Dan yang terpenting sekarang adalah keluarga mereka 
telah kembali, dan kini ditambah anggota baru yaitu 
anaknya, yang diberi nama Alfred Gifar Pratama. 


-TAMAT- 
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